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Part 1 


Hari ini benar-benar hari sial bagi 
Indira Kirana. Seorang wanita cantik 
berusia 26 tahun mantan model yang 
sekarang bekerja menjadi arsitek senior di 


sebuah perusahaan kontraktor ternama. 


Indira bangun kesiangan karena harus 
membuat bahan presentasi hingga larut 
malam karena presentasi itu akan 
dilakukan hari ini, desain hotel yang 
dipresentasikan begitu penting bagi 
perusahaan tempat dia bekerja sebagai 


arsitek di sana. 


Dan sekarang Indira harus terjebak 


macet dan lebih sialnya lagi ban mobil 
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miliknya kempes sehingga membuat 
Indira harus turun tangan sendiri untuk 
mengganti ban mobilnya. Di kala seperti 
ini lah wanita itu baru menyadari 


pentingnya seorang pria dalam hidupnya. 


Sesampainya di kantor, Indira segera 
turun dari dalam mobilnya dan berlari 
menuju ke lantai 15 gedung perkantoran 


tempat dirinya bekerja. 


Dengan wajah cantik bertubuh tinggi 
serta memiliki tubuh yang indah 
membuat setiap pria yang melihat Indira 
yang sedang berlari menuju ke arah lift 
terpesona dan memperhatikan wanita itu 
sampai hilang masuk ke dalam lift yang 
akan membawanya menuju ke lantai 15 


tempat ruang presentasi di adakan. 
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Pintu lift terbuka dan keluarlah 
Indira dengan tergesa-gesa. Wanita itu 
sempat melirik sebentar ke arah jam 
tangannya dan mengutuk singkat ketika 
melihat dirinya telah telat 15 menit dari 
jam presentasi. Pasti semua orang telah 


menunggu Indira. 


Wanita itu melihat asistennya Dini 
berlari menghampiri dirinya. "Ibu telat, 
semua orang sudah ada di ruang meeting," 
ucap Dini dengan nafas yang sedikit 


tersengal akibat berlari menyusul Indira. 


"Iya Saya tahu, ayo kita segera ke 
ruang meeting,” sahut Indira yang 
langsung bergegas menuju ke ruangan 


meeting. Wanita itu menghapus keringat 
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yang membasahi keningnya. Hari ini 
benar-benar kacau, Indra hanya 
berharap para petinggi perusahaan dan 
rekan bisnis mereka masih memberikan 
toleransi atas keterlambatannya yang 


benar-benar tidak di sengaja ini. 


Di depan pintu ruang meeting Indira 
berhenti sebentar, merapikan pakaiannya 
dan menarik nafas sesaat sebelum 
kemudian mengetuk pintu ruang meeting, 
dan masuk kedalamnya sambil 


mengucapkan salam. 


"Selamat pagi, Maaf saya terlambat 
karena tadi ada kendala sedikit," kata 
Indra langsung sambil memasang 
senyum terbaiknya. Senyum yang selalu 


berhasil membuatnya terhindar dari 
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masalah apa pun tetapi senyum itu 
sedikit memudar ketika melihat seseorang 
yang dikenalnya duduk di jajaran direksi 


yang ikut rapat. 


Indira terpaku diam dengan mata 
terbelalak, nyata benar terlihat kalau 
wanita itu terkejut bertemu dengan 


seseorang dari masa lalunya. 


Wanita itu bisa melihat tatapan mata 
pria itu begitu tajam dan dingin seakan- 
akan ingin membekukan Indira di tempat 


itu hanya dengan tatapannya saja. 


"Kenapa pria itu terlihat begitu 
marah padahal sebenarnya seharusnya 


Indira lah yang harus marah kepada pria 
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itu karena tega meninggalkan dirinya 


tanpa penjelasan." 


Senu 


Gamma Abimanyu begitu kesal, 
waktunya terbuang percuma hanya 
untuk menunggu kedatangan seorang 
arsitek yang telat bahkan ini sudah 
sangat telat sekali. Bagaimana bisa 
Gamma akan memberikan kepercayaan 
kepada perusahaan ini untuk menjalin 
kerjasama dalam proyek membangun 
sebuah hotel sedangkan baru di awal saja 


sudah begini kacau. 


Proyek pembangunan hotel ini 
sebenarnya adalah proyek untuknya 


tetapi Gamma yang juga seorang arsitek 
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sudah begitu banyak menangani proyek 
yang harus segera dia selesaikan 
membuat Gamma harus menjalin kerja 


sama dengan pihak lain. 


"Saya tunggu 5 menit lagi bila arsitek 
yang saya tunggu masih tidak datang 
berarti kerjasama bisnis antara 
perusahaan ini batal," kata Gamma tegas 


dengan nada tidak bisa ditolerir lagi. 


"Maafkan karyawan Saya, Pak. 
Biasanya beliau tidak begini mungkin ada 
kejadian yang membuatnya terlambat," 
balas pria separuh baya yang 
merupakan pimpinan arsitek yang telat 
itu memohon maaf atas keterlambatan 


karyawannya. 
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Gamma hanya mengangguk 
kepalanya sekilas dan memperhatikan 
layar HP nya sambil berusaha 
menghilangkan perasaan kesal. Pria itu 
benar-benar tidak suka dengan orang 
yang terlambat atau orang yang 
meremehkan pekerjaan yang diberikan 


oleh perusahaan tempat mereka bekerja. 


Suasana masih terlihat tegang, 
Gamma bisa melihat pemimpin 
perusahaan yang akan menjalin 
kerjasama dengan dirinya terlihat gelisah 
apalagi waktu 5 menit yang diberikan 
oleh Gamma sudah hampir habis, Gamma 
juga bisa melihat bagaimana pria itu 
berusaha menelepon seorang tetapi 
sepertinya tidak mendapatkan jawaban 
yang memuaskan terlihat dari raut 


kecewa di wajahnya. 
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"Ya, kalau begitu sampai di sini 
pertemuan kita," ucap Gamma datar, pria 
itu lalu berdiri dan merapikan jas lalu 
mengancingkannya. Waktu 5 menit 
sudah habis dan Gamma melakukan apa 


yang tadi dikatakannya. 


"Tunggu Pak... " Pria itu berusaha 


mencegah Gamma. 


Dan tiba-tiba pintu terbuka dan 
masuklah seseorang yang membuat 
semua yang berada di ruangan itu 
tersentak terkejut dan menoleh ke 
arahnya. Rupanya yang masuk ke dalam 
ruangan tersebut adalah wanita yang 
begitu cantik dengan tubuh yang begitu 


menawan. 
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"Maaf, saya telat karena tadi ada 
kendala sedikit," ucap wanita itu dengan 
suara yang terdengar begitu merdu 
membuat semua pria yang berada di 
ruangan tersebut terpana tetapi tidak 
bagi Gamma karena pria itu malah 
menatap wanita itu dengan tatapan mata 


yang begitu dingin. 


Setelah 9 tahun tidak bertemu dengan 
Indira ternyata wanita itu masih begitu 
cantik, malah terlihat semakin cantik 


karena ditambah dengan kedewasaannya. 


Gamma tidak menyangka bisa 
bertemu kembali dengan wanita yang 
tega telah mengkhianati dirinya di saat 


Gamma bahkan berniat untuk melangkah 
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menuju hubungan lebih serius dengan 


wanita itu. 


Wanita yang kecantikan membuat 
setiap pria yang memandangnya pasti 
terpana. Tetapi di balik kecantikan Indira 
tersimpan suatu  kebusukan yang 
membuat Gamma sampai sekarang tidak 
bisa melupakan apa yang telah Indira 


perbuat. 


Indira mantan kekasih Gamma yang 
telah tega mengkhianati cinta suci dan 
tulus Gamma dengan pengkhianatan 
yang sampai sekarang membuat Gamma 
tidak bisa melupakan pengkhianatan 


wanita itu. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Dan sekarang wanita itu berdiri 
dihadapan Gamma dengan wajah tanpa 
rasa bersalah dan berdosa telah menyakiti 


hati Gamma begitu dalam. 


"Maafkan saya, tadi benar-benar saya 
ada dalam kondisi tidak memungkinkan 
untuk datang tepat waktu," terdengar 
kembali suara lembut Indira yang dulu 
selalu membuat Gamma tidak bisa 
menahan dirinya dan membuat mereka 
selalu berakhir dengan tubuh penuh 
peluh karena Gamma yang selalu tidak 
bisa menahan dirinya untuk tidak 


menyentuh Indira. 


"Pak Gamma, Ibu Indira sudah hadir, 
saya tahu kalau beliau telat datang tetapi 


alangkah baiknya kalau kita memberikan 
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kesempatan kepada saudari Indira untuk 
mempresentasikan Desainnya sebelum 
memberikan keputusan," pinta pemimpin 


perusahaan tempat Indira bekerja. 


Gamma masih menatap Indira dengan 
tatapan yang begitu dingin. Pria itu 


bertanya-tanya. 


"Apakah ini kesempatan yang diberikan 
kepada Gamma untuk membalas sakit 
hatinya akibat pengkhianatan Indira 
sehingga Gamma bisa bertemu kembali 
dengan Indira setelah sekian lama mereka 


berpisah. 


Gamma tahu di sini posisinya begitu 
menguntungkan karena keputusan ada di 


tangan Gamma dan bila dirinya keluar 
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dari ruangan ini, hilang sudah 
kesempatan bagi Gamma untuk 


membalas sakit hatinya. 


"Baiklah saya berikan kesempatan 
bagi karyawan Anda untuk 
mempresentasikan desain miliknya," 
ucap Gamma dingin , lalu pria itu kembali 


duduk di kursinya. 


Sambil bersandar santai dengan 
tangan yang terlipat di atas perutnya, 
Gamma menatap Indira dengan tatapan 


penuh dengan tantangan. 


"Kıta lihat sayang bagaimana usaha 
kamu buat meyakinkan aku" ucap benak 


Gamma. 
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"Dan bersiaplah Indi semuanya akan 


dimulai dari sekarang”. 


Keputusan sudah diambil, Gamma 
berharap Indira segera bersiap menerima 


semua balasan atas pengkhianatan-nya. 


Love in The Past 
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Part 2 


Destinlove69 


Presentasi akhirnya selesai juga. 
Indira yang biasanya begitu antusias 
melakukan presentasi hari ini begitu 
cugup. Semua itu karena seorang pria 
yang duduk tidak jauh darinya yang 
sedari awal presentasi menatap dengan 


tatapan dingin dan tajam. 


Tatapan penuh tuduhan seakan 
Indira telah melakukan kesalahan fatal 


yang sulit untuk dimaafkan. 


Wanita itu bingung kenapa tatapan 
Gamma seakan penuh dengan tuduhan 
dan kemarahan padahal sebenarnya 


seharusnya Indira yang harus merasakan 
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hal itu karena ditinggalkan oleh pria itu 
tanpa penjelasan disaat hubungan 
mereka waktu itu sedang mesra- 


mesranya. 


Bahkan Indira merasa Gamma 
meninggalkan dirinya setelah 
mendapatkan apa yang diinginkan oleh 
pria itu. Setelah puas menikmati 
tubuhnya, Gamma dengan mudahnya 
menghilang meninggalkan luka yang 
teramat dalam bagi Indira membuat 
wanita itu hilang kepercayaan dirinya 


bahkan sampai terpuruk. 


Karier model yang baru dirintisnya 
bahkan hampir hancur karena frustasi 
yang di derita oleh Indira untung saja 


wanita itu mempunyai orang tua dan 
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sahabat yang menyokongnya yang bisa 
membuat Indira bangkit dan kembali 
bisa menyelesaikan semua kontrak model. 


Dan kembali berkarier. 


Karier model yang dimiliki Indira 
sebenarnya bukan keinginannya tetapi 
keinginan Mamanya. Beliaulah yang 


menginginkan Indira menjadi model. 


Dan sekarang sudah 2 tahun Indira 
berhenti menjadi model dan memutuskan 
untuk fokus kerja, karena memang dari 
awal menjadi model bukan keinginan 
Indira tetapi keinginan Mama Indira dan 
wanita itu terpaksa mengikuti keinginan 


Mamanya. 
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Setelah berhenti menjadi model Indira 
menyelesaikan kuliahnya dan kemudian 
berkarier sesuai dengan bidang yang dia 
pilih. Menjadi seorang arsitek. Cita-cita 
yang sebenarnya keinginan pria yang 
duduk dihadapannya itu tetapi entah 
kenapa Indira ikut mengambil jurusan 
tersebut juga dan disinilah Indira kembali 


bertemu dengan masa lalunya. 


Pria yang begitu Indira cintai bahkan 
bisa membuat Indira ingin berhenti 
menjadi model karena pria itu tidak 
setuju wajah dan tubuh Indira bisa 


dilihat semua orang. 


Indira bertemu dengan Gamma ketika 
berusia 17 tahun ketika karier modelnya 


baru di mulai dan Indira masih duduk di 
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bangku SMU. Gamma bekerja pada 
Papanya. Pria itu bekerja pada Papanya 
sebagai asisten. Gamma melakukan itu 


sambil kuliah. 


Sering kali pria itu ke rumah untuk 
mengambil berkas yang tertinggal atau 
bertemu dengan Papanya. Disitulah 


Indira bertemu dengan Gamma. 


Pertemuan yang awalnya hanya 
sekadar saja akhirnya menjadi dekat dan 
ketika Gamma menyatakan 
menyukainya, Indira menerima pria itu 
walaupun usia mereka terpaut cukup 


jauh. 


Bagi Indira tidak masalah karena di 


usia 23 tahun Gamma merupakan pria 
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yang penuh dengan pesona apalagi bagi 
Indira, gadis yang belum pernah 
mengenal cinta, sosok Gamma membuat 
Indira merasa dicintai dan dipahami 
dengan kedewasaan Gamma yang 
menerima sikap Indira yang terkadang 


begitu manja. 


Hubungan mereka tersembunyi, tidak 
ada yang tahu karena Indira takut kalau 
orangtuanya tahu anak gadisnya 
berpacaran dengan karyawannya yang 
usianya jauh lebih dari Indira, pasti orang 


tua Indira tidak merestuinya. 


Apalagi Mamanya telah memberikan 
ultimatum agar Indira tidak berpacaran 


dulu karena Mama Indira takut karier 
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model Indira hancur karena ketahuan 


mempunyai pacar. 


Indira begitu mencintai Gamma dan 
ketika mereka akhirnya kebablasan dan 
melakukan hal terlarang, Indira tidak 
menyesal telah menyerahkan dirinya 
kepada Gamma karena percaya Gamma 
akan bertanggung jawab, Indira percaya 


cinta Gamma tulus kepadanya. 


Indra rela menyerahkan dirinya 
kepada Gamma karena cintanya yang 
begitu besar, Indira dan Gamma 
menyerah dalam larutan gairah yang 
membuat mereka berdua terhanyut 


dalam hasrat seksual. 
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Bahkan setelah kejadian pertama itu, 
Gamma seakan tidak pernah puas dan 
selalu mencari kesempatan untuk kembali 
mengulangi dan lagi-lagi Indira tidak 
sanggup menolak karena jujur wanita itu 
juga merasakan kenikmatan yang sama 


seperti yang di rasakan oleh Gamma. 


Dan ketika suatu hari Gamma 
menghilang tanpa ada kabar. Tidak bisa 
dihubungi dan ketika Indira cari tahu 
kepada Papanya ternyata pria itu juga 
sudah mengundurkan diri dari 


pekerjaannya di kantor Papanya. 


Indira benar-benar shock dan terluka. 
Wanita itu tidak siap menerimanya. Rasa 
sakit begitu dalam di rasakan oleh Indira. 


Wanita itu bingung apa yang telah terjadi 


Love in The Past 


Destinlove69 


sehingga Gamma menghilang tanpa ada 


kabar. 


Terlebih akhirnya Indira tahu bahwa 
Gamma ternyata meninggalkan sesuatu 


sebelum menghilang 


Kekecewaan begitu dalam dirasakan 
oleh Indira bahkan karena terlalu terluka 
membuat Indira tidak menjaga dirinya 
dan membuat bagian dari Gamma tidak 


dapat wanita itu pertahankan. 


Kesedihan teramat dalam di rasakan 
oleh Wanita itu, Indira tidak bisa 
menerima kehilangan itu karena 
walaupun Gamma telah menyakitinya 
tetapi Indira telah mencintai sosok yang 


berada di dalam dirinya itu dan benar- 
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benar menyesal tidak bisa menjaganya 
sehingga membuat Indira harus 


kehilangan DIA sebelum hadir ke dunia. 


Karena kejadian itu juga membuat 
kedua orang tuanya mengetahui apa yang 
terjadi walaupun Indira bersikeras tidak 
memberitahukan siapa pria yang telah 
meninggalkan jejak kepada dirinya yang 
membuat Papa kecewa dan Mama Indira 


murka tetapi Indira tidak peduli. 


Wanita itu merasa tidak ada gunanya 
lagi dia ada di dunia ini semuanya telah 
pergi meninggalkan dirinya sampai 
akhirnya Indira tidak bisa menanggung 
semuanya dan menyakiti dirinya sendiri 
agar bisa terbebas dari rasa sakit. Untung 


saja Indira masih bisa di tolong. 
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Setelah keluar dari rumah sakit dan 
lebih tenang, Papa Indira memutuskan 
kalau Indira butuh seseorang untuk 
membuat Indira bisa menerima 
kenyataan yang ada. Dengan di temani 
Mamanya Indira akhirnya pergi ke 


seorang psikolog. 


Dan setelah beberapa sesi terapi yang 
menyakitkan karena harus kembali 
mengingat kejadian ketika di sakiti dan 
kehilangan, Indra akhirnya bisa 
menerima semuanya dan melanjutkan 
hidupnya. Mulai menata hidupnya 


kembali . 


Meneruskan kembali sekolahnya dan 
mengikuti kemauan Mamanya dengan 


menjadi model terkenal dan semuanya itu 
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berhasil Indira capai bahkan wanita itu 
sukses menjadi brand ambasador dari 


beberapa produk kecantikan. 


Ketika memutuskan untuk kuliah dan 
mengurangi kegiatan modelnya tanpa 
Indira sadari wanita itu malah memilih 
jurusan yang dipilih Gamma sebagai 


masa depannya. 


Keputusan Indira yang membuat 
wanita itu harus bertemu kembali dengan 
Gamma. Pertemuan yang tidak pernah di 
sangka oleh Indira karena wanita itu 
mengira Gamma pindah ke kota lain 
tetapi ternyata takdir berjalan begitu 


aneh. 
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Setelah sekian tahun akhirnya Indira 
harus kembali bersinggungan dengan 
masa lalunya. Ya Gamma hanya masa 
lalu yang harusnya sudah Indira lupakan 
tetapi ternyata setelah pertemuan mereka 
kembali semua itu tidak semudah yang 


Indira bayangkan. 


Masih ada getaran itu dirasakan oleh 
Indira dan wanita itu berharap Gamma 
tidak tahu hal itu karena Indira tidak 
akan pernah membiarkan Gamma 


menyakitinya kembali. 


Indira bukan lagi gadis bodoh yang 
mudah di perdaya hanya dengan kata- 
kata cinta karena bagi Indira cinta hanya 


omong kosong yang di ucapkan laki-laki 
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ketika menginginkan sesuatu dari seorang 


wanita. 
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Part 3 


Destinlove69 


Setelah selesai presentasi Gamma 
masih duduk diam menatap Indira yang 
telah duduk di hadapannya. Mata pria itu 
menelusuri wajah cantik Indira dan diam- 
diam mengutuk dalam hati karena 


menyadari bahwa Indira masih secantik 


dulu. 


"Hmm, bagaimana keputusan Pak 
Gamma ?" Tanya pemimpin perusahaan 
tempat Indira bekerja. Pria itu sudah 
tidak sabar mendengar keputusan dari 
Gamma apa proyek ini diterima dan 
perusahaannya mendapatkannya karena 
terus terang proyek ini besar dan kalau 


mereka mendapatkannya tentu saja 
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perusahaan Indira akan mendapatkan 


keuntungan yang sangat besar. 


Indira bukannya tidak menyadari 
bahwa sedari tadi Gamma selalu 
menatapnya, wanita itu berusaha untuk 


tidak memperdulikan pria itu. 


Pria yang masih terlihat gagah dan 
tampan malah menurut Indira semakin 
tampan di usianya yang semakin matang 
membuat Indira merasakan setitik 
desiran di hatinya yang langsung di 


halaunya. 


"Bagus.. Saya suka dengan desainnya 
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Suara Gamma membuat Indira 
mendongak kepalanya menatap Gamma 


yang ternyata sedang menatapnya juga. 


Mendengar ucapan Gamma yang 
menyukainya desainnya membuat 
perasaan Indira dengan bodohnya merasa 
senang dan bangga karena pria itu bilang 


suka dengan karyanya. 


"Baguslah kalau begitu kerjasama 
antara perusahaan kita bisa segera 
dimulai." Kata pemimpin perusahaan 


Indira bersemangat. 


Gamma masih tetap diam dan 
matanya masih menatap Indira dengan 
tajam. Melalui tatapannya Indira merasa 


Gamma seakan menantang dirinya. 
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Entah apa yang ada dalam pikiran 
pria itu tetapi Indira merasakan ada 
sesuatu yang akan terjadi bila benar 
proyek ini jatuh ke tangan perusahaan 
tempat Indira bekerja , wanita itu tidak 
yakin Gamma akan membuatnya mudah 
bagi Indira. Entah kenapa Indira merasa 


Gamma seakan membenci dirinya. 


"Saya belum bisa memutuskan 
sekarang. Beri kami waktu 3 hari nanti 
perusahaan saya akan menghubungi 
Anda," ucap Gamma tenang. Pria itu 
telah berdiri dari tempat duduknya dan 
dengan santai sedang mengancingkan 


kancing jas yang di pakainya. 


"Oh, begitu ya," nada kecewa 


terdengar dari pimpinan perusahaan 
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Indira. Pria itu mengira keputusan bisa 
langsung diambil saat itu juga dan 
perusahaannya akan langsung 
mendapatkan proyek besar ini tetapi 
nyatanya mereka masih harus menunggu 


lagi yang membuat ketar-ketir dirinya. 


Padahal tadinya pria itu begitu yakin 
kalau Indira bisa menaklukkan Gamma 
apalagi sedari Indira masuk ke dalam 
ruangan ini sampai dengan sekarang 
Gamma terlihat tidak bisa melepaskan 
pandangan matanya dari Indira. Tetapi 
rupanya apa yang dia pikirkan meleset. 
Perusahaannya masih harus menunggu 
lagi keputusan apakah proyek ini akan di 


dapatkan mereka atau tidak. 
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"Baiklah kalau begitu saya permisi 
dulu , keputusan akan kami sampaikan 3 
hari lagi, “ujar Gamma yang telah 


melangkah kakinya. 


"Baik kami tunggu Pak Gamma, Saya 
harap keputusan yang perusahaan kami 
dengar adalah keputusan penerimaan 


atas desain Ibu Indira." 


Gamma hanya tersenyum tipis sambil 
menganggukkan kepalanya lalu 
menyambut uluran tangan pemimpin 


perusahaan tempat Indira bekerja. 


Sampai akhirnya Gamma berdiri di 
depan Indira yang sedari tadi masih diam 
membisu setelah selesai melakukan 


presentasi. 
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"Saya menyukai apa yang saya lihat 
sekarang ini. Senang bisa melihat kamu 
Indira," ucap Gamma dengan nada 
terselubung sambil memasang senyuman 


penuh rahasia. 


Indira yang mendengar ucapan dan 
senyuman Gamma, kembali merasakan 
ada desiran halus yang menjalari seluruh 


tubuhnya. 


Mau tidak mau Indira terpaksa 
menerima uluran tangan Gamma dan 
ketika Gamma dengan sengaja meremas 
pelan tangannya lalu dengan tidak 
kentara mengelus pelan punggung 
tangannya Indira segera menarik 
tangannya dari genggaman tangan 


Gamma. 
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Apa yang di lakukan oleh Indira 
membuat senyuman lebar terbit 


menghiasi wajah tampan Gamma. 


Pria itu lalu sedikit memiringkan 
tubuhnya mendekati Indira dan berbisik 


pelan. 


"Kita akan bertemu lagi Indi sayang." 


Setelah mengucapkan itu Gamma 
dengan santainya melangkah keluar dari 
ruangan itu di ikuti oleh asistennya dan 
beberapa rekan kerjanya yang turut ikut 
serta dalam presentasi tadi lalu pimpinan 
perusahaan Indira juga mengikuti pria itu 
meninggalkan Indira yang masih diam 


membeku di tempat dia berdiri. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Hanya Gamma yang memanggilnya 
dengan sebutan Indi sementara yang lain 
selalu menyingkat namanya menjadi Dira 
tetapi dulu Gamma selalu memanggilnya 
dengan sebutan Indi. Gamma bilang itu 


adalah panggilan khusus untuknya. 


Mengingat hal itu membuat Indira 
tanpa sadar mengepalkan tangannya 
dengan erat bahkan wanita cantik itu bisa 


merasakan tusukan tajam dari kukunya. 


"Berani benar Gamma memanggil 
dengan sebutan Indi. Semuanya hanya 


masa lalu Dira jangan di ingat-ingat lagi." 


Indira marah pada dirinya sendiri 
karena masih bisa terpengaruh oleh 


Gamma. 
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Walaupun Indira tahu proyek ini 
begitu menguntungkan bagi 
perusahaannya tetapi kali ini wanita itu 
berharap agar proyek ini tidak di terima 
oleh perusahaan Gamma agar dirinya 
tidak perlu lagi dekat-dekat dan 


berhubungan dengan pria brengsek itu. 


Tapi rupanya apa yang di inginkan 
oleh Indira tidak terjadi. Ternyata dua 
hari kemudian Gamma kembali datang ke 
kantor Indira dan meminta pertemuan 
khusus untuk membahas tentang proyek 
yang desain rancangannya di buat oleh 


Indira. 


"Perusahaan saya sudah memutuskan 
kalau desain Ibu Indira bisa perusahaan 


kami terima tetapi saya ada permintaan 
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khusus. Saya mau Ibu Indira bekerja di 
kantor kami selama proyek sedang 
berjalan agar nantinya tidak repot untuk 
saling berkomunikasi," ucap Gamma 
setelah mereka berada di ruang 


pertemuan. 


Mata Indira terbelalak terkejut 
mendengar perkataan Gamma. 
Bagaimana mungkin pria itu meminta 
dengan seenaknya agar Indira bekerja di 


kantornya. Entah apa rencana pria itu. 


Indira curiga Gamma menginginkan 
agar dirinya bekerja di kantor pria itu 
bukan cuma karena alasan agar mereka 
lebih mudah bekerja pasti ada alasan lain 
karena rasanya tidak masuk akal hanya 


karena mereka berbeda tempat bisa 
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membuat pekerjaan mereka terhambat 
ataupun berantakan lagi pula sekarang 
jaman canggih semua alat komunikasi 
ada bahkan terkadang tidak harus 
bertemu langsung cukup dengan via email 
atau video call sudah mampu mengatasi 
masalah yang ada jadi rasanya keinginan 


Gamma mengada-ada. 


"Tentu saja itu bisa di atur, Ibu Indira 
bisa pindah ke kantor Pak Gamma selama 
proyek di kerjakan dan Saya juga berpikir 
itu akan memudahkan proyek berjalan," 
ucap pimpinan kantor Indira yang 
langsung menyetujui permintaan 
perusahaan Gamma tanpa meminta 


pendapat Indira lagi. 
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"Tapi Pak di sini saya masih 
harus mengawasi pembangunan rumah 
di daerah Residence Savana ,"protes 
Indira yang menolak kepindahannya ke 
kantor Gamma. Wanita itu benar-benar 


tidak mau berurusan dengan Gamma. 


Tadinya Indira pikir walaupun 
desainnya di terima dan dirinya harus 
bekerja sama dengan perusahaan Gamma 
, dirinya masih bisa menghindari pria itu 
dan hanya bertemu ketika mereka ingin 
membahas tentang perkembangan 
pembangunan hotel saja tetapi bila Indira 
diharuskan untuk pindah ke kantor 
Gamma kecil kemungkinannya untuk 


Indira bisa menghindari pria itu. 
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"Proyek di Residence Savana biar 
Rudy yang mengurusnya lagi pula Rudy 
pasti tahu bagaimana harus menghandle 
pekerjaan kamu karena Saya tahu Rudy 
ikut membantu di sana, “kata pemimpin 
perusahaan yang langsung mematahkan 
protes Indira dan tetap bersikeras agar 


Indira mengikuti kemauan Gamma. 


Pria separuh baya itu jelas-jelas 
menolak protes Indira dan mendengar 
perkataan pimpinan itu membuat Indira 


diam-diam mengutuk kesal. 


"Baiklah Saya akan pindah sementara 
ke kantor Pak Gamma, “ucap Indira 
pelan. Wanita itu akhirnya pasrah 
menerima keputusan perusahaan dan 


diam-diam Indira melirik ke arah Gamma 
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lalu wanita itu terpaku diam ketika 
tatapannya bertemu dengan sepasang 
mata tajam seperti elang yang ternyata 


sedang menatapnya juga. 


Sesaat Indira seperti merasa melihat 
kilatan penuh dengan kepuasan di sana 
tetapi dalam sekejap mata hilang yang 


membuat Indira merasa tidak yakin. 


Akhirnya diputuskan mulai Minggu 
depan Indira akan pindah ke perusahaan 
Gamma untuk sementara waktu sampai 
dengan proyek pembangunan hotel 
selesai dan menurut Indira itu bukan 
waktu yang singkat. Wanita itu hanya 
bisa berharap agar Gamma bisa 
bekerjasama secara profesional dan tidak 


mengungkit-ungkit tentang masa lalu 
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mereka. Karena terus terang bagi Indira, 
Gamma tidak mempunyai arti lagi bagi 
dirinya setelah pria itu menyakitinya 


terlampau dalam. 


Gamma hanya masa lalu yang harus 
Indira lupakan karena mengingatnya 
hanya membuat Indira harus kembali 


merasakan sakit dan kehilangan. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Part 4 


Destinlove6) 


Gamma sudah tidak sabar 
mendapati Indira berada di 
kantornya. Dia tahu apa yang 
dilakukannya termaksud tindakan 
tidak profesional dengan memaksa 
Indira agar bekerja di kantornya, 
padahal sebenarnya tanpa perlu Indira 
berada di kantornya, proyek 
pembangunan hotel masih tetap bisa 


berjalan dengan baik. 


Hari ini İndira akan mulai bekerja 
di kantor Gamma. Pria itu sengaja 
meletakkan meja kerja Indira tepat di 


depan ruang kerjanya. 
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Ruang kerja Gamma berdinding 
kaca tebal yang membuat Gamma bisa 
melihat karyawannya ketika sedang 


bekerja. 


Dengan dinding kaca itu jugalah 
Gamma pasti bisa memperhatikan 


Indira. 


Rasanya Gamma sudah tidak sabar 
melihat reaksi Indira ketika 
mengetahui di mana dirinya akan 


bekerja selama berada di kantor ini. 


Telepon Gamma berbunyi 
membuat pria itu segera 
mengangkatnya ternyata rekan bisnis 


yang akan membahas soal pekerjaan 
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karena sibuk dengan telepon membuat 
Gamma tidak menyadari bahwa 
Indira telah datang dan sedang 
berbincang dengan sekretaris Gamma 
yang berada di samping pintu rumah 


kerja Gamma. 


Pria itu tidak menyadari tatapan 
Indira yang menyipit ketika melihat 


Gamma. 


Indira dengan berat hati akhirnya 
datang juga ke kantor Gamma. Setelah 
perdebatan alot dengan  Bosnya 
akhirnya Indira terpaksa mengalah 


dan berakhir di sini di kantor Gamma. 
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Di usianya yang 32 tahun Gamma 
terlihat semakin matang sebagai 
seorang pria. Dengan wajah tampan 
dan tubuh tinggi tegap pasti Gamma 
dengan mudah menarik lawan jenis 
apalagi ditunjang dengan karier yang 
bagus dan pastinya pria itu juga 
mapan benar-benar paket yang 


sempurna bagi para wanita. 


Dan Indira mengakui semua itu. 
Tetapi paket sempurna itu tidak 
membuat Indira tertarik. Mungkin 
sempurna bagi wanita lain tetapi tidak 


bagi Indira. 


Bagi Indira, Gamma adalah pria 


kejam yang tidak punya perasaan, 
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menawarkan cinta palsu kepada gadis 
belia hanya demi merasa kenikmatan 
dan kepolosan dari gadis itu sebelum 
kemudian meninggalkannya setelah 


merasa puas. 


"Sebentar Bu Indira, Saya akan 
beritahu kedatangan Ibu kepada 
Bapak Gamma, “ucap Sekretaris 


Gamma yang bernama Rini. 


Indira sempat berkenalan singkat 
dengan Rini setelah mengutarakan 
maksud kedatangannya. Karena pasti 
nantinya Indra juga banyak 
berhubungan dengan Rini ketika ada 


keperluan dengan Gamma. 
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Wanita itu berdiri dan segera 
melangkah ke pintu ruang kerja 
Gamma setelah mengetuk singkat, 
Rini masuk ke dalam ruangan 


Gamma. 


Tampak dari luar Indira bisa 
melihat Gamma menyudahi 
teleponnya ketika mendengar 
perkataan Rini dan pria itu langsung 


menoleh ke arah Indira. 


Mereka saling bertatapan. Sekali 
lagi Indira merasakan getaran itu dan 
berusaha  menepisnya. Akhirnya 
Indira yang kalah dengan 


memalingkan wajahnya duluan dan 
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melihat ke arah lain ketika tatapan 


tajam terus terhunjam kepadanya. 


Indira harap proyek Hotel ini akan 
dikerjakan Indira dengan orang-orang 
yang benar-benar komponen sehingga 


proyek ini bisa cepat dia selesaikan. 


Perusahaan Gamma telah di kenal 
dengan profesional kerjanya dan 
Indira yakin pastinya anak buah 
Gamma juga begitu. Wanita itu 
berharap semoga saja orang yang 
nanti akan bekerjasama dengan 
dirinya enak di ajak kerjasama dan 


diskusi mengenai proyek ini. 
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Beberapa saat kemudian Rini 


keluar dari ruangan Gamma. 


"Silakan masuk Bu Indira." 


Indira menarik nafas dan 
menghembuskan perlahan sebelum 
kemudian melangkah masuk ke ruang 


kerja Gamma. 


Setelah Indira masuk, Rini lalu 
keluar dan menutup pintu ruang kerja 
itu membuat Indra otomatis 
terkurung bersama Gamma di dalam 


ruangan itu. 


"Duduk Indi." 
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Mata Indira menyipit tidak suka 
ketika mendengar panggilan Gamma 


kepadanya. 


Tetapi Indira hanya diam saja lalu 
wanita itu melangkah menuju kursi 
yang berada tepat di depan meja kerja 


Gamma dan duduk. 


Gamma lalu meraih alat semacam 
remote dan menekannya membuat 
tirai-tirai putih turun menjadikan 
ruang kerja Gamma menjadi tertutup 
tirai sehingga orang-orang yang 
berada di luar ruangan kerja Gamma 


tidak bisa melihat mereka lagi. 
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"Aku pikir kamu tidak akan berada 
di sini. Karena aku yakin kamu pasti 


menolak kerjasama kita ini." 


"Saya profesional tidak mencampur 
urusan pekerjaan dengan pribadi," 


sahut Indira lugas. 


Gamma lalu menganggukkan 


kepalanya. "Bagus aku suka itu." 


"Lama tidak melihat, kamu 


semakin cantik saja Indi." 


"Nama Saya Indira, orang lain 
kadang memanggil Dira jadi tolong 


panggil Saya dengan nama begitu Pak 
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Gamma,"ucap Indira tegas. Wanita 
itu benar-benar tidak suka mendengar 
Gamma memanggilnya Indi karena 
mengingat panggilan itu membuat 
Indira kembali mengingat masa lalu 


yang menyakitkan. 


"Bagaimana kalau aku lebih suka 
memanggil kamu dengan nama Indi," 
sahut Gamma seakan menantang 


Indira. 


Indira mengepalkan tangannya 
berusaha menahan emosinya melihat 
sikap Gamma begitu. Pria di depannya 


ini jelas-jelas ingin menantangnya. 
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Tetapi Indira bukan lagi gadis 
lemah yang penurut karena buta oleh 
rayuan dan ucapan cinta dari seorang 
pria. Indira sekarang adalah wanita 
dewasa yang tidak semudah itu 
terpancing emosinya hanya karena 
tindakan kekanak-kanakan seorang 


Gamma. 


"Kalau Bapak masih berniat 
memanggil Saya begitu maaf saja 
terpaksa Saya tidak menjawab ketika 


Bapak memanggil Saya." 


Gamma tertawa geli ketika 
mendengar ucapan Indira. Jelas sekali 
wanita itu tidak ingin Gamma 


memanggilnya dengan panggilan 
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kesayangan Gamma ketika mereka 


masih berpacaran. 


Indira benar-benar telah berubah 
tetapi perubahan Indira malah 
membuat Gamma kembali terpesona. 
Dulu Indira dengan kepolosan dan 
keluguannya telah memikat Gamma 
sehingga membuat seorang Gamma 
yang berjanji tidak akan menjalin 
hubungan dengan Wanita sebelum 
sukses melanggar janjinya sendiri 


ketika melihat Indira. 


Bahkan Gamma dengan nekat 
mempertaruhkan pekerjaan demi 


untuk berhubungan dengan Indira 
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yang dulu notabene merupakan anak 


dari Bosnya sendiri. 


Indira jugalah wanita pertama 
yang telah membuat Gamma 
melakukan tindakan di luar batas 


ketika berpacaran dengannya. 


Bahkan Indira lah wanita pertama 
dalam hidup Gamma yang membuat 
pria itu merasakan kenikmatan 
surgawi yang bisa didapatkan dari 
tubuh seorang wanita dan akhirnya 
membuat Gamma ketagihan, tidak 
pernah merasa cukup untuk kembali 
menikmatinya lagi dan lagi ketika 


sedang bersama dengan Indira. 
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Tetapi dari Indira juga lah Gamma 
mendapati bahwa sesuatu yang 
terlihat indah ternyata bisa juga 


hanya penampilan saja. 


Gamma yang begitu mencintai 
Indira hampir tidak percaya ketika 
melihat gadis yang begitu dia cintai 


mengkhianatinya. 


Dengan matanya sendiri Gamma 
melihat Indira memeluk mesra seorang 
pria dan yang lebih menyakitkan bagi 
Gamma ketika melihat kekasihnya itu 
sedang bersama pria itu di atas tempat 
tidur dengan pria itu tidak lagi 
mengenakan pakaian hanya 


mengenakan celana saja dan Indira 


Love in The Past 


Destinlove69 


terlihat begitu berantakan hanya 
mengenakan kemeja kebesaran milik 
laki-laki yang pastinya kepunyaan 


pria selingkuhan Indira. 


Melihat semua itu begitu 
menyakitkan bagi Gamma. Cintanya 
yang begitu besar bagi Indira hari itu 
langsung runtuh dan hancur menjadi 
puing-puing tidak ada yang bisa 


diselamatkan lagi. 


Pengkhianatan Indira membuat 
rasa cinta Gamma langsung hilang 
tidak tersisa hanya ada kemarahan 


dan kekecewaan yang teramat dalam. 
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Gamma yang awalnya 
penuh percaya diri berniat untuk 
melamar Indira dengan 
memberanikan dirinya bertemu 
dengan kedua orang tua Indira 
akhirnya harus menghadapi 
kenyataan bahwa kekasih hatinya itu 
ternyata cintanya tidak sedalam dan 


sebesar cinta Gamma terhadapnya. 


Waktu itu dengan kepala 
menunduk dan kalah Gamma 
melangkah keluar dari rumah Indira 
sebelumnya dengan penuh percaya 
dirinya Gamma berniat bertemu 
dengan Papanya Indira dan akhirnya 
hanya bisa bertemu dengan Mama 


Indira saja. 
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Dari Beliaulah Gamma mengetahui 
perselingkuhan Indira dan mengetahui 
bahwa Indira selama ini hanya 
bermain-main dengan Gamma karena 
ternyata wanita itu sudah dijodohkan 
dengan pria kaya anak rekan bisnis 


Papa Indira. 


Gamma yang waktu itu telah 
diselimuti dengan kekecewaan dan 
kemarahan percaya dengan semua 
ucapan Mama Indira apalagi Beliau 


juga memberikan bukti. 


Dan ketika Mama Indira meminta 
Gamma untuk menjauhi putrinya dan 
melupakan niatnya untuk melamar 


Indira serta mengatakan bahwa 
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Gamma bukan pria yang setara untuk 
Indira. Gamma dengan senang hati 
menuruti semua kemauan Mamanya 
Indira dengan pergi dan menghilang 


dari hidup Indira. 


Gamma pergi dari hidup Indira 
dengan pindah ke luar kota setelah 
menerima pekerjaan yang ditawarkan 
oleh sebuah perusahaan. Gamma 
bahkan memutuskan untuk pindah 
kuliah dan meneruskan kuliah di kota 


lain. 


Setelah dengan bersusah payah 
menyelesaikan kuliahnya selama 4 
tahun lalu di lanjutkan dengan bekerja 


pada sebuah perusahaan arsitektur 
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selama 2 tahun akhirnya Gamma 
memberanikan dirinya untuk 
membuka sebuah perusahaan 
arsitektur sendiri dengan terseok-seok 
awalnya akhirnya perusahaan Gamma 
sekarang termasuk sebagai perusahaan 


arsitektur yang diperhitungkan juga. 


Keberhasilan yang Gamma 
perolehan ini sedikit banyak karena 
Indira juga karena mengingat wanita 
itu membuat Gamma teringat akan 
semua ucapan Mamanya Indira yang 
bilang kalau sampai kapan pun Indira 
tidak akan mereka restui bersama 
dengan Gamma selama Gamma masih 


menjadi pegawai rendahan. 
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Tadinya ketika bertemu dengan 
Indira, Gamma mengira wanita itu 
sudah menikah dengan pria pilihan 
orang tuanya tetapi nyatanya setelah 
Gamma cari tahu ternyata Indira 
belum menikah dan mengetahui 
bahwa Indira belum menikah entah 
kenapa malah membuat Gamma lega 


mendengarnya. 


Sekarang setelah bertemu dengan 
Indira kembali malah membuat 
Gamma merasakan keinginan untuk 
memiliki wanita itu kembali menjadi 


miliknya. 


Setelah sekian tahun berlalu 


kemarahan Gamma telah mereda 
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tetapi rasa sakit tetap masih 
tertinggal. Gamma ingin Indira 
merasakan juga apa yang dirasakan 


oleh dirinya ketika itu. 


Merasakan perasaan sakit dan 
kecewa karena dikhianati oleh kekasih 


yang begitu dicintainya. 


Dan sekarang ketika bisa bertemu 
dengan Indira lagi perasaan dendam 
itu kembali hadir dan mungkin ini 
kesempatan yang diberikan kepada 
Gamma untuk bisa membalas 


pengkhianatan Indira dulu. 
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Part 5 


Destinlove69 


Indira masih duduk diam 
menunggu Gamma membahas soal 
proyek mereka tapi sedari tadi Gamma 
diam dan hanya menatapnya tajam 
membuat Indira sedikit jadi salah 


tingkah. 


Entah apa yang sedang dipikirkan 
oleh Gamma sehingga membuat pria 


itu tiba-tiba termenung. 


Indira tidak nyaman lebih lama lagi 
berada di sini bersama dengan 


Gamma. 
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"Pak Gamma kapan kita bisa mulai 
membahas soal proyek perhotelan itu 
?" Tanya Indira setelah tidak tahan 


dengan kebisuan yang ada. 


Gamma tersentak terkejut dan 
mengerjapkan matanya sesaat 
sebelum kemudian berusaha fokus 
kepada Indira yang melihatnya 


dengan tanya. 


Gamma tadi terlalu larut dalam 
pikirannya sendiri, mengingat masa 
lalu selalu membuat Gamma merasa 
tidak nyaman walau itu sudah lama 


berlalu. 
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Dan penyebab perasaan tidak 
nyaman itu sekarang sedang duduk di 
depannya. Wanita cantik yang pernah 


membuat Gamma patah hati. 


Suara deheman terdengar dari 
mulut Gamma, pria itu seakan ingin 
melonggarkan tenggorokan sebelum 


kemudian berbicara. 


"Proyek itu akan kita kerjakan 


bersama dan selama.." 


"APA ?" 


Indira berteriak terkejut ketika 
mendengar perkataan Gamma yang 


bilang bahwa proyek perhotelan ini 
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akan mereka kerjakan berdua padahal 
Indira pikir dirinya akan bekerja 
dengan rekan kerja Gamma yang lain 
karena setahu Indra Gamma 
termasuk arsitek yang sibuk dengan 
proyek yang lumayan banyak jadi 
Indira pikir pekerjaan proyek ini akan 
pria itu delegasi kepada karyawannya 


yang lain. 


Jadi betapa terkejutnya Indira 
ketika mendengar bahwa pria itu akan 
bekerja bersama dengan Indira dalam 
proyek perhotelan yang desainnya 
dibuat oleh Indira. Sungguh Indira 
tidak mau itu, bekerja di kantor yang 
sama dengan Gamma saja sudah 


membuat Indira tidak nyaman apalagi 
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harus bekerjasama dengan pria itu 


untuk menyelesaikan proyek ini. 


"Iya kita berdua yang akan 
mengerjakan proyek ini dan selama 
kamu bekerja di sini, aku sudah 
menaruh meja disebelah meja 
sekretarisku jadi selama di sini kamu 
menempati meja itu," jelas Gamma 
santai seakan tidak mendengar suara 
terkejut Indira ketika tadi dirinya 


bilang kalau mereka bekerja berdua. 


Gamma sengaja melimpah 
beberapa pekerjaannya — kepada 
karyawannya agar bisa menangani 
proyek ini bersama dengan Indira dan 


ketika melihat betapa terkejutnya 
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Indira ketika mengetahuinya. Gamma 


puas melihat reaksi Indira. 


"Tapi tidak mungkin Anda bisa 
bekerja dalam proyek ini karena Saya 
tahu pasti kalau Anda masih 


menangani proyek yang lain." 


Gamma tersenyum mendengar 


perkataan İndira. 


"Aku tersanjung kamu sampai 
repot-repot mencari tahu soal aku dan 


pekerjaan aku." 


"Saya tidak mencari tahu cuma," 


protes Indira malu karena keceplosan 
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bilang begitu sehingga membuat 
Gamma tahu bagaimana Indira yang 
kelimpungan mencari informasi 


tentang Gamma. 


"Kamu tenang saja, semua proyek 
aku pasti akan diselesaikan dengan 
baik dan tempat waktu jadi kamu 
tidak perlu khawatir," potong Gamma 


santal. 


"Saya tidak mengkhawatirkan 


tentang proyek Anda, Pak Gamma." 


"Terserah apa yang kamu bilang 


sayang." 
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"Dan hari ini aku mau kamu mulai 
menyusun detail-detail apa yang harus 
dibutuhkan untuk memulai proyek 
perhotelan itu. Besok kita berangkat 
untuk meninjau lokasinya,” kata 
Gamma yang lagi-lagi tidak 
memperdulikan perkataan Indira 
membuat wanita itu semakin menjadi- 
jadi kesalnya karena semua perkataan 
Indira tidak dihiraukan oleh Gamma 


sedari tadi 


"Ayo, Aku kenalkan kamu dengan 
para rekan-rekan kerja di sini," ajak 
Gamma yang sudah berdiri membuat 
Indira mau tidak mau ikutan berdiri 
dan ketika Gamma berusaha untuk 


meraih siku tangannya Indira segera 
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menjauh membuat usaha Gamma sia- 
sia tetapi bukannya marah melihat 
tindakan Indira, pria itu malah 
tertawa kecil seakan apa yang 
dilakukan oleh Indira terlihat lucu di 


matanya. 


Setelah keluar dari ruangan. 
Gamma segera memberitahukan di 
mana letak meja Indira yang membuat 
wanita menyipit curiga karena 
mejanya persis tepat di depan ruang 
kerja Gamma sehingga membuat pria 
itu bisa dengan jelas melihat Indira 
ketika sedang bekerja berbeda dengan 
meja Rini, sekretaris Gamma yang 
berada di samping pintu sehingga Rini 


membelakangi Gamma, meja Indira 
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berada tepat di depan ruang kerja 
Gamma sehingga membuat mereka 
bisa saling melihat dan menatap. 
Entah apa maksud Gamma tetapi 
Indira akan berusaha untuk tidak 
melihat ke arah Gamma selama dia 


bekerja di kantor ini. 


Gamma lalu mulai 
memperkenalkan — Indira kepada 
karyawannya yang lain dan 


untungnya semuanya terlihat ramah 
dan terlihat menerima Indira dengan 
senang hati di kantor ini membuat 
Indira merasa akan nyaman selama 


bekerja di sini. 
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Setelah perkenalan singkat 
itu, mereka lalu kembali ke ruangan 
Gamma. baru saja mereka berada di 
depan meja kerja Indira ketika 
dikejutkan oleh kedatangan seorang 
wanita berpakaian seksi dengan 
payudara yang seakan mau tumpah 
keluar karena terlalu besar dan tidak 
tertutup oleh kemeja yang sepertinya 
lebih kecil dari ukuran yang mesti 


dipakai oleh wanita itu. 


"Gamma Sayang," suara wanita itu 
melengking membuat kuping Indira 


terasa sakit ketika mendengarnya. 


"Eh, Claudia." 
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Gamma terlihat kaget dengan 
kedatangan wanita seksi itu apalagi 
wanita itu langsung menggelayut pada 


lengan Gamma dengan manja. 


Indra yang melihatnya hanya 
mendengus dingin. "Kalau begitu Saya 
mulai saja bekerja Pak Gamma, 


permisi." 


Indira lalu dengan santai 
melangkah ke meja kerja dan duduk 
serta mulai bekerja tanpa menatap 
Gamma lagi, wanita itu seakan tidak 
peduli dengan Gamma dan wanita 


seksinya. 
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Gamma menaikkan alisnya ketika 
melihat sikap Indira yang cuek dan 
tidak terpengaruh dengan apa yang 
dilihatnya. 


Apa Indira sudah benar-benar 
tidak ada perasaan apa-apa lagi 
dengan Gamma sehingga wanita itu 
terlihat cuek saja ketika melihat 
Gamma bersama wanita lain. Terus 
terang Gamma tidak suka melihat 


sikap Indira yang begitu. 


Tetapi kali ini pria itu membiarkan 
sikap Indira dan malah mengajak 


masuk Claudia ke dalam ruangannya. 
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Suara pintu ruangan yang tertutup 
membuat Indira yang tadinya pura- 
pura sibuk menghentikan kegiatannya 
dan menatap ruang kerja Gamma yang 
masih tertutup tirai sehingga 
membuat Indira tidak bisa melihat 


ruang kerja pria itu. 


"Apa wanita tadi kekasihnya 
Gamma, ternyata selera pria itu berubah 
menjadi menyukai wanita yang 
berpenampilan seperti wanita penghibur 


begitu." 


Indira lalu menggeleng-gelengkan 
kepalanya berusaha menghilangkan 


pikiran-pikiran aneh tentang Gamma 
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dan wanita bernama Claudia itu. Lagi 


pula itu bukan urusan Indira. 


Gamma dan kehidupannya 
sekarang bukan lagi milik Indira jadi 
mau dengan wanita mana saja pria itu 
berhubungan itu sudah bukan urusan 


Indira lagi. 


Tetapi kenapa setelah mengatakan 
hal itu di dalam hatinya. Indira masih 
saja sesekali melihat ke arah ruang 
kerja Gamma dan pikirannya penuh 
dengan bayangan-bayangan nakal 


antara Gamma dan Claudia. 


Indira mengumpat pelan dan yakin 


dirinya tidak bisa berkonsentrasi 
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dalam bekerja selama Gamma masih 
bersama Claudia di dalam ruang kerja 


Pria itu. 


Ternyata tekad Indira untuk 
melupakan Gamma dan tidak mau 
peduli dengan pria itu hanya tekad 
semu belaka, karena baru saja melihat 
Gamma bersama wanita lain, hati 
Indira seakan dicubit kembali dan 


merasakan sakit. 


Sekali lagi Indira menyesal bertemu 
kembali dengan Gamma dan malah 
sekarang harus bekerja bersama pria 


Itu. 
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Baru sehari saja Indira sudah 
merasakan sakit tapi tidak berdarah 
apalagi harus bekerja bersama dengan 
Gamma dalam waktu yang lumayan 


lama. 


Indira tidak yakin hatinya sanggup 
bertahan karena ternyata Gamma 
masih bisa memberi pengaruh pada 


Indira dan perasaan wanita itu. 


Indira hanya berharap Gamma 
tidak bisa membaca perasaannya 
karena sungguh Indira tidak sanggup 
bila Gamma tahu walaupun sudah 
sembilan tahun mereka berpisah 
ternyata Indira masih tidak bisa 


melupakan pria itu... trs 


Love in The Past 


Destinlove69 


Part 6 


Destinlove69 


Gamma kesal dengan kedatangan 
Claudia yang mendadak begini. Claudia 
adalah wanita yang Gamma kenal ketika 
berkunjung ke tempat temannya 


Sebastian. 


Claudia adalah pemandu lagu yang 
sering menemani tamu-tamu ketika ke 
klub malam milik Sebastian sahabat 


Gamma. 


Awalnya Gamma sekadar kenal biasa 
tetapi ketika Gamma menolong Claudia 
sewaktu wanita itu dipukul oleh mantan 


suaminya di pinggir jalan dari situ lah 
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mereka jadi dekat tapi hanya sekadar 


dekat sebagai teman. 


Claudia adalah janda berusia 30 tahun 
yang mempunyai seorang anak 


perempuan berusia 7 tahun. 


Dan dari awal pertolongan itu lah 
hubungan Gamma dan Claudia dekat 
bahkan Claudia pernah menawarkan 
dirinya untuk dinikmati oleh Gamma 
tetapi dengan tegas Gamma menolak hal 


itu. 


Mungkin kalau ada yang tahu bahwa 
sampai sekarang tidak pernah ada wanita 
lain selain Indira, pasti tidak ada yang 


percaya tetapi itu lah yang sebenarnya. 
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Gamma tidak pernah bersama wanita 
lain setelah Indira walaupun Gamma 
terkadang merasakan kebutuhan itu 
sebagai pria normal tetapi Gamma 
berusaha untuk tidak melakukannya 
dengan wanita lain hanya dengan tangan 
sendiri lah Gamma memuaskan 


hasratnya. 


Tapi Gamma pernah sekali melakukan 
kesalahan dengan membiarkan Claudia 
memberikan dirinya kenikmatan melalui 
mulut wanita itu tetapi setelah itu 


Gamma menyesalinya. 


Semua itu terjadi karena Gamma 
terlalu mabuk dan tidak bisa 
mengendalikan dirinya sehingga berakhir 


bersama Claudia untungnya wanita itu 
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tidak mengambil kesempatan di kala 
Gamma sedang tidak sadar dengan apa 


yang terjadi. 


Semenjak itu Gamma selalu 
merasakan penyesalan teramat dalam 
karena perbuatannya itu, dan membuat 
Gamma merasa bersalah karena dirinya 
seperti telah memanfaatkan Claudia 
walaupun wanita itu tidak keberatan 
dengan apa yang telah Gamma lakukan 
malah wanita itu menawarkan tubuhnya 
untuk dinikmati, tapi Gamma tetap saja 


Gamma masih merasa bersalah. 


Karena rasa bersalah itu lah yang 
membuat Gamma berusaha untuk 
membantu Claudia ketika wanita itu 


membutuhkan pertolongannya dan sikap 
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Claudia yang tidak pernah macam- 
macam membuat Gamma juga tidak 
keberatan untuk dekat dengan anak 
Claudia. Gamma sudah Menganggap 


Claudia seperti saudara sendiri 


Tetapi entah kenapa akhir-akhir ini 
Gamma merasa Claudia berbeda , wanita 
itu seakan selalu menuntut perhatian 
Gamma dan selalu menelepon Gamma 
hanya sekadar bertanya Gamma sedang 


berada di mana. 


Melihat sikap Claudia yang begitu 
membuat Gamma tidak nyaman dan 
mulai menjauhi wanita itu apalagi selama 
seminggu ini Gamma sudah tidak pernah 


ke klub Sebastian lagi tempat Claudia 
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bekerja karena begitu sibuk dengan 


pekerjaannya. 
Gamma sibuk menyelesaikan 
urusannya dan memindah-alihkan 


pekerjaannya yang banyak itu kepada 
karyawannya yang lain. Itu semua 
karena wanita cantik yang sekarang 
pastinya sedang duduk manis di balik 


mejanya. 


Gamma tidak tahu lagi apa yang ada 
dalam pikiran Indira ketika melihat 
Claudia apalagi Claudia berdandan begitu 


mencolok dan seksi. 


Indira pasti berpikir buruk terhadap 
Gamma dan Gamma tidak bisa 


menyalahi Indira ketika berpikir begitu. 
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"Ada apa Claudia , kamu tiba-tiba ke 
sini , aku kan sudah pernah bilang jangan 
pernah datang ke kantor , "ucap Gamma 


kesal. 


"Maaf Gamma , aku tidak bermaksud 
untuk datang ke sini tetapi ini mendesak 
sekali. Angel sakit dan aku butuh biaya 
jadi aku minta tolong pinjamkan aku 


uang, "ucap Claudia pelan. 


Claudia memang terpaksa ke sini 
karena anak perempuannya sakit dari 
kemarin bahkan karena anaknya sakit 
membuat wanita bertubuh montok itu 
tidak dapat bekerja sebab harus 
menemani anaknya. Dan tadi pagi, panas 
badan Angel tidak turun malah semakin 


panas membuat Claudia cemas dan 


Love in The Past 


Destinlove69 


membuat wanita itu akhirnya membawa 
anaknya itu ke rumah sakit dan 
sesampainya di sana Angel di vonis 
terkena tipus yang mengharuskan Angel 


di rawat di rumah sakit. 


Karena itu lah Claudia terpaksa ke 
kantor Gamma untuk meminta bantuan 
pria itu. Gamma pria baik hati yang 
selalu membantunya di kala Claudia 


kesusahan. 


Sudah lama Claudia jatuh cinta 
kepada pria tampan itu tapi Claudia 
sadar mana mungkin pria seperti Gamma 
menyukai Claudia yang merupakan 


seorang janda. 
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Walaupun hubungan mereka pernah 
melangkah dari sekadar pertemanan 
gara-gara Gamma mabuk, waktu itu 
Claudia membantu pria itu memperoleh 
kepuasan melalui mulut dan tangan 
tetapi setelah itu Gamma tidak pernah 
lagi menyentuh Claudia padahal sudah 
sejak lama Claudia ingin memberikan 
tubuhnya untuk d nikmati tetapi pria itu 
selalu menolak Claudia membuat Claudia 
akhirnya menyerah tidak menawarkan 


dirinya lagi. 


Dan sekarang sudah lebih dari satu 
Minggu, Gamma tidak pernah datang 
klub tempat Claudia bekerja. Claudia 
takut Gamma telah bertemu dengan 
seorang wanita yang membuat pria itu 
jatuh cinta dan melupakan Claudia. 


Wanita itu Sungguh tidak rela kalau itu 


Love in The Past 


Destinlove69 


terjadi, Claudia tidak mau kalau sampai 
harus kehilangan Gamma karena wanita 
itu benar-benar telah jatuh cinta kepada 


pria itu. 


Akan Claudia buat Gamma 
mencintainya dengan segala cara. Dia 
cantik dan juga seksi dan Gamma hanya 
seorang pria normal yang pasti lambat 
laun akan tergoda juga apalagi Claudia 
sudah berpengalaman menaklukkan 
lelaki akan Claudia buat Gamma 


bertekuk lutut kepadanya. 


"Angel sakit apa? bagaimana 
keadaannya?"'tanya Gamma terdengar 


khawatir. 
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"Kata dokter Angel terkena tipus dan 


harus di rawat di rumah sakit, “jawab 


Claudia. 


Gamma lalu segera berjalan 
kemejanya dan membuka laci serta 
mengeluarkan uang lalu segera pria itu 


berikan kepada Claudia. 


"Ini ada uang dua juta, kamu bawa 
dulu saja nanti sore kalau bisa aku 
mampir ke rumah sakit, di mana Angel di 


rawat ?" 


"Rumah sakit Bunda, terima kasih 


' sahut Claudia lega karena pria 


Gamma)! 
dihadapannya ini, sekali lagi 


membantunya. 
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Dengan spontan Claudia memeluk 
Gamma dengan erat dan di saat itu lah 
pintu terbuka dan berdiri Indira yang 
melihat apa yang terjadi di ruang 


Gamma. 


"Eh, maaf mengganggu ," gumam 
Indira yang langsung mundur dan 


menutup pintu dengan cepat. 


Sedangkan Gamma langsung 
mendorong tubuh Claudia dan mundur 


sambil mengumpat pelan. 


"Sial," cetus Gamma. 


Pria itu benar-benar tidak menyangka 


kalau Indira membuka pintu dan melihat 
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bahwa dirinya sedang dipeluk oleh 
Claudia entah apa yang dipikirkan oleh 
Indira setelah melihat hal itu. 


"Sebaiknya kamu segera ke rumah 
sakit Claudia biar nanti sore aku mampir 


ke rumah sakit." 


"Iya Gamma. Maaf mengganggu 
kamu di kantor. Sekali lagi terima kasih," 
sahut Claudia dan langsung keluar dari 


ruangan Gamma. 


Sedangkan Gamma kembali duduk di 
kursinya. Pria itu tidak bisa 
berkonsentrasi bekerja karena 
mengetahui bahwa Indira melihat apa 
yang terjadi tadi entah kenapa Gamma 


malah merasa seperti sedang berselingkuh 
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dari kekasihnya padahal untuk apa dia 
peduli dengan Indira toh sekarang 
mereka sudah tidak ada hubungan lagi 
jadi Gamma bebas berhubungan dengan 
wanita mana pun tetapi kenapa perasaan 
Gamma begini seakan merasa bersalah 


kepada Indira. 


Lagi pula bukannya Gamma ingin 
Indira merasakan juga rasa sakit akibat 
pengkhianatan tetapi rencana akan gagal 
kalau Indira curiga tentang hubungannya 
dengan Claudia. Gamma harus cari tahu 
bagaimana reaksi [ndira dengan 


kedatangan Claudia ke kantornya tadi. 


Pria itu lalu menaikkan tirai yang 


menutupi ruang kerjanya. Gamma bisa 
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melihat Indira sedang duduk di sana 


terlihat sibuk dengan pekerjaannya. 


Entah apa maksud Indira tadi ketika 
menerobos masuk ke dalam ruang kerja 


Gamma tanpa permisi. 


Setelah beberapa saat memperhatikan 
Indira dan tidak terlihat kalau wanita itu 
membalas, dengan menatapnya.Gamma 
memutuskan untuk keluar dan bertanya 
kepada Indira tentang keperluannya 


masuk ke kantor Gamma tadi. 
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Part 7 


Destinlove69 


Gamma telah berdiri di depan meja 
Indira tetapi tidak ada tanda-tanda 
wanita itu menyadari kehadiran Gamma 


membuat Gamma geram sendiri. 


"Ini tidak seperti yang kamu 


pikirkan," ucap Gamma pelan. 


Indira mengangkat kepalanya dan 
menatap Gamma dengan tatapan 


bingung. 


"Apa ?".. 
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"Aku bilang apa yang kamu lihat tadi 


tidak seperti yang kamu pikirkan. 


"Memang Saya harus berpikir apa ? 
Lagi pula itu bukan urusan Saya. Saya 
disini untuk bekerja bukan untuk 
mencampuri urusan Pak Gamma dengan 


kekasih Anda," ujar Indira santai. 


Gamma terdiam mendengar ucapan 
Indira yang terdengar sama sekali tidak 


peduli dengan kehadiran Claudia. 


Membuat Gamma kesal dengan 
kecuekan Indira. Apa benar sudah tidak 
ada perasaan apa-apa lagi terhadap 
Gamma sehingga membuat Indira 


bersikap begini. 
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Kalau sikap Indira begini sulit untuk 
Gamma mendekati kembali wanita itu 
dan entah kenapa mengetahui Indira 
tidak peduli dengan dirinya membuat 


Gamma tidak suka dan kesal sendiri. 


Gamma berdeham seakan berusaha 
untuk melegakan tenggorokan. "Jadi apa 
keperluan kamu sampai masuk ke dalam 
ruangan aku tadi?" Tanya Gamma 
akhirnya tidak mau memperpanjang 


masalah kedatangan Claudia. 


Indira akhirnya mengangkat 
kepalanya dan menatap Gamma dengan 
serius. "Maaf kalau Saya menganggu Pak 
Gamma tadi tetapi tadi Saya hanya mau 


menyerahkan rincian data tentang desain 


Love in The Past 


Destinlove69 


pembangunan hotel biar besok kita bisa 


pagi-pagi ke sana," jelas Indira santai. 


Gamma tidak suka dengan panggilan 
yang Indira berikan kepadanya. 
Panggilan Bapak membuat Gamma 
merasa [ndira benar-benar ingin 
memberikan jarak hubungan mereka. 
Indra seakan-akan ingin hubungan 
mereka sebatas rekan kerja dan bersikap 


profesional. 


"Ini Pak Gamma datanya." Indira 
mengulurkan sejumlah kertas kepada 
Gamma yang membuat pria itu mau 


tidak mau mengambil kertas tersebut. 


"Kalau begitu aku periksa dulu." 
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"Baik Pak," angguk Indira dan lalu 
mengabaikan Gamma dengan fokus 


kembali pada laptop miliknya. 


Gamma menghembuskan nafas kesal 
lalu melangkah menuju ke ruang 
kerjanya. Pria itu lalu melemparkan 
kertas-kertas yang diberikan oleh Indira 


ke atas meja. 


Gamma tidak suka dengan sikap 
Indira kepadanya. Entah kenapa setelah 
pertemuan mereka kembali Gamma 
seakan tidak bisa hanya memandang 
Indira hanya sebatas rekan kerja semata. 
Hubungan mereka di masa lalu terus 


membayangi Gamma. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Gamma memang masih sakit dan 
terluka akibat pengkhianatan Indira 
tetapi entah kenapa setelah lama berlalu 
sekarang Gamma malah ingin tahu 
kenapa dulu Indira berkhianat darinya 


disaat Gamma merasa hubungan mereka 


baik-baik. 


Malah Gamma ingat rencana-rencana 
mereka yang ingin meresmikan hubungan 


mereka setelah Indira tamat sekolah. 


Sekarang setelah lebih dewasa dan 
rasa sakit itu berkurang , Gamma malah 
jadi penasaran penyebab [ndira 


berselingkuh darinya. 


Niat awal Gamma yang ingin 


membalas perlakuan Indira menjadi 
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surut apalagi Gamma menyadari bahwa 
walau sudah lama berlalu tetapi perasaan 


Gamma terhadap Indira masih ada dan 


belum berubah. 


Sekarang Gamma jadi ragu untuk 
meneruskan rencana membalas perlakuan 
Indira apalagi wanita itu terlihat tidak 


peduli dengan Gamma. 


Melihat perlakuan Indira membuat 
Gamma menyadari satu hal mungkin apa 
yang terjadi waktu itu memang karena 
Indira sudah tidak mencintainya lagi 
sehingga wanita itu berpaling dengan pria 
lain tetapi yang membuat Gamma sakit 
hati kenapa Indira tidak mengatakan 
sejujurnya saja kalau dia tidak mencintai 


Gamma lagi dari pada harus bermain 
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belakang dan membuat Gamma tersakiti 
karena harus mengetahui pengkhianatan 


Indira dari orang lain. 


Jadi sekarang untuk apa Gamma 
melunakkan hatinya terhadap Indira 
kalau ternyata wanita itu tidak lagi 
mempunyai perasaan terhadapnya. Apa 
mungkin sudah saatnya Gamma 
melepaskan Indira dan melupakan 
wanita itu, toh sudah sembilan tahun 
berlalu, rasanya Gamma terlalu bodoh 
kalau masih terpaku dengan masa lalu 
dan rasa cintanya kepada wanita seperti 


Indira. 


hh xx LL 
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Hari yang benar-benar melelahkan 
bagi Indira. Rasanya begitu berat kalau 
harus bekerja di kantor Gamma, melihat 
pria itu lagi dan mengetahui bahwa pria 
itu sudah menjalani hidupnya tanpa 


Indira di dalamnya 


Ternyata ketika mengetahui bahwa 
Gamma telah mempunyai seorang 
kekasih membuat perasaan Indira 
kembali terluka. Indira menyadari bahwa 
cintanya terhadap Gamma ternyata 


masih ada dan masih besar. 


Walaupun Gamma telah menyakiti 
Indira begitu dalam tetapi nyatanya 
Indira masih wanita bodoh yang terjebak 


dengan cinta masa lalu. 
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Rasanya begitu berat harus terus 
bertemu dengan Gamma setiap hari. 
Kenapa pria itu harus kembali hadir 
dalam hidupnya setelah Indira mampu 
menata hidupnya menjadi lebih baik 
tanpa bayang-bayang Gamma yang 


menghantui dirinya. 


Dan sekarang Gamma hadir dengan 
pesonanya yang terasa lebih kuat karena 
pria itu telah menjadi pria dewasa serta 
Indira yang bukan lagi gadis lugu tentu 
tahu kalau pria seperti Gamma mampu 
menaklukkan wanita dengan mudahnya 
dan Indira sangat tidak ingin kembali 


takluk dalam pesona seorang Gamma. 


Setelah membersihkan diri dengan 


mandi yang lama, Indira melangkah 
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menuju ke dapur untuk menyiapkan 


makan malam untuknya. 


Indira sudah dua tahun tinggal sendiri 
di sebuah apartemen hadiah ulang tahun 
dari Papanya. Awalnya ketika Indira 
mengucapkan keinginan untuk tinggal 
sendiri , Mamanya dengan keras menolak 
tetapi berkat bujukan dan kegigihan 
Indira membuat kedua orang tua Indira 
akhirnya pasrah mengizinkan anaknya 
perempuan yang mereka sayangi tinggal 


sendiri dan hidup mandiri. 


Awalnya Indira hanya menyewa 
tempat kost di dekat kantor tetapi ketika 
Indira berulang tahun tanpa disangka- 
sangka Papanya memberikan sebuah 


apartemen sebagai hadiah ulang tahun 
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Indira dan Indira terpaksa menerima 
karena  Papanya mengancam akan 
mencabut izin untuk Indira tinggal 
sendiri kalau tidak menerima apartemen 


pemberiannya. 


Ketika membuka pintu lemari es 
Indira menyadari bahwa sudah waktunya 
dirinya berbelanja karena lemari es 


miliknya sudah nyaris kosong. 


Setelah menimbang sesaat, Indira 
memutuskan untuk keluar makan malam 
di restoran kesukaannya. Indira lalu 
masuk ke kamarnya dan sebentar saja 
telah keluar dengan pakaian sederhana 
hanya mengenakan celana jeans biru dan 


blouse panjang berwarna putih. 
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Dandanan Indira sederhana, wanita 
itu hanya mengenakan lip balm pada 
bibirnya dan mengikat rambutnya 
menjadi ekor kuda. Walaupun Indira 
hanya berdandan sederhana tetapi 
kecantikan wanita itu tetap saja tidak 


dapat ditutupi. 


Indra segera mengambil kunci 
mobilnya dan keluar dari apartemennya 


menuju ke Restoran favoritnya. 


Untung saja suasana lalu lintas malam 
itu tidak terlalu padat sehingga membuat 
Indira tidak butuh waktu terlalu lama 


untuk sampai ke restoran yang dia tuju. 


Restoran yang Indira tuju hanya 


sebuah restoran sederhana yang 
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menyajikan menu soto dan sate. Restoran 
ini awalnya Indira tahu dari Gamma dan 
setelah Gamma menghilang Indira 
sempat lama tidak ke restoran ini karena 
tidak sanggup makan di sana dan 
mengingat momen kebersamaannya 


dengan Gamma. 


Entah kenapa malam ini, Indira jadi 
kepengen makan soto di restoran ini. 
Indra masuk dan terlihat suasana 
restoran tidak terlalu ramai . Indira 
sengaja mencari meja yang agak di 
belakang dan untung saja masih ada meja 
yang kosong. Setelah memesan menu 
kesukaannya, Indira sibuk 


memperhatikan pintu masuk Restoran. 
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Raut wajah Indira langsung berubah 
ketika melihat seseorang yang masuk ke 
dalam restoran, seseorang yang tidak 
ingin dia temui malam ini tetapi rupanya 
Allah ada rencana lain karena setelah 
sekian lama berpisah Indira harus 


terpaksa bekerja dengan pria itu. 
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Part 8 


Destinlove69 


Gamma memarkirkan mobilnya di 
pelataran sebuah restoran yang 
menyajikan menu soto dan sate. Mata 
pria itu melihat suasana Restoran 
malam itu tidak terlalu ramai, terlihat 
dari area parkir yang tidak terlalu 
banyak kendaraan yang terparkir di 


sana. 


Melihat Restoran itu mengingatkan 
Gamma tentang Indira. Tempat inilah 
pertama kalinya Gamma mengajak 
Indira berkencan, walaupun ketika 
Gamma bekerja dengan Papa Indira, 


gaji yang diterimanya lumayan besar 
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tetapi Gamma tetap harus berhemat 
karena pria itu membiayai kuliahnya 
sendiri serta harus menyisihkan 
sebagian uangnya untuk membayar 


tempat kos dan makan sehari-hari. 


Awalnya Gamma ragu untuk 
mengajak Indira ke Restoran ini 
karena Gamma takut Indira tidak 
biasa ke tempat seperti ini apalagi bagi 
Gamma yang tahu kalau Indira lahir 
di atas piring emas, tentu saja selalu 
berkunjung ke Resto-resto mahal 


untuk sekadar menyantap makanan. 


Dan betapa terkejutnya Gamma 
ketika Indira terlihat menikmati 


hidangan yang disajikan bahkan 
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Indira sangat suka dengan soto yang 
dijual di Restoran ini yang membuat 
mereka setelah hari itu rutin ke 


Restoran ini. 


Sikap Indira yang begitu sederhana 
membuat Gamma semakin mencintai 
Wanita itu dan berniat untuk 
menjadikan wanita itu miliknya 
walaupun Gamma tahu waktu itu 
dirinya belum mempunyai apa-apa 
dan Indira bahkan belum juga tamat 
sekolah tetapi Gamma takut kalau 
Indira bertemu dengan pria yang lebih 
sukses darinya dan berpaling 
meninggalkan Gamma sehingga 
Gamma ingin segera menjadikan 


Indira miliknya. 
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Tetapi apa yang ditakutkan oleh 
Gamma benar-benar terjadi, perasaan 
Gamma hancur ketika Gamma 
mengetahui pengkhianatan Indira 
sampai sekarang Gamma masih tidak 
percaya kalau dirinya bisa dibodohi 
oleh seorang gadis yang bahkan belum 
tamat sekolah. Sikap manis dan 
tatapan memuja Indira hanya 
kebohongan belaka karena ketika 
Indira bertemu dengan pria yang lebih 
mempunyai segala-galanya dari 
Gamma dengan mudahnya wanita itu 
berpaling dan melupakan rasa 


cintanya kepada Gamma. 


Gamma keluar dari dalam 


mobilnya dan melangkah mendekati 
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Restoran yang masih seperti dulu, 
tidak ada yang berubah dengan 
Restoran ini hanya catnya saja yang 
berganti warna selebihnya semua 


masih tampak sama. 


Langkah kaki Gamma begitu pelan 
mendekati Restoran yang malam ini 
terlihat tidak terlalu ramai, cocok 
dengan suasana hati Gamma yang lagi 


ingin menyendiri. 


Pria itu mendorong pintu kaca dan 
masuk, Gamma mengedarkan 
pandangannya untuk mencari meja 
kosong dan pria itu terpaku ke meja di 


sudut yang letaknya agak di belakang. 
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Gamma melihat Indira sedang 
duduk sendirian di sana. Entah 
kebetulan semata ataukah memang itu 
sudah takdir dari Tuhan yang 
membuat Gamma selalu bertemu 
dengan Indira. Kebetulan-kebetulan 
yang terlalu sering terjadi akhir-akhir 


INI. 


Gamma melangkahkan kakinya 
mendekati meja Indir , dari matanya 
pria itu bisa melihat betapa cantiknya 
penampilan Indra malam ini. 
Walaupun Indira hanya berdandan 
sederhana tetapi bagi Gamma , wanita 


Itu tetap mempesona. 


“Boleh aku bergabung ?". 
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Indira mengangkat kepalanya dan 
mendapati Gamma, pria yang 
berusaha dia hindari berdiri di 


depannya. 


Rasanya Indira ingin menyuruh 
Gamma duduk di meja terjauh darinya 
tetapi kalau Indira melakukan hal itu 
dirinya terkesan kekanak-kanakan 
dan wanita itu takut Gamma berpikir 
Indira belum bisa move on dari pria 
Itu. 


"Silakan Pak Gamma." 


Gamma menarik kursi dan duduk di 
hadapan Indira. "Sudah pesan?" 


Tanya Gamma. 
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"Sudah, silakan Pak Gamma pesan 


sendiri." 


Gamma mengepalkan 
tangannya, pria itu benci mendengar 
panggilan Indira terhadap dirinya 
tetapi Gamma berusaha menahan 
dirinya. Begitu formal dan sopan 
seakan mereka hanya kenalan baru 


dan tekan kerja. 


Pria itu lalu memanggil pelayan 
Restoran untuk memesan 
makanannya. Setelah kepergian 
pelayan, Gamma bisa melihat Indira 
terlihat sibuk dengan ponselnya tidak 


memperdulikan Gamma. 
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"Apa kabar kamu Indira ?" 


Indira mengangkat kepalanya , 
mengerutkan keningnya bingung 


dengan pertanyaan Gamma. 


"Apa p 


"Aku tadinya berpikir kamu sudah 
menikah dan hidup menjadi nyonya 
tanpa harus bekerja tetapi ternyata 
apa yang aku pikirkan salah," kata 
Gamma santai sambil menyandarkan 


punggungnya di kursi. 


"Kenapa Pak Gamma berpikir 


begitu ?". 
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"Ya karena apa yang aku tahu 
makanya aku berpikir kamu sekarang 
sudah menjadi seorang istri dari pria 


kaya." 


Mata Indira menyipit tidak suka 
dengan perkataan Gamma. 
Bagaimana mungkin pria itu bisa 
berpikir begitu tentangnya dan kenapa 
juga Gamma harus peduli dengan 


status Indira. 


"Saya rasa itu bukan urusan Anda." 


"Memang bukan uru..." 
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Ucapan Gamma terhenti karena 
pelayan yang datang mengantarkan 
makanan mereka setelah makanan 
terhidang, Indira langsung saja 
menyantap makanan pesanannya 
tanpa menghiraukan Gamma. Wanita 
itu tahu sikapnya itu benar-benar 
buruk tetapi entah kenapa setiap 
bertemu dengan Gamma selalu 
membuat Indira mengingat rasa sakit 
dan kehilangan yang pernah dia 


rasakan. 


"Kamu masih menyukai soto ayam 
di sini ya, kamu sering ke sini ?" Tanya 
Gamma yang rupanya tidak menyerah 
ingin mengajak Indira berbincang- 


bincang. 
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"Tidak terlalu sering, kadang- 
kadang saja kalau ada waktu ," Sahut 


Indira akhirnya. 


"Kamu banyak berubah Indi. " 


Indra tidak jadi menyuap 
makanan ke mulutnya ketika 
mendengar ucapan Gamma. Wanita 
itu mengangkat kepalanya dan 


menatap Gamma lelah. 


"Setiap orang pasti berubah apalagi 
ketika harus dihadapkan pada rasa 


sakit dan Kehilangan." 
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Gamma mengerutkan 
keningnya mendengar perkataan 
Indira yang terdengar penuh dengan 
luka dan kecewa. Gamma baru 
menyadari bahwa Indira berbeda 
dengan dulu ketika dirinya mengenal 


wanita itu untuk pertama kalinya. 


Indra dikenalnya dulu begitu 
bahagia penuh dengan canda tawa dan 
manja membuat Gamma 
yang bersifat serius ikutan tertawa 
melihat tingkah laku Indira tetapi 
semua itu tidak terlihat lagi mungkin 
karena usia yang lebih dewasa yang 
membuat Indira berubah tetapi 
malam ini Gamma menyadari bahwa 


perubahan Indira mungkin juga 
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karena apa yang pernah terjadi dengan 
wanita itu, mungkin ada seseorang 
yang pernah menyakitinya begitu 


dalam. 


Mungkin yang menyakiti Indira 
adalah pria yang dulu berhubungan 
dengan Indira yang membuat wanita 
itu tega berkhianat darinya. Apa pria 
itu telah menyakiti hati Indira begitu 
dalam sehingga membuat wanita itu 
tidak lagi penuh dengan kebahagiaan 


seperti dulu. 


Kenapa ketika Gamma mengetahui 
kalau Indira pernah tersakiti, Gamma 
tidak merasa senang tetapi justru 


merasa ikutan terluka karena Indira 


Love in The Past 


Destinlove69 


harus merasakan rasa sakit, bukannya 
seharusnya Gamma senang kalau 
Indira menderita kenapa Gamma 


malah tidak ingin Indira menderita. 


Indira mendorong piringnya yang 
masih berisi nasi, wanita itu hanya 
mampu memakan nasi beberapa 
suapan saja. Rasa lapar yang tadi 
dirasakan oleh Indira hilang sudah 
karena pria dihadapannya ini. Gamma 
benar-benar bisa membuat mood 
Indira buruk karena bertemu dengan 


pria itu. 


Kenapa juga harus malam ini 
Indira harus bertemu dengan Gamma 


di Restoran ini. Restoran yang 
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mempunyai kenangan tentang mereka 


berdua. 


Gamma melihat piring Indira 
masih terisi penuh. "Kenapa tidak 


makan ?" 


Indira menatap Gamma yang juga 


tidak sedang menikmati makanannya. 


"Tiba-tiba Saya jadi kenyang. 
Silakan Pak Gamma menikmati 
makanan Pak Gamma, Saya pamit 
pulang duluan ya," ucap Indira lalu 
wanita itu berdiri dan berlalu dari sana 
meninggalkan Gamma yang masih 


bengong dengan apa yang dilakukan 


oleh Indira. 
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Sesaat kemudian Gamma tersadar 
dan segera saja pria itu berdiri dan 
berusaha mengejar Indira yang telah 
menghilang keluar dari pintu 


Restoran. 


Gamma menghampiri kasir dan 
membayar makanan mereka dan sekali 
lagi pria itu terkejut ketika 
mengetahui bahwa makanan yang 
dipesannya sudah dibayarkan dan 
Gamma tahu pasti yang membayar 


makanannya adalah Indira. 


Dengan cepat Gamma menyusul 
Indira. Matanya membiasakan pada 
keadaan yang tidak terlalu terang dan 


ketika Gamma melihat Indira yang 
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sedang berjalan cepat menuju ke 
mobilnya, segera saja Gamma berlari 


menghampiri wanita itu. 


Indira terkejut ketika lengannya 
ditarik seseorang dan ketika 
mengetahui siapa yang telah menarik 


lengannya. Wanita itu menjadi kesal. 


"Ada apa Pak Gamma, Saya harus 


pulang karena sudah malam." 


"Jangan panggil aku begitu lagi 
bisa kan," protes Gamma yang tidak 
suka mendengar Indira memanggilnya 


dengan sebutan 'Pak'. 
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"Pak Gamma aneh sekali, Lepaskan 
tangan Saya, Pak Gamma." Indira 
berusaha menarik lengannya yang 


masih di cengkeraman oleh Gamma 


Mendengar Indira yang kembali 
memanggil panggilan 'Pak' kepadanya 
membuat Gamma tidak bisa menahan 
diri lagi dengan cepat pria itu menarik 
lengan Indira membuat Indira yang 
tidak siap langsung jatuh menabrak 
dada Gamma. Lengan Gamma 
langsung melingkar pinggang ramping 
Indira dan dengan cepat Gamma 


melumat bibir merah Indira. 


Mata Indira terbelalak melihat apa 


yang dilakukan oleh Gamma. Wanita 
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itu berusaha mendorong dada Gamma 
tetapi pelukan Gamma di pinggangnya 
begitu erat membuat Indira tidak bisa 


melepaskan dirinya. 


Usaha Indira untuk memalingkan 
wajahnya juga gagal karena tangan 
Gamma mencengkeram dagunya 


dengan kuat. 


Ciuman Gamma yang awalnya 
kasar dan liar lambat-laun menjadi 
penuh dengan kelembutan. Gamma 
menggigit bibir atas dan bibir bawah 
Indira dengan lembut membuat Indira 
mengerang lirih dan kesempatan itu 


tidak disia-siakan oleh Gamma dengan 
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menyelipkan lidah masuk ke dalam 


mulut Indira. 


Tangan Indira yang tadi mengepal 
dan memukuli dada Gamma malah 
berakhir dengan mencengkeram 


kemeja pria itu. 


Mata Indira terpejam dan bibirnya 
dengan ragu-ragu membalas ciuman 
Gamma membuat Gamma menatap 
tajam Indira yang telah memejamkan 


matanya. 


Gamma semakin memperdalam 
ciuman ketika merasa penolakan 
Indira berakhir, telapak tangan 
Gamma bahkan telah berada di 
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bokong Indira dan mencengkeram di 


sana. 


Keduanya terkejut dan spontan 
memisahkan diri ketika mendengar 


suara klakson mobil berbunyi nyaring. 


"Aku tidak akan minta maaf, dan 
Indi kalau kamu memanggil aku 
dengan sebutan "Pak" bersiaplah 


karena aku akan mencium kamu lagi." 


Wajah Indira memucat dengan 
telapak tangan berada di bibirnya 
yang terasa kebas dan pasti sudah 


bengkak akibat perbuatan Gamma. 
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"Sa... Saya harus pergi.. "ucap 
Indira tergagap dan wanita itu 
bergegas membuka mobil dan sebentar 
saja mobil wanita itu meninggal 
pelataran Parkir Restoran 
meninggalkan Gamma yang masih 
berdiri diam tidak mencegah kepergian 


Indira. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Part 9 


Destinlove69 
Indira memukul setir mobilnya 
dengan keras sehingga wanita itu 
mengaduh kesakitan sendiri akibat 


apa yang dilakukannya. 


Indira menyesal kenapa juga 
dirinya tadi terhanyut dan membalas 
ciuman Gamma pasti sekarang pria itu 
berpikir macam-macam terhadap 


Indira. 


Wanita itu tidak tahu bagaimana 
harus menghadapi Gamma besok pagi 
ketika di kantor. Indira hanya 


berharap Gamma bisa bersikap 
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profesional dan tidak membahas 


mengenai ciuman mereka malam ini. 


Dan Indira geram karena Gamma 
seenaknya berbicara seperti tadi. 
Lagipula apa urusannya, terserah 
Indira mau memanggil apa 


kepadanya. 


Sedang sibuk dengan pikirannya 
sendiri, Indira terkejut ketika ponsel 
miliknya berbunyi. Sambil melihat ke 
arah jalan wanita itu lalu berusaha 
untuk meraih tasnya dan 
mengeluarkan ponsel miliknya. 
Matanya  menyipit kesal ketika 
melihat siapa yang meneleponnya. 


Kenapa setelah bertemu dengan 
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Gamma lagi, sekarang seakan 
kehidupan Indira terpusat pada 


Gamma. 


Kalau begini terus lama-lama 
Indira bisa tergoda kembali dengan 


pria itu. 


Ingin rasanya [ndira tidak 
mengangkat telepon Gamma tetapi 
wanita itu lalu berpikir itu tindakan 
kekanak-kanakan apalagi sekarang 
Indira bekerja dengan pria itu, tidak 


bagus bagi sikap profesionalnya. 


Dengan malas-malasan akhirnya 
Indira putuskan untuk menjawab 


panggilan telepon dari Gamma. 
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Indira 


Halo 


Gamma 


Aku cuma mau bilang kalau besok 
pagi kita akan langsung pergi ke tempat 
untuk memeriksa keadaan di sana dan 
melihat kapan kita bisa mulai tahap 


awal pembangunan Hotel. 


Indira 


Baik Pak nanti kita ketemuan di 


sana saja. 


Tidak ada suara balasan setelah 


Indira mengucapkan hal itu sampai- 


Love in The Past 


Destinlove69 


sampai Indira menjauhkan ponselnya 


hanya untuk mengecek apa 
sambungan teleponnya masih 
terhubung. 

Indira. 


Halo Pak Gamma, Anda masih di 


sana ? 


Gamma 


Kamu tahu Indi setelah dengan jelas 
aku mengatakan hal tadi dan kamu 
mengulanginya kembali, sekarang aku 
jadi berpikir kamu pasti sangat 
menyukai ciuman dariku sehingga 
mungkin sekarang kamu sengaja 
memanggil aku dengan sebutan "Pak" 


agar aku kembali mencium kamu 


Love in The Past 


Destinlove69 


Indra langsung — menjauhkan 
ponselnya dan mendelikkan matanya 
kesal ke arah ponsel. Seenaknya saja 


Gamma berkata begitu. 


Indira 


Saya tidak begitu, itu karena sudah 
terbiasa makanya Saya spontan saja 
memanggil Anda begitu jangan berpikir 


macam-macam 


Indira protes karena memang 
dirinya tidak berniat dan tidak mau 
lagi mendapatkan ciuman dari Gamma 
karena ciuman pria itu membuat 
jantung Indira seakan jungkir balik 


dan perasaannya jadi kacau. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Gamma 


Oh, begitu jadi kalau begitu kamu 
bisakan memanggil aku 
"Gamma" karena kalau kamu 
memanggil aku dengan sebutan "Pak" 
jangan salahkan aku, bila bibir aku 


mendarat lagi di bibir kamu. 


Indira  bersungut-sungut kesal 
sendiri, untung saja mereka berbicara 
melalui telepon sehingga Gamma tidak 
tahu betapa kesalnya Indira dan 


memaki pria itu. 


Indira merasa kenapa begitu ribet 
hanya karena urusan panggilan dan 
berpikir itu hanya akal-akalan Gamma 
saja lagi pula apa yang Gamma 
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lakukan bisa dituntut sebagai 


pelecehan seksual. 


Gamma 


Indira kamu masih di sana ? 


Indira 


Iya 


Gamma 


Soal besok biar aku jemput kamu 


Indira 
Saya bisa pergi sendiri lagi pula 
Anda juga tidak tahu Saya tinggal di 


mana 


Love in The Past 


Destinlove69 


Gamma 


Aku sudah baca biodata lengkap 
kamu dan di sana juga tercantum 
alamat kam,u jadi besok kamu tunggu 


saja di apartemen . 


Setelah mengucapkan perintah 
seenaknya, telepon Gamma tutup 
yang membuat Indira mengumpat 
kesal karena mendengar nada 
sambung yang terputus. Kenapa 
sekarang sikap Gamma begitu 
seenaknya, memerintah sana sini 
tanpa peduli Indira suka atau tidak, 
berbeda dengan dulu di mana pria itu 
begitu lembut dan selalu 


mendengarkan perkataan Indira. 
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Dan kembali umpatan terdengar 
dari mulut Indira. Kenapa juga Indira 
harus mengingat masa lalu mereka. 
Semuanya telah berlalu dan Indira 
juga menyadari untuk pertama 
kalinya malam ini, rekor baginya 
karena telah beberapa kali 
mengumpat dan itu semua karena 
seorang pria bernama Gamma 


Abimanyu. 


Sementara di dalam mobil lain , 
Gamma masih tersenyum puas dengan 
apa yang dilakukannya. Pria itu tahu 
pasti sekarang Indira sedang kesal 
sekali dengan apa yang telah Gamma 


lakukan. 
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Tindakan Gamma mencium Indira 
tadi dilakukan oleh Gamma karena 
sejak awal mereka bertemu keinginan 
itu begitu besar. Gamma ingin 
merasakan apa ciuman mereka masih 
dahsyat seperti dulu dan setelah 
melakukannya Gamma menyadari 
bahwa mencium Indira masih sama 
seperti dulu malah Gamma merasa 
mencium Indira malam ini efeknya 
lebih dahsyat dari yang dulu karena 
sekarang mereka berdua telah sama- 


sama dewasa. 


Kalau saja mereka tadi tidak di 
tempat umum mungkin sekarang 


mereka sudah berbaring bersama dan 
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melakukan hal yang menyenangkan 


berdua. 


Gamma mengumpat parau karena 
merasa  kejantanannya langsung 
membesar ketika memikirkan Indira 
dan kegiatan menyenangkan buat 


mereka berdua. 


Setelah selama ini dirinya begitu 
susah membangun gairah ketika 
bersama wanita lain sehingga sempat 
membuat Gamma takut kalau dirinya 
bermasalah dalam urusan 
kejantanannya tetapi sekarang dengan 
hanya memikirkan [ndira saja 
senjatanya dengan cepat telah siap 


untuk menembakkan pelurunya 
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membuat Gamma mengumpat kesal 
dan mengasihi dirinya sendiri dengan 


apa yang terjadi. 


Begitu ironisnya ketika Gamma 
hanya bisa bernafsu dengan wanita 
yang pernah mengkhianati dirinya. 
Walaupun tahu kalau Indira pernah 
berselingkuh tetapi sampai sekarang 
cairah Gamma terhadap Indira tidak 
pernah berubah malah sekarang ketika 
mereka telah sama-sama dewasa, 
Gamma merasa gairah itu semakin 
besar, lebih besar dari dulu ketika 
mereka masih menjadi sepasang 


kekasih. 
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Benar-benar menyedihkan bagi 
Gamma, kalau para sahabatnya tahu 
akan hal itu, bisa-bisa mereka 
mengasihani dan mengtertawakan 
Gamma karena mengetahui bahwa 
Gamma baru bisa berfungsi sebagai 
seorang laki-laki ketika berada di 
dekat Indira. 


Tiba-tiba pikiran lain terlintas 
dibenak Gamma yang bahkan sampai 
membuat Gamma dengan spontan 
mengerem laju mobilnya. Untung saja 
keadaan jalanan sedang sepi sehingga 
apa yang dilakukan oleh Gamma tidak 


menyebabkan kecelakaan. 
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Pria itu lalu menepikan mobilnya 
ke pinggir jalan dan mulai berpikir. 
Kenapa tidak dia buat Indira menjadi 
miliknya lagi. Mungkin dengan ini 
rencana balas dendamnya bisa 
dilaksanakan. Akan Gamma buat 
Indira menjadi miliknya setelah 


merasa puas akan Gamma tinggalkan 


Indira seperti wanita itu 
menyakitinya. 
Semakin dipikirkan semakin 


membuat Gamma merasa rencananya 
bagus untuk dilaksanakan mungkin 
setelah melakukan rencananya, 
Gamma bisa meneruskan hidupnya 
dengan mencari wanita baik-baik dan 


menikah. 
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Mungkin selama ini di sudut hati 
Gamma masih tersimpan rasa sakit 
hati yang membuat Gamma tidak bisa 
meneruskan hidupnya dan pertemuan 
dengan Indira kembali mungkin jalan 
untuk Gamma membalaskan rasa 
sakit hatinya sebelum kemudian 


melanjutkan hidupnya. 


Gamma akan memuaskan 
cairahnya bersama Indira dan setelah 
puas bermain dengan wanita itu akan 
Gamma tinggalkan wanita itu agar 
bisa merasakan rasa sakit yang sama 


seperti yang Gamma rasakan. 
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Beberapa saat kemudian senyuman 
penuh dengan rahasia tergurat di 
wajah Gamma. Pria itu dengan 
rencananya dan Gamma pastikan 


rencananya pasti akan terwujud. 


Gamma menghidupkan mesin 
mobilnya dan mulai mengendarai 
mobilnya meninggalkan tempat itu. 
Gamma tidak sabar melihat Indira 
berada di bawah tubuhnya dan 
kembali melihat wanita itu merintih 
lirih ketika Gamma memberikan 


kenikmatan kepada dirinya. 


Senyuman lebar terbit di wajah 
tampan Gamma. Pikiran pria itu 


penuh dengan rencana untuk 
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menaklukkan Indira dan rencana itu 
melibatkan kasur dan dirinya bersama 
Indira yang sedang berkeringat di 


atasnya. 
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Part 10 


Destinlove69 


Indira sedang berusaha menarik 
risleting yang berada di punggungnya. 
Hari ini Indira mengenakan terusan fit 
dress berwarna hitam yang menutupi 
tubuh langsing [ndira dengan 
sempurna. Panjang dress yang 
dipakainya di atas lutut sedikit tetapi 


masih terlihat sopan. 


Suara dering bel membuat Indira 
menghentikan sejenak kegiatan yang 
sedang dia lakukan dan otomatis 
melihat ke arah jam dinding yang 


berada dikamar. Mata Indira menyipit 
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berusaha memastikan bahwa petunjuk 


waktu itu benar dilihatnya. 


"Apa-apaan ini baru juga jam 6.15 
pagi." 


Apa si Gamma itu tidak salah 
waktu, kenapa begitu pagi pria itu 
sudah berada di depan pintunya 


padahal jam masuk kantor juga jam 8 


pagi. 


Indira mengumpat kesal ketika 
risleting yang dia tarik malah 
sepertinya menyangkut dan tidak bisa 
naik ke atas dan suara bel yang terus 
menerus berbunyi nyaring membuat 


Indira semakin kesal. 
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Dengan langkah yang sedikit 
menghentak, Indira akhirnya keluar 
dari dalam kamarnya dengan 
punggung yang masih terbuka. 
Tangan Indira menekuk ke belakang 
dan mencengkeram gaunnya agar 
tidak terbuka. 


Dan benar saja seperti yang telah 
Indira kira memang Gamma yang 


telah menekan bel apartemennya. 


"Sudah siap ?" 


"Apa Anda tidak salah jam ? Ini 


baru juga jam 6 lewat." 
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"Lebih pagi lebih bagus karena 
masih banyak pekerjaan yang harus 


aku urus." 


"Ya bukan berarti harus sepagi ini 


juga kali." 


Gerutu kesal Indira di dalam 


benaknya. 


"Kalau begitu tunggu sebentar saya 
belum selesai bersiap." Setelah 
mengatakan hal itu Indira bermaksud 
untuk menutup pintu apartemen dan 
menyuruh Gamma menunggu dirinya 
di luar saja tetapi dengan cepat kaki 


Gamma yang terbalut sepatu hitam 


Love in The Past 


Destinlove69 


menyelip di pintu membuat Indira 


tidak bisa menutup pintunya. 


"Aku tidak menyangka kesopanan 
seorang Indira hanya sebatas ini, apa 
tidak lebih bagus aku menunggu di 


dalam selama kamu bersiap. " 


Lalu setelah mengucapkan hal itu, 
Gamma mendorong pintu dengan 
pelan dan membuat Indira terpaksa 
mundur. Terus terang Indira tidak 
ingin Gamma masuk ke dalam 
apartemennya. Tidak ingin pria itu 
masuk ke dalam tempat pribadinya 
tetapi dengan seenaknya sekarang pria 


itu malah duduk di atas sofa dan 
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melihat Indira dengan sebelah alis 


yang terangkat. 


"Kamu bilang akan bersiap." 


"Iya tunggu sebentar dan silakan 
duduk," sindir Indira yang melihat 
Gamma dengan lancang telah duduk 
santai seperti telah terbiasa berada di 


sana. 


Gamma tersenyum dan pria itu 
berdiri dari duduknya dan berjalan 
menghampiri Indira yang masih 
berdiri di depannya. 


"Biar aku bantu kamu." 
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"Eh, tidak.. saya bisa sendiri , 
sahut Indira sambil melangkah 
mundur tetapi Gamma lebih cepat 
menahan langkah Indira dengan 
memegang bahu wanita itu. Gamma 
awal tidak tahu kenapa Indira terlihat 
aneh dengan menekuk lengannya ke 
belakang dan dengan cepat Gamma 
menyadari bahwa wanita itu sedang 
mencengkeram saunnya yang 


pastinya belum tertutup risletingnya. 


Gamma sengaja datang menjemput 
Indira begitu pagi karena pria itu ingin 
memergoki Indira yang belum siap dan 
baru bangun tidur, tetapi itu tidak 
terjadi karena ternyata wanita itu 


sudah bangun dan sedang bersiap. 
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"Sini aku bantu kamu, “gumam 


Gamma yang berusaha membuat 


Indira berbalik badan. 


"Tidak perlu, saya bisa sendiri," 
sahut Indira yang berusaha untuk 
mempertahankan tubuhnya tetapi 
akhirnya Indira terpaksa 
membalikkan badannya dengan wajah 


yang telah merona merah. 


Dengan lancang Gamma 
menyingkirkan rambut Indira ke 
samping dan dia bisa melihat 
punggung mulus tanpa noda di depan 
matanya, begitu indah dan pasti terasa 
lembut di tangan bila Gamma 


menyentuhnya. 
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"Gamma !" 


Suara lembut Indira membuat 
Gamma tersentak tersadar dari 
pikirannya. Pria itu lalu berdeham 
singkat sebelum kemudian berusaha 


menarik risleting gaun Indira dan 


gagal. 


"Sepertinya risletingnya 
menyangkut jadi aku tidak bisa 
menariknya." 

"Oh... !" 


"Kalau begitu tidak usah biar Saya 


mengganti gaun ini dengan pakaian 
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lain." Indira berusaha maju tetap 


Gamma menahannya. 


"Biar aku mencoba menariknya 
agar risletingnya tidak menyangkut 


lagi." 


"Tidak usah biar Saya mengganti 


gaun saja." 


Tetapi sekali lagi Gamma menahan 
Indira membuat wanita itu tidak bisa 
bergerak. Dan Indira terkesiap ketika 
merasa jemari tangan Gamma berada 
di punggungnya. Rupanya pria itu 
sedang berusaha untuk menarik 
risleting yang menyangkut dengan 


mencoba menariknya. Jemari pria itu 
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masuk ke dalam gaun yang dipakai 
oleh Indira dan berusaha menarik 


kembali risleting yang menyangkut. 


Dan setelah berusaha beberapa saat 
akhirnya pria itu bisa melepaskan 
risleting yang menyangkut itu dan 
menariknya ke atas sehingga 
menutupi punggung putih yang sedari 
tadi menggoda dirinya. 


Dan entah apa yang merasuki 
Gamma. Pria itu menundukkan 
kepalanya dan mengecup singkat 
belakang leher Indira yang terbuka 
dan membuat tubuh Indira menegang 


dalam diam. 
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Apa yang dilakukan oleh Gamma 
begitu berani dan Indira tidak pernah 
menyangka. Dengan cepat Indira 


bergerak maju menjauhi Gamma. 


"Te... Terima kasih." 


"Tunggu sebentar, Saya akan 
bersiap," ucap Indira yang langsung 
meninggalkan Gamma yang masih 
berdiri di tengah ruangan 


ap artemennya. 


Indira menutup pintu kamarnya 
dan bersandar di sana sambil menahan 
telapak tangannya di dadanya 
berusaha menekan degup jantungnya 


yang berdetak kencang. 
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Indira mengusap belakang lehernya 
yang dikecup Gamma berusaha untuk 
menghilangkan jejak bibir pria itu di 
sana. Kenapa Gamma menciumnya, 


kenapa melakukan hal itu ?" 


Apa yang Gamma lakukan benar- 
benar membuat Indira jadi berpikir 
macam-macam. Dan sekali lagi merasa 
pertemuannya dengan Gamma 
kembali memporak-porandakan 
kehidupannya yang telah baik-baik 


saja selama ini. 


Setelah menghela nafas berat, 
Indira dengan cepat segera 
memperbaiki penampilannya sebelum 


kemudian meraih tas selempang 
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miliknya dan sebuah tas tabung 
berbentuk bulat yang berisi gambar 
rancangannya dan sebuah tas kulit 
berbentuk segiempat yang berisi 
peralatan menggambarnya lalu keluar 


dari dalam kamar. 


Kening Indira mengerut ketika 
tidak mendapati Gamma berada di 
tempatnya duduk tadi dan telinga 
mendengar suara di daerah dapur, 
setelah menaruh tas dan sebuah 
peralatannya, Indira melangkah ke 
dapur dan seperti yang dipikirkannya 
ternyata Gamma berada di dapurnya 
sedang berdiri di depan mesin pembuat 


kopi milik Indira. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Pria itu membelakangi Indira 
sehingga sepertinya tidak menyadari 
bahwa Indira berdiri dibelakang 
memandanginya. Mata Indira terpaku 
di punggung lebar Gamma, punggung 
yang dulu menjadi tempat ternyaman 
bagi Indira ketika bersandar di saja 
tetapi sekarang punggung itu bukan 
lagi milik Indira yang bisa dengan 


seenaknya Indira bersandar di sana. 


"Saya sepertinya bukan Tuan 
rumah yang baik karena membuat 
Tamunya harus membuat minuman 
sendiri." Celetuk Indira penuh dengan 


sindiran atas kelancangan Gamma. 
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Gamma berbalik dengan senyuman 
lebar di wajahnya. "Aku membuat 
kopi karena aku tahu pasti kamu pasti 
belum minum kopi juga dan karena 
melihat mesin kopi yang berada di 
dapur kamu, pasti kopi prioritas 
utama kamu sebelum berangkat 


kerja." 


Ucap Gamma santai tanpa 
memperdulikan sindiran Indira, pria 
itu malah meraih cangkir kopi dan 
mengulurkan cangkir itu ke arah 
Indira yang akhirnya mau tidak mau 


menerima cangkir tersebut. 


"Terima kasih." 
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"Sama-sama, lagian itu juga kopi 
kamu sendiri, aku cuma membantu 


membuatkannya." 


"Aku sarankan kita duduk dulu, 
ada yang mau aku bicarakan dengan 


kamu ." 


Mengikuti saran Gamma, Indira 
akhirnya duduk di kursi meja makan 


dan Gamma juga melakukan hal itu. 


"Seperti yang kamu tahu kalau 
proyek perhotelan itu letaknya di luar 
kota yang mengharuskan 
kita terkadang harus menginap di 


sana bila diperlukan. Jadi aku sudah 
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menyewa sebuah rumah yang letaknya 


tidak terlalu jauh dari lokasi hotel." 


"Apa? Kenapa Anda tidak 
memberitahukan perihal ini kepada 
Saya? Saya tidak setuju" Indira begitu 
terkejut dengan apa yang dikatakan 
oleh Gamma. Bagaimana bisa pria itu 
seenaknya memutuskan sesuatu tanpa 


mendiskusikannya dengan Indira. 


Indira tidak mau dan tidak akan 
pernah mau tinggal di rumah yang 
disewakan oleh Gamma, kalau pria itu 
mau menginap silakan saja dia 
menginap sendirian karena Indira 


akan tetap pulang. 
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"Aku rasa itu bukan sesuatu yang 
penting yang mesti dibahas dengan 
kamu lagi pula aku sekarang bukan 
meminta izin kamu tetapi cuma mau 
memberitahu tentang hal itu jadi aku 
tidak perlu meminta persetujuan 


kamu. " 


"Anda tahu Sikap Anda yang begini 


akan mempersulit pekerjaan kita." 


Mata Gamma menyipit. Pria itu 
lalu menyadarkan punggungnya di 


kursi, menatap tajam Indira. 


"Justru aku merasa sikap kamu 
yang begini yang akan mempersulit 


pekerjaan kita. Kenapa juga kamu 
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harus memprotes dan 
mempermasalahkan tentang 
penyewaan rumah tersebut padahal 
kamu pasti juga menyadari bahwa apa 


yang aku lakukan membuat pekerjaan 


kita lebih mudah." 


"Saya..." 


"Dengan Indira, aku menyewakan 
rumah di dekat lokasi proyek kita 
semata-mata karena ingin 
mempermudah pekerjaan kita dan 
tidak ada maksud lain. Jadi buang 
pikiran buruk kamu itu, walau 
hubungan kita dulu berakhir buruk 


tetapi sekarang ini aku bekerja secara 
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profesional jadi jangan mengaitkan 


pekerjaan kita dengan masa lalu." 


"Eh, siapa juga yang mengingat 


masa lalu," protes Indira tidak terima. 


"Kalau kamu tidak begitu kenapa 
juga kamu begitu keberatan tentang 
keputusan aku padahal aku yakin 
kalau orang lain yang melakukan hal 
itu kamu pasti menerima dengan 
senang hati, karena berpikir itu pasti 
mempermudah pekerjaan dan tidak 
membuat kamu kelelahan karena 
harus mengendarai mobil pulang pergi 


dengan rute yang lumayan jauh." 
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Mendengar semua perkataan 
Gamma membuat protes yang kembali 
akan dilakukan Indira urung wanita 
itu lakukan. Indira menyadari semua 


perkataan Gamma adalah kebenaran. 


"Baiklah Saya menerima 
keputusan Anda, bila dirasa perlu kita 
akan menginap saja di rumah yang 
telah Anda sewa tanpa harus pulang," 
sahut Indira akhirnya pasrah lalu 
mengambil cangkir kopinya dan 


meminumnya pelan. 


Tanpa Indira sadari , senyuman 
tipis menghiasi wajah tampan 
Gamma. Ada kilatan puas di mata 


Gamma. 
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Part 11 


Destinlove69 


Cuaca yang cerah dan udara yang 
berhembus segar mengiringi 
perjalanan Indira dan Gamma menuju 
ke lokasi, tetapi kesunyian yang 
menyesak memenuhi mobil yang 
membawa Gamma dan Indira menuju 
ke lokasi, karena keduanya diam 
membisu selama perjalanan, tidak ada 
seorangpun yang ingin membuka 


suara untuk memulai percakapan. 


Setelah perdebatan dan penolakan 
Indira, akhirnya wanita itu menyerah 
dan mengepak beberapa pakaian ganti 


buat berjaga-jaga kalau mereka tidak 
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bisa pulang dan harus menginap di 
rumah yang telah di sewa oleh Gamma 
tetapi Indra tetap berharap 
peninjauan mereka kali ini hanya 
sebentar dan mereka bisa langsung 


pulang dan tidak perlu menginap. 


Mata Indira sesekali melirik ke arah 
Gamma yang terlihat fokus 
mengendarai mobilnya. Setelah 
sembilan tahun berpisah ternyata 
tidak membuat pria itu jelek malahan 
Indra merasa Gamma semakin 
tampan dengan tubuh tegap, dada 
bidang dan bahu lebar. Di usia yang 32 
tahun Gamma terlihat semakin 


dewasa. 
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Sampai sekarang Indira masih 
penasaran apa yang membuat Gamma 
tiba-tiba menghilang meninggalkan 
Indira padahal waktu itu Indira 
merasa hubungan mereka baik-baik 


saja malah begitu mesra. 


"Kenapa Kamu pergi waktu itu ?" 
Gumam Indira pelan. Tanpa sadar dari 
bibir Indira keluar pertanyaan yang 
selama ini selalu ada dalam 


pikirannya. 


Gamma menoleh dan menatap 
Indira tajam. Jelas sekali pria itu 
mendengar ucapan Indira walaupun 


wanita itu hanya berkata pelan. 
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Setelah perkataan Indira entah 
kenapa wanita merasa suasana di 


dalam mobil semakin menyesakkan. 


Ketika Indira merasa pertanyaan 
tidak akan mendapatkan jawaban. 


Terdengar suara dingin Gamma 


"Kenapa kamu melakukan hal itu 
Indi di saat aku bahkan ingin serius 


dengan hubungan kita ?" 


Kening Indira berkerut pertanda 
bingung dengan pertanyaan Gamma 


yang aneh menurut wanita itu. 


"Melakukan apa ?" 
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"Kamu bahkan sampai sekarang 
masih berusaha mengelak dan tidak 


mau jujur." 


"Jujur tentang apa Gamma, aku 
bahkan tidak mengerti apa yang 
sedang kamu bicarakan," sahut Indira 
yang bahkan sudah lupa untuk 
menjaga jarak dengan Gamma malah 
Indira tanpa sadar telah ber'aku'" 


dengan Gamma. 


Gamma kembali menoleh melihat 
ke arah Indira ketika mendengar 
wanita itu menyebut namanya. Suara 
Indira yang halus dan lembut ketika 


menyebut namanya membuat badan 
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Gamma meremang dan gairahnya 


bangkit dengan cepat. 


Diam-diam Gamma mengutuk 
dirinya sendiri karena masih begitu 
mudah terpengaruh oleh Indira 
padahal telah berpisah sekian lama 


dengan wanita itu. 


"Gamma jelaskan apa maksud 
kamu tadi," ucap Indira kembali 
setelah beberapa saat masih tidak 
terdengar suara Gamma menjawab 


pertanyaan. 


Gamma menghembuskan nafas 
berat. "Kenapa kamu berkhianat Indi, 


apa karena aku waktu itu belum 
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mempunyai apa-apa sehingga kamu 


berselingkuh dengan pria lain." 


"Berkhianat? Berselingkuh? Apa 
maksud semua ini bagaimana kamu 
bisa menuduh aku berselingkuh?" 
Tanya Indira marah karena tuduhan 


Gamma yang tidak masuk akal. 


"Jangan berusaha mengelak Indi 
karena aku melihat sendiri bukti 


perselingkuhan kamu." 


Indira terdiam sambil 
menggelengkan kepalanya seakan 
tidak percaya dengan tuduhan 
Gamma yang begitu tidak masuk akal. 


Kenapa bisa pria itu menuduhnya 
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berselingkuh padahal waktu itu jelas 


terlihat Indira begitu tergila-gila 


dengan Gamma bahkan rela 
memberikan segalanya kepada 
Gamma. 


Tetapi tadi Gamma mengatakan 
bahwa ada bukti bahwa Indira telah 
berselingkuh bagaimana mungkin pria 
itu mempunyai bukti pengkhianatan 
Indira, kalau ternyata Indira merasa 


tidak pernah berkhianat. 


"Aku tidak sedang berusaha 
mengelak Gamma karena aku memang 
tidak pernah melakukan hal itu , aku 
tidak pernah berkhianat tetapi justru 


kamu yang tanpa ada kejelasan pergi 
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begitu saja menghilang tanpa bisa aku 


hubungi. " 


"Aku pergi karena Mama kamu 
menyuruh aku pergi. Mama kamu 
bilang kamu akan segera menikah 


dengan pria selingkuhan kamu itu." 


"Tidak mungkin Mama bilang 
begitu ke kamu lagipula hanya dengan 
ucapan Mama aku, kamu langsung 


percaya kalau aku berkhianat ?" 


"Tadinya aku tidak percaya tetapi 
ketika Mama kamu memberikan bukti 
mau tidak mau aku percaya setelah 
melihat bukti tersebut," jelas Gamma 


datar. 
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"Bukti apa? Tidak mungkin ada 
bukti karena aku benar-benar tidak 


berkhianat Gamma. " 


"Terserah kalau kamu masih tidak 
mau mengakuinya tetapi aku masih 
menyimpan bukti perselingkuhan 
kamu. Ternyata selama ini aku salah 


menilai kamu." 


Perdebatan mereka membuat 
perjalanan mereka tanpa terasa 
sampai di tujuan. Gamma 
menghentikan mobilnya di pelataran 
lahan kosong yang luas. Mereka sudah 
berjanji sama pemilik dan penyokong 


dana utama hotel yang akan mereka 
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bangun dan tampaknya orang tersebut 


sudah menanti mereka. 


Indira menyadari mereka telah 
sampai di tujuan. Semua percakapan 
mereka sepanjang perjalanan 
membuat Indira akhirnya tahu bahwa 
kepergian Gamma karena pria itu 
mengira Indira berselingkuh darinya. 
Entah dari mana asalnya sampai 
Gamma berpikir begitu tetapi kalau 
dari ucapan Gamma, Indira menyakini 
bahwasanya Mama Indira ikut 


berperan dalam kepergian Gamma. 


Indira kecewa dengan Gamma yang 
begitu mudah percaya begitu saja 


dengan semuanya tanpa meminta 
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penjelasan dari Indira padahal 
seharusnya pria itu mengatakan 
kecurigaan agar Indira bisa 
menjelaskan semuanya tetapi Gamma 
malah dengan begitu mudah pergi 
begitu saja dari hidup Indira tanpa 
memikirkan bahwa mungkin saja 
Indira akan terluka bahkan akibat 
kepergian Gamma membuat mereka 
harus kehilangan buah cinta mereka. 
Semua karena keegoisan Gamma yang 


merasa paling benar. 


Cinta yang begitu tulus Indira 
berikan kepada Gamma rupanya tidak 
cukup membuat pria itu untuk 


percaya dengan Indira. 
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Indra membuka pintu mobil 
bermaksud untuk keluar tetapi 
sebelum wanita itu turun. Indira 
berpaling menatap Gamma yang juga 


sedang menatapnya. 


"Aku kecewa benar-benar kecewa 
karena kamu begitu mudahnya pergi 
tanpa meminta penjelasan dulu 
kepada aku. Dan Gamma, aku tidak 
pernah berkhianat dari kamu, bukti 
yang kamu dapatkan itu palsu tetapi 
terserah kamu mau percaya atau tidak 
dengan semua perkataan aku ini tetapi 
aku benar-benar tidak pernah 


selingkuh." 
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Setelah mengucapkan hal itu, 
Indira keluar dari dalam mobil 
meninggalkan Gamma yang masih 
terpaku diam setelah mendengarkan 


perkataan Indira. 


Apa mungkin yang diucapkan di 
oleh Indira adalah kebenaran kalau 
Indira tidak pernah berselingkuh 
tetapi bagaimana mungkin? padahal 
jelas-jelas bukti perselingkuhan Indira 
sampai sekarang bahkan masih di 


simpan oleh Gamma. 


Pasti ada yang salah disini. Gamma 
harus menyelidiki semuanya. Gamma 
harus cari tahu apa yang sebenarnya 


terjadi. Kalau memang Indira tidak 


Love in The Past 


Destinlove69 


berselingkuh, terus siapa pria yang 
memeluk Indira begitu mesra waktu 


Itu. 


Banyak pertanyaan-pertanyaan 
yang membutuhkan jawaban dan 


Gamma akan mencari tahu semuanya. 


Pria itu lalu ikut keluar dari dalam 
mobil dan bergegas menghampiri 
Indra yang telah melangkah 
menghampiri pemilik dana yang 
memperkerjakan mereka untuk 


membangunkan hotel impiannya. 


Berusaha untuk fokus pada 
pekerjaan mereka sambil mencari tahu 


apa yang terjadi di masa lalu mereka 
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berdua. Karena terus terang Gamma 
menyadari walaupun tahu kalau 
Indira telah berkhianat tetapi Gamma 
tetap mau menjadikan Indira menjadi 
miliknya terlebih setelah Gamma tahu 
bahwa Indira sampai sekarang belum 
menikah, belum menjadi milik pria 


mana pun. 


Tekad Gamma sudah bulat. Indira 


harus menjadi kekasihnya kembali. 
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Part 12 


Destinlove69 


Setelah mengetahui penyebab 
kenapa Gamma meninggalkannya, 
perasaan Indira malah tidak merasa 
lega tetapi malah merasakan rasa sakit 
itu kembali. Kenapa Gamma bisa 
semudah itu pergi dari Indira tanpa 


meminta penjelasan dari Indira lagi. 


Kalau Gamma benar-benar 
mencintai Indira semestinya pria itu 
berusaha untuk mempertahankan 
hubungan mereka dengan meminta 
penjelasan dari Indira dulu sebelum 


memutuskan untuk pergi tetapi 
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ternyata Gamma terlalu egois merasa 


paling benar. 


Dan yang membuat [ndira 
merasakan lebih rasa sakit itu, karena 
ternyata orang yang membuat 
hubungan antara Indira dan Gamma 
berakhir adalah Mamanya sendiri, 
orang yang begitu Indira percaya, 


orang yang begitu Indira sayangi. 


Indira menyadari bahwa Gamma 
telah melangkah mendekatinya dan 
dengan kurang ajarnya pria itu 
mencekal siku Indira menuntun 
wanita itu melangkah bersama menuju 
ke Pak Hans yang berdiri menunggu 


mereka. 
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Pria berusia 40 tahun itu adalah 
pemilik hotel yang akan Gamma dan 
Indira bangun. Pak Hans adalah 
pengusaha perhotelan yang terkenal 
dengan sifat perfeksionis dan juga 
hidung belang. Gamma tahu hal itu 
karena beberapa rekan kerja wanita di 
perusahaan Gamma pernah 
menceritakan perihal kemesuman Pak 


Hans. 


Dulu Gamma tidak peduli dengan 
cerita mereka dan tentang hadiah- 
hadiah yang diberikan oleh Hans 
kepada rekan kerja Gamma bila mau 
menemaninya. Tetapi sekarang ketika 
bersama dengan Indira, Gamma tidak 


bisa menutup matanya. Gamma tentu 
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saja tidak ingin Indira digoda oleh 


Hans. 


Gamma yakin kalau Indira tidak 
akan tergiur dengan hadiah dan uang 
yang Hans tawarkan tetapi Gamma 
juga tahu kelicikan Hans yang 
menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan wanita yang pria itu 


mau. 


Setelah mereka tiba dihadapan Pak 
Hans, pria itu langsung saja 
memasang senyuman mesum yang 


jelas terlihat ketika melihat Indira. 


Sebagai seorang model tentunya 


kecantikan Indira tidak bisa 
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dipungkiri apalagi selain cantik, Indira 
juga mempunyai tubuh yang indah 
yang bisa menawan hati setiap pria 


yang melihat wanita itu. 


Dan pria seperti Hans yang 
mempunyai kekuasaan dan kekayaan, 
ketika melihat Indira timbul rasa ingin 
memiliki wanita itu dan 
menikmatinya. Bagi Hans mudah 
karena kebanyakan wanita yang 
disukainya selalu bertekuk lutut 
kepadanya apalagi kalau sudah di 
iming-imingi dengan uang dan 
perhiasan dan Hans bertekad untuk 


memiliki Indira dengan cara apapun. 
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"Selamat Pagi Pak Hans," ucap 
Gamma memberi salam kepada pria 
itu. Yang matanya sedari tadi tidak 


pernah lepas memperhatikan Indira. 


Rasanya Gamma ingin mencolok 
mata Hans yang dengan kurang 


ajarnya menatap tubuh indah Indira. 


"Pagi, siapa wanita cantik ini ?" 


Tanya Hans bersemangat. 


Indira tersenyum dan mengulurkan 
tangannya. "Saya Indira, saya arsitek 
yang merancang hotel Pak Hans," 
ucap Indira ramah yang tangannya 
langsung disambut oleh Hans dengan 


bersemangat. Pria itu menggenggam 
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tangan Indira dan dengan sengaja 
tanpa ketara mengelus tangan halus 


Indira. 


Wajah Gamma menegang dengan 
tangan yang terkepal berusaha untuk 
tidak menarik tangan Indira yang 
berada dalam genggaman tangan 


Hans. 


"Ayo saya temani melihat 
lokasinya," ajak Hans yang telah 
menarik tangan Indira membuat 
wanita itu akhirnya terpaksa 


mengikuti langkah pria itu. 


Rupanya lokasi yang Indira pikir 
hanya berupa lahan kosong adalah 
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salah karena di tanah tempat akan 
dibangun hotel sudah ada bangunan 
yang berdiri walaupun kelayakan 
bangunan itu sungguh tidak bisa 


dikatakan layak lagi. 


"Saya kira tadi lokasinya hanya 
lahan kosong ternyata ada 


bangunannya ," gumam Indira. 


"Bangunan ini dulu bekas hotel 
juga dan Saya membelinya karena 
pemilik bangkrut," jelas Hans sambil 
masih tetap menggenggam tangan 
Indira membuat wanita itu risih ingin 
rasanya Indira menarik tangannya 
tetapi wanita itu takut pria itu 


tersinggung. 
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"Saya tidak menyangka ternyata 
yang merancang hotel saya adalah 
Indira, sungguh benar-benar 
bertalenta selain cantik, Indira juga 
pintar," puji Hans. Pria itu semakin 
berani dan berniat untuk 
merangkulkan lengannya di pinggang 
Indira dan Indira tahu akan niat Hans 
langsung berkelit dan melangkah 


menjauhi pria itu. 


"Maaf Saya lupa kalau tas sketsa 
Saya ketinggalan di mobil," ucap 
Indira beralasan agar tidak membuat 


Hans tersinggung. 
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"Pak Gamma bisa Saya pinjam 
kunci mobilnya?" Tanya Indira sambil 


mengulurkan tangannya. 


"Biar Saya temani ," sahut Gamma 
lalu pria itu menganggukkan 
kepalanya dan segera meraih siku 
Indira lagi dan melangkah 
meninggalkan Hans yang menatap 


mereka dengan tajam. 


"Hati-hati dengan Hans, pria itu 
terkenal mata keranjang," ucap 
Gamma memperingatkan [ndira 
setelah merasa mereka cukup jauh 
meninggalkan Hans yang masih 


berdiri memperhatikan. 
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Indira menoleh menatap Gamma. 
"Kenapa kamu peduli lagi pula aku 
bisa jaga diri tidak perlu kamu 
pedulikan aku," sahut Indira sedikit 


ketus. 


Setelah berkenalan dengan Hans, 
Indira juga tahu kalau pria itu pria 
kurang ajar yang merasa bisa 
mendapatkan semua wanita melalui 
uang. Selama menjadi model, Indira 
sering bertemu dengan pria-pria 
seperti itu bahkan ada yang terang- 
terangan mau membooking Indira 
untuk menemani mereka. Tetapi 
ketika Gamma memperingatkan 
Indira entah kenapa Indira malah 


emosi. Kenapa juga pria itu peduli 
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dengan dirinya setelah dulu dengan 
mudahnya pergi begitu saja tanpa 


peduli dengan hubungan mereka. 


"Mana kunci mobilnya, biar aku 
ambil sendiri barang-barang aku, 


kamu temani saja Pak Hans" 


Gamma diam saja seolah tidak 
mendengar ucapan Indira. Pria itu 
malah melangkah meninggalkan 
Indira menuju mobil dan membuka, 
serta mengambil barang-barang 


Indira. 


"Aku hanya memperingatkan 
kamu tetapi kalau kamu tidak mau 


mendengar terserah. Biar aku bawa 
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barang kamu," kata Gamma dan 
melangkah dengan tenang menuju ke 
Hans yang masih menunggu mereka 
meninggalkan Indira yang masih 


terpaku diam. 


R ERRE E 


Di sinilah Indira berada di sebuah 
kamar tempatnya akan tinggal 
beberapa hari. Setelah perbincangan 
mereka tadi, akhirnya diputuskan 
Indira dan Gamma akan tinggal di vila 
Hans yang jaraknya tidak terlalu jauh 


dari tempat proyek mereka. 
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Walaupun Gamma awalnya 
keberatan tentang tempat tinggal 
mereka dan beralasan kalau mereka 
sudah mempunyai tempat tinggal 
sendiri tetapi akhirnya pria itu 
menyerah setelah Hans memaksa dan 
tidak mau menerima penolakan 


Gamma. 


Apalagi ada nada yang tersirat 
dalam ucapan Hans yang akan 
membuat proyek mereka jadi sulit 
kalau Gamma masih menolak 


keinginan pria itu. 


Indira baru saja akan membuka 


koper untuk mengambil handuk 
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karena ingin mencuci muka ketika 


terdengar suara ketukan di pintunya. 


Dan ketika pintu terbuka betapa 
terkejutnya Indira ketika melihat 


Gamma berdiri di depan pintunya. 


"Ap... !' 


Ucapan Indira tidak selesai ketika 
Gamma dengan seenaknya mendorong 
Indira masuk ke dalam kamar lalu 


menutup pintu. 


"Apa-apaan ini Gamma? Kenapa 
kamu menyerobot masuk ke dalam 


kamar aku ?" 
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"Aku mohon kamu berhati-hati 
dengan Hans. Kita memang terpaksa 
harus tinggal di sini dan aku takut 


terjadi apa-apa dengan kamu." 


Indira menghembus nafas kesal 
melihat tingkah Gamma. Pria itu 
merasa seolah-olah Indira tidak bisa 


menjaga dirinya sendiri. 


"Kamu tahu Gamma, ini sudah 
berlebihan lagi pula aku yakin Pak 
Hans juga tidak akan berbuat aneh- 


aneh ketika di sini banyak orang." 


"Bisa saja terjadi Indi, lagi pula 
kenapa juga Hans memaksa kita 
tinggal di vila miliknya dan yang lebih 
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membuat aku curiga, dia 
menempatkan aku di kamar yang 
berada di lantai bawah sedangkan 


kamu di lantai atas." 


Indira menggelengkan kepalanya 
mendengar perkataan Gamma yang 


benar-benar tidak masuk akal. 


"Kamu masih tidak mengerti 
Gamma, aku sudah bilang aku bisa 
menjadi diriku sendiri, kamu tidak 
usah pedulikan aku, sekarang keluar 
dari kamar ini," usir Indira yang sudah 
melangkah menuju ke pintu dan 
berniat untuk membukanya dan 


kembali wanita itu terkejut ketika 
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mendengar suara ketukan di pintu 


kamarnya. 


Kerutan menghiasi kening Indira. 
Wanita itu menatap Gamma yang 


juga sedang menatapnya. 


"Kamu sedang menunggu 


seseorang?" 


"Tidak ," sahut Indira singkat. 


"Terus siapa yang mengetuk pintu 


kamar kamu ?" 


"Aku tidak tahu Gamma dan 


sebaiknya kamu bersembunyi karena 
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aku tidak mau orang yang berada 
dibalik pintu berpikir macam-macam 


tentang kita berdua." 


"Apa? Kenapa juga aku harus 
bersembunyi, lagipula kita tidak 
melakukan apa-apa," tolak Gamma 


keberatan. 


"Sudah pokoknya lakukan saja, 
"gumam Indira sambil mendorong 
tubuh Gamma menuju ke kamar 
mandi yang berada di dalam kamar 


tersebut. 


Setelah merasa Gamma aman 
berada di dalam kamar mandi. Indira 


bergegas melangkah menuju ke pintu 
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dan membukanya dan kerutan di 
keningnya kembali tercipta ketika 


menemukan seseorang. 
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Part 13 


Destinlove69 


Indira membuka pintu dan melihat 
Hans berdiri di depan pintu kamarnya 


dengan sebuah buket bunga mawar. 
"Pak Hans..! 


"Buat kamu," ucap Hans sambil 
mengulurkan buket bunga kepada 
Indira yang mau tidak mau terpaksa 


menerimanya. 


"Terima kasih Pak tapi ini untuk 


apa ?" 
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"Buat wanita secantik kamu, tidak 
butuh alasan untuk memberikan 


bunga ini." 


Perkataan Hans membuat Indira 
hanya bisa memasang senyum 
terpaksa. Apa yang dikatakan oleh 
Gamma ada benarnya. Dari gelagat 
Hans, pria itu mempunyai maksud 
tertentu terhadap Indira dan wanita 
itu bingung harus bersikap bagaimana 
terhadap Hans karena pria itu adalah 
penyandang dana proyek Indira dan 


Gamma. 


Indira akui Hans, pria tampan dan 
sagah. Hans bertubuh tinggi hampir 


sama tingginya dengan Gamma dan 
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pria itu berotot terlihat jelas dari 
lengannya yang kekar yang tidak 
mampu ditutupi oleh lengan kemeja 
yang pria itu pakai, lengannya yang 
berotot pasti hasil dari olahraga di 
pusat kebugaran. di usianya yang 40an 
pria itu malah terlihat matang. 
Apalagi ditunjang dengan kekayaan 
membuat Hans mudah mendapatkan 


wanita yang diinginkan oleh pria itu. 


Indira tidak mau membuat Hans 
tersinggung dan kemudian malah 
membuat urusan pekerjaan mereka 


menjadi kacau. 


"Saya tidak tahu berkata apa tetapi 


sekali lagi terima kasih Pak Hans." 
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"Aku juga kesini untuk 
mengundang Indira makan siang 


bersama." 


"Oh, kalau begitu Saya telepon Pak 
Gamma dulu untuk memberitahukan 


tentang undangan Anda." 


"Eh, tidak perlu mengundang Pak 


Gamma," tolak Hans cepat. 


"Tapi.. " 


"Aku rasa Pak Gamma pasti ada 
urusan lain juga," ucap Hans cepat 
memotong ucapan Indira dan dengan 


cepat tangannya meraih tangan Indira 
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dan berniat untuk mengajak wanita 


itu keluar dari kamarnya. 


"Eh, tunggu Pak, saya harus 
mengambil tas saya dulu," kata Indira 
akhirnya pasrah mengikuti kemauan 
Hans. Wanita itu pikir kalau sekadar 
hanya makan siang itu bukan 


masalah. 


"Tunggu sebentar di sini Pak Hans, 
saya ke kamar mandi sebentar sekalian 
mau mengambil tas saya," ucap Indira 
memberikan alasan agar Hans 


memberikan waktu untuknya. 


"Baiklah, boleh aku masuk ?" 
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"Hmm, Maaf Pak, bukannya saya 
tidak memperbolehkan Bapak masuk 
tetapi bisakah Pak Hans menunggu di 


sini saja. Saya hanya sebentar." 


"Baiklah, aku menunggu disini." 


Angguk Hans. 


Dengan cepat Indira menutup 
pintu kamarnya menaruh buket bunga 
di atas kasur dan melangkah menuju 
ke kamar mandi. Wanita itu masuk 
dan mendapati Gamma sedang duduk 
di atas penutup toilet sambil 


bersidekap kedua tangannya di depan 


dada. 


"Mau apa Hans ke kamar kamu ?" 
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"Dia mengajak aku makan siang 


dan aku harus persi. " 


"Jangan pergi Indira," cegah 
Gamma sambil mencekal lengan 
Indira sebelum wanita itu sempat 


keluar dari dalam kamar mandi. 


"Kamu tidak berhak melarang aku 


pergi dengan Hans." 


"Sial Indira, pria itu punya maksud 


tertentu terhadap kamu." 


"Dan bagaimana kalau aku tidak 
keberatan dengan niat Hans," sahut 


Indira santai. 
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"Aku sudah bilang kalau Hans itu 


mata keranjang !" 


"Dan Gamma, aku juga sudah 
bilang kalau aku bisa menjaga diri, 
lagipula apa kamu tidak berpikir 
mungkin saja aku suka mendapatkan 


rayuan dari Hans. 


Indira tersenyum manis. "Kita 
sudah lama berpisah Gamma dan aku 
sudah berubah bukan lagi Indira yang 
dulu dan kamu juga tidak berhak 


mengatur aku." 


Gamma menatap Indira, tidak 
percaya mendengar perkataan wanita 


itu. Tanpa sadar pegangan tangan 
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Gamma terlepas dan Indira segera 


menjauhi Gamma. 


"Aku pergi," gumam Indira dan 
wanita itu langsung keluar dari dalam 
kamar mandi meninggalkan Gamma 


yang masih terpaku diam. 


Beberapa saat kemudian Gamma 
mengumpat keras dan pria itu keluar 
dari dalam kamar mandi. Gamma 
masih tidak habis pikir Indira masih 
saja menerima ajakan Hans padahal 
Gamma yakin bagaimana pria seperti 
Hans. Pria yang mendekati wanita 
hanya untuk bersenang-senang dan 
setelah bosan dengan mudah 


mendepak wanita itu. 
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Gamma akhirnya berniat untuk 
menyusul Indira ke tempat wanita itu 
dan Hans makan siang. Dan ketika 
telah keluar dari kamar Indira, 
Gamma baru menyadari bahwa 
dirinya tidak tahu Indira akan makan 
di mana. Dan kembali umpatan 


terdengar. 


Dan Gamma teringat seseorang. 
Dengan cepat Gamma mengeluarkan 
ponsel miliknya dari dalam saku dan 
menghubungi asisten Hans yang 
untung saja dia tahu nomor 


teleponnya. 


Sebentar kemudian pria itu keluar 


dari dalam kamar Indira dan berlalu. 
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RERE 


Indira sedang berada disebuah 
Restoran Ítalia. Wanita itu bersama 


dengan Hans. 


Pria itu mengajak [ndira ke 
Restoran favoritnya dan Indira tidak 


kuasa menolak. 


Dan di sinilah Indira sedang 
menyantap Ravioli pesanannya 
sedangkan Hans memesan pasta 


Carbonara. 
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"Aku masih tidak menyangka 
wanita secantik kamu begitu pintar 
dalam membuat sketsa desain Hotel 


yang begitu menawan," puji Hans. 


"Terima kasih Pak Hans." 


"Tolong jangan memanggil Aku 
dengan sebutan "Bapak" panggil saja 


Hans." 


"Tapi.." 


“Panggil saja Hans ya, biar lebih 
akrab lagipula kita akan bekerjasama 
dalam proyek ini dalam waktu yang 


cukup lama." 
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"Baiklah Hans," sahut Indira 
akhirnya. Wanita itu sebenarnya 
sedikit risih dengan keakraban yang 
berusaha Hans buat diantara mereka 
tetapi kalau menolak juga kesannya 
terlalu membesarkan masalah hanya 


sekadar perubahan panggilan saja. 


Dan ternyata setelah mengenal 
dengan Hans , Indira merasa pria itu 
teman mengobrol yang asyik. Kesan 
Playboy tidak terlihat atau mungkin 
Hans terlalu pintar dan telah biasa 
bermain kata yang membuat setiap 
wanita yang mengenalnya dengan 
mudahnya jatuh ke dalam pelukan 


Hans. 
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"Targetnya berapa lama untuk 
penyelesaian proyek kita ini ?" Tanya 


Hans terlihat serius. 


"Saya belum tahu tetapi kalau 
semuanya lancar dan tidak ada 
hambatan yang berarti mungkin akhir 
tahun Hotel itu sudah bisa launching 


soft opening," jelas Indira. 


"Ya, aku harap juga begitu semoga 
saja tidak banyak hambatan yang 
berarti sehingga hotel itu bisa cepat 


diselesaikan." 


"Hmm, maaf kalau Saya terkesan 
ingin tahu tetapi kenapa Kamu mau 


hotel ini cepat selesai ?" 
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"Karena hotel ini akan menjadi 
hadiah bagi kedua orang tua 
aku. Mereka berdua ada kenangan di 
tempat itu. Papa aku dulu pemilik 
hotel itu lalu karena sesuatu hal harus 
merelakan hotel itu jatuh ke tangan 
orang lain. Dan Papa bertemu dengan 
Mama di sana. Setiap tahun mereka 
akan ke hotel itu menginap dan 
mengenang masa lalu dan ketika 
hotel yang lama harus tutup, aku bisa 
melihat kalau Mama terlihat bersedih, 
jadi itu sebabnya aku membeli hotel 
ini dari pemilik lama dan 
merenovasinya dan nanti setelah 
selesai akan aku hadiah kepada orang 
tua aku," jelas Hans sambil 
memandang jauh ke depan seakan 


sedang bernostalgia dengan kenangan. 
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Indira yang mendengar penjelasan 
Hans merasa pria itu benar-benar 
berbeda dengan kesan yang ada 
mungkin saja apa yang diceritakan 
oleh orang-orang atau gosip yang ada 
hanya omong kosong belaka atau 
hanya membesar-besarkan. Melihat 
Hans bercerita tentang kedua orang 
tua membuat Indira berpikir pria itu 


tidak terburuk dari yang diceritakan. 


"Ya, semoga saja setelah hotelnya 
jadi nanti, kedua orang tua kamu akan 


senang." 


"Pastinya, karena pertama kali 
melihat desain sketsa yang kamu buat, 


aku langsung suka. Sesuai dengan 
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keinginan aku. Ternyata Pak Gamma 
bisa mencari desain yang aku 
inginkan. Dan desain itu kamu yang 


membuatnya Indira." 


"Terima kasih telah mewujudkan 
impian kedua orang tua aku," gumam 
Hans. Pria itu meraih tangan Indira 


dan meremasnya lembut. 


Dan melihat itu membuat Indira 
sekali merasa kalau Hans tidak 
seburuk yang diceritakan oleh orang- 


Orang. 


R ERRER 
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Gamma memasuki Restoran Italia 
tempat pria itu yakini di sini lah Indira 


dan Hans sedang makan siang. 


Info ini Gamma dapat dari asisten 
pribadi Hans. Wanita itu dengan 
mudah memberikan info itu kepada 
Gamma karena asisten pribadi Hans 
itu tertarik dengannya dan Gamma 


memanfaatkan hal itu. 


Dan ketika memasuki Restoran itu, 
Gamma langsung mendapatkan 
pemandangan tidak mengenakkan. Di 
sana di meja yang terdapat di sudut 
ada Indira dan Hans sedang duduk 
berdua, yang membuat Gamma tidak 


suka ketika dia melihat Hans sedang 
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menggenggam tangan Indira dan 


terlihat wanita itu tidak keberatan. 


Kedua tangan Gamma terkepal. 
Bagaimana mungkin bisa secepat itu 
Indira akrab dengan Hans. Apa Indira 


telah termakan rayuan Hans juga. 


Dengan langkah pelan Gamma 
mendekati Indira dan Hans yang 
tampaknya tidak menyadari 


kedatangan Gamma. 


"Selamat siang," ucap Gamma 
tenang berusaha menahan diri. Ingin 
rasanya Gamma menarik lepas 
senggaman tangan Hans dari tangan 


Indira. 
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Indira menoleh dan ketika 
mendapati ada Gamma berada 
didekatnya dengan gugup Indira 
menarik tangannya di genggaman 
tangan Hans. Dan setelah melakukan 
hal itu Indira mengumpat dalam hati. 
Kenapa juga dia harus bersikap seperti 
seorang wanita yang baru saja 
kepergok sedang berselingkuh padahal 
kan Gamma bukan siapa-siapa bagi 


Indira. 


Hans berdiri dan dengan sopan 
menawarkan Gamma untuk 
bergabung bersama mereka. Walau 
jelas terlihat di wajah Hans kalau pria 
itu tidak senang dengan kedatangan 


Gamma di Restoran itu. 
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"Proyek ini kerjasama antara 
perusahaan saya dengan perusahaan 
Indira jadi saya sedikit terkejut ketika 
mendengar kalau Anda hanya 
mengundang Indira untuk makan 
siang. Karena segala urusan proyek 
seharusnya ditangani oleh kami 
berdua, jadi saya minta lain kali tidak 
ada pertemuan diam-diam tanpa 
sepengetahuan saya" Gamma 
langsung buka suara dengan serius 
ketika sudah duduk dan memesan 
makanan yang sama seperti pesanan 


Indira. 


Tubuh Hans menegang mendengar 
perkataan Gamma yang terlihat tidak 


suka dengan apa yang dilakukan oleh 
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dirinya. Hans memandang Gamma 
dengan alis yang terangkat dan 
sebagai pria yang berpengalaman, 
Hans tahu kalau pria di depannya ini 
juga mempunyai ketertarikan yang 
sama terhadap Indira. Dan ucapan 
Gamma tadi seakan ingin 
memperingati Hans agar tidak 
melakukan hal yang seperti ini lagi 


tanpa sepengetahuannya. 


Dan tentu saja Hans tidak akan 
mengikuti kemauan Gamma lagipula 
Indira wanita lajang yang terbuka 
bagi semua pria yang tertarik 
dengannya dan kalau hanya seorang 
Gamma tentu tidak akan membuat 


Hans menyerah begitu saja. 
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Kita lihat saja Gamma, siapa 
diantara kita yang berhasil 


menaklukkan Indira. 


Hans memasang senyuman lebar di 
wajahnya. "Tapi Pak Gamma, anda 
salah kalau mengira kami disini sedang 
membahas pekerjaan. Memang kalian 
bekerjasama dalam pembangunan 
Hotel milik saya tetapi tidak juga 
setiap waktu kalian harus membahas 
pekerjaan, ada kalanya kita harus 
bersantai untuk melepaskan penat dan 
ini lah yang sedang Saya dan Indira 


lakukan." 
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Indira sangat merasa canggung 
berada di antara Gamma dan 
Hans. Melihat gelagat Gamma, 
wanita itu jadi berpikir kalau Gamma 
cemburu tetapi kenapa juga pria itu 
harus cemburu lagipula antara Indira 
dan Gamma tidak ada hubungan apa- 
apa. Semuanya telah selesai di masa 


lalu. 


"Maaf Pak Gamma, saya kira apa 


yang dikata Hans benar." 


Dan melihat tatapan mata Gamma 
yang begitu tajam dan dingin 
membuat Indira urung melanjutkan 
perkataannya. Gamma menakutkan 


ketika dalam mode seperti ini dan ini 
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baru pertama kali Indira melihatnya. 
Membuat Indira akhirnya hanya bisa 


menundukkan kepalanya. 


Tangan Gamma terkepal erat. 
Tubuh pria itu menegang kaku. Ada 
amarah yang membalut Gamma 
ketika mendengar ucapan Indira 
apalagi wanita itu sekarang 
memanggil Hans hanya dengan nama 
saja tanpa ada embel-embel Pak di 
depannya. Begitu cepat perubahan 
sikap Indira yang langsung terlihat 


akrab dengan Hans. 


Berusaha menahan amarahnya, 
Gamma akhirnya berusaha untuk 


menikmati makanan yang dia pesan, 
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makanan yang sama dengan yang 
dimakan oleh Indira. Dan setelah 
kedatangan Gamma membuat suasana 


menjadi dingin dan canggung. 


Obrolan yang tadinya terasa 
hangat antara Indira dan Hans tidak 
terjadi kembali apalagi ketika Gamma 
malah membahas soal pekerjaan 
mereka dan Hans terpaksa meladeni 


obrolan Gamma. 


Melihat apa yang terjadi siang ini 
membuat Gamma berpikir kalau 
percakapan yang mereka lakukan di 
mobil tadi pagi mungkin saja cuma 
kebohongan Indira yang berusaha 


mengelak dari tuduhan Gamma 
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lagipula bukti yang sampai sekarang 
masih di simpan Gamma itu bukankah 
bukti paling nyata yang tidak bisa 


terbantahkan. 


Mungkin seharusnya Gamma 
menunjukkan bukti tersebut sehingga 
membuat Indira tidak bisa berkelit 
dan menghindar lagi karena ada bukti 


terpampang di depan matanya. 


Akhirnya Gamma memutuskan 
untuk menunjukkan bukti itu kepada 
Indira, bukti yang selama ini selalu 
disimpan oleh Gamma dan menjadi 
pengingat akan kelicikan seorang 
wanita yang terlihat lugu tetapi 


ternyata penuh dengan tipu muslihat. 
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R ERRE 


Indira baru saja masuk ke dalam 
kamarnya ketika suara ketukan pintu 
terdengar sehingga membuat wanita 
itu mendekati pintu dan membukanya 
kembali dan ketika melihat Gamma 
berdiri di depan pintu, helaan nafas 


kesal terdengar. 
"Ada apa lagi ?" 
"Kita harus bicara Indi." 


“Bicara tentang apa, semuanya 
sudah jelaskan, aku sudah 
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menceritakan semuanya dan kamu 
hanya salah paham, ini semua pasti 


karena Mama." 


Gamma diam dan tetap 
memandang Indira tajam, pria itu lalu 
melangkah maju membuat Indira 
terpaksa mundur dan setelah di dalam 
kamar Indira, Gamma menutup 


pintunya. 


"Itu semua sudah masa lalu 


Gamma." 


“Tetapi masa lalu yang seakan 


mengikat kita sepanjang waktu." 
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"Dan Indira itu membuat aku tidak 
bisa melupakan beberapa kejadian- 
kejadian tertentu, anggap saja aku 
mempunyai ingatan yang kuat." Nada 
suara Gamma tenang mematikan. Pria 
itu duduk di sofa bersandar santai dan 
mengamati Indira dengan tenang 
seperti predator yang sedang 
mengincar mangsanya. Sudah 
waktunya Indira melepaskan 
topengnya sebagai wanita lugu dan 
merasa tersakiti karena di sini yang 
menjadi korban adalah Gamma yang 
telah dibohongi dan dikhianati ketika 
cinta yang telah dia berikan kepada 
Indira dibuang oleh wanita itu seperti 


sampah. 
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Dan setelah semuanya jelas, 
Gamma mungkin akan bisa 
melepaskan dan membuang Indira 
dari dalam pikirannya dan mulai 


membuka hati untuk wanita lain. 


Mungkin setelah semua uneg-uneg 
yang mengganjal di hati dan pikiran 
Gamma tersampaikan. Gamma bisa 
kembali merasakan gairah ketika 
bersama wanita lain dan bercinta 


seperti pria normal lainnya. 


Love in The Past 
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Part 14 


Destinlove69 


"Pasti sangat sulit untuk kamu 
berhubungan dengan dua pria pada 
saat yang bersamaan mengingat 
sedikitnya pengalaman yang kamu 
miliki. Kamu pasti setiap saat cemas 
tentang kami yang akan tahu tentang 
kekasihmu yang lain tetapi untungnya 
itu tidak terjadi, 'renung Gamma. 
Mata gelap pria itu tertuju pada bibir 


lembut Indira. 


Gamma buka suara setelah diam 
cukup lama membuat Indira 


menunggu dan bertanya-tanya. 
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"Aku kagum dengan kemahiran 
mu. Beritahu aku, Indi, apakah kamu 
mengatakan kalau kamu juga 


mencintainya?" 


Udara disekitar mereka terasa 
sesak. Indira berdiri mematung di 
tempatnya. Menatap Gamma dengan 


ekspresi kosong. 


"Aku sama sekali tidak mengerti 
apa yang kamu katakan Gamma. Aku 
sudah bilang kalau aku tidak pernah 


berkhianat.'" 


Indira sangat luar biasa cantik dan 
anggun. Jika saja Gamma tidak 


melihat buktinya dengan mata 
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kepalanya sendiri mungkin Gamma 
akan mudah mempercayai keluguan 


Indira dan bantahan wanita itu. 


"Kamu tahu aku menganggap 
ketika aku berhubungan dengan 
seorang wanita, kesetiaan adalah 
syarat mutlak dalam hubungan kami, 
tetapi karena aku adalah kekasih 
pertamamu membuat aku tidak 
merasa perlu mengatakan hal 
itu, "ucap Gamma memberitahukan 


keinginannya. 


Gamma menatap tajam Indira. 
Pria itu ingin tahu bagaimana reaksi 
Indira ketika kebohongannya selama 


ini terbongkar dan wanita itu terpaksa 
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harus mengakui dosa-dosanya. 
Gamma sudah memutuskan Indira 
harus mengakui semuanya, walaupun 
Indira telah mengelak tetapi di hati 
Gamma masih tidak percaya dengan 


semua ucapan Indira. 


Indira masih terus menatap 
Gamma. "Kenapa kamu tetap tidak 
percaya kalau aku bilang aku tidak 


pernah mengkhianatimu." 


Tatapan Gamma menajam. 
"Karena bukti yang ada menjelaskan 
berbeda Indi. Kenapa Indi setelah 
mengenal kenikmatan seks kamu tidak 
butuh waktu lama untuk melebarkan 


sayapmu dan mencari lebih banyak 
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pengalaman lagi. Apakah rasanya 
berbeda dengan pria itu? Apakah pria 
itu bisa membuat kamu menjerit 


nikmat seperti yang aku lakukan ?" 


Indira terkejut dengan perkataan 
Gamma, rona merah  menjalari 
wajahnya yang cantik dan Gamma 
teringat akan betapa malunya Indira 
menyangkut seks. Berkat sikap posesif 
kedua orang tua Indira membuat 
wanita itu nyaris tidak memiliki 
pengalaman dengan pria sampai 
bertemu dengan Gamma dan Gamma 
lah yang mengajarkan kenikmatan 
dalam bercinta dan rupanya Indira 
adalah murid yang sangat pintar 


dalam waktu singkat wanita itu 


Love in The Past 


Destinlove69 


bahkan mempraktekkannya dengan 


pria lain. 


"Kenapa kamu tidak pernah mau 
percaya denganku setelah apa yang 
terjadi dengan kita seharusnya kamu... 
" Indira menghentikan ucapannya. 
Kekecewaan terpancar di wajah Indira 


begitu nyata. 


"Mungkin sekarang sudah 
waktunya untuk kamu berhenti 
berpura-pura menjadi gadis perawan 
lugu yang merasa tidak bersalah," 


saran Gamma dingin. 


"Kita sudah sama-sama dewasa dan 


sudah melewati masa-masa itu." 
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Wajah Indira semakin pucat dan 
wanita itu sedikit terhuyung. Gamma 
merasakan sentakan khawatir namun 
kemudian mengingat dirinya sendiri 
bahwa sekarang dia berhadapan 
dengan wanita yang mampu tidur 
dengan dua pria sekaligus tanpa 
sedikitpun menunjukkan perasaan 
bersalah dan sekarang setelah 
semuanya akan terbongkar, Gamma 
sepenuhnya menyangka kalau Indira 
pasti akan mencari perlindungan di 
balik senjata paling kuat dari seorang 


wanita. Air mata. 


"Karena semua ini kamu 
meninggalkan aku tanpa sepatah 


katapun." Nada suara Indira datar dan 
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hampa. Mata bening Indira terlihat 
suram dan penuh dengan kekecewaan. 
"Kenapa dulu kamu tidak bertanya 
tentang hal ini kepadaku dulu sebelum 
memutuskan untuk pergi dan 


menghilang?" 


Gamma mengangkat bahunya tak 
acuh. Ekspresi wajahnya sinis. "Aku 
tidak perlu bertanya. Aku punya 
semua buktinya. Pertemuan diantara 


"Gamma 


kita hanya akan... 
menghentikan ucapannya. Pria itu 
teringat kemarahan dan kebencian 
yang Gamma rasakan saat mengetahui 
pengkhianatan Indira. Bibir Gamma 


mengatup rapat 
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"Anggap saja menurutku akan 
lebih baik bagi kita berdua jika sama 


sekali tidak berhubungan lagi." 


"Bukti?" Suara Indira parau. 
Seperti seseorang yang sudah tidak 
minum berminggu-minggu. "Bukti itu. 
Siapa yang memberikannya kepada 


kamu ?" 


Gamma mengernyit. Bukankah 
seharusnya Indira bertanya bukti apa 
yang Gamma maksudkan? Bukan 
bertanya siapa yang memberikan 
bukti itu. Ataukah Indira sedang 
berusaha menutupi jejak 
kesalahannya. "Sepertinya aku tidak 


perlu.. " 
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"Mama yang memberikan bukti itu 


kepada kamu kan, benar ?" 


Indira sudah mengira kalau 


Mamanya lah penyebab semua ini. 


"Jangan menyalahkan Mama 
kamu. Beliau sudah berbaik hati 


memberitahu semuanya." 


Mama Indira begitu baik 
memberitahu semuanya dan 
menunjukkan bukti foto-foto ketika 
Gamma menyatakan ingin melamar 
Indira setelah wanita itu lulus dari 


sekolahnya. 
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Gamma merasa Mama Indira 
menyelamatkan dirinya dari 
keputusan yang salah dan Gamma 


berutang akan hal itu. 


"Baik hati, Mama baik," suara 
Indira lirih dan wanita itu lalu 
menjatuhkan dirinya ke atas kasur. 
Duduk di sana dengan nafas memburu 
dan tampak kacau. Wajah Indira 
semakin pucat dan jari-jari Indira 
terlihat gemetar mencengkeram 


pinggiran ranjang. 


"Seumur hidup Mama tidak pernah 
bersikap baik. Mama selalu 
mempunyai keinginan dan tidak 


peduli dengan halangan yang ada 
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Mama pasti akan menghancurkan 
semua halangan itu tanpa ragu 
walaupun harus memanipulasi dan 


menyakiti orang lain." 


Gamma kembali mengernyit 
bingung karena melihat reaksi Indira 
yang tidak terduga. Gamma pikir 
Indira akan histeris dan menyangkal 
perselingkuhan yang telah dia 
lakukan. Tapi sebaliknya Indira malah 


membicarakan Mamanya. 


"Apa yang sebenarnya ingin kau 


katakan ?" 


Indira menoleh dan menatap 


Gamma. Pandangan mata Indira 
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kosong. "Tolong perlihatkan foto-foto 
itu kepadaku." Dada Indira naik turun 
dan dia terlihat berusaha keras untuk 
bernafas. "Aku ingin melihat foto-foto 
itu. Apakah kamu masih 


menyimpannya ?" 


Rona merah menjalari tulang pipi 
Gamma. "Aku tidak mengerti apa 


cunanya lagi semua foto-foto itu." 


"Perlihatkan padaku!" 


Sesaat Gamma ragu lalu akhirnya 
pria itu mengangguk kepalanya. 
"Sebentar aku ambil dulu, fotonya ada 


di kamar aku." 
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"Aku ikut kamu saja." 


Akhirnya Gamma dan Indira 
keluar menuju ke kamar Gamma 
untuk mengambilnya foto-foto bukti 


perselingkuhan Indira. 


Gamma sangat malu dengan 
kenyataan bahwa dia masih 
menyimpan foto-foto itu. Foto yang 
selalu membuatnya sakit tetapi tetap 
tidak bisa dia enyahkan dari 
hadapannya. Dan [ndira juga 
tampaknya tidak menanyakan hal itu 
kenapa Gamma masih menyimpan 
foto-foto itu setelah sembilan tahun 


berlalu. 
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Gamma mengambil amplop 
berwarna coklat dari dalam tas kerja 
miliknya dan menyerahkan amplop itu 
kepada Indira yang mengambilnya 


dengan tangan yang sedikit gemetar. 


Indra menyobek amplop itu 
dengan tangan yang masih gemetar 
dan menumpahkan semua isinya di 


atas kasur. 


Ketika cetakan-cetakan foto 
mengilap itu bermunculan dari 
amplop, Gamma merasakan 
ketegangan meningkat di dalam 
tubuhnya. Tangannya mengepal dan 
muncul perasaan mual yang sama 


seperti ketika pertama kali melihat 
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foto-foto itu. "Aku peringatkan, foto- 


foto itu sangat vulgar." 


Indira tertawa serak. "Aku yakin 
pasti begitu." Indira mengangkat foto- 
foto itu, wanita itu terlihat begitu 
dingin dan tenang, sesuatu yang tidak 


pernah Gamma lihat sebelumnya. 


Gamma  mengernyitkan dahi, 
bingung karena melihat reaksi Indira. 
Wanita itu sama sekali tidak bersikap 


seperti wanita yang bersalah. 


Ketika pandangan mata Indira 
jatuh pada foto pertama, Gamma 
mengalihkan pandangannya. Gamma 


masih belum sanggup melihat foto- 
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foto Indira yang berpelukan dengan 
seorang pria begitu intimnya di atas 
tempat tidur tanpa memiliki keinginan 


untuk menyakiti diri sendiri. 


Kenapa aku masih menyimpan 
foto-foto itu? Tanya Gamma kepada 
dirinya sendiri. Seharusnya dia sudah 
membakar foto itu bertahun-tahun 


yang lalu. 


Indira melihat foto-foto itu satu 
persatu dengan cepat. Ekspresi 


wajahnya yang cantik terlihat kosong. 


Akhirnya Indira menjatuhkan foto 


yang terakhir ke atas tumpukan foto 
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yang lain dan mengangkat pandangan 


ke arah Gamma. 


"Aku selalu bertanya-tanya 
tentang apa yang sebenarnya terjadi 
yang membuat kamu pergi begitu 
saja," kata [ndira datar dan 
mendengar nada suara [ndira 
membuat Gamma tiba-tiba merasa 
was-was dan waspada. Tanda bahaya 
seakan berbunyi dan Gamma tidak 


tahu kenapa. 


Indira mengangkat dagu, matanya 
berkaca-kaca oleh air mata tertahan. 
"Apakah kamu tidak berpikir dan 
berniat untuk bertanya kepadaku 


tentang foto-foto itu ?" 


Love in The Past 


Destinlove69 


Kini Gamma memandang Indira 
dengan bingung apalagi ketika melihat 
reaksi [ndira yang bukannya 
menunjukkan rasa bersalah dan 
penyesalan, tetapi mata indah Indira 
malah dipenuhi dengan rasa sakit dan 
tuduhan. 


Dan kekecewaan 


Apakah aku melewatkan sesuatu 
disini ? Gamma bertanya-tanya dalam 
hati. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Part 15 


Destinlove69 


Gamma masih bingung melihat 
reaksi Indira yang penuh dengan 
kekecewaan. Kenapa wanita itu harus 
kecewa padahal seharusnya Gamma 
yang merasakan rasa kecewa itu 
karena di sini Gamma yang merasakan 
rasa sakit akibat pengkhianatan 


Indira. 


"Foto-foto itu sudah jelas sekali kan 
"Ucap Gamma dan [Indira 


mengangguk pelan. 


"Tapi tidak ketika kamu melihat 
semua fakta yang ada." Indira berdiri 


Love in The Past 


Destinlove69 


dan berjalan ke jendela memandang 


kejauhan. 


"Selama ini aku sudah mengira 
kalau Mama adalah penyebab kamu 
pergi karena dari awal Mama tahu 
hubungan kita, Mama sudah tidak 
setuju dan meminta aku untuk 
mengakhiri hubungan kita dan 


ternyata itu lah yang terjadi." 


Tubuh Gamma tiba-tiba 
mematung. "Ini tidak ada 
hubungannya dengan Mama kamu. 


Akulah yang memilih untuk pergi..." 


"Ya, kamu juga ikut adil dan 


memang harus disalahkan atas 
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semuanya ini. Kamu salah karena 


telah mempercayai semuanya." 


Indira berbalik untuk memandang 
Gamma dan sorot matanya terlihat 
sedih. "Mama telah mempermainkan 
kamu dengan sangat hebat Gamma. 
Dia melakukan sesuatu yang sangat 
hebat dengan mencari kelemahan 


kamu dan menyerang kamu." 


Bingung dan merasa asing dengan 
apa yang dia rasakan, tubuh Gamma 


menegang. "Dan apa kelemahan aku?" 


"Harga diri kamu,'kata Indira 
tenang. "Kamu dulu begitu angkuh 


dan posesif, Mama tahu satu-satunya 
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hal yang akan membuat kamu pergi 
dariku adalah melihat aku bersama 
dengan pria lain jadi Mama membuat 
hal itu terjadi. Mama membuat aku 
seolah-olah berselingkuh dengan pria 


lain. " 


Ada keheningan yang canggung 
ketika Gamma mencerna perkataan 
Indira. "Apakah kamu bermaksud 
mengatakan bahwa Mama kamu telah 
memanipulasi foto-foto itu?" Gamma 
menunjuk ke ranjang tempat foto 
Indira masih bertebaran di atasnya. 
"Kamu mau bilang kalau foto itu 


bukan kamu ?" 
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"Oh, ya, itu memang aku." Indira 
berjalan kembali ke arah ranjang dan 
mengambil foto yang terletak paling 
atas. "Bagus bukan? Foto-foto ini 
diambil di sebuah studio ketika aku 
menjadi model di salah satu majalah 
remaja yang menginginkan beberapa 
foto untuk mengilustrasikan artikel 
yang mereka tulis mengenai seks yang 


aman. 


"Arman dan aku harus terlihat 
seakan-akan kami sedang jatuh cinta. 
Dan kamu tahu waktu itu aku bisa 
merasa jauh lebih santai selama 
pemotretan karena memang waktu itu 
aku sedang merasa jatuh cinta." Indira 


menatap mata Gamma dan 
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menyorotkan kebenaran. "Saat itu aku 
sedang jatuh cinta kepada kamu, 


Gamma Abimanyu." 


Foto-foto sebagai model ? 


Gamma berjuang menerima 
kenyataan itu. Tidak pernah 
terpikirkan olehnya bahwa foto-foto 
itu merupakan bagian kehidupan 


Indira sebagai model. 


Tidak. Itu tidak mungkin. 


Sambil menyembunyikan emosi 
yang dia rasakan. Gamma melihat 


sekilas foto yang terletak paling atas 
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dan untuk pertama kalinya Gamma 
menyadari tanda-tanda yang 
memperlihatkan bahwa foto itu 


diambil oleh fotografer profesional. 


Merasa seperti baru saja disiram air 
yang sangat dingin, Gamma menahan 
erangan. Bagaimana bisa dia 


melewatkan kemungkinan itu? 


Gamma bertanya kepada dirinya 
sendiri dan dia tahu jawabannya, ini 
semua karena Gamma sangat marah 
dengan apa yang dirinya lihat yang 
Gamma anggap pengkhianatan Indira 
sehingga bertindak berdasarkan emosi. 
Kalau saja waktu itu Gamma bisa 


berpikir lebih tenang dan 
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menggunakan kecerdasannya hasilnya 


mungkin akan berbeda. 


Dan Gamma menyadari Mama 
Indira pasti melihat semua itu. Beliau 
pasti mengira kalau harga diri Gamma 
akan membuat Gamma tidak akan 
menemui Indira dan Mama Indira 
benar tentang semuanya. Gamma 
benar-benar menghilang dan 


meninggalkan Indira. 


Gamma mematung, tidak mampu 
menerima kenyataan bahwa dia telah 
benar-benar salah menilai Indira. 
"Kamu tidak pernah tidur 


dengannya?" 
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"Tidak dan dia juga lebih menyukai 
pria daripada wanita. Mungkin kalau 
dia melihat kamu dia lebih menyukai 


kamu daripada aku." 


Nada suara Indira datar dan 
Gamma menegang, berjuang melawan 
kenyataan mengerikan bahwa dia 
telah tertipu habis-habisan. 
"Kupikir..." 


"Aku tahu yang kamu pikirkan, 
semua sudah jelas tidak perlu 
menjelaskan lebih jauh lagi. Tuduhan 
kamu membuat aku benar-benar 
merasa terhina lagipula semua sudah 
masa lalu." Indira mengumpulkan 


foto-foto itu dan Gamma mengulurkan 
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tangan meraih pergelangan tangan 


Indira, mencegah wanita itu pergi. 


"Tunggu, kenapa waktu itu kamu 
tidak berusaha untuk mencari aku ?" 
Jari-jari Gamma menggenggam 


semakin erat. 


Indira menatap Gamma sedih. 
"Aku mencari kamu tetapi kamu 
begitu ingin menghilang dari hidupku 
sehingga membuat aku kesulitan. 
lagipula aku berpikir cinta kita kuat 
dan kamu pasti akan berusaha untuk 
mempertahankan aku apapun yang 
terjadi. Itulah mimpi aku berminggu- 
minggu sebelumnya kemudian aku 


sadar itu hanya mimpi yang kekanak- 
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kanakan apalagi setelah aku harus 


kehila.. " 


Indira terdiam dan menutup 
mulutnya. Wanita itu memalingkan 
wajahnya membuat Gamma menjadi 
penasaran dengan kelanjutan dari 
ucapan Indira yang tidak dia 


selesaikan. 


"Kenapa Mama kamu harus 


melakukan hal itu." 


"Itu sudah jelaskan. Mama tidak 
ingin kita bersama. Makanya itu aku 
ingin kita merahasiakan hubungan 
kita karena aku tahu pasti ketika 


Mama tahu kalau kita ada hubungan, 
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beliau akan melakukan sesuatu dan 
ternyata benar apa yang aku 


takutkan." 


"Mama takut kamu serius dengan 
hubungan kita dan dia tidak 
menginginkan hal itu," ucap Indira 


datar. 


Gamma nyaris mengerang keras. 
Gamma memang serius dengan Indira. 
Dan Gamma melakukan kesalahan 
fatal dengan mengatakan hal itu 


kepada orang tua Indira. 


Gamma menyadari bahwa bagi 
orang tua Indira yang mempunyai 


kedudukan dan kekayaan, tentu saja 
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mereka menginginkan seorang pria 
yang benar-benar mapan untuk 
mendekati anak perempuan satu- 
satunya apalagi waktu itu usia Indira 
masih terlalu muda untuk melakukan 
sesuatu yang besar tanggung 


jawabnya. 


Untuk pertama kalinya dalam 
hidup Gamma, dia tidak mampu 


berkata-kata. 


Indira mengamati Gamma untuk 
waktu yang cukup lama. Sorot mata 
Indira penuh dengan kekecewaan. 
Lalu wanita itu menarik pergelangan 
tangannya dari genggaman Gamma, 


Indira juga mengambil foto-foto itu 
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dan meninggalkan kamar Gamma 


tanpa menoleh lagi. 


Setelah hari ini Indira benar-benar 
selesai dengan Gamma. Mengetahui 
penyebab kenapa Gamma 
meninggalkannya membuat Indira 
semakin sadar bahwa Gamma 


bukanlah pria terbaik. 


Segala cinta dan pengorbanan yang 
telah Indira berikan tidak cukup kuat 
membuat Gamma percaya dengan 
Indira. Padahal waktu itu mereka 
berhubungan cukup lama seharusnya 
Gamma bisa melihat bagaimana 
Indira dan tidak mudah percaya 


dengan apa yang dilihatnya atau 
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paling tidak menanyakan hal itu 
terlebih dahulu sebelum memutuskan 


untuk pergi. 


Mungkin kalau Gamma melakukan 
hal itu, buah cinta mereka sampai 


sekarang masih ada. 


Tidak Indira jangan memikirkan 


hal itu, semua hanya masa lalu. 


Tidak perlu berandai-andai karena 
semua sudah terjadi. Masa lalu tidak 
bisa kembali dan hidup terus berjalan. 
Mungkin memang Gamma bukan yang 
terbaik bagi Indira, ini mungkin 


saatnya bagi Indira untuk mulai 
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membuka hati untuk pria lain. Pria 


yang mungkin jodohnya. 


Gamma hanya masa lalu dan tetap 
menjadi masa lalu Indira karena mulai 
hari ini masa depan Indira tidak ada 


lagi pria bernama Gamma. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Part 16 


Destinlove69 


"Ya Tuhan, Tante memberikan foto 
seperti itu kepada Gamma? Pantas 
saja Gamma meninggalkan kamu. 
Foto itu benar-benar menunjukkan 
kamu bersalah," itu yang Indira 
terima dari mulut sahabatnya, Laura 
ketika dia menelepon wanita itu dan 


menceritakan apa yang terjadi. 


Laura benar-benar terkejut ketika 
Indira mengirimkan bukti foto melalui 


pesan aplikasi. 


"Aku tidak percaya kamu 
mengatakan hal itu. Seharusnya kamu 
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mendukung aku," sahut Indira sedikit 
kesal karena sahabatnya malah 


terdengar seperti membela Gamma. 


"Oh, ayolah Indira, seperti yang 
aku lihat, foto itu menunjukkan kamu 
hanya mengenakan kemeja pria dan 
sedang berpelukan dengan seorang 
pria di atas tempat tidur dan kamu 
terlihat bahagia, lalu kamu mau 


Gamma bereaksi bagaimana ?" 


"Tapi seharusnya Gamma bisa 
meminta penjelasan denganku ketika 
melihat foto itu bukannya malah pergi 


menghilang," protes Indira. 
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"Gamma malah mengira aku telah 
begitu cepat berubah dari perawan 
menjadi pelacur karena hal itu. 
Padahal seharusnya dia bisa melihat 
kalau foto itu tidak seperti yang 
terlihat. Foto itu begitu terlihat 


profesional Laura." 


"Aku tahu, dan aku mengira 
Gamma juga tahu akan hal itu tetapi 
kecemburuannya membuat mata 
Gamma tertutup oleh rasa sakit dan 
kekecewaan yang mengaburkan 
penilaiannya." Suara Laura di telepon 


terdengar seperti membela Gamma. 


Tubuh Indira menegang 


mendengar ucapan Laura. "Kita sama- 
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sama tahu kalau Gamma tidak pernah 
mencintaiku, kalau dia mencintaiku, 
Gamma pasti tidak secepat itu berpikir 
buruk tentang diriku dan bertindak 
begitu cepat dengan pergi 


menghilang." 


"Dulu aku juga berpikir begitu, tapi 


sekarang aku berubah pikiran." 


"Kenapa ?" 


"Coba kamu pikirkan Indira 
bagaimana sikap Gamma setelah 
bertemu dengan kamu lagi. Setelah 
mendengar cerita kamu, aku mengira 
Gamma terganggu dengan kehadiran 


kamu. Kalau memang dia tidak punya 
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perasaan apa-apa terhadap kamu 


Gamma tidak mungkin terganggu." 


Indira mendengar perkataan Laura 
sambil matanya menatap foto-foto 


yang bertebaran di atas kasurnya. 


"Gamma itu dibutakan oleh cinta 
sehingga tidak dapat berpikir atau 
memeriksa fakta-fakta yang ada. 
Reaksi Gamma hanya dipengaruhi 
emosi dan memang itu lah yang 
diharapkan oleh Tante," tambah 


Laura kembali. 


"Kamu konyol Laura," kata Indira. 


"Gamma tidak mungkin mencintaiku." 
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"Kenapa tidak mungkin ?" 


"Karena Gamma seingat aku tidak 


pernah mengatakan mencintai aku." 


Indira bisa mendengar suara Laura 
terdengar kesal. "Indira, kamu kan 
sudah berusia 26 tahun. Kamu 
mestinya tahu tidak semua ucapan 
cinta itu terucap dari bibir terkadang 
ada yang tidak perlu diucapkan cukup 
melihat dari tindakan apalagi kalian 
juga baru saja berhubungan waktu itu 
dan kamu juga baru 17 tahun, 
mungkin Gamma berpikir belum 
waktunya mengucapkan kata-kata 
yang begitu penuh tanggungjawab itu. 


Mungkin kalau kalian lebih lama lagi." 
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"Ya, kenyataannya tidak begitu," 
potong Indira memotong ucapan 
Laura di telepon. "Dan sekarang 
semuanya sudah menjadi masa lalu 
tidak ada yang perlu dibahas lagi. 
Paling tidak sekarang aku tahu 
penyebab Gamma pergi dan semuanya 


selesai hari ini." 


"Aku tidak yakin semuanya akan 


menjadi masa lalu." 


"Apa maksud kamu ?" 


"Ya menurut aku, pria seperti 
Gamma tidak akan membiarkan 


semuanya selesai sampai disini apalagi 
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setelah dia tahu apa yang terjadi. 


Sebaiknya kamu bersiap-siap Indira." 


"Siap-siap untuk apa? tidak ada 


yang akan terjadi." 


"Bagaimana kalau Gamma 


menginginkan kamu kembali Indira?" 


"Jangan ngaco kamu, Gamma 
tidak mungkin menginginkan aku 


lagi." 


"Tapi Indira.." 


“Tidak mungkin, lagipula itu sudah 


lama berlalu sudah sembilan tahun, 
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sudah banyak yang berubah dengan 
kami berdua. Gamma hanya bagian 
yang menyakitkan dari masa lalu aku 
lagipula aku tidak akan bersama 
dengan pria yang tidak mempercayai 
aku," tutup Indira dan setelah 
berbincang-bincang singkat lalu 


menyudahi teleponnya. 


Ya, Gamma hanyalah masa lalu 
dan semua ucapan yang Indira 
katakan kepada Laura adalah 
kebenaran. Indira tidak mungkin bisa 
bersama dengan pria yang tidak 


mempercayai dirinya. 


Pru 
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"Gamma bisakah kamu 


berkonsentrasi ?" 


Gamma menggeleng dan 
memandang rekannya Doni yang ikut 
membantu dalam proyeknya dengan 


Hans. 


"Apakah kamu mengatakan 


sesuatu ?" 


“Ya, " Doni meletakkan tangan di 
pinggangnya, pria itu tampak frustasi. 
Mereka di sini sedang membahas 
pekerjaan yang akan dimulai 
besok tetapi sedari tadi gamma 
seperti tidak mendengar semua 


perkataannya. 
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"Aku sudah berbicara denganmu 
lebih dari lima menit dan kamu 
bahkan tidak mendengar sepatah 
katapun yang aku ucapkan. Ada apa 


denganmu ?" 


"Tidak ada apa-apa," pikiran 


Gamma kosong. 


Setelah Indira meninggalkannya 
kemarin. Gamma tidak bisa tidur 
semalaman memikirkan kenyataan 


yang ada. 


Memikirkan bagaimana bodohnya 
Gamma masuk dalam perangkap yang 


diberikan oleh Mamanya Indira. 
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Gamma merasa apa yang dilakukan 
oleh Mama Indira begitu kejam 
kepada dirinya dan Indira membuat 
mereka berpisah karena kesalahan 


pahaman. 


Gamma yang tiba-tiba harus 
menghadapi kebenaran dan kenyataan 
yang ada tentang dirinya yang telah 
salah menilai Indira sekarang bingung 
harus bagaimana membayar semua 


kesalahannya. 


Gamma tidak percaya dia bisa 
begitu cepat memberikan penilaian 
buruk kepada Indira. Bukankah 
Gamma telah melihat dan tahu kalau 


Indira dulu begitu pemalu. Bahkan 
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Gamma butuh berminggu-minggu 
untuk bisa sekadar mencium Indira 
jadi bagaimana bisa Gamma percaya 
kalau Indira bisa tidur dengan pria lain 


begitu cepat setelah mereka bercinta. 


Dan Indira dulu mencintainya. 
Gamma mengertakkan giginya. Indira 


mengatakannya kemarin. 


Indra dulu mencintai Gamma 
dengan kesetiaan tanpa cela bahkan 
Indira menyerahkan miliknya yang 
paling berharga untuk Gamma 
membuat Gamma merasakan 
kebahagiaan yang begitu luar biasa 
melebihi dari memenangkan sebuah 


proyek besar. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Dan Gamma telah membunuh cinta 


itu 


"Aku tidak tahu apa yang 
menganggu pikiranmu tetapi bisakah 
kita fokus dengan pekerjaan kita 


sekarang ini," kata Doni. 


Gamma menganggukkan 
kepalanya. Tentang Indira akan dia 
pikirkan nanti. Tekad Gamma sudah 
bulat. Dia akan berusaha dan mencari 
cara untuk bisa kembali menjadi orang 


yang Indira sukai. 


Dan itu pasti akan menjadi hal 


yang sulit. 
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Gamma sedang memerintah para 
pekerja membongkar bangunan yang 
akan dirobohkan untuk membuat 
fondasi baru ketika melihat Indira 
menuju ke arahnya. Di tangan wanita 


itu terdapat beberapa kantong plastik. 


Setelah mendekat, Indira lalu 
berteriak dan memberitahukan bahwa 
dia membawa makanan untuk para 
pekerja yang membuat Gamma 


menyadari satu hal lagi. 


Indira begitu lembut dan baik. 
Wanita itu akan membiarkan semut 
yang mengerubungi makanannya dan 
menaruhnya di tempat lain daripada 


harus membunuh semut itu. Jadi 
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bagaimana bisa Gamma berpikir kalau 
Indira bisa mengkhianatinya dengan 


pria lain. 


Gamma memperhatikan Indira 
yang membagikan roti dan minuman 
kepada para pegawai, begitu 


perhatian. 


Matahari yang menyinari belakang 
kepala Indira membuat wajah wanita 
itu terlihat bersinar dan begitu cantik 
membuat Gamma terbakar jauh di 


dalam hatinya. 


Dia masih menginginkan Indira 
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Gamma merasa tidak pantas untuk 
mendapatkan Indira tetapi tetap saja 
Gamma masih menginginkan Indira 
dan nalurinya mengatakan kalau 
Indira merasakan hal yang sama 
sepertinya, lagi pula Indira sampai 
sekarang masih sendiri jadi tidak ada 
salahnya kalau Gamma mencoba 


untuk mendekati Indira kembali. 


Indira dulu miliknya dan sekarang 
Gamma bertekad akan menjadikan 
wanita itu kembali menjadi miliknya 
apalagi Gamma bisa melihat kalau 
Indira masih mempunyai perasaan 
terhadapnya dan Gamma akan 


memanfaatkan hal itu. 
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Part 17 


eka 

Indira telah selesai membagikan 
makanan dan minuman yang dia bawa 
tadi. Wanita itu lalu mengangkat 
kepalanya dan pipi Indira memucat 
Ketika dia melihat Gamma sedang 


mengamatinya. 
Perut Indira terasa diaduk-aduk. 


"Ada hal yang harus kita 


bicarakan," 


ucap Gamma yang sama 
sekali tidak pernah mengalihkan 


pandangannya. 
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Seperti tebakan Laura, Gamma 
tidak akan membiarkan masalah ini 


berakhir begitu saja. 


Indira menegakkan tubuh. "Sama 
sekali sudah tidak ada yang perlu kita 


bicarakan lagi Gamma." 


"Aku tidak setuju." 


Gamma memandang sekeliling 
mereka dengan sedikit waspada 
memastikan tidak ada orang lain yang 
dapat mendengarkan pembicaraan 


mereka. 
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"Semua sudah berlalu Gamma, itu 


sudah menjadi masa lalu. Sudah 


berakhir." 


"Kita sama-sama tahu kalau ini 
belum berakhir," kata Gamma tenang 
dan Indira yang mendengar perkataan 


Gamma menegang. 


Gamma tentu saja tidak sedang 


mengatakan bahwa.... 


Seandainya Gamma memang 
sedang berpikir begitu, [ndira 
sebaiknya memang memperjelas 


segalanya kepada pria itu. 
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"Gamma, kamu pikir aku 
memberikan.." Indira diam-diam 
kembali mengamati sekeliling mereka 
dan merendahkan suaranya hingga 


nyaris berbisik. 


"Kamu pikir aku menyerahkan 
keperawanan aku kepada kamu lalu 
kemudian melompat ke pelukan pria 


lain dalam waktu bersamaan." 


Indira menyibakkan helaian 
rambut yang menutupi matanya 
dengan jari gemetar. Wanita itu benar- 
benar tidak mengerti kenapa Gamma 


bisa menilai dirinya begitu rendah. 
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"Kamu jelas sama sekali tidak 
mengenalku dengan baik," ucap Indira 
menggelengkan kepalanya pelan. 


Bahu lebar Gamma menegang 
defensif. "Waktu itu kupikir aku 
mengenal dan memahami kamu tetapi 
semua bukti menunjukkan hal 
sebaliknya. Kamu tentu bisa 


memahami bagaimana perasaan aku." 


Indira menggeleng. “Gamma, aku 
tidak pernah bisa bersama dengan pria 
yang percaya aku bisa melakukan hal 
itu. Aku tidak tahu wanita seperti apa 
yang biasanya bergaul dengan kamu 


tetapi kalau kamu merasa perilaku 
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seperti itu merupakan hal yang biasa 


terjadi. Aku kasihan denganmu." 


Gamma mengatupkan bibirnya 
rapat-rapat. 'Hal seperti itu memang 


sering terjadi." 


Indira kembali menggeleng tidak 
percaya. "Tapi tidak denganku. Aku 
tidak melakukan hal-hal seperti itu," 
sahut Indira. Wanita itu benci pada 
kenyataan bahwa suaranya terdengar 
gemetar. Indira sangat ingin 
mengimbangi sikap tak acuh dan 


tenang Gamma tapi dia tidak mampu. 


Rasa sakit akan perlakuan Gamma 


kepadanya begitu menyiksa Indira, 
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setelah dengan bersusah payah Indira 
melupakan semuanya dan sekarang 
kembali harus diingatkan membuat 
Indira kembali merasakan rasa sakit 


itu. 


"Kamu bahkan tidak bertanya 


kepadaku mengenal hal itu." 


"Satu-satunya alasan aku waktu itu 
karena harga diri aku sangat terluka." 
Gamma mendongak dan menatap 


Indira dengan tegas. 


"Setelah tahu aku pergi, kenapa 
kamu tidak pernah mencoba untuk 
menghubungi aku? Mencariku untuk 


menjelaskan semuanya." 


Love in The Past 


Destinlove69 


Indira menatap Gamma dengan 
mulut menganga. "Apakah kamu 
mencoba mengatakan kalau semua 
ini adalah kesalahan aku? Kamu 
pergi dan bahkan tidak berbaik hati 
memberitahu ke mana kamu pergi. 
Aku bingung dan tidak tahu alasan 
kamu pergi begitu tiba-tiba. Aku 
waktu itu begitu naif hingga benar- 
benar percaya kamu akan kembali. 
Percaya bahwa kamu begitu mencintai 
aku dan percaya bahwa tidak ada satu 
orangpun di dunia ini yang bisa 


memisahkan kita berdua." 


Indira melihat Gamma mengernyit 
sedikit dan Indira merasakan kembali 


kemarahan yang membakar dirinya. 
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"Tapi kamu tidak pernah kembali 
dan muncul dihadapan aku. Aku sama 
sekali tidak tahu harus bagaimana 
menghubungi kamu, mencari kamu 
juga tidak membuah hasil, kamu 
seakan menghilang di telan bumi. 
Kamu berhenti dari perusahaan Papa 


dan ketika aku tahu kalau aku..." 


Indira berhasil mengendalikan diri 
dan berhenti berbicara. Jantungnya 
berdebar begitu kencang. Takut dan 
terkejut karena hampir saja dirinya 
mengucapkan rahasia yang selama ini 


dia simpan. 


Ada keheningan yang menyesakkan. 
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"Apa yang kamu tahu Indira ?" 
Gamma tiba-tiba mematung dan mata 


celapnya tampak waspada. 


"Bukan apa-apa," Indira berkata 


dengan suara tercekat. 


Gamma lalu melangkah mendekati 
Indira tetapi urung dilakukan karena 
dia melihat Hans yang melangkah 


mendekati mereka. 


"Selamat pagi!" Sapa Hans ramah. 


Pria itu terlihat luar biasa pagi ini. 


"Pagi Hans, " balas Indira yang 


berusaha untuk terlihat bersemangat. 
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"Aku kesini mampir hanya sebentar 
saja untuk mengabari bahwa aku 
harus pulang karena ada urusan yang 
tidak bisa ditinggalkan. Sebenarnya 
aku masih ingin di sini tetapi ternyata 
tidak bisa," kata Hans yang 


menjelaskan maksudnya. 


Mendengar kalau Hans akan pergi 
membuat Gamma lega. Kepergian pria 
itu akan mempermudah Gamma 


untuk kembali mendekati Indira. 


"Kamu tenang saja Hans segala 
urusan disini biar aku dan Indira, 
lagian memang ini kan pekerjaan 


kami." 


Love in The Past 


Destinlove69 


"Bagus kalau begitu, aku pergi 


dulu." 


“Indira nanti aku akan hubungi 
kamu," kata Hans yang mendapatkan 


anggukan kepala dari wanita itu. 


"Berapa lama kalian akan berada di 


sini ?" 


“Belum tahu tapi kalau semua 
urusan hari ini selesai, mungkin kami 
akan pulang juga dan baru Minggu 
depan ke sini lagi untuk melihat 


perkembangannya," jelas Gamma. 
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"Oke, kalau begitu sampai jumpa 
lagi," ucap Hans yang segera berlalu 
dari sana sambil masih melambaikan 


tangannya kepada Indira. 


Indira masih saja memandangi 
kepergian Hans. Pria itu ternyata 
benar-benar tidak seperti yang 
didengar dan diceritakan oleh orang- 
orang. Hans terlihat ramah dan bukan 


pria yang mata keranjang. 


"Aku sudah pernah bilang kalau 
Hans playboy jadi lebih baik kamu 
berpikir ulang lagi untuk dekat 
dengannya." Ucap Gamma dibelakang 


Indira. Wanita itu bisa merasakan 
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nafas hangat Gamma di belakang 


lehernya 


"Aku tidak begitu dan lagi ini 


bukan urusan kamu." 


Gamma ingin membuka mulutnya, 
ketika akhirnya tidak terjadi karena 
ada seseorang yang memanggil pria itu 
dan mereka akhirnya mendekati pria 


tersebut. 


Sepanjang pagi sampai siang 
Gamma dan Indira sibuk dengan 
segala urusan proyek sehingga tidak 
ada kesempatan lagi untuk berbicara 


berdua. 
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Dari segi profesional, Indira sudah 
merasa semakin nyaman bekerja 
bersama Gamma. Pria itu juga terlihat 
tidak menekan Indira sehingga Indira 
tidak merasa seolah-olah harus 


kembali belajar. 


Tapi sayang hubungan pribadi 


mereka menjadi semakin rumit. 


Indira sedang mendiskusikan cara 
untuk mengubah bagian-bagian 
kamar di bangunan bekas hotel itu 
tanpa terlalu merusak bangunan yang 
lama agar tidak membuang waktu 
mereka dengan percuma dengan 


mendirikan bangunan baru. 
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Dan sepanjang waktu itu, Indira 
sangat menyadari bahwa Gamma 
berdiri di sana, menunggu untuk 
meneruskan pembicaraan mereka 


yang tadi tertunda. 


Indira merasa sangat gugup sekali 
serta putus asa mencari cara untuk 
menghindari Gamma dan akhirnya 
sepanjang waktu, hari itu, Indira 
habiskan dengan menyibukkan diri 
membuat Gamma tidak bisa 


mendekati dirinya. 


Wajah tampan Gamma terlihat 
frustasi karena tidak bisa mendekati 
Indira tetapi Indira juga tahu raut 


wajah Gamma menjanjikan tanpa 
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keraguan sedikit pun kalau pria itu 
tidak akan membiarkan masalah 
mereka berlalu begitu saja karena bagi 
Gamma masalah mereka belum 


selesai. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Part 18 


Destinlove69 


Gamma menekan bel apartemen 
Indira dengan tidak sabar kemudian 
mondar mandir seperti macan di 


dalam kandangnya. 


Indira kemarin meninggalkan 
Gamma begitu saja dengan pulang 
sendiri tanpa memberitahukan 
kepulangannya, membuat Gamma 
kesal luar biasa. Dan sekarang di 
sinilah Gamma berdiri didepan 
apartemen Indira untuk meneruskan 
pembicaraan mereka yang belum 


selesai kemarin. 
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Setelah pembicaraan mereka yang 
terpotong kemarin. Gamma dipenuhi 
dengan ketegangan yang memuncak 


dan berbagai prasangka. 


Apa sebenarnya yang ingin Indira 
katakan ketika wanita itu 
menghentikan ucapannya secara tiba- 
tiba. 


Jelas sekali itu sesuatu yang ingin 
Indira rahasiakan, pikir Gamma 
muram. Pria itu teringat pipi Indira 


yang mendadak memucat. 


Pintu apartemen tiba-tiba terbuka 
dan berdiri di depan Gamma seorang 


wanita cantik bertubuh tinggi 
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langsing. Sorot mata wanita itu tajam 
dan menantang ketika mengenali 
Gamma. Terlihat jelas wanita itu tidak 
suka melihat Gamma berdiri di depan 


pintu apartemen Indira. 


"Ya ?' Nada suara wanita itu 
sangat tidak bersahabat dan Gamma 
menegang. Gamma tidak terbiasa 
mendapatkan respons seperti itu dari 


seorang wanita. 


Kemungkinan wanita di depan 
Gamma ini adalah sahabat Indira dan 
melihat sikapnya, wanita ini tentu 
tahu apa masalah di antara Gamma 
dengan Indira. Jadi sepertinya 


Gamma harus bisa mendekati wanita 
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ini karena mungkin saja Gamma 
butuh dia untuk membantu 
memperbaiki hubungannya dengan 


Indira. 


"Indira ada ?" 


“Indira sedang bersiap di dalam 
kamarnya karena sebentar lagi ada 
kencan dengan Hans," ucap Laura 


memberitahu dengan tenang. 


"Jadi Indira tidak bisa bertemu 


dengan kamu." 


Melihat sahabat Indira berniat 


akan menutup pintu apartemen itu 
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membuat Gamma dengan cepat 
meletakkan tangannya yang kuat di 
tengah pintu dan mendorongnya 


terbuka. 


Laura tidak memiliki pilihan lain 
selain membiarkan Gamma masuk, 
wanita itu melangkah mundur dari 
pintu dan memandang Gamma dengan 


marah. 


"Mau apa lagi kamu, tinggalkan 


Indira jangan menganggunya lagi." 


Gamma mengerutkan keningnya 
melihat kemarahan wanita 


dihadapannya ini. 
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"Indra butuh waktu bertahun- 
tahun untuk bisa pulih kembali setelah 


kamu tinggalkan," Kata Laura geram. 


"Karena perbuatan kamu membuat 
Indira menjauhi pria seperti menjauhi 
wabah penyakit jadi jangan berpikir 
aku akan tinggal diam dan 
membiarkan kamu menyakiti Indira 


kembali." 


"Aku tidak akan menyakiti Indira," 
Gamma berdiri diam. Pria itu 
bertanya-tanya kenapa dia merasa 
butuh menjelaskan tentang semuanya 
kepada wanita yang bahkan Gamma 


saja tidak tahu namanya. 
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Aku kesini untuk meneruskan 
pembicaraan kami kemarin. Indira 
akhirnya menceritakan semuanya 


kepada aku kemarin." 


Mata jernih Laura terlihat 
waspada. "Apa yang kamu maksud 


dengan semuanya ?" 


Gamma mengabaikan kilatan 
perasaan bersalah karena telah 
bertindak curang tetapi dia harus 
memanfaatkan kesempatan. Gamma 
membutuhkan informasi itu. Dia 


harus tahu. 


"Semuanya. Aku tahu tentang bayi 


itu. Gamma sebenarnya hanya 
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menebak. Setelah perkataan Indira 
yang tidak pernah selesai membuat 
Gamma berpikir keras dan mengira 
apa yang dulu terjadi pada Indira dan 
melihat reaksi wanita yang berada 
dihadapannya ini, Gamma yakin dia 


benar. 


“Indira mengatakan hal itu ?" Mata 
Laura menyipit curiga. "Indira tidak 


mengatakan kepada aku semalam." 


Gamma yang terkenal dengan 
kepandaiannya sekarang mencoba 
mengarahkan pembicaraan ke arah 
yang dia mau agar wanita yang 
dihadapannya ini bisa memberikan 


informasi yang Gamma butuhkan 
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tanpa mengungkapkan bahwa 
sebenarnya tidak ada pengakuan 


apapun dari mulut Indira. 


"Katakan saja kami akhirnya mulai 
membicarakan hal-hal yang 
seharusnya dibicarakan bertahun- 
tahun yang lalu. Itu pasti sangat 


mengerikan bagi Indira ya." 


"Hal itu memang sangat 
mengerikan bagi aku. Bahkan aku 
sempat menyangka Indira tidak 
mampu bertahan hidup," kata Laura 
pelan. Mata wanita itu dikaburkan 
oleh kenangan-kenangan yang 


menyedihkan. 
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“Indira sangat hancur ketika tahu 
kamu pergi dan menghilang. Indira 
tidak tahu waktu itu dia hamil dan 
ketika Indira baru saja tahu akan 
keberadaan bayi itu, dia harus 
menerima kenyataan kalau dia 
kehilangan bayi itu, Indira semakin 
hancur. Dia merasa itu semua 
salahnya karena tidak bisa menjaga 
dirinya sehingga harus kehilangan 


bayinya juga." 


Indira kehilangan bayi itu? 


Bayi Gamma ? 


Gamma terdiam dan tercengang 


dengan berita yang dia dengar namun 
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berusaha untuk menyembunyikan 
ekspresinya, Gamma bertekad untuk 


mengetahui semua fakta yang ada. 


"Apakah Indira dirawat di rumah 


sakit ?" 


"Tentu saja," Laura mengernyit 
terkejut karena Gamma mengajukan 


pertanyaan aneh seperti itu. 


“Indira terjatuh di kamar mandi 
dan mengalami pendarahan cukup 
hebat. Aku sangat khawatir waktu itu 
kalau Indira tidak dapat bertahan 
karena kehilangan banyak darah tapi 


untuk lah Indira bisa bertahan." 
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Gamma berjuang melawan rasa 
terkejutnya karena mengetahui Indira 
sedang hamil ketika Gamma pergi dan 


kemudian kehilangan bayinya. 


Gamma sangat terguncang dengan 
kenyataan bahwa dia entah 
bagaimana telah gagal melindungi 
Indira. Pria itu juga bingung kenapa 
bisa Indira hamil ? Padahal Gamma 
sudah berhati-hati ketika bercinta 


dengan Indira. 


Gamma masih berusaha menerima 
berita yang benar-benar mengguncang 
dirinya ketika pintu kamar Indira 
terbuka dan keluar Indira dari 


dalamnya. 
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Indira berpakaian untuk 
menghadiri acara malam hari dan 
terlihat sangat cantik dalam balutan 
gaun sutra hitam. Gamma merasakan 
cairahnya langsung bangkit sebagai 


respons. 


Gamma mengumpat dalam diam. 
Setelah sekian lama gairahnya seakan 
tertahan dan mati tetapi sekarang 
dengan hanya melihat Indira saja 
membuat gairah Gamma langsung 


melesat tinggi. 


Gamma dari dulu selalu 
mengagumi lekuk tubuh Indira dari 
remaja sampai sekarang, setelah 


menjadi wanita dewasa, Indira selalu 
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mempunyai lekukan-lekukan tubuh 
seorang wanita. Gamma tidak 
menyukai bentuk tubuh wanita yang 
kurus seperti tongkat dan bagi Gamma 


setiap jengkal tubuh Indira sangatlah 
indah. 


Tapi hanya ada satu kekurangan 
pada Indira yaitu rambutnya. Mulut 
Gamma  mengatup rapat ketika 
melihat betapa rapinya penampilan 
Indira. Wanita itu menata 
rambutnya dengan memilin dan 
mengikatnya hingga tertata kaku di 


puncak kepala. 


Indira mempunyai rambut yang 


sangat indah. Jika dibiarkan tergerai, 
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rambutnya hitam dan mengilap jatuh 
ke punggungnya. Dulu Gamma suka 
menghabiskan waktu berjam-jam 
membelainya, menikmati tekstur dan 
aroma rambut Indira yang 


menakjubkan. 


Dan sekarang Indira berdiri 
dihadapan Gamma berdandan begitu 
cantik untuk pria lain dan Gamma 
kembali mengeram marah 
membayangkan ada pria lain yang 


bisa menyentuh Indira. 


Indira miliknya. 


Indira Kirana selalu menjadi milik 


Gamma Abimanyu. 
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Pikiran itu membuat Gamma tercekat 


"Gamma!" Tatapan Indira yang 
terkejut mengarah ke arah Gamma 
dan Laura. Laura kemudian 
menunjukkan ekspresi meminta maaf 


dan melangkah mundur ke dapur. 


"Maaf, dia memaksa masuk." Laura 
memandang ke arah Gamma lalu 
kemudian menatap Indira. “Kalau 
kamu membutuhkanku, aku ada di 


dapur, membuat kopi." 


"Laura tunggu dulu!" Laura 
mengabaikan panggilan Indira dan 


menghilang masuk ke dapur. 
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Gamma mendapatkan sedikit 
perasaan nyaman ketika mengetahui 
fakta bahwa Indira tidak ingin 
ditinggalkan berduaan dengan 


Gamma. 


Apakah Indira masih mempunyai 


perasaan yang sama sepertinya ? 


Gamma merasakan kepuasan 
primitif sebagai seorang pria ketika 
melihat bibir lembut Indira terbuka 
dan bola mata Indira membesar ketika 


menatapnya. 


Pria itu tersenyum lembut dan 
melangkah mendekati Indira. 


Pembicaraan mereka malam ini harus 
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diselesaikan karena Gamma tidak mau 
lagi ada rahasia yang Indira simpan 


darinya. 


Indira terpaku diam, tatapan mata 
indah Indira terkunci pada sosok 
Gamma yang kuat dan kekar dan 
entah kenapa gelombang rasa panas 


menerpa wanita itu. 


Gamma datang ke sini. 


Dan Indira sudah mengira akan hal 


ini, setelah Indira hampir saja 
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keceplosan dan mengungkapkan 
rahasia yang selama ini Indira simpan 
dan bagi Gamma yang cerdas, pasti 
dengan mudah pria itu bisa menebak 
dan mengetahui apa rahasia Indira 
dan wanita itu tahu kalau Gamma kali 


ini tidak akan melepaskannya. 


Mata gelap Gamma mengunci mata 
Indira dengan intens dan Indira 
merasakan sebuah sensasi jauh di 


dalam perutnya. 


Indira tidak menyangka bahwa 
Gamma masih dapat membuatnya 
merasa seperti itu. Tetapi Indira juga 
harus ingat kalau pria itu juga yang 


berpikir bahwa Indira bisa tidur 
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dengan dua pria pada waktu yang 
sama. Jelas Indira dan Gamma tidak 
bisa bersama kembali tetapi kenapa 
Indira masih merasa Gamma menarik 


hatinya. 


Tapi memang dari dulu Indira 
merasa Gamma menarik dan tampan, 
sekali saja menatap bibir tegas 
Gamma, Indira merasa kulitnya 
merinding dan payudaranya 


menggelenyar. 


Indira merasa sekujur tubuhnya panas 


Indira tidak mungkin bertindak 
bodoh lagi dengan kembali menjalin 


hubungan dengan Gamma lagi, 
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apapun yang dirasakan oleh Indira 
terhadap pria itu tidak harus 
direalisasikan karena Gamma adalah 
pria yang tidak mempercayainya dan 
Indira tidak bisa kembali bersama 
dengan pria yang tidak mempercayai 


dirinya. 


Setelah dengan tegas mengingatkan 
dirinya sendiri akan kenyataan yang 
ada, Indira mencoba untuk bersikap 
tenang dan acuh seperti sikap yang 


ditunjukkan oleh Gamma. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" 


"Melanjutkan pembicaraan kita," 


tatapan Gamma terhenti pada bibir 
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Indira dengan ketertarikan terang- 
terangan kemudian mata pria itu 
menelusuri tubuh Indira. Tatapan 
mata Gamma membuat Indira sedikit 
lega karena dia memakai gaun 


berpotongan tertutup. 


"Pembicaraan kita sudah selesai 


Gamma." 


"Menurutku belum karena kamu 
berhenti di pembicaraan paling 
penting yang menurut kamu harus 
dirahasiakan dari aku. Kamu belum 


bilang kalau kamu pernah hamil." 


Indira begitu terkejut mendengar 


perkataan Gamma yang begitu 
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tenang. Dia tidak bisa berkata apa-apa 
dan rasa panik langsung saja 
menyerang Indira. "Aku tidak pernah 


bilang kalau...." 


"Aku bisa menebak dari kata-kata 
yang tidak kamu selesaikan." Pria itu 
melangkah mendekati Indira. "Tolong 
selesaikan cerita kamu," kata Gamma 


lembut. 


Indira berbalik dan berlari ke 
kamar. Dia belum siap untuk 


menceritakan semuanya. 


Tetapi Gamma mengikuti wanita 
itu dari belakang dan lalu menutup 


pintu kamar setelah mereka berdua di 
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dalamnya dan mengurung mereka di 
kamar Indira yang nyaman. Indira 
langsung menyadari kalau dirinya 


melakukan kesalahan. 


Ruang tamu apartemen yang luas 
terkesan tidak pribadi sementara di 
dalam kamar semuanya terasa pribadi 
dan intim dan bagi Indira, kamar 
adalah tempat terakhir yang Indira 


pilih untuk berduaan dengan Gamma. 


Di ruang tamu tadi Gamma tidak 
begitu mengintimidasi tetapi ketika di 
kamar, Indira tidak bisa tidak 
menyadari akan tinggi tubuh dan 
kekuatan Gamma sebagai seorang 


pria. Gamma mendominasi kamar 
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Indira, begitu maskulin dan luar biasa 
percaya diri. Dan pria itu mencari 


jawaban. 


"Kapan kamu tahu kalau kamu 
hamil?" 


"Seminggu setelah kamu pergi." 


Tidak ada gunanya lagi Indira 
menyangkal semuanya karena Gamma 
telah mengetahuinya. Wanita itu 
berjalan jauh ke ujung kamar. Indira 
merasa ruangan yang biasanya dia 
anggap sebagai perlindungan tiba-tiba 


terasa menjadi menakutkan. 
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Gamma mengernyit. "Kamu tidak 


tahu hamil sampai setelah aku pergi ?" 


Indira menelan ludah. "Aku pikir 
hanya masuk angin dan menstruasi 


aku memang tidak teratur." 


Gamma mengusap dagunya. Pria 
itu terlihat tegang. "Kamu waktu itu 
bilang kalau kamu menggunakan 


kontrasepsi." 


Suara Gamma terdengar lembut 
dan itu membuat jantung Indira 
seakan berhenti berdetak. Indira 
menyadari kalau dirinya masih 
terpengaruh oleh Gamma dan ketika 


pria itu berbicara lembut semakin 
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membuat Indira terjerat kembali. 
Indra berharap Gamma tidak 


melakukan hal itu. 


Indira merasa pipinya merona. 
"Aku rasa sudah tidak perlunya kita 


membicarakannya lagi." 


"Temanmu jelas menyalahkan aku 
karena membuat kamu hamil," ucap 
Gamma dan Indira duduk di pinggir 
tempat tidur karena berdiri tiba-tiba 


terasa sangat sulit baginya. 


"Itu tidak benar. Aku memberitahu 
Laura bahwa semua ini memang salah 


aku sendiri." 
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Gamma menarik nafas tajam. "Aku 
lebih tua darimu dan lebih 
berpengalaman. Itu seharusnya 
merupakan tanggungjawab aku tapi 
waktu itu kamu memang mengatakan 
kalau sudah meminum pil dan aku 


percaya itu." 


Gamma melangkah mendekati 
Indira dan berjongkok di depan wanita 
itu. Tatapan mata Gamma tertuju 
pada Indira, terpaku pada wajah 
Indira yang pucat, mata Gamma 


tampak tersiksa. 


"Apakah kamu tahu bagaimana 
perasaan aku ketika tahu bahwa aku 


meninggalkan kamu dalam keadaan 
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hamil, kamu berbohong kepada aku. 


Kenapa sayang ?" 


"Karena waktu itu aku tujuh belas 
tahun dan bodoh," gerutu Indira. 
Pipinya panas karena malu. "Aku 


takut." 


Gamma mengernyit bingung. 
"Takut?" 


"Iya aku takut kalau kamu akan 
marah kalau aku bilang tidak 
memakai alat itu. Aku takut kamu 


meninggalkan aku." 
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Indira mengalihkan pandangannya 
dari Gamma, wanita itu seketika 
menyesali kejujurannya, tapi jemari 
yang sangat kuat menyentuh dagunya 


dan memaksa Indira menatap pria itu. 


Bertatapan dengan mata tajam 
Gamma membuat Indira menyadari 
kenapa ketika berusia tujuh belas 
tahun dirinya rela melakukan apa saja 
untuk pria ini karena Gamma begitu 
tampan dan seksi membuat Indira 
tidak bisa mengunakan akal sehatnya, 
membuat Indira sulit untuk menolak 


Gamma. 
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Dengan lembut Gamma berkata. 
"Aku tidak percaya telah membiarkan 


semuanya terjadi." 


"Aku tidak pernah menyalahkan 


kamu atas kehamilan aku." 


"Kamu seharusnya memberitahu 


aku tentang kehamilan kamu." 


"Aku sama sekali tidak tahu kamu 
ada dimana," Indira mengingatkan 


Gamma. 


Indira berusaha mengendalikan 
reaksi tubuhnya yang seakan 


berkhianat. Gamma begitu dekat 
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dengannya. Indira mengepalkan jari 
untuk mencegah dirinya 
membenamkan jemarinya di rambut 


hitam Gamma yang lembut." 


"Lagipula waktu itu kamu percaya 


kalau aku berkhianat.' 


Gamma mengeluarkan erangan 
penuh derita. "Jangan mengingatkan 


aku. Kalau saja aku tahu..." 


Wajah Gamma pucat tidak seperti 
biasa, wajah Gamma juga terlihat 
menegang. "Lalu kamu Kehilangan 
bayi itu, apa yang membuat kamu 
jatuh? Beritahu aku apa yang 
terjadi?" 
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Indira terkejut menatap Gamma 
dan tidak menyangka mendapat 
pertanyaan itu. "Bagaimana kamu 


tahu aku terjatuh ?" 


"Aku telah memanfaatkan teman 


kamu," gumam Gamma. 


Indira lalu berdiri dan berjalan ke 
jendela kamarnya. Indira bingung 
dengan sikap Gamma yang baik. Dan 
satu-satunya yang harus Indira 
lakukan adalah menjaga jarak dan 
terus mengingat bahwa Gamma 
adalah pria yang tidak berperasaan 
yang tidak mempercayai Indira, tetapi 
kenapa semakin lama itu semakin sulit 


untuk dilakukan. 
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Indira benar-benar ingin Gamma 
pergi tapi sayangnya itu tampaknya 


tidak akan terjadi. 


“Indra? Gamma berdiri sambil 
menyipitkan matanya memandang 


Indira. 


"Aku terpeleset di kamar mandi." 


Hening untuk waktu yang cukup 


lama. " Kamu terpeleset ?" 


Indira menjilat bibirnya, pria itu 
seakan tidak percaya dengan jawaban 
Indira. "Iya aku terpeleset dan itulah 


yang sebenarnya terjadi." 
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Walaupun Indira juga bingung 
kenapa waktu itu di dalam kamar 
mandinya terdapat air sabun yang 


mengenangi lantai kamar mandi. 


"Dan sekarang bisakah kita tidak 
membicarakan hal itu lagi. " Indira 
menatap Gamma dan berusaha 


tersenyum. 


"Semuanya sudah aku katakan, 
dan sekarang semuanya sudah berlalu, 
aku sama sekali tidak menyalahkan 


kamu tentang bayi itu." 


Tubuh tegap Gamma memancarkan 
ketegangan. "Tapi kamu menyalahkan 


aku untuk hal-hal lain. 
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"Kamu seharusnya mempercayai 


aku, Gamma," ucap Indira. 


"Saat itu aku benar-benar jatuh 
cinta kepada kamu dan pria 
berpengalaman seperti kamu 
seharusnya sadar bahwa aku tidak bisa 
melihat dan bersama pria lain selain 


bersama kamu." 


Otot pipi Gamma terlihat tegang. 
Pria itu terlihat tidak nyaman 


mendengar perkataan Indira. 


"Kamu harus memahami bahwa 


aku memiliki alasan untuk itu." 
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"Kamu mengabaikan apa yang 
kamu ketahui tentang aku dan hanya 
menilai aku dari bukti yang kamu 
lihat, bukti dari seseorang yang ingin 
hubungan kita hancur ," ucap Indira 


pelan. 


"Aku masih tidak percaya kamu 
pergi begitu saja tanpa meminta 
penjelasan dari aku," gumam Indira 


kecewa. 


"Dan sekarang semuanya sudah 
berlalu tidak ada yang perlu kita bahas 


lagi. Sebaiknya kamu pergi dari sini." 


"Telepon Hans dan batalkan janji 


kalian," ucap Gamma 
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Gamma melangkah ke arah Indira 
dengan niat yang sangat jelas dan 
Indira mendapati dirinya terpojok di 


sudut dinding kamarnya. 


"Aku tidak bisa." 


"Batalkan," pandangan mata 


Gamma tertuju pada bibir Indira. 


"Kamu tidak akan kemana-mana 


dengan pria manapun." 


Atmosfer di dalam kamar tiba-tiba 
dipenuhi dengan ketegangan. Indira 
merasa penuh dengan emosi 


mendengar perkataan Gamma. 
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"Aku akan pergi dengan pria 
manapun yang aku suka dan kamu 


tidak berhak melarangku." 


"Telepon Hans dan batalkan janji 
kalian. Kita berdua tahu bagaimana 
perasaan kamu jadi kenapa harus 


melibatkan pria lain lagi." 


Indira melotot tajam tidak senang 
mendengar ucapan Gamma yang 
seenaknya mengira-ngira apa yang 


dirasakan oleh Indira. 


Gamma melangkah semakin dekat 
dan Indira merasa tubuhnya 
meremang dengan sensasi yang 


menghunjamnya. 
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Indira terperangkap dalam pesona 
Gamma, wanita itu merasa 
ketegangan di dalam kamar semakin 
meningkat sehingga nyaris tidak 
tertahankan lagi dan Indira hanya 
bisa terpaku diam menatap Gamma 
yang berjalan mendekatinya seperti 
seekor macan yang telah mendapatkan 


mangsanya. 
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Part 19 


Destinlove69 


Indra semakin  tersudut dan 
Gamma seperti seekor macan yang 
sedang mengincar masangnya. Pria itu 


berjalan pelan, menatap tajam Indira. 


"Kamu sudah mempunyai seorang 


kekasih Gamma," gumam Indira lirih. 


"Kekasih ? Siapa yang bilang aku 


mempunyai seorang kekasih ?" 


"Ingat wanita yang datang ke 


kantor kamu waktu itu." 
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Gamma mengerutkan keningnya 
seolah mengingat-ingat. "Claudia 
bukan kekasih, dia hanya seorang 


teman," sahut Gamma tenang. 


| 


Teman tapi mesra " pikir Indira 


tidak suka. 


“Indi telepon Hans dan batalkan 
janji kalian," perintah Gamma 


kembali. 


"Aku tidak bisa," bisik Indira pelan. 


"Ya, kamu bisa sayang." 
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Dan tanpa peringatan, Gamma 
menarik lengan Indira dan melumat 
bibir wanita itu dengan ciuman yang 
membuat seluruh akal sehat Indira 
terjun bebas. Desahan kencang 
terdengar, Gamma memeluk erat 


Indira. 


Ciuman Gamma begitu sensual 
menciptakan gairah yang begitu liar 
sehingga Indira tidak bisa melakukan 
hal lain selain membalas ciuman pria 


Itu. 


Bergairah karena sentuhan 
Gamma, Indira membalas ciuman pria 
itu, merangkulkan lengannya di leher 


Gamma yang kokoh, merasakan panas 
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tubuh Gamma yang menembus kain 


tipis gaunnya. 


Nafas Gamma tersengal, dia 
mengangkat tangannya dan dengan 
kasar menarik rambut Indira, 
melepaskan jepit rambutnya dengan 
tidak sabar sehingga rambut lembut 
Indira tergerai di punggungnya dan di 


lengan Gamma. 


Sambil mengerang penuh dengan 
kepuasan, Gamma menenggelamkan 
kedua tangannya dalam rambut 
lembut Indira, menahan kepala wanita 
itu untuk menerima serangan gencar 


bibirnya yang ahli. 
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"Aku sangat menyukai 
rambutmu," Gamma bergumam di 
bibir Indira, mengerakkan bibirnya di 
atas bibir Indira. Lidah Gamma 
menjilati bibir [ndira sebelum 
kemudian menelusup masuk ke dalam 
mulut wanita itu membuatnya merasa 
terbakar. 


Bagaimana bisa aku melupakan 
seperti apa rasanya berciuman dengan 
Gamma? Indira bertanya-tanya dalam 
hati. 


Bukannya menarik diri, Indira 
malah semakin menekankan tubuhnya 
untuk semakin dekat dengan tubuh 
Gamma, tubuh Indira gemetar 


merespons ciuman liar Gamma. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Tubuh Indira melemah oleh bibir 
Gamma yang begitu kuat dan lihai dan 
ketika lidah Gamma menjelajahi dan 
menggoda Indira dengan sensual 
membuat Indira mengingat kembali 
hal-hal yang lebih intim yang bisa 
dilakukan oleh lidah Gamma kepada 
dirinya. Mengingat hal itu membuat 
Indira merasakan lembab di bawah 


sana. 


"Gamma, please..." Indira 
kehilangan akal sehatnya karena 
gairah, seluruh tubuhnya dikuasai rasa 
mendamba liar yang sama sekali diluar 


kendalinya. 
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Indira menyadari kalau dirinya sangat 


menginginkan Gamma. 


Tuntutan bibir panas Gamma 
semakin meningkat dan [ndira 
gemetar hebat, wanita itu merasa 
seakan dicengkeram kekuatan listrik 
yang begitu kuat hingga seolah dirinya 


akan meledak. 


Indira kalut, dia seharusnya tidak 
boleh melakukan hal ini bukannya dia 
sudah berjanji kalau tidak ingin 
berhubungan lagi dengan Gamma. 
Pria itu adalah masa lalunya. Indira 
putus asa, bimbang antara keinginan 
bersama dan ketakutan di sakiti 


kembali. 
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Dan ketika Gamma akhirnya 
menarik bibirnya dan menyudahi 
ciuman mereka, terus sedikit menjauh, 
Indira sedikit terhuyung, wanita itu 
bersyukur karena jari-jarinya 
mencengkeram lengan Gamma dengan 
sangat erat karena jika tidak mungkin 


dirinya sudah jatuh. 


Terkejut dan juga malu akan 
betapa liar responsnya terhadap 
Gamma. Indira melepaskan 
cengkeramannya dari lengan Gamma 
dan melangkah mundur menjauhi pria 
itu. Ada sedikit kepuasan dirasakan 
oleh Indira ketika melihat ternyata 


Gamma juga sama terpengaruh seperti 


Love in The Past 


Destinlove69 


dirinya dengan apa yang barusan 


terjadi di antara mereka. 


Indira bisa melihat Gamma tidak 
setenang dan  sekendali seperti 


biasanya. 


Pria itu menarik nafas dan mundur 
selangkah dan mencoba 
menyeimbangkan diri ketika hampir 
jatuh tersandung kursi yang ada di 


dekat meja rias. 


Sorot mata Gamma begitu tajam 


seakan ingin membakar Indira. 


Love in The Past 


Destinlove69 


"Kamu harus benar-benar 
menelepon Hans dan membatalkan 


janji kalian." 


Setelah mengatakan hal 
itu, Gamma berbalik dan melangkah 
keluar meninggalkan Indira 
yang menatapnya tidak percaya dan 


merasa luar biasa rapuh. 


“Aku harus pergi dari sini sebelum 
melakukan sesuatu yang akan membuat 
mereka berdua sama-sama menyesalinya 


nanti.” 


Gamma memutuskan untuk pergi 
dari apartemen Indira. Gamma takut 


kalau lebih lama lagi berada di 


Love in The Past 


Destinlove69 


apartemen  Indiri, mereka akan 
bercinta dan ketika masalah mereka 
masih rumit begini, Gamma takut 
setelah semuanya selesai, Indira akan 
menyesalinya dan membuat hubungan 


mereka semakin memburuk. 


Gamma harus menjauh sementara, 
membiarkan Indira berpikir dan 


memahami apa yang sedang terjadi. 
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Apa yang telah aku lakukan ? 


Indira bertanya pada dirinya sendiri. 


Aku mencium Gamma. 
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Dan tadi itu bukan seperti ciuman 
mereka yang dulu. Ciuman tadi nyaris 
seperti mereka sedang berhubungan 
seks, begitu liar, panas dan terbuka, 


bahkan tubuh Indira masih gemetar. 


Indira terduduk di tempat tidur 
dan mengerang malu dengan apa yang 
telah dia lakukan tadi. Dia membalas 
ciuman Gamma begitu liar dan 
bernafsu dan bagi pria seperti 
Gamma, setelah apa yang terjadi pasti 
tidak akan membiarkan Indira 
melupakan hal ini. Gamma pasti 
begitu percaya diri dan angkuh, pria 
itu pasti menganggap respons Indira 
sebagai lampu hijau dan pasti mulai 


sekarang Gamma akan mengejar 
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Indira dengan penuh percaya diri dan 
tekad bulat. 


Indira masih bingung dan terkejut 
dengan apa yang terjadi ketika 


mendengar suara bel berbunyi. 


"Itu pasti Hans, apa yang harus 
aku lakukannya ? setelah apa yang 
terjadi membuat Indira enggan 
melanjutkan undangan makan malam 


Hans. 


Indira telah berniat untuk 
membuka hatinya untuk pria baru 
tetapi baru saja dia membiarkan 
Gamma menciumnya dengan begitu 


liar dan ciuman tadi seakan kembali 
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membuka kenangan mereka sembilan 
tahun yang lalu bahkan Indira merasa 
ciuman mereka tadi lebih liar dari 


waktu dulu. 


Indira mengangkat tangan, 
jemarinya menyentuh bibirnya, 
wanita itu masih bisa merasakan 
sensasi menggelenyar di tempat bibir 


Gamma melumat bibirnya. 


Tidak ada seorang pun yang pernah 
mencium Indira seperti ini tetapi 
memang tidak pernah ada pria lain 
yang mencium Indira kecuali Gamma 
dan hanya Gamma, pria satu-satunya 


yang pernah menyentuh Indira. 
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Indira mendengar suara Hans di 
luar dan wanita itu menyadari kalau 
Laura telah membukakan pintu 
membiarkan Hans masuk. Pasti 
sekarang pria itu sedang berada di 


ruang tamu. 


Indra memejamkan matanya 
sesaat berusaha menguasai dirinya. 
Wanita itu sadar harus membuat 
keputusan. Dengan jari gemetar Indira 
berusaha merapikan rambutnya yang 


tadi terkena jari-jari nakal Gamma. 


Menarik nafas dalam dan 
menghembuskannya. Indira lalu 
melangkah keluar untuk menemui 


Hans. 
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"Selamat Malam Indira. Kamu 


cantik sekali malam ini ," 


ucap Hans 
tersenyum lebar ketika melihat Indira 


melangkah mendekatinya. 


"Terima kasih," balas Indira pelan. 


"Kamu sudah siap ?" 


"Iya, sebentar ya, aku ambil 


dompet dulu di kamar." 


Setelah mendapatkan anggukan 
kepala Hans, Indira kembali 
melangkah menuju ke kamar. Wanita 
itu sudah memutuskan untuk tetap 


membuka hatinya bagi pria lain. 
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Gamma memang masih 
menggenggam hati Indira tetapi tetap 
ada ketakutan dari dalam diri Indira 
kalau Gamma akan menyakitinya 


kembali. 


Lagipula Indira telah berjanji 
dengan Hans dan rasanya tidak sopan 
kalau harus membatalkan janji hanya 


karena Gamma. 


Di kamar Indira sekalian 
merapikan rambutnya yang terurai 
karena tangan Gamma yang nakal. 
Sebentar saja sanggul kecil menghiasi 
kepala Indira, setelah merasa rapi, 
wanita itu keluar kamar dan 


berpamitan pada sahabatnya Laura 
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dan memenuhi janjinya untuk makan 


malam bersama dengan Hans. 
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Part 20 


Destinlove69 


Gamma melangkah tegap menuju 
ke ruangannya keesokan harinya. Pria 
itu puas dengan hasil yang didapatnya 
semalam, dia berhasil melewati 


kesulitan yang ada. 


Gamma memang membuat 
kesalahan karena tidak mempercayai 
Indra dan menuduh wanita itu 
berselingkuh tetapi respons Indira 
terhadap ciumannya, menyakinkan 
Gamma bahwa Indira telah 
memaafkannya. Dan Gamma sangat 


yakin kalau Indira akan kembali 
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kepadanya, kembali menjadi 


kekasihnya. 


Mereka akan kembali menjalin 
hubungan dan kali ini Gamma tidak 
akan membiarkan Indira pergi darinya 
lagi karena Gamma sadar cintanya 
dari dulu sampai sekarang tetap 


menjadi milik Indira. 


Merasa yakin telah mengendalikan 
keadaan, Gamma terkejut ketika 
mendapati sebuah buket bunga besar 


berada di atas meja kerja Indira. 


Entah kenapa perasaan Gamma 
mengatakan kalau buket bunga itu 


dari Hans, berarti semalam Indira 
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tidak mengikuti perkataan Gamma 
yang meminta wanita itu untuk 
membatalkan janji mereka. Pasti 
Indira tetap pergi dan makan malam 
bersama Hans, karena itu Hans pagi 
ini memberikan sebuah buket bunga 


yang begitu indah. 


Apakah Indira telah membuka 
hatinya untuk Hans, padahal Gamma 
sudah mengatakan kalau Hans, pria 


yang tidak bisa dipercaya 


Berarti rencana Gamma tidak 


berjalan sebaik yang Gamma kira. 


“Kapan bunga ini diantarkan ?” 


Tanya Gamma kepada sekretarisnya 
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yang mejanya persis di sebelah meja 


Indira. 


“Tadi pagi Pak, ketika saya baru 
saja datang ada kurir yang datang 


mengantarkan buket itu.” 


“Ada pesan ?” 


“Tidak ada, mungkin ada di dalam 
buketnya, saya tidak mengeceknya 
hanya saja kurir mengatakan kalau 
buket bunga itu untuk Ibu Indira,” 


jelas sekretaris Gamma. 
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“Kalau Indira sudah datang, suruh 
dia langsung keruangan saya,” 


perintah Gamma tegas. 


“Baik Pak.” 


Tidak lama kemudian pintu 
Gamma diketuk dan Gamma langsung 
tahu kalau Indira sudah datang dan 
pasti sekretarisnya telah 
menyampaikan pesan Gamma 
makanya Indira langsung mengetuk 


pintu ruang kerja Gamma. 


“Masuk!” 
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“Kamu tidak membatalkan acara 
makan malam kamu dengan Hans,” 
tuduh Gamma marah ketika Indira 


telah berada di ruangannya. 


Gamma bingung dengan perasaan 
yang mengoyak hatinya ini. Perasaan 


ini hanya dirasakan Gamma ketika 
berada di dekat Indira. 


“Aku tidak percaya kalau kamu 
masih memberi kesempatan kepada 
Hans setelah apa yang terjadi pada 
kita berdua. Bagaimana bisa kamu 
masih bisa makan malam dengan pria 


lain setelah kita berciuman semalam ?” 
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“Kamulah yang mencium aku, 
Gamma,” ucap Indira tenang, 
mengingatkan pria itu kalau dia lah 


yang memulai ciuman itu. 


“Dan tidak perlu selalu curiga 
dengan Hans, dia pria baik dan 


romantis menurut aku.” 


Romantis? Indira merasa Hans 


romantis ? 


Tubuh Gamma kaku, pria itu 
tersinggung dengan perkataan Indira 
karena dari perkataan wanita itu 
seakan menyiratkan kalau Gamma 


tidak romantis. 
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“Apakah menurut kamu, aku tidak 


romantis ?” 


“Kamu?” Indira terlihat kaget 
dengan pertanyaan Gamma. Kenapa 
juga Gamma menanyakan hal seperti 
itu di saat mereka tidak mempunyai 


hubungan apa-apa lagi. 


“Aku merasa tidak ada sedikit pun 
sisi romantis pada dirimu, Gamma,” 


sumam Indira akhirnya. 


Gamma terguncang, keyakinan 
kuat yang selama ini dirasakan oleh 
Gamma goyah karena ucapan Indira. 
Ternyata dirinya bukan lagi satu- 
satunya pria yang Indira inginkan. 
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“Ini bukan tempat yang tepat 
untuk pembicaraan yang kita 
butuhkan. Aku akan menjemputmu 
nanti malam, kita akan makan malam 
7 


dan meneruskan pembicaraan ini, 


ucap Gamma. 


“Dan menurutmu itu romantis ?” 
Indira menggeleng, ekspresi wajahnya 
terlihat kasihan dan sedikit geli. “Maaf 
aku tidak bisa karena aku sudah ada 


janji.” 


Dan Gamma tahu pasti Indira pasti 
berjanji dengan Hans. Tangan 
ramping Gamma mengepal. “Kamu 
masih menginginkan aku dan aku juga 


menginginkan kamu.” 
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Akhirnya Gamma telah 
mengatakan keinginannya dengan 
jujur kepada Indira. Gamma 
memandang Indira hati-hati, mencoba 


menebak reaksinya. 


Biasanya Gamma bangga dengan 
kemampuan memahami dan 
mengakali wanita tetapi rupanya 
Indira berbeda, reaksi Indira jauh dari 
harapan Gamma dan membuat 


Gamma frustasi. 


Indira bukannya jatuh ke pelukan 
Gamma dan merespons perkataan 
Gamma dengan bahagia serta mata 
berkaca-kaca, Indira malah hanya 


memandang Gamma datar, jelas 
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terlihat tidak antusias dengan 
kemungkinan untuk kembali menjalin 


hubungan dengan Gamma. 


Menyadari bahwa semua tidak 
berjalan sesuai dengan rencananya. 
Gamma tiba-tiba sadar dirinya berada 
dalam posisi yang tidak biasa ketika 


berhadapan dengan seorang wanita. 


Padahal setelah ciuman itu, 
Gamma menyangka hubungan mereka 
akan kembali terjalin tetapi sorot 
mata Indira malah membuat Gamma 


soyah dengan keyakinannya. 


“Beberapa hari yang lalu, kamu 


masih percaya bahwa aku bisa tidur 
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dengan pria lain, padahal aku sudah 
mengatakan kalau mencintaimu.” 
Suara Indira begitu tenang dan 


terkendali. 


“Beberapa hari yang lalu juga, 
kamu bilang bahwa syarat utama yang 
kamu inginkan dalam sebuah 
hubungan adalah kesetiaan. Jadi 
Gamma menurut aku syarat utama 
dalam sebuah hubungan adalah 
kepercayaan. Aku tidak bisa bersama 
dengan seorang pria yang tidak 


mempercayai aku.” 


Gamma menarik nafas.” Aku sudah 


menjelaskan apa yang telah terjadi.” 
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“Dan apakah setelah kamu 
menjelaskan semuanya membuat aku 
harus menerima sikap kamu?” Ucap 
Indira sedikit bergetar dan Gamma 
sadar Indira tidak setenang yang 
terlihat. 


“Kamu tidak mempercayai aku, 
Gamma. Aku ragu bisa menjalin 
hubungan dengan kamu lagi karena 
setiap saat aku harus selalu berhati- 
hati dalam bertindak karena selalu 
berpikir kamu tidak akan 
mempercayai semua yang aku katakan 


atau aku lakukan.” 


Gamma benar-benar tidak bisa 


menerima keputusan Indira. “Kamu 
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masih menginginkan aku, Indi. Apa 
kamu pikir aku tidak merasakannya 
ketika kita berciuman semalam.” 
Gamma berusaha membuat Indira 


menyadari perasaannya sendiri. 


“Sebuah hubungan harus 
didasarkan lebih dari hanya sekadar 
ciuman. Aku tidak tertarik Gamma, 
hubungan kita sudah selesai di masa 
lalu dan biarlah tetap begitu. Kita 
memang harus bekerja bersama dan 
aku akan melakukannya dengan baik 
tapi aku tidak menginginkan lebih dari 


itu.” 


Dan setelah mengatakan hal itu. 


Indira melangkah pergi, keluar dari 
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ruang kerja Gamma. Meninggalkan 
Gamma dengan kenyataan bahwa 
dirinya baru saja di tolak oleh wanita 


yang dia cintai. 


Pru 


Gamma menginginkan Indira 


kembalı bersamanya. 


Indra duduk di kursinya dan 
menatap buket bunga yang begitu 
cantik di atas mejanya. Semalam 
memang Indira tetap pergi makan 


malam bersama Hans. 
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Sekali lagi pria itu membuktikan 
kalau dirinya tidak seperti yang 
Gamma katakan. Hans pria yang 
sopan dan teman ngobrol yang enak. 
Pembicaraan mereka berlangsung 
nyaman membuat Indira betah 
mengobrol dengan Hans seperti teman 


akrab. 


Berbeda dengan yang dipikirkan 
oleh Gamma. Hubungan Indira dan 
Hans hanya pertemanan biasa saja 
dan Indira sudah mengatakan hal itu 
dengan jelas kepada Hans dan 


tampaknya pria itu menerimanya. 


Indira berdiri sebentar hanya 


untuk mengambil kertas kecil yang 


Love in The Past 


Destinlove69 


berada di buket bunga yang pasti 


kartu ucapan dari Hans. 


Terima kasih untuk makan malamnya 


yang istimewa. 


From : Hans 


Indira tersenyum lembut membaca 
tulisan di kertas itu. Keputusan Indira 
sudah bulat untuk mulai membuka 
hatinya, walaupun dia sadar bahwa 
cintanya masih berada di genggaman 
tangan Gamma tetapi Indira sadar 
juga hubungan mereka terlalu rentan 
dan lagi rasa sakit yang dulu Gamma 
berikan masih terasa begitu 


menyakitkan dan Indira merasa luka 
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itu tidak semudah itu bisa di 


sembuhkan. 


Kepala Indira terangkat dan tanpa 
sadar melihat ke arah ruangan Gamma 
yang ternyata telah terangkat tirai. 
Tadi ketika Indira berada di dalam 
ruangan Gamma, pria itu menurunkan 
tirai membuat mereka tidak bisa 
dilihat oleh karyawan yang lain dan 
sekarang pria itu kembali menaikkan 
tirai tersebut dan sekarang Indira 
bertemu langsung dengan mata tajam 
Gamma yang ternyata sedang 


menatapnya juga. 


Sesaat kemudian Indira 


mengalihkan pandangan, jantungnya 
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berdetak lebih cepat. Indira sadar 
Gamma masih memberi pengaruh 
besar pada dirinya tetapi dia juga 
harus bisa menahannya karena Indira 
sudah mengambil keputusan tidak ada 


nama Gamma lagi dalam hidupnya. 


Lagipula menurut Indira, Gamma 
tidak mencintai dirinya. Pria itu 
hanya menginginkan hubungan fisik 
karena jelas sekali semalam gairah 


mereka berdua begitu besar. 


Indira tahu meneruskan hubungan 
mereka kembali hanya akan membuat 
dirinya kembali patah hati. Indira dan 
Gamma mempunyai keinginan 


berbeda dalam hidup mereka. Jadi 
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tidak bersama Gamma kembali adalah 
keputusan tepat yang Indira ambil. 
Gamma adalah masa lalu dan akan 


tetap menjadi masa lalu. 
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Part 21 


Destinlove69 


Indira sedang menelepon Laura 
menjelaskan kalau dirinya tidak jadi 
makan siang bersama sahabatnya itu 
siang ini, karena pekerjaan yang ada 
membuat Indira tidak bisa keluar dari 


kantor. 


Setelah mematikan sambungan 
telepon, Indira melihat rekan kerjanya 
di kantor Gamma menghampiri 


Indira. 


“Indira, kamu sudah dengar akan 


ada gathering, pertemuan seluruh 
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arsitek yang akan di adakan di 
Bandung selama tiga hari, kamu mau 
ikut ? 


"Gathering ? 


"Iya gathering arsitek seluruh 
Indonesia, tadinya si Arman yang 
akan ikut menemani Bos kita, Pak 
Gamma tetapi Arman tidak bisa 
karena baru saja mendapatkan 
kecelakaan dan diharuskan 


beristirahat. 


"Oh, begitu, terus jadi siapa yang 
menggantikan posisi Arman ?" Tanya 


Indira. 
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"Belum tahu, tapi ada yang usul 
untuk mengundi siapa yang akan ikut 
menemani Pak Gamma. Nanti 
namanya di taruh di dalam gelas kopi 
dan nama siapa yang keluar, nanti 


yang ikut menemani Pak Gamma. 


"Oh," Indira hanya menganggukkan 
kepalanya dan tidak terlalu peduli 
karena pikirannya penuh dengan 
peristiwa semalam ketika dia 


bertengkar dengan Mamanya. 


Indira menunjukkan bukti foto- 
foto yang Mamanya berikan kepada 
Gamma dan Beliau mengakui kalau itu 
memang perbuatannya tetapi yang 


lebih mengejutkan bagi Indira 
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ternyata rencana itu adalah usul dari 
Papanya. Orang yang Indira kira 
menyukai Gamma dan tidak masalah 
kalau pria itu berhubungan dengan 
Indira tetapi nyatanya Papa Indira 
juga tidak suka kalau Indira jatuh 
cinta kepada Gamma yang 
dianggapnya sebagai pemuda 
rendahan yang hanya pegawai biasa 
tanpa ada nama, kedudukan serta 
kekayaan. Intinya Gamma tidak 
pantas bersanding dengan keluarga 
Indira yang seorang pengusaha sukses 
dan kaya dengan pegawai rendahan 


seperti Gamma. 


Indira begitu kecewa dengan kedua 


orangtuanya tetapi wanita Itu juga 
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pasrah menerima semua karena 
semuanya sekarang telah menjadi 
masa lalu tidak ada yang berubah 
walaupun semuanya telah terbongkar 
karena hubungannya dengan Gamma 


tidak akan kembali seperti dulu lagi. 


"Jadi, kamu mau ikutan gak ?" 
Tanya rekan kerja Indira kembali 
karena tidak mendapat tanggapan 


Indira. 


Indira sebenarnya sudah pernah 
ikut gathering itu, di kantornya yang 
lama dan merasa pertemuan tersebut 
cukup bermanfaat bagi para arsitek- 


arsitek untuk semakin belajar. Tetapi 
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ketika tahu, dirinya harus berduaan 


bersama Gamma selama tiga hari. 


Indira tidak mau menyiksa dirinya 
sendiri, pergi berduaan dengan 
Gamma. Bagi Indira, siapapun 
rekannya yang nanti akan pergi 


menemani Gamma, dia tidak peduli. 


Setelah makan siang, Indira bisa 
melihat semua karyawan berkumpul 
untuk mengundi siapa yang akan 
berangkat bersama dengan Gamma. 
Dan ada seorang rekan kerja Indira 
mendekatinya dengan wajah terlihat 


kecewa. 
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"Rupanya kamu yang beruntung, 


Indira." 


"Aku ?" Indira menatap rekannya 


itu dengan bingung. 


"Iya, nama kamu yang terambil di 
dalam gelas kopi, jadi kamu yang akan 
berangkat selama tiga hari ke 


Bandung." 


Indira menaruh roti yang berada di 
tangannya. Roti yang merupakan 
makan siangnya ke atas meja. "Itu 


tidak mungkin!" 


Love in The Past 


Destinlove69 


Bagaimana mungkin nama Indira 
berada di dalam gelas kopi itu padahal 
Indra tidak ikut memasukkan 


namanya ke dalam gelas kopi. 


"Kamu benar-benar beruntung 
terpilih, aku juga kepingin sekali ke 
sana tetapi ketika aku mengambil 
kertas dari dalam gelas ternyata nama 


kamu yang ke pilih." 


Tapi nama Indira seharusnya tidak 


berada dalam gelas itu. 


Gamma, pasti Gamma yang 


melakukannya. 
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Indira berdiri tiba-tiba, bahkan 


sampai menjatuhkan kursinya 


"Hei, hati-hati," rekan kerja Indira 
memandang Indira dengan geli. "Aku 
tahu kamu bersemangat untuk pergi 


tapi gak begini juga kali." 


Indira tidak menghiraukan ucapan 
rekannya, wanita itu bergegas ke 
ruang kerja Gamma. Tanpa mengetuk 
pintu lagi, Indira menyerbu masuk ke 


dalam ruangan Gamma. 


"Kenapa nama aku ada di dalam 


gelas kopi itu, Gamma ?" 
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Indira menatap Gamma marah, 
kekesalannya bertambah ketika 


melihat reaksi tak acuh Gamma. 


"Gelas apa ?" 


"Jangan pura-pura tidak mengerti 


apa yang aku katakan, Gamma." 


Indira tiba-tiba sadar bahwa 
percakapan mereka mungkin bisa di 
dengar orang lain. Wanita itu lalu 
menutup pintu dengan keras dan 


mendekat ke meja Gamma. 
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"Aku baru tahu kalau nama aku 
terambil dari dalam gelas kopi untuk 


pergi bersama kamu ke Bandung." 


"Benarkah ?" Gamma berkata 
santai tanpa mengalihkan 
pandangannya sama sekali dari 
laptopnya. "Jangan mengeluh, banyak 


yang menginginkan kesempatan itu." 


"Tetapi aku tidak," rasa frustasi 


memuncak dalam diri Indira. 


"Gamma, kamu tidak mendengarkan 


aku !" 
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Akhirnya Gamma memandang 
Indira, sorot matanya tenang. Jika 
Gamma merencanakan sesuatu, sama 


sekali tidak ada tanda yang tampak. 


Indira menarik nafas panjang dan 
mencoba sekali lagi. "Aku tidak 
memasukkan nama aku ke dalam gelas 
kopi. Aku tidak mau pergi ke Bandung 


bersama kamu." 


Sebelah alis Gamma terangkat. "Itu 
gathering besar. Kita akan bertemu 
dengan arsitek-arsitek dari berbagai 
daerah dengan pengalaman mereka 
masing-masing dan kita bisa banyak 
mendapatkan pelajaran di gathering 


itu. Kamu akan mendapatkan banyak 
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pengetahuan dan pengalaman 


berguna." 


"Aku tahu itu, karena aku sudah 
pernah mengikuti gathering itu tapi 
masalahnya bukan pada pertemuan 


itu." 


"Jadi apa masalahnya ?" 


Gamma lah masalahnya. Dan 


Gamma pasti tahu itu. 


Indira menjilat bibirnya. "Gamma, 


aku tidak bisa pergi bersama kamu." 
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Gamma bersandar di kursi dengan 
santai, wajahnya menunjukkan 
ekspresi mengejek. "Apakah aku 


seberbahaya itu." 


Indira terdiam. Apa yang 


dikatakan oleh Gamma ada benarnya. 


"Besok pagi, aku jemput kamu di 
apartemen, kita ke proyeknya Hans 
dulu sebelum berangkat ke Bandung, 
ada masalah dengan bangunan di 


" ucap Gamma 


bagian sayap kiri , 
langsung ketika telah berada di depan 


meja kerja Indira. 


"Aku tidak mau pergi apa kamu 


tidak mengerti, lagian aku tidak bisa 
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pergi karena pagi-pagi aku harus ke 
kantor lama, ada masalah dengan 


proyek aku yang lama," sahut Indira. 


"Baik lah, agak siang kita baru ke 
sana. Dari sana kita langsung 
berangkat ke Bandung jadi kamu 
langsung saja siapkan pakaian untuk 
di Bandung. Dan tidak ada 


penolakan." 


Dan Indira menegang melihat 
senyuman Gamma yang seperti isyarat 


tantangan baginya. 


Ternyata pembicaraan tentang 
hubungan mereka belum selesai dan 


Gamma rupanya belum menyerah. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Mengetahui niat Gamma membuat 
Indira jadi ngeri dengan apa yang akan 
terjadi ketika mereka berada di 
Bandung. Apalagi mereka di sana 
hanya berdua saja tanpa ada rekan 


kerja mereka yang lain. 


Berduaan dengan Gamma 
membuat Indira takut dengan dirinya 
sendiri. Walau sudah mengambil 
keputusan untuk tidak akan kembali 
menjalin hubungan dengan Gamma 
tetapi Indira takut tidak bisa menolak 
sodaan fisik yang mungkin 


dilancarkan oleh Gamma. 


Indira menarik nafas panjang, 


mencoba mengendalikan dirinya. 
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Ingat, Gamma tidak mempercayai. 
Tidak percaya dengan cintanya, tegas 


Indira kepada dirinya sendiri. 


"Baik jadi kita pada keputusan 
untuk pergi sehabis makan siang saja 
ya, " ucap Gamma. Sorot geli terlihat 
dari mata gelap Gamma. Pria itu jelas 


tahu tentang kegelisahan Indira. 


"Iya, tapi nanti aku bawa mobil 


sendiri saja. 


"Kenapa Indi? Bukannya lebih 


hemat kalau kita pergi bersama." 


Love in The Past 


Destinlove69 


"Tidak apa-apa, cuma mungkin 
kalau aku harus ke mana-mana jadi 


tidak merepotkan kamu." 


"Kurasa bukan itu masalahnya." 


Rasa panas menjalari wajah Indira 
karena dia tahu maksud dari 
perkataan Gamma. Pria itu pasti tahu 
alasan dibalik niat Indira yang ingin 
membawa mobil sendiri. Dan melihat 
senyuman tipis di bibir Gamma 


semakin membuat Indira yakin. 


"Gamma..." 
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"Katakan kepadaku, Indi," Gamma 
bersandar santai di kursinya sambil 


melipat kedua tangannya di depan 


dada. 


"Berapa lama lagi kamu akan 


mempertahankan sandiwara ini ?" 


Indira menjilat bibirnya yang tiba- 
tiba kering dan langsung menyesali 
tindakannya karena mata gelap 
Gamma langsung memandangi 
serakan lidah Indira dan terlihat 


hasrat di mata pria itu. 


"Apa maksud kamu? sandiwara apa 
IN 
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"Sandiwara bahwa tidak ada apa- 


apa di antara kita." 


Dengan enggan Gamma 
mengalihkan pandangannya ke mata 


Indira dan tidak fokus melihat ke arah 


bibir Indira. 


Mata tajam Gamma menawan 
Indira dengan tatapannya. "Apa yang 
harus aku lakukan agar kamu mau 
memaafkan aku ? Mengirim bunga 
seperti yang berada di atas meja kamu 


itu?" 


"Atau aku harus memohon ?' 
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Tubuh Indira memanas karena 
tatapan Gamma. Mata pria itu seakan 
sedang mengirim pesan penuh gairah 
yang melibatkan dirinya dan Gamma 
bergelut di atas tempat tidur atau di 
tempat manapun seperti yang dulu 


sering mereka lakukan. 


Indira diam-diam menghembuskan 
nafas berat. Kenapa setiap berdekatan 
dengan Gamma, pria itu selalu 


menimbulkan reaksi seperti ini kepada 
Indira ? 


"Aku... Aku sudah memaafkan 
kamu, Gamma." Ucap Indira tergagap 
sambil mendorong kursinya mundur 


sedikit menjauhi Gamma. 
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"Aku sudah memaafkan kamu tapi 
itu tidak berarti aku ingin kembali 
menjalin hubungan dengan kamu. 
Kita terlalu berbeda Gamma. Kita 
menginginkan hal-hal yang berbeda." 


Gamma menyunggingkan 
senyuman, senyuman seorang pria 


yang berpengalaman soal seks. 


"Menurutku tidak begitu." 


"Itu hanya nafsu, hanya seks,"kata 
Indira tanpa berpikir dan kemudian 
dengan takut Indira memandangi 
sekelilingnya malu karena sadar 
mungkin saja perkataan bisa di dengar 


staf yang lain tetapi untungnya tidak 
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ada. Dan sadar bahwa dia berada di 


ruang kerja Gamma. 


"Kamu meninggalkan aku, 
Gamma. Kamu meninggalkan aku 
tanpa sekalipun menoleh ke belakang. 
Berikan satu bukti kalau kamu peduli 
denganku bukan hanya sekadar seks 


saja." 


"Aku masih menyimpan foto-foto 
itu. Kalau aku tidak peduli dengan 
kamu, sudah lama foto-foto itu 
berakhir di tempat sampah atau 
mungkin aku bakar tetapi karena aku 
selalu memikirkan kamu, yang 
membuat foto itu masih aku simpan 


selama sembilan tahun. Pikirkan itu 
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sayang," kata Gamma membuat 
Indira terpaku diam karena terkejut 


dengan perkataan Gamma. 


ERRE E 


Gamma hampir saja memberitahu 
Indira soal cincin yang pernah 


dibelinya untuk wanita itu. 


Gamma sadar apa pun yang 
dikatakannya sekarang tidak akan 
pernah cukup bagi Indira. Wanita itu 
begitu tersakiti dengan perbuatan 
Gamma apalagi mereka harus 


kehilangan buah hati mereka karena 
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perbuatan Gamma walaupun secara 


tidak langsung. 


Butuh rencana yang sangat luar 
biasa untuk menyakinkan Indira 
bahwa dia selalu mencintai wanita itu 


dari dulu sampai sekarang. 


Dan sembilan tahun yang lalu 
Indira jatuh cinta kepada Gamma 
setengah mati dan Gamma telah 
membunuh cinta Indira karena tidak 


mempercayai wanita itu. 


Bagaimanapun caranya Gamma 
harus bisa memenangkan kembali 


cinta Indira. 
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Tapi bagaimana ? 


Indira memang merespons penuh 
cairah dan membalas ciuman Gamma. 
Gamma tahu tubuh Indira bereaksi 
akan sentuhannya tetapi lepas dari 
semua itu, Indira tetap tidak ingin 
kembali memulai hubungan dengan 
Gamma. Dia bisa mengingat 
senyuman Indira ketika membaca 
kartu ucapan yang ada di buket bunga 


tadi pagi. 


Gamma meremas kertas yang 


berada di genggaman tangannya. 
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Indira tampak senang dengan 
buket bunga itu dan jelas sekali kalau 
wanita itu tetap pergi makan malam 


bersama dengan Hans. 


Sambil mengumpat, Gamma 
mengusap tengkuknya. Dia sadar 
memerlukan lebih dari sekadar sebuah 
buket bunga indah untuk menebus 


dosanya di hadapan Indira. 


Reaksi Gamma yang berlebihan 
terhadap foto-foto itu telah membuat 
Indira harus mengalami kesakitan dan 


kehilangan. 


Gamma mengerang frustasi sambil 


menghempaskan punggungnya di 
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sandaran kursi, pria itu memutar otak 
berpikir untuk meyakinkan Indira 


bahwa dirinya telah berubah. 


Indira berhati lembut dan penuh 
cinta dan Gamma telah melukai 
wanita itu begitu dalam, tadinya 
Gamma berpikir mudah untuk 
membuat Indira kembali kepadanya 
tetapi ternyata Gamma meremehkan 


kekuatan tekad Indira. 


Awalnya setelah meminta maaf 
karena telah salah menilai Indira, 
Gamma diam dan menunggu Indira 
jatuh kembali dalam pelukannya 
tetapi bukannya kembali, Indira 


malah melangkah pergi dan sekarang 
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Gamma harus mendapati dirinya 
berada di posisi yang harus mengejar 
wanita yang dia inginkan. Posisi yang 
untuk pertama kalinya Gamma 


rasakan. 


Gamma lalu teringat akan 
pertemuan para arsitek di Bandung. 
Itu kesempatan bagi Gamma untuk 
melancarkan rencananya. Dengan 
konyolnya Gamma mengganti semua 
nama yang berada di gelas kopi dengan 
nama Indira, agar nama Indira yang 
terpilih dan Wanita itu yang harus 
menemaninya menghadiri gathering di 


Bandung. 
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Dan rencana itu harus berhasil. 
Indira harus kembali menjadi 
kekasihnya, kembali jatuh ke dalam 
pelukan Gamma. Tidak akan dia 
biarkan pria lain bisa memiliki Indira 
terutama Hans yang terlihat sedang 
berusaha untuk dekat dengan wanita 


itu. 
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Part 22 


Destinlove69 


Indira berdiri di balkon hotel yang 
berada di Bandung. Mata Indira 
menatap pemandangan hijau yang 
terhampar di depan matanya. Letak 
hotel tempat Indira menginap terletak 
di dekat daerah pegunungan dengan 


kebun teh yang terhampar luas. 


Udara Bandung yang dingin 
membuat Indira sedikit menggidik dan 
memutuskan untuk masuk kembali ke 


dalam kamarnya 


Mata Indira masih menatap kagum 
ketika memandang kamarnya yang 
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luas dan sangat mewah. Wanita itu 
sedikit heran kenapa bisa 
mendapatkan kamar yang begitu 


mewah begini. 


Sewaktu Indira mengikuti 
gathering tahun lalu ketika dirinya 
mewakili kantornya, tempat mereka 
menginap waktu itu tidak semewah 
ini. Apa mungkin ini semua perbuatan 


Gamma ? 


Tidak mau memusingkan hal itu, 
Indira meraih kopernya tetapi suara 
ketukan di pintu membuat wanita itu 
mengurungkan niatnya, ketika dia 


membuka pintu ada seorang pegawai 
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hotel mengantarkan surat untuk 


Indira. 


Dengan terkejut, Indira membuka 
surat itu dan segera mengenali coretan 


tinta hitam di atas kertas tersebut. 


"Bersiaplah jam 7. Gamma. 


Jari-jari Indra menggenggam 
kertas itu semakin erat dan 
jantungnya berdetak semakin 
kencang. Dari pesan Gamma, terlihat 
jelas pria itu begitu arogan 
menganggap Indira akan bersedia 
menghabiskan malamnya bersama 


pria itu. 
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Gathering para arsitek resmi di 
buka besok pagi tetapi malam ini akan 
ada acara makan malam sekadar 
silaturahmi antara para peserta 
cathering dan Gamma pasti berencana 
untuk pergi bersama dengan Indira ke 


acara itu. 


Indira tiba-tiba merasa perutnya 
mulas. Seharusnya dia tidak pergi ke 
Bandung. Dia benar-benar tidak 
seharusnya pergi berduaan bersama 


Gamma. 


Tapi Indira memang seharusnya 
hadir ke acara makan malam 


perkenalkan tersebut dan pasti lebih 
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nyaman kalau pergi bersama dengan 


orang yang kita kenal. 


Lagian hanya malam ini karena 
besok mereka pasti disibukkan dengan 
jadwal acara yang sangat padat, yang 
sekarang harus Indira lakukan hanya 
jangan terlalu dekat dengan Gamma 
dan membaur dengan sesama rekan 
arsitek yang lain dan setelah malam 
berakhir, Indira harus bisa melawan 
semua godaan yang ada dan akan 


masuk ke dalam kamarnya sendirian. 


Indira melirik ke arah jam tangan 
yang berada dipergelangan 
tangannya. Gamma akan menjemput 


Indira jam tujuh dan sekarang sudah 


Love in The Past 


Destinlove69 


jam lima jadi dia hanya punya 
waktu kurang dari dua jam untuk 
bersiap-siap sedangkan Indira belum 
memilih sesuatu yang pantas dia pakai 
untuk acara makan malam nanti. 
Indira bahkan belum punya waktu 
untuk membereskan barang- 


barangnya. 


Indira lalu menarik kopernya dan 
membukanya dan betapa terkejutnya 
ketika melihat barang-barang yang 
berada di dalam kopernya bukan 


barang-barang miliknya. 


Koper Indira bukan berisi pakaian 
formal dan setelan dengan warna- 


warna lembut seperti yang telah Indira 
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siapkan tetapi di koper Indira malah 
penuh dengan pakaian yang 
tampaknya gaun-gaun modis dengan 
tipe sedikit berbuka dengan warna 


yang cerah dan mencolok. 


Awalnya Indira menyangka 
kopernya telah tertukar tetapi ketika 
mata wanita itu melihat sebuah 
catatan kertas yang tertempel di 


dalam kopernya. 


"Waktunya berhenti menutup diri 
dan sudah waktunya kalian 
memperbaiki kesalahpahaman yang 
ada. Selamat bersenang-senang 


Indira. 


Love. Laura. 
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Indira menghempaskan diri hingga 
terduduk di atas tempat tidur. Entah 
bagaimana caranya, tanpa Indira 
sadari ternyata Laura sahabatnya 
telah menukar semua isi koper Indira. 
Bukannya menemukan pakaiannya di 
dalam koper tetapi Indira justru 
menemukan pakaian Laura yang 
berada di dalam kopernya. Ukuran 
tubuh Indira dan Laura hampir sama 
hanya Laura lebih ramping dari Indira 
dan karena itu Laura bisa menukar 
pakaian yang berada di dalam koper 
Indira. Laura cenderung berpakaian 
lebih berani, terbuka dan seksi dan 
sekarang ini jenis pakaian begitulah 


yang memenuhi isi koper Indira. 
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Indira menelan ludah saat 
menyentuh pakaian pertama yang 
paling mudah dia jangkau. Atasan 
ketat berwarna merah dengan rok 


sutra ketat pendek beberapa warna. 


Indra membongkar  kopernya 
semakin dalam dan menemukan 
pakaian-pakaian yang hampir sama. 
Seksi dan terbuka. Ada gaun Mini 
dress yang pendek menggoda, rok, 
kaos ketat bahkan bikini yang sangat 
minim yang membuat [İndira 
menggelengkan kepalanya, bagaimana 
mungkin Indira akan berenang di 


cuaca yang dingin begini. 
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Indira menghamparkan pakaian- 
pakaian itu di tempat tidur dan 
menatapnya dengan perasaan tidak 
berdaya. Semuanya jenis pakaian 
tidak akan Indira pilih untuk Indira 
kenakan di depan Gamma. Setelah 
berhenti menjadi model, Indira 
memutuskan untuk berpakaian lebih 
tertutup dan elegan. Semua pakaian 
terbuka Indira simpan, selain karena 
Indira tidak ingin terlihat menggoda, 
Indira juga tidak ingin menjadi objek 
pelecehan pria kalau memakai pakaian 


terlalu terbuka dan seksi. 


Dan sekarang semua pakaian yang 
dihindari Indra ada di depan 


matanya. Tanpa berniat 
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melakukannya, Indira mengangkat 
atasan ketat itu dan menahannya di 
depan tubuh seraya mematut diri di 
depan cermin. Warna pakaian itu 
tampak serasi dengan kulit Indira 


yang putih bersih. 


Indira tersenyum, tiba-tiba merasa 
seperti gadis kecil yang sedang 


mencoba-coba belajar berdandan. 


Kenapa aku tidak memakainya 
saja ? Pikir Indira di dalam hatinya. 
Lagipula kebanyakan orang-orang 
yang berada di gathering itu tidak 
dikenal oleh Indira kecuali Gamma 
dan pasti pria itu juga sibuk sendiri. 


Dan lagi kenapa Indira harus takut 
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dengan pendapat orang-orang lagipula 
ketika masih sebagai model malah 
Indira pernah berpakaian lebih 
terbuka daripada yang ada di 


hadapannya ini. 


Indira berkata pada dirinya sendiri 
bahwa keinginannya untuk terlihat 
cantik sama sekali tidak ada 


hubungannya dengan Gamma. 


Indira menarik atasan itu melewati 
kepala dan mengernyit melihat atasan 
itu begitu ketat menempel di 
tubuhnya. Karena tubuh Laura lebih 
ramping membuat atasan itu 
menempel begitu ketat ketika di pakai 
di tubuh Indira. Atasan itu 


Love in The Past 


Destinlove69 


mempertontonkan payudara Indira 
yang penuh membuat Indira merasa 


begitu berani. 


Setelah mengenakan rok 
padanannya dan menemukan sepatu 
milik Laura yang untungnya satu 


ukuran dengan kaki Indira. 


Sepatu itu berwarna merah menyala 
dengan hak sepatu yang sangat tinggi 
yang mungkin akan membuat 
pergelangan kaki Indira patah kalau 


misalnya dirinya salah melangkah. 


Setelah menyisir rambutnya 
sehingga tergerai indah seperti sutra di 


punggungnya. Indira berdiri di depan 
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cermin dan melihat sepatu itu begitu 
cocok dengan pakaian yang dia 


kenakan. 


Indira merasa berbeda. Merasa berani 
sekaligus feminim dan seksi. Lekuk 
tubuh Indira terlihat jelas yang pasti 
mampu menggoda setiap mata pria 


yang melihatnya. 


Indra berdebar. Dia tidak 
bermaksud untuk berpenampilan 
begini menggoda dan Indira tidak 
ingin berpenampilan seksi dan 
menggoda ketika bersama dengan 
Gamma tetapi kenapa Indira malah 


berpenampilan begini. 
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Apa yang sedang Indira lakukan ? 
Apa dirinya telah lupa akan janjinya 
sendiri kalau Gamma hanya masa lalu. 
Tetapi Indira berpakaian begini bukan 


untuk Gamma. Benarkan ? 


Kenapa sekarang Indira malah 
ragu dengan dirinya sendiri. Gamma 
ternyata berhasil membuat perasaan 


Indira kacau balau. 
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Bab 23 


Destinlove69 


Gamma melangkah santai pada 
jam tujuh kurang lima menit menuju 


ke kamar Indira. 


Ketika menuliskan pesan untuk 
Indira, Gamma sedikit pesimis Indira 
akan menerima pesannya dengan 
senang hati apalagi sampai sekarang 
wanita itu masih pada pendiriannya 
untuk tidak memberikan kesempatan 
bagi Gamma memperbaiki 
kesalahannya dan kembali menjalin 
hubungan. Jadi Gamma menguatkan 
dirinya untuk menerima penolakan 


Indira. 
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Pintu terbuka dan Gamma 


mematung. 


Indira terlihat begitu menakjubkan. 


Indira mengenakan atasan ketat 
berwarna merah muda yang melekat 
menggoda, pakaian tersebut 
menunjukkan lekukan payudara 
Indira yang penuh. Roknya cukup 
panjang untuk dianggap sopan tetapi 
juga cukup pendek untuk 
memperlihatkan kaki Indira yang 
putih sempurna dan menggoda. Dan 


rambutnya... 


Gamma merasakan gairahnya 


bangkit mengikuti naluri alamiahnya 
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sebagai pria. Gamma menahan godaan 
untuk mendorong Indira masuk 
kembali ke dalam kamar dan 
membaringkan wanita itu di tempat 
tidur dan melakukan hal 
menyenangkan bersama dengan 


wanita itu. 


Sadar bahwa dirinya tengah 
memandangi Indira, Gamma berjuang 


mengendalikan dirinya. 


Indira benar-benar mempesona, 
Gamma tahu kalau Indira cantik dan 
selalu cantik di mata Gamma tetapi 
entah kenapa malam ini Gamma 
merasa kecantikan Indira begitu 


memancar dengan wajah yang cantik 
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dan tubuh yang indah, Indira benar- 
benar magnet bagi setiap pria yang 


melihatnya. 


"Kamu memandangi aku." 


Suara parau Indira menembus 
kabut gairah yang menyelimuti 
Gamma. Pria itu mengalihkan 
pandangan matanya ke arah Indira, 
dan Gamma puas melihat ternyata 
Indira juga terpengaruh, terlihat dari 


tubuh wanita itu yang gemetar. 


"Dan siapa yang bisa menyalahkan 
aku? Kamu tampak menakjubkan, 


sayang ." 


Love in The Past 


Destinlove69 


"Menurut kamu begitu? Indira 
memandang Gamma sekilas kemudian 
menunduk memandangi kakinya yang 
terbalut high heels tinggi berwarna 


merah. 


"Sejujurnya aku sudah lama tidak 
memakai high heels lagi apalagi 
dengan pekerjaan aku, lebih nyaman 
memakai flat shoes, lagipula aku tidak 
mau membuat siapapun yang berjalan 
bersama dengan aku terlihat seperti 


kurcaci." 


"Kalau begitu untung saja aku 
tinggi," kata Gamma senang. "Dan, 
aku juga senang melihat kamu 


menggeraikan rambutmu." 


Love in The Past 


Destinlove69 


Indira tersenyum masam. "Aku 
pikir dengan begini, kamu jadi tidak 
perlu repot-repot melepaskan jepitan 


rambutku." 


"Hmm, sangat bijaksana." Mata 


Gamma berbinar-binar. 


"Apakah kamu sudah siap, bisa kita 


pergi sekarang?" 


Indira lalu mengunci kamar dan 
mengikuti Gamma menuju ke lift. 
"Acara makan malam silaturahmi itu 


jam berapa ?" 
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"Kita tidak akan ke sana." Gamma 
bisa melihat bayangan puncak 
payudara Indira di balik atasannya 
yang ketat dan Gamma harus 
menahan desakan untuk mendorong 
Indira ke sisi lift dan memuaskan 
mereka berdua dengan cara paling 
primitif. Seluruh tubuh Gamma terasa 
nyeri karena kekuatan gairah yang 
dirasakannya, setelah selama sembilan 
tahun gairah Gamma seakan mati dan 
sekarang Gamma harus sekuat tenaga 
menahan dirinya. Dia menutup mata, 
mencoba menggunakan logika untuk 


menghadapi situasi ini. 


“Aku akan berjalan menyeberangi 


lobi hotel, di hadapan sejumlah tamu 
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dan staf hotel, dan aku bisa ditangkap 
jika tidak segera memikirkan hal lain 
selain bercinta habis-habisan dengan 
Indira," kata Gamma kepada dirinya 


sendiri. 


"Jadi, kita mau pergi ke mana ?" 


Bagaimana bisa Indira begitu tidak 
menyadari efek yang dia timbulkan ? 
Apakah Indira masih sepolos dulu 
ketika berusia tujuh belas tahun ? 
Gamma  mengertakkan gigi dan 
memusatkan perhatian pada tombol- 
tombol lift. 


"Aku akan mengajak kamu melihat 


Bandung di waktu malam." 
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Pintu lift terbuka dan Gamma 
menyisir rambut hitamnya. Gamma 
merasa benar-benar kehilangan 
kendali. Ketegangannya meningkat 
saat menyadari tatapan kagum pria- 
pria terhadap Indira ketika mereka 
berjalan ke luar hotel. Sambil 
mengeram pelan, Gamma meraih 
tangan Indira dan menggenggamnya 


dengan posesif. 


Mereka hanya berjalan dari area 
hotel dan masuk ke sebuah kafe 
terkenal yang terletak tidak jauh dari 


hotel tempat mereka menginap. 


"Disini ?" 
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"Iya, disini. Biasanya ketika aku ke 
Bandung, aku suka mampir ke kafe ini, 
makanan enak-enak. Kamu mesti coba 


serabi atau siomay di kafe ini." 


"Oh, begitu. Aku jadi mau 
mencoba," kata Indira terlihat 
antusias membuat Gamma yang 
melihatnya harus menahan dirinya 


untuk mencium Indira. 


Gamma harus bersabar menunggu 
sampai mereka kembali ke hotel untuk 


melakukan itu. 


Dengan sudah payah Gamma 
mengalihkan perhatian ke makanan 


bukan kepada wanita pemilik hatinya 
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itu. "Bagaimana kalau aku yang 


memesankan makanan untuk kamu ?" 


"Boleh, pesankan semua makanan 


yang tadi kamu bilang enak." 


Segera saja Gamma memanggil 
pelayan dan memesan makanan serta 


minuman yang mereka inginkan. 


"Kamu malam ini kelihatan 


mempesona," ucap Gamma serak. 


"Terima kasih, aku sedikit tidak 
nyaman dengan pakaian ini. 
Semuanya gara-gara Laura. Entah 


maksudnya apa, Laura menukar 
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semua isi koper aku dengan pakaian 


miliknya." 


Indira, kamu wanita tercantik yang 
pernah aku lihat," kata Gamma datar. 
"Dan aku yakin semua pria di ruangan 
ini pasti berpendapat sama seperti 


aku." 


Gamma bisa melihat Indira tampak 
terkejut dengan ucapannya dan 
Gamma harus melawan dorongan 
untuk menarik wanita itu dari tempat 
duduknya dan mengendongnya 


kembali ke hotel. 


Sesaat Indira terdiam kemudian dia 


mengangkat pandangannya ke mata 
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Gamma dan Gamma bisa melihat sorot 


kesedihan dalam mata wanita itu. 


"Tapi kadang orang-orang hanya 
melihat penampilan luar saja," suara 
Indira begitu pelan sehingga Gamma 
harus berusaha keras untuk 


mendengarnya. 


"Memang benar bahwa manusia 
punya kecenderungan buruk untuk 
menilai berdasarkan penampilan luar 
saja," Gamma menyetujui perkataan 


Indira. 


"Tapi menjadi wanita cantik pasti 


menguntungkan bagimu." 
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Indira menggelengkan kepalanya. 
"Tidak juga, terkadang ada yang 
berpikir aku hanya mempunyai wajah 


cantik tetapi tidak dengan otak aku." 


Gamma terdiam mendengar ucapan 
Indira. Pria itu menyadari bahwa 
Indira masih seperti dulu, polos dan 


Jujur. 


Gamma menyimpulkan bahwa 
tidak ada gunanya menyimpan 


rahasia. Terutama kepada Indira. 


"Aku sudah lama memikirkannya," 
Gamma tidak mengatakannya secara 


langsung membuat Indira 
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kebingungan dengan perkataan 


Gamma. 


"Kamu pasti tidak akan menyukai 
apa yang akan aku katakan kepada 


kamu, sayang." 


Mata indah Indira terbelalak, dan 
Gamma dengan muram menyadari 
bahwa menceritakan kebenaran 


bukanlah pilihan yang mudah. 


"Setelah menunjukkan foto-foto itu 
kepada aku, Mama kamu meminta aku 
lebih baik pergi meninggalkan kamu 
dan berhenti bekerja di perusahaan 


Papa kamu," kata Gamma datar. 
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"Kamu harus mengerti Indira, 
waktu itu aku benar-benar terluka 
melihat foto-foto itu, dan kalau aku 
masih tetap bekerja di perusahaan 
Papa kamu, mau tidak mau pasti aku 
akan bertemu dengan kamu dan 
permintaan Mama kamu, aku pikir 


jalan yang terbaik." 


Ada keheningan yang panjang 
setelah Gamma menceritakan 


Semuanya. 


"Apa waktu itu Papa ada di sana, 
apa mereka memberikan kamu uang ? 
Suara Indira terdengar seperti sebuah 


bisikan. 
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"Mama memperlihatkan foto itu 


dan kemudian menyuap kamu supaya 


pergi." 


Indira sekarang sadar mungkin itu 
yang terjadi yang membuat Gamma 


akhirnya pergi. 


"Saat itu, aku menganggap uang itu 
sebagai pesangon yang sangat besar," 
Gamma mengakui, pria itu sangat 
sadar setelah mendengarkan 
semuanya, Indira pasti berpikir 


berbeda tentang semuanya. 


Dengan wajah pucat dan tegang, 


Indira berdiri dari kursinya dan 
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menatap Gamma dengan sorot mata 


kosong. 


"Saat itu aku butuh uang untuk 
kuliah, walaupun gaji aku lumayan 
besar tetapi tawaran Mama kamu 
sangat menarik dan sulit untuk 
dilewatkan," kata Gamma merasakan 
ketegangan menyebar di dadanya. 


"Hal seperti itu sering dilakukan di 
banyak perusahaan. Dan aku pikir 
saat itu memang uang itu seharusnya 
aku terima sesuai dengan hasil kerjaku 
selama ini, dan semuanya itu tidak ada 


kaitannya dengan hubungan kita." 
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"Tetapi itu memang keinginan 
orangtua aku. Mereka tidak mau 
mengambil risiko dengan tetap 
membiarkan kamu berada di dekat 
aku karena lamban laun kamu pasti 
akan mengetahui yang sebenarnya," 
sumam Indira pelan, terlihat seperti 
melamun dan Gamma merasakan 
kegelisahan yang sangat besar karena 
dia menyadari ada andil besar dalam 
kehancuran hubungan mereka 


sembilan tahun yang lalu. 


"Mereka bertekad untuk memisahkan 


kita berdua, dan mereka berhasil." 


Gamma tidak mampu membantah 


kata-kata Indira. Bahkan Gamma 


Love in The Past 


Destinlove69 


menyadari betapa lihainya tipuan 
yang dilakukan oleh Mama Indira 
padahal Gamma merasa dia pria yang 


pintar. 


Indira menatap Gamma tidak 
percaya. "Kamu menerima uang dari 
Mama aku sebagai bayaran dari 
perjanjian untuk tidak menemui aku 


lagi kan ?" 


Tubuh Gamma berubah kaku. "Itu 


tidak benar. Mama kamu mengatakan 
uang itu sebagai pesangon karena aku 
yang mengundurkan diri dari kantor. 


Semuanya masalah bisnis." 
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"Ya, kamu hanya membenarkan 
tindakan kamu saja," sorot mata 
Indira berkaca-kaca karena rasa sakit. 
"Mama membayar kamu, Gamma dan 


kamu menerimanya." 


"Sepertinya tidak ada alasan untuk 
menolak, seperti yang aku bilang tadi 
uang itu aku anggap sebagai pesangon 
dan aku menggunakannya untuk 


biaya aku kuliah." 


"Aku tahu walau tanpa uang itu 
kamu masih bisa tetap berkuliah. 
Kamu pintar Gamma pasti bisa 
melakukan sesuatu untuk biaya kuliah 
tanpa uang pemberian Mama. Pasti 


uang yang Mama berikan sangat 
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banyak sampai membuat kamu 


meninggalkan aku!" 


Gamma mengumpat pelan. "Bukan 


seperti itu, Indi." 


"Hidupku hancur berantakan 
ketika kamu meninggalkan aku. Aku 
harus kehilangan bayi aku, bahkan 
aku hampir gila karenanya sampai- 
sampai memutuskan untuk 
mengakhiri hidupku sendiri tapi kamu 
hanya memikirkan diri kamu sendiri. 
Kamu begitu tenggelam dalam rasa 
marah dan kecewa kamu sendiri tanpa 
memikirkan aku walau hanya sekejap. 


Kamu mengambil uang pemberian 
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Mama dan lari, benar-benar 


menghilang dari hidupku." 


Gamma menyadari suasana 
yang tadinya hangat sekarang telah 
menukik tajam hingga mencapai 
angka beberapa derajat di bawah nol. 


Begitu dingin. 


Pria itu sadar dan sangat terganggu 
dengan pikiran Indira yang sangat 
buruk tentang dirinya. [ndira 
menghubung-hubungkan semua fakta 
yang ada dan Gamma harus 


menyelamatkan keadaan. 


"Tolong jangan berpikir seperti itu, 


semuanya tadi begitu hangat sebelum 
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kita membicarakan masalah 
perpisahan kita di waktu dulu," kata 
Gamma tenang. "Itu semua telah 
menjadi masa lalu, bisakah kita 


melupakan semuanya ?" 


"Kurasa tidak. "Nafas Indira 


memburu dan dia mengangkat 


dagunya. 


"Kamu baru saja mengingatkan 
aku bahwa seharusnya aku tidak 
menerima ajakan kamu untuk makan 
malam. Kamu terlalu arogan dan egois 
Gamma. Lagipula kita tidak memiliki 
kepercayaan yang sama dalam menilai 
sebuah hubungan. Selamat malam 


Gamma." 
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Indira langsung berlalu dari kafe 
tersebut tanpa menoleh lagi sedangkan 
Gamma yang sesaat tadi masih 
tertegun diam langsung saja berdiri 
dari kursinya. Setelah meninggalkan 
beberapa lembar uang di atas meja, 
pria itu keluar untuk mengejar Indira, 
berusaha untuk mencegah kepergian 
Indira tapi wanita itu bergerak dengan 
sangat cepat dan menghilang di balik 
pintu. Meninggalkan Gamma 
mengutuk dirinya sendiri karena 


kesalahan masa lalunya. 
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Part 24 


Destinlove69 


Masih sambil menahan air mata, 
Indira melepaskan roknya dan 
menarik lepas atasan biru ketat 
dengan penuh semangat. Wanita itu 


telah kembali ke kamar hotelnya. 


Merasa lapar, Indira putuskan 
untuk memesan layanan kamar 
kemudian berjalan masuk ke dalam 
kamar mandi dengan hanya 
mengenakan pakaian dalam. Wanita 


itu menyiapkan air untuk berendam. 


Dari semua pria yang ada di muka 
bumi ini, Indira begitu bodoh memilih 
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untuk jatuh cinta pada seseorang yang 
begitu egois, yang hanya memikirkan 
dirinya sendiri hingga tidak menyadari 


kalau telah melukai orang lain. 


Indira menuang habis isi botol kecil 


bubble bath ke dalam ar dan 


memandangi busa-busa yang 
terbentuk. 
Gamma malam ini begitu 


mempesona dan Indira sekarang 
menyadari bahwa itu semua mungkin 
rencana pria itu untuk memikat Indira 
dan mendapatkannya di tempat tidur. 
Dan Indira hampir saja masuk dalam 


perangkap Gamma. 
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Setelah melepaskan pakaian 


dalamnya, Indira masuk ke dalam 


bathtub. 


Indira memutuskan mulai 
sekarang, dia harus bersikap lebih 
pintar dalam menilai seseorang dan 
jangan terlalu mudah memberikan 
hati dan pekerjaan kepada orang lain, 
mungkin dengan begitu [ndira 


semakin merasa bahagia. 


Selama ini Indira merasa dirinya 
dikelilingi oleh orang-orang yang 
mencintai dan menyayanginya tetapi 
setelah mengetahui kenyataan yang 
mengejutkan bahwa Gamma 


menerima uang dari Mamanya untuk 
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pergi meninggalkan Indira membuat 
wanita itu sadar Gamma adalah pria 
yang sama sekali tidak peduli pada 
perasaannya. Dan ternyata 
orangtuanya juga tidak cukup 
menyayangi Indira. Mereka semuanya 
hanya memikirkan ego dan keinginan 
mereka masing-masing tanpa peduli 


kalau harus menyakiti Indira. 


Indira menyadari sedikit banyak, 
Gamma hampir mempunyai kesamaan 
karakter dengan orang tuanya. 
Gamma begitu ambisius dan 
kejam dan dalam pikiran pria itu 


hanya ada uang. 
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Indira memang masih mencintai 
Gamma tetapi tidak peduli sebesar 
apapun cinta kepada Gamma. Indira 
pasti gila kalau sampai mau memulai 


hubungan kembali dengan pria itu. 


Ketika mendengar ketukan di 
pintu, Indira melangkah keluar dari 
dalam bathtub dan membalut 
tubuhnya dengan jubah mandi tebal 
berwarna putih. Dia lalu keluar dari 
dalam kamar mandi untuk 
membukakan pintu bagi layanan 
kamar yang pasti mengantarkan 
makan malamnya. Bukannya melihat 
layanan kamar yang mengantarkan 
makanan tetapi Indira justru melihat 


Gamma yang berdiri di depan pintu 
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dengan sebuah nampan yang berada di 


tangannya. 


Pria itu maju dengan tenang, 
membuat Indira terpaksa mundur. 
Gamma masuk ke dalam kamar Indira 
dan menaruh nampan yang 
dipegangnya di atas meja yang berada 


di tengah-tengah ruangan kamarnya. 


Gamma lalu berbalik dan menatap 


Indira tajam. 


"Aku pikir, kita berdua harus 
berhenti berbicara, sayang, "kata 
Gamma pelan. Pria itu kembali 


melangkah menghampiri pintu dan 


Love in The Past 


Destinlove69 


menutup pintu yang masih terbuka 


dan menguncinya. 


"Setiap kita mengobrol selalu saja 
berujung pada salah paham, jadi aku 
putuskan tidak ada lagi pembicaraan, 
sekarang saatnya untuk melakukan 


tindakan." 


Indira mundur menjauhi Gamma. 
Wanita itu sadar hanya berbalut 
jubah mandi tanpa ada apapun di 
balik jubah mandinya. [ndira 
telanjang di balik jubah tebal putih 


Itu. 
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"Kamu harus pergi, Gamma. Aku 
sedang berendam. Sudah tidak ada 


yang bisa kita bicarakan lagi." 


"Aku tahu. Ujung rambut kamu 
basah." Mata Gamma terlihat 
mengagumi helai-helai hitam rambut 


Indira. 


Indira sadar dirinya sekarang 
berduaan dengan Gamma di dalam 


kamar dengan pintu yang terkunci. 


"Kamu harus pergi !" Bisik Indira. 
Wanita itu berusaha menolak gairah 
panas dan menggetarkan yang tiba- 
tiba meledak di dalam dirinya. Indira 


berusaha mengingat bahwa Gamma 
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adalah pria yang egois, arogan yang 
telah menghancurkan dirinya. Indira 
tidak boleh membiarkan Gamma 


melakukan hal itu lagi. 


"Aku tetap akan di sini. Saatnya 
aku tidak perlu menahan diri 
lagi. "kata Gamma tegas. Pria itu 
menarik Indira ke dalam pelukannya 
dan Indira menyadari kalau tangan 
Gamma terlihat gemetar ketika pria 
itu menyibakkan rambut Indira dari 
alis, nafas Gamma juga terdengar 


memburu. 


Bibir Gamma langsung melumat 
bibir Indira dalam ciuman yang 


menuntut dan kasar dan Indira 
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langsung melupakan keputusannya 
ketika lidah Gamma menyelusup 


masuk ke dalam mulutnya. 


Indira membalas ciuman Gamma, 
jemarinya diletakkan di dada Gamma 
yang tegap sebelum kemudian 
bergerak ke atas dan melingkari leher 
kuat pria itu. Gairah liar meledak 
dalam diri Indira dan Gamma terasa 


begitu nikmat. 


Gamma menangkup wajah Indira 
dengan tangan. Lidahnya membelai 
lidah Indira, bibir Gamma 
mengeksplorasi setiap bagian sensitif 
bibir İndira membuat Indira tiba- 


tiba gemetar. 
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Gamma mengangkat kepalanya 
sambil mengerang enggan dan 
memeluk Indira erat. "Apakah kamu 


kedinginan, Indi ?" 


"Tidak," Indira menyelusup 
kepalanya di dada Gamma. 
Seharusnya dia meminta Gamma pergi 
dan keluar dari dalam kamarnya 
tetapi Indira sama sekali tidak mampu 


melakukan hal itu. 


Bibir Gamma kembali melumat 
bibir Indra dan kali ini Indira 
merasakan tangan pria itu di bahunya, 
Gamma menanggalkan jubah mandi 


dengan kecepatan yang mengejutkan. 
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"Gamma!" Indira tiba-tiba tersadar 
kalau dirinya telanjang sedangkan 
Gamma masih berpakaian lengkap. 
Indira menarik diri menjauhi Gamma 
tetapi Gamma merengkuh Indira ke 
dalam pelukannya dan 
membaringkannya ke atas tempat 
tidur sebelum Indira sempat meraih 
jubahnya kembali untuk menutupi 


tubuhnya. 


"Tubuhmu sangat indah, Indi, 
'gumam Gamma parau. Pria itu 
berkutat dengan kancing kemejanya, 
dengan cepat jemari Gamma 


mengulirkan satu persatu kancingnya. 
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Kemeja Gamma jatuh ke lantai dan 
Indira menikmati memandang dada 
Gamma yang kekar dengan perut 


datar. 


"Kamu bisa membantuku," saran 
Gamma serak. Pria itu sedang 


berkutat dengan celananya. 


Tetapi Indira hanya mampu 
berbaring diam memperhatikan 
Gamma. Wanita itu berbaring pasrah 
dengan gairah yang meliputi. Indira 
bahkan bisa merasakan 
kewanitaannya yang lembab pertanda 


gairahnya. 
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Indira sadar dirinya menginginkan 
Gamma, sangat menginginkan pria 
itu. Setiap bagian tubuh Indira 


merintih ingin dimiliki oleh Gamma. 


Dengan tubuh yang telah telanjang 
tanpa sehelai benang pun, Gamma 
bergerak mendekati Indira dengan 
keluwesan seperti singa dan 
kepercayaan diri penuh seorang pria 


yang tahu dirinya memegang kendali. 


“Apakah kamu ingin mengatakan 


sesuatu, sayang ?" 


Nada suara Gamma yang lembut 
dan menggoda membuat Indira luluh 


dan penolakan yang ada di benaknya 
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langsung buyar menghilang. Indira 
menggelengkan dan pandangan 
matanya tertuju pada tubuh Gamma 


yang membesar tegang. 


Indira menelan ludah membasahi 
tenggorokan yang kering. Wanita itu 
tidak mampu berkata-kata. Dulu 
sembilan tahun yang lalu Gamma. 
Milik Gamma begitu perkasa membuat 
Indira selalu kelelahan menghadapi 
gairah pria itu dan sekarang setelah 
mereka sama-sama telah dewasa, 
kejantanan Gamma tetap membuat 
Indira terpesona selain karena wanita 
itu tidak ada pembanding, itu juga 


karena menurut Indira tubuh Gamma 
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adalah tubuh seorang pria yang 


jantan. 


Gamma tertawa pelan, menyadari 
arah pandangan Indira. Pria itu 
mencondongkan kepala hingga hampir 
menyentuh bibir Indira, Gamma 
sengaja menjaga jaraknya tetapi tetap 
menggoda, membiarkan nafas mereka 
menyatu tapi tetap tidak menyentuh 


Indira. 


Rasa panas perlahan mulai 
membakar diri Indira dan tanpa sadar 
dirinya menggerakkan tubuh, 
terdorong untuk melepaskan 


ketegangan yang dia rasakan. 
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Gamma memperhatikan gerakan 
berani Indira. Gamma mengerang 
keras dan melumat bibir Indira dengan 


bibirnya. 


Ciuman Gamma panas, menuntut 
dan sangat sensual. Indira 
mencengkeram tubuh Gamma dengan 
erat, menggeliat untuk semakin 


mendekatkan tubuh mereka. 


Dengan nafas berburu, Gamma 
menjauhkan tubuh dari Indira. Jemari 
Gamma menelusuri tubuh Indira 
menuju ke puncak payudara wanita 


Itu. 
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Indira melengkungkan tubuh dan 
merintih lirih ketika mulut Gamma 
menggantikan jemarinya yang lihai. 
Lidah Gamma membelai puting 
payudara Indira yang lembab dengan 
keahlian yang membuat Indira 


bergerak gelisah. 


Indira bisa merasakan nafas hangat 
Gamma di tubuhnya dan ketika pria 
itu mengulum puting payudaranya, 
Indira langsung terkesiap merasakan 
sensasi yang begitu dahsyat di dalam 


dirinya 


Indira pasrah dan membuka kedua 
pahanya ketika tangan Gamma 


menelusuri tubuh dan berhenti di 


Love in The Past 


Destinlove69 


tempat rahasia miliknya. Gamma 
membelai dan menjelajahi dengan cara 
yang begitu intim. Jemari Gamma 
sangat tahu di mana tempat yang bisa 
menciptakan sensasi memuncak dalam 
diri Indira dan hasrat Indira semakin 
meningkat sampai dirinya tidak bisa 


mengendalikannya. 


Indira merasa liar, gelisah dan 
sangat bergairah. Gamma terus 
menyiksa Indira. Jemari Gamma 
masuk ke dalam kewanitaan Indira 
dan bermain di dalam sana. Menekan, 
menusuk dan memutar-mutar 
membuat Indira tidak bisa menahan 


dirinya lagi dan menyerukan nama 
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Gamma ketika klimaks datang 


kepadanya. 


Gamma menarik jemarinya dari 
milik Indira. Mata Gamma 
menjelajahi tubuh Indira dengan 
begitu pelan dan tajam. Sedang Indira 
tergolek lemas karena baru saja 
mendapatkan  orgasmenya yang 


pertama kali setelah sembilan tahun. 


Gamma sengaja menjauhkan 


dirinya membuat Indira bingung. 


"Gamma ?" 
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Gamma menatap wajah Indira 
yang merona, sorot mata Gamma 
begitu tajam penuh dengan gairah 


yang membuat Indira tercekat 


"Katakan kamu menginginkan aku, 
Indi,'kata Gamma serak sambil 
menyibakkan rambut lembut Indira 
dari kulitnya yang lembab. "Katakan 
Indi, aku ingin mendengar kamu 


mengatakannya, sayang." 


Gamma sengaja melakukan. Hal ini 
karena tidak ingin Indira menyesal 
setelah mereka selesai. Gamma mau ini 
keputusan Indira. Sekuat tenaga 


Gamma menahan diri agar tidak 
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menubruk tubuh Indira dan 


memuaskan vairahnya. 


"Aku menginginkan kamu, 


Gamma.. sekarang." 


Gamma langsung mendesah lega 
dan mendekap tubuh Indira dengan 
erat. Bibir Gamma melumat bibir 
Indira dengan kasar. Sebelum 
kemudian menyatukan tubuh mereka. 
Kejantanan Gamma kesulitan untuk 
masuk ke dalam milik Indira dan 
langsung tahu kalau tidak ada pria lain 
yang pernah bersama Indira karena 
rasa Indira seperti bercinta dengan 
perawan, begitu sempit dan ketat, 


mencengkeram kuat kejantanannya 
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membuat Gamma mengeram penuh 


kenikmatan. 


Nafas Indira terengah-engah ketika 
merasakan Gamma menyatu 
seutuhnya dengan dirinya. Dan ketika 
Gamma bergerak, Indira menyerukan 
nama Gamma dan mendesah nikmat. 
Penyatuan mereka begitu intim dan 
Indira merasakan sensasi panas 
membakar ketika penis Gamma keluar 
masuk dengan cepat di dalam 


vaginanya. 


Tubuh Gamma bergerak dengan 
cepat dan kuat membawa Indira pada 
kenikmatan yang tidak pernah Indira 


rasakan sebelumnya. 
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Dorongan untuk lebih dekat lagi 
dengan Gamma membuat Indira 
melengkungkan tubuh dan Gamma 
mengerang keras serta memeluk Indira 
lebih erat lagi hingga tubuh mereka 
seakan menyatu menjadi satu dan 


Indira merintih nikmat. 


Indira tidak lagi dapat 
mengendalikan diri. Indira memeluk 
Gamma semakin erat, melingkarkan 
lengannya di punggung lebar Gamma 
yang berkeringat. Tubuh Indira 
berteriak meminta pemuasan dan 
ketika Indira merasa tidak bisa 
menahan lebih lama lagi. Gamma 
menghunjam lebih kuat dan dalam 


membuat Indira menjeritkan nama 
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Gamma dan tubuh wanita itu 
mengejang hebat ketika orgasme 
datang begitu dahsyat kepadanya. 
Dan Indira kembali merintih lirih 
nikmat ketika geraman parau Gamma 
terdengar ketika pria itu mendapatkan 


kepuasannya. 
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Part 25 


Destinlove69 


Indira terbaring diam, dia masih 
merasakan detak jantung Gamma di 
tubuhnya dan kehangatan tubuh 


mereka yang lembab karena keringat. 


Nafas Gamma masih memburu, 
pria itu lalu berguling telentang sambil 
mendekap Indira dan tiba-tiba Indira 
tersadar apa yang baru saja terjadi 
ketika dirinya lepas kontrol dan 
membiarkan Gamma bercinta 


dengannya. 


Indira memejamkan mata karena 
rasa malu luar biasa. 
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Ya, Tuhan, Indira nyaris memohon 


kepada Gamma ? 


Malu karena apa yang telah dia 
lakukan, Indira berusaha untuk 
menjauh dari Gamma tapi malah 
ditarik kembali ke dalam pelukan 


tubuh Gamma yang keras dan kekar. 


"Berhentilah mencoba menciptakan 
jarak di antara kita," gumam Gamma 
parau. Jemari tangan Gamma 
membelai rambut panjang [Indira 
dengan kepuasan angkuh seorang pria 
yang baru saja mendapatkan sesuatu 


yang diinginkannya. 
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Indira begitu putus asa dan sedikit 
menyesal karena telah mengikuti 
gairah. Itu membuat Indira terlihat 


rapuh di depan Gamma. 


"Seks tidak mengubah apapun di 


antara kita," ucap Indira. 


"Diam," Gamma mengerang, 
kemudian pria itu kembali mencium 


Indira. 


"Kamu benar-benar terlalu banyak 


berpikir dan bicara." 


Gamma mencium Indira lagi dan 


kali ini pria itu melakukannya dengan 
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pelan dan lembut. Gamma seakan 
ingin memberikan kesempatan bagi 
Indira untuk menolaknya kalau tidak 
menginginkan hal yang sama 
sepertinya tetapi Indira kembali 
terhanyut dan membalas cumbuan 


Gamma dengan sama lembutnya. 


Gairah kembali menyelimuti Indira 
dan Gamma membuat Indira tidak 
percaya kalau Gamma bisa 
membangkitkan gairah secepatnya ini. 
Indira menyerah dan kembali 
menikmati apa yang ditawarkan oleh 


Gamma. 


"Kamu benar-benar luar biasa," 


erang Gamma dan Indira menatap 
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mata Gamma ketika pria itu kembali 
mendorong kejantanannya masuk ke 


dalam kewanitaan Indira. 


Gerakan Gamma kali ini penuh 
dengan kelembutan. Pria itu bergerak 
pelan dan dalam membuat Indira 
semakin terhanyut dan merasa 
tenggelam dalam cinta. Gamma begitu 
hebat di tempat tidur. Pria itu 
membuat Indira merasa sebagai 
wanita yang bahagia karena dipuja 
oleh Gamma seakan pria itu 


mencintainya. 


Kelembutan Gamma berubah 
menjadi liar ketika dengan nakalnya 


telapak tangan Indira mengelus dada 
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bidang Gamma yang telah basah 
karena keringat. Kuku jari Indira 
sengaja menggerus puncak dada 
Gamma dan suara erangan parau 
terdengar. Gerakan Gamma menjadi 


liar dan kuat. 


Indira merasa seakan kejantanan 
Gamma yang besar sedang 
mengobrak-abrik kewanitaannya, 
rintihan Indira bersahutan dengan 
ceraman nikmat Gamma. Wanita itu 
melingkarkan kedua lengannya di 
leher Gamma. Dan hentakan kuat 
Gamma membuat Indira kembali 
mendapatkan klimaksnya. Wanita itu 
menahan erangannya dengan cara 


menggigit bahu kekar Gamma 
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membuat pria itu mengerang sakit 
sekaligus nikmat secara bersamaan 
dan mendapatkan kepuasan begitu 
luar biasa. Kepuasan di dapat dan 
hanya ada tinggal nafas terengah- 


engah setelah semuanya usai. 


Pancaran pertama sinar matahari 
pagi menyinari melalui jendela yang 
terbuka ketika akhirnya Gamma 
selesai memuaskan gairahnya dan 
membiarkan Indira beristirahat dan 
tidur. Dan ketika bangun Gamma 


sudah tidak ada di samping Indira. 
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Indira berdiri di ruang pertemuan 
tempat para peserta gathering 
berkumpul. Ternyata peserta yang 
ikut cukup banyak. Sebentar saja 
Indira membaurkan diri dengan para 
peserta. Mulai menjalin komunikasi, 


berkenalan dan bertukar cerita. 


Indira memang terlihat berusaha 
membaurkan diri tetapi pikiran 
wanita itu terus menerus melayang ke 


peristiwa semalam. 


Setelah semuanya berlalu dan 
suasana melankolis telah berlalu. 
Indira menyesal karena mengikuti 


perasaannya tanpa memikirkan 
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konsekuensi dengan apa yang terjadi 


semalam. 


Gamma sekarang pasti berpikir 
Indira telah takluk dalam 
senggamannya dan mereka kembali 
menjalin hubungan tetapi bukan itu 


yang Indira inginkan. 


Mungkin hati ini masih menjadi 
milik Gamma tetapi logikanya tidak 
menginginkan hal itu. Ada rasa takut 
di dalam diri Indira yang membuatnya 
takut kembali menjalin hubungan 
dengan Gamma belum lagi dengan 


sikap kedua orangtuanya. 
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Kedua orang tua Indira memang 
tahu kalau Gamma telah berhasil dan 
menjadi pengusaha sukses tetapi itu 
tidak menjadikan mereka serta merta 
langsung menerima Gamma kembali 
menjadi seseorang yang dekat dengan 


Indira. 


"Hai, Saya Adam dari Surabaya," 
kata seorang pria seumur Indira 
bersikap akrab dan mencoba 


mengenalkan dirinya. 


"Saya Indira, dari Jakarta," sahut 
Indira ramah sambil menyambut 


uluran tangan Adam. 
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"Hmm, saya sepertinya pernah 


melihat Anda lho." 


"Oh, ya." 


"Iya, tetapi lupa di mana ?" 


"Mungkin Anda pernah melihat 
saya di gathering tahun lalu karena 
saya ikut juga gathering tahun lalu," 


jelas Indira ramah. 


"Mungkin juga ya." Adam terlihat 
sedang berpikir dan tiba-tiba wajah 


pria itu cerah. 
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"Ah, saya ingat sekarang. Saya 
pernah melihat Anda di sebuah 


majalah. Anda seorang model ya." 


Indira tersenyum tipis terlihat 
tidak nyaman dengan antusias pria 
yang berada di depannya ini. 
Terkadang memang ada orang yang 
masih bisa mengingat tentang Indira 
sebagai sosok seorang model karena 
waktu itu karier modelnya lumayan 


cukup berkembang. 


Setelah berbincang-bincang singkat 
dengan pria bernama Adam, Indira 
lalu berlalu dari sana dan beranjak 
menuju ke toilet. Sedari tadi dirinya 


berada di ruang pertemuan, Indira 
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belum melihat sosok Gamma, entah 
pria itu berada di mana. Mungkin 
karena terlalu banyak orang yang 
membuat Indira kesulitan untuk 


melihat sosok Gamma. 


Padahal mereka kan, datang ke 
gathering dengan nama perusahaan 
yang sama tetapi sekarang malah 


mereka terlihat sendiri-sendiri. 


Bahkan setelah seharian penuh 
mengikuti presentasi dan diskusi, 
Gamma masih tidak terlihat. Indira 
akhirnya kembali ke kamarnya. 


Ketika membuka pintu kamar. 
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Wangi bunga yang begitu kuat 
langsung menyergap indera 
penciuman Indira. Dan itu bukan 
hanya satu rangkaian bunga saja 
tetapi kamar hotel Indira seakan 
menjadi toko bunga karena dipenuhi 
dengan bunga di setiap sudut ruangan 


kamar. 


Dengan terkejut, Indira melangkah 
masuk ke dalam kamar. Matanya 
tertuju pada kartu yang tergeletak di 


atas meja. 


"Kamu kelihatan sangat cantik saat 


tidur. G.A " 
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Bunga-bunga ini dari Gamma. Pria 
yang sebelum tidak pernah mengirimi 


Indira bunga. 


Indira masih tidak percaya kalau 
Gamma melakukan hal yang begitu 
romantis dan terlalu luar biasa. Bunga 
yang berada di kamar Indira seakan 
bunga untuk stok toko bunga selama 


satu tahun. 


Wanita itu menghampiri buket 
bunga yang berada di dekatnya, 
jemari tangan Indira mengelus 
lembutnya tekstur bunga mawar 
berwarna merah itu dan 
menundukkan kepalanya untuk 


mencium aroma bunga itu. 
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Mata Indira terpejam dan dirinya 
terlihat sedikit melamun. Apa yang 
dilakukan Gamma tidak pernah di 
sangka-sangka oleh Indira. Dan 
membuat Indira semakin bingung 
dengan perasaannya serta harus 


bagaimana dengan Gamma. 


Masih bingung dengan sikap 
Gamma, Indira mendengar suara 
pintu yang tiba-tiba tertutup. 
Memang tadi Indira tidak sempat 
menutup pintu karena terlalu bingung 
ketika melihat begitu banyak bunga di 


kamarnya. 


Indra menoleh dan melihat 


Gamma berdiri di sana. 
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Jantung Indira berdetak kencang 
dan wanita itu merasa tubuhnya 
bereaksi terhadap kehadiran Gamma 
yang begitu luar biasa tampan dan 


kuat. 


Aku berada dalam masalah ! 


Dan masalah Indira sekarang 


sedang berjalan mendekatinya. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Part 26 


Destinlove69 


Jantung Indira berdetak kencang 
dan wanita itu merasa tubuhnya 
bereaksi terhadap kehadiran Gamma 
yang begitu luar biasa tampan dan 


kuat. 


Kalau Indira sempat berpikir bisa 
menolak Gamma kembali berarti dia 
meremehkan efek sensualitas Gamma 


yang besar itu. 


Indra bisa melihat Gamma 
mengangkat bahunya yang lebar 


untuk melepaskan jas yang dipakai, 
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kemudian menyentak dasi yang 


berada di lehernya hingga terlepas. 


"Hari ini terasa sangat panjang 
dan membosankan, sayang," gumam 
Gamma parau sambil melemparkan 
dasi ke atas tempat tidur tanpa 
memperdulikan bahwa dasi itu akan 


menjadi kusut. 


"Rasanya sangat sulit berada di 
pertemuan, aku bahkan berusaha 
untuk tidak bertemu dengan kamu 
karena takut melakukan sesuatu yang 
menjadi gosip heboh di gathering 
karena satu-satunya yang ada dalam 


pikiran aku hanya ada kamu dan ingin 
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cepat-cepat kembali ke kamar dan 


menghabiskan waktu bersama kamu." 


Indira menatap Gamma tidak 
berdaya. Satu-satunya hal yang ada 
dalam pikiran Gamma adalah seks. 
Gamma hanya memikirkan tentang 
gairah dan nafsu. Seharusnya Indira 
memprotes tetapi ketika melihat 
Gamma telah membuka kancing 
kemejanya dan sebentar saja kemeja 
itu telah jatuh ke lantai membuat bibir 


Indira mendadak kering. 


Pemandangan di depan Indira 
begitu menggoda. Wanita itu bisa 
melihat dada bidang Gamma yang 


berwarna kecokelatan. 
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"Kalau kamu mau membantu, 
jangan malu-malu." Gamma 
menggoda Indira dengan lembut dan 
pria itu bisa melihat pipi Indira yang 


merona. 


"Gamma, kita harus bicara." 


Mereka belum menyelesaikan satu 
pun masalah mereka dan Indira takut 
Gamma bisa menyakitinya lagi. 
Apalagi Gamma tidak pernah 
menyiratkan perasaannya kepada 
Indira. Bagi wanita itu semua yang 
dilakukan Gamma saat ini hanya 


tentang gairah. 
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Gamma harus tahu walau 
hubungan mereka telah melangkah 
terlalu jauh semalam tetapi tetap 
tidak ada yang berubah. Indira tidak 
akan kembali menjadi milik Gamma. 
Indira masih tidak ingin memulai 


kembali hubungan mereka. 


"Bicara sepertinya tidak pernah 
menyelesaikan masalah yang ada di 
antara kita," Gamma mengingatkan 
dengan tegas. Pria itu melangkah 
mendekati Indira dan merengkuh 
wanita itu dengan penuh percaya diri 


masuk dalam pelukannya. 


"Gamma, Ki..." 
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Ucapan Indira di tutup Gamma 
dengan bibirnya. Pria itu mencium 
Indira seakan telah lama tidak 
mencium wanita itu. Bibir Gamma 
yang keras melumat bibir Indira yang 
lembut. Permainan bibir Gamma yang 
begitu lihai membuat Indira akhirnya 
tidak berdaya, menyerah pada gairah 
yang dengan cepat dibangkitkan oleh 


Gamma. 


Gamma menang, tanpa peduli lagi 
dengan keputusan yang telah dirinya 
buat tentang Gamma dan hubungan 
mereka, serta masa depan. Indira 
menyerah pada gairah yang 


ditawarkan Gamma. Wanita itu 
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menginginkan Gamma sekarang, saat 


Ini juga. 


Dan Indira dengan keputusannya 
yang telah dibuat, berubah, perasaan 
malu Indira menghilang dan dengan 
berani jemari lentik Indira membelai 
dada bidang Gamma, menikmati otot- 
otot Gamma yang keras. Gamma 
begitu kuat dan nafas Indira 
memburu. Jari-jari Indira begitu 
berani menelusuri sepanjang tubuh 
Gamma dan Indira bisa merasakan 
Gamma menahan nafas dan pria itu 
tampak tidak yakin dengan dirinya 


untuk pertama kalinya. 
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Dengan senyum feminim menggoda, 
Indira melepaskan sisa pakaian 
Gamma. Jemarinya dengan cekatan 
membuka kaitan celana pria itu lalu 
menurunkannya beserta dengan 
celana dalam milik Gamma sehingga 


menumpuk di kaki pria itu. 


Indira berlutut di depan Gamma, 
wanita itu menatap Gamma dengan 
matanya yang menggoda. Dan 
Gamma terkejut ketika dengan berani 
jemari Indira menelusuri 
kejantanannya. Gamma mengerang 
penuh kepuasan karena keberanian 
Indira menjelajahi tubuhnya dengan 


begitu intim. 
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Reaksi Gamma membuat Indira 
semakin berani. Untuk pertama 
kalinya Indra dengan berani 
menjulurkan lidahnya menjilati 
kepala penis Gamma yang telah basah 
karena cairan precum milik pria itu. 
Erangan parau Gamma membuat 
Indira lebih berani lagi. Mulut dan 
lidah wanita itu semakin liar, 
mengulum, menjilati dan mengisap 
kejantanan Gamma membuat Gamma 
tidak berdaya dengan kelihaian mulut 


Indira yang baru pria itu ketahui. 


Gamma tidak tahan lagi, pria itu 
tidak ingin berakhir di dalam mulut 


Indira dan Gamma akhirnya 
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mendorong Indira menjauh sambil 


mengerang serak. 


Gamma menatap Indira dengan 
sorot mata penuh dengan gairah yang 
menyala dan Indira merasa puas 
karena berhasil membuat Gamma 
tidak berdaya di dalam mulutnya. 
Wanita itu bisa melihat Gamma 
terlihat terkejut dengan apa yang 
telah dilakukan oleh Indira. 


Indira puas karena untuk pertama 
kalinya bisa membuat Gamma lepas 
kendali. Wanita itu lalu 
mencondongkan tubuh untuk 


mencium Gamma dan pria itu 
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langsung memeluk Indira dengan 


tangannya yang kuat. 


Masih dengan nafas memburu, 
Gamma mengangkat gaun tipis Indira 
hingga ke pinggul dan menyingkirkan 
celana dalam Indira ke samping. 
Tangan kuat Gamma mengangkat 
satu kaki Indira dan menaruhnya di 
lengannya lalu dengan kuat dan 
mulus, Gamma mendorong masuk 
kejantanannya ke dalam vagina Indira 


yang telah basah. 


Mata Indira terbelalak terkejut 
ketika merasakan kejantanan besar 
Gamma masuk ke dalam 


kewanitaannya. Gamma bahkan tidak 
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bisa menahan gairahnya lagi sehingga 
pria itu tidak bisa menunggu sampai 


Indira melepaskan pakaiannya dulu. 


Gamma bergerak, mendorong 
Indra mundur sampai [ndira 
menyadari punggung telah menyentuh 
dinding kamar. Gamma menahan 
tubuh Indira dan mulai bergerak 


dengan gencar. 


Pipi Indira merona dan bibir 
terbuka, Indira merintih ketika 


Gamma bergerak begitu liar dan buas. 


Percintaan mereka berdua selesai 
dengan cepat. Indira mencapai 


orgasme dengan dahsyat, begitu juga 
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dengan Gamma yang meraih puncak 
kepuasan dengan begitu luar biasa. 
Indira bersandar lemas di dinding 
kamar. Wanita itu bisa merasakan 
deru nafas Gamma yang memburu di 
lehernya. Mereka terdiam cukup lama 
pada posisi itu karena ledakan 


kepuasan yang begitu dahsyat. 


Gamma akhirnya menarik dirinya 
keluar dari dalam tubuh Indira 
membuat Indira mendesah lirih. 
Wanita itu bisa merasakan cairan 


hangat mengalir ke pahanya. 


Gamma  menyibakkan rambut 


Indira yang kusut dan lembab karena 
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keringat dari wajah wanita itu dan 


memeluknya erat. 


Indira menutup matanya dengan 
perasaan malu dan tidak 
percaya dengan apa yang telah dia 
lakukan. Wanita itu merasa tidak 


mengenal dirinya sendiri. 


"Kamu tidak pernah melakukan 
hal seperti tadi sebelumnya," gumam 
Gamma lembut, mengingatkan 
tentang kelakuan Indira yang begitu 
berani tadi, membuat Indira semakin 


malu. 


Gamma melepaskan pelukannya 


walaupun kedua lengan pria itu tetap 
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berada di pinggang ramping Indira. 
Gamma memandangi Indira dengan 


Intens. 


"Dulu kamu terlalu pemalu setiap 


kita bersama." 


Indira tahu yang dikatakan 
Gamma itu memang benar dan 
merasakan pipinya merona. Sekarang 
setelah umurnya lebih tua entah 
kenapa ketika bercinta dengan 


Gamma, Indira merasa lebih bebas dan 


berbeda. 


Dulu di saat usianya tujuh belas 
tahun, Indira begitu malu dan 


canggung. Indira juga baru menyadari 
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sekarang kalau dulu Gamma juga 
bersikap hati-hati di kala mereka 
bercinta. Gamma dulu terlihat 
menahan dirinya tetapi sekarang 
Gamma berbeda. Pria itu begitu liar 
dan buas dan seakan tidak pernah 
puas, lagi dan lagi menginginkan 
Indira membuat wanita itu kewalahan 


melayani nafsu gairah Gamma. 


Gamma membelai pipi Indira 
dengan lembut. Pria itu puas, sangat 
puas. Setelah sembilan tahun tidak 
bisa merasakan gairah ketika bersama 
wanita lain, sampai-sampai Gamma 
berpikir dirinya telah impoten 
ternyata hanya Indira lah yang bisa 


membangkitkan gairah Gamma, jadi 


Love in The Past 


Destinlove69 


jangan salahkan Gamma kalau selalu 
bergairah ketika berada di dekat 
Indra karena wanita itu adalah 


pemilik hati dan juga tubuhnya. 


"Kamu terlalu berlebihan dengan 
bunga," bisik Indira sambil 
merebahkan kepalanya di dada bidang 
Gamma. Jarinya bermain malas di 


dada Gamma. Posisi mereka masih 


berdiri. 


"Ya, kamu pernah mengatakan aku 
tidak romantis jadi aku buktikan 
kalau aku juga bisa romantis malah 
lebih romantis dari si Hans itu," ucap 
Gamma terdengar jengkel ketika 


menyebutkan nama Hans. 
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Indira tertawa kecil mendengar 


ucapan Gamma. 


"Ya, habis ini aku akan membuka 


toko bunga sebagai usaha sambilan." 


Gamma menunduk menatap wajah 
Indira. Pria itu begitu tampan di mata 


Indira yang juga sedang menatapnya. 


"Aku terlalu berlebihan ya ?" 


"Sangat," jawab Indira sambil 


tersenyum lebar. 


"Tapi aku menyukainya," gumam 


Indra di bibir Gamma sebelum 
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kemudian wanita itu melumat bibir 


tegas milik pria itu. 


Gamma menyambut ciuman Indira 
dengan bersemangat. Pria itu mengigit 
kecil bibir merah Indira lalu lidahnya 
menyelusup masuk ketika Indira 


mengerang lirih. 


Gairah Gamma kembali melesat 
tinggi. Pria itu menginginkan Indira 
lagi. Kali ini pria itu berkutat pada 
gaun tipis Indira dan karena terlalu 
tidak sabar gaun itu di tarik Gamma 
dengan kuat dan terdengar suara 


robekan. 
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"Ah, Gamma, jangan, gaun ini 


punya Laura ," jerit Indira. 


"Aku akan menggantinya." Gamma 
kembali menarik gaun itu sehingga 
akhirnya gaun itu robek tidak 


berbentuk lagi dan jatuh ke lantai. 


Indira hanya bisa pasrah dengan 
kelakuan Gamma. Wanita itu bahkan 
membantu Gamma dengan 
melepaskan pakaian dalam miliknya 
sehingga sebentar saja Indira sudah 


sama polosnya seperti Gamma. 


Gamma lalu membalikkan tubuh 
Indira sehingga membelakanginya dan 


bibir pria itu berada di bahu, 
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menelusuri bahu lalu turun ke 
punggung Indira sambil mendorong 
wanita itu menuju meja yang berada di 


tengah-tengah kamar hotel. 


Kedua tangan Indira berpegangan 
pada meja dengan tubuh condong ke 
belakang, membuat posisi 


membungkuk. 


Wanita itu bisa merasakan bibir 
dan lidah Gamma berada di bawah 
punggungnya. Indira menoleh ke 
belakang dan mendapati Gamma 


sedang berlutut dibelakangnya. 
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Gamma lalu menyuruh Indira 
membuka kakinya lebih lebar sehingga 


kewanitaan Indira terlihat jelas. 


Elusan jari Gamma membuat 
Indira mendesah nikmat. Jari Gamma 
menelusuri kewanitaan Indira, 
membuka bibir vagina Indira dan 
meratakan cairan Indira sehingga 


membuat kewanitaan Indira semakin 


basah. 


Tangan Gamma menekan 
punggung Indira menyuruh wanita itu 
semakin — membungkuk sehingga 
bahkan sampai payudara Indira 


menempel di meja. 
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"Aaaahhhh... "Desahan lirih Indira 
terdengar ketika bibir dan lidah 
Gamma membelai kewanitaannya. 
Lidah Gamma begitu lihai menggoda, 
menjilat dan bermain dengan lincah di 
vagina Indira membuat wanita itu 
tidak bisa menahan dirinya dan sesaat 
kemudian terdengar suara rintihan 
Indira dengan tubuh tersentak 


sesaat. 


Gamma masih menjilati cairan 
cinta Indira sampai tidak tersisa 
sebelum kemudian pria itu berdiri dan 
membungkuk merengkuh Indira dan 
menuntun penisnya masuk ke dalam 


vagina Indira. 
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Desahan Indira bersamaan dengan 


erangan parau Gamma. 


Gamma mulai mengerakkan 
pinggulnya menyodok vagina Indira 


dengan kuat dan gencar. 


Kedua tangan Gamma meraih 
payudara Indira yang bergoyang 
menggantung, meremasnya kuat 
membuat Indira mengerang parau. 
Percintaan mereka kali ini begitu liar 
dan buas. Gamma dan Indira seakan 
dua manusia purba yang sedang 


menyalurkan gairah naluriah mereka. 


Hentakan tubuh Gamma semakin 


kuat dan dalam dan pria itu mengeram 
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keras seperti suara auman singa ketika 
kepuasan datang kepadanya dan 
Indira yang merasakan kejantanan 
Gamma membengkak dan 
menyemprotkan cairan hangat, ikut 


mendapatkan klimaksnya. 


Nafas memburu Gamma terdengar di 
telinga Indra karena pria itu 
menindihnya membuat Indira 


berbaring telungkup di atas meja. 


Gamma tidak bisa berkata-kata. 
Indira terlalu nikmat dan membuat 
Gamma ketagihan. Dia menginginkan 


wanita itu lagi dan lagi. 
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Sesaat kemudian Gamma bergerak 
karena sadar kalau Indira pasti tidak 
nyaman berada di posisi seperti itu. 
Dengan lembut Gamma menarik 
dirinya dari dalam tubuh Indira dan 
ketika merasakan gesekan kewanitaan 
Indira. Gamma mengerang parau 
tidak percaya kalau dirinya kembali 
bergairah dan menginginkan Indira 
kembali padahal baru saja Gamma 


mengira dirinya telah terpuaskan. 


Pria itu membalikkan tubuh 
Indira. Menatap mata wanita itu 
ketika kejantanannya kembali masuk 
ke dalam vagina Indira yang ketat. 
Gamma bisa melihat mata Indira 


terbelalak tidak percaya. 
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"Aku menginginkan kamu lagi, 
sayang," ucap Gamma serak. Pria lalu 
memeluk tubuh Indira dan 
mengangkatnya masuk ke dalam 


pelukannya. 


"Lingkarkan kakimu di pinggang," 
perintah Gamma dan [ndira 


mengikutinya. 


"Aaaakkhhh... Gamma.. " Indira 
terengah ketika posisi Gamma yang 
mengendongnya membuat kejantanan 


pria itu masuk semakin dalam. 


Gamma lalu menekukkan sedikit 
kakinya dan mulai menyodok vagina 


Indira dalam posisi berdiri. 
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Indira merangkulkan lengan di 
leher kekar Gamma dan pasrah 
menerima setiap sodokan penis 
Gamma. Pria itu melangkah pelan 
menuju ke tempat tidur dan setiap 
langkah kaki Gamma membuat penis 
pria itu menyentuh Indira begitu 


dalam. 


"Gamma... Aakhhhh.. aku.. aku .... 
"Jeritan kecil Indira terdengar ketika 
wanita itu mendapat orgasme. Gamma 
berhenti melangkah dan membiarkan 


Indira meresapi kenikmatannya. 


Beberapa saat kemudian ketika 
Indira telah memeluk Gamma lemas, 


baru lah pria itu kembali melangkah 
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menuju ke tempat tidur dengan Indira 


yang kembali merintih. 


Gamma membaringkan Indira 
bersama dirinya dan dengan 
menumpukan tangan di kedua sisi 
kepala Indira. Gamma mulai bergerak 
dengan gencar. Pria itu bergerak 
dengan kuat berusaha menggapai 
kepuasan yang sebentar lagi akan dia 
dapatkan, dan benar saja sesaat 
kemudian Gamma mengerang keras 
serta memeluk Indira erat dan 
menghentakkan pinggulnya, 
menghujam Indira dalam dan 
melepaskan benihnya dalam milik 


Indira. 
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Indira masih gemetar setelah 
klimaks terakhir. Wanita itu begitu 
lemas tetapi puas. Gamma masih 
berada di atasnya tetapi Indira tidak 
keberatan malah wanita itu memeluk 


erat-erat Gamma. 


Setelah semua usai, indira sadar 
kalau dirinya kembali jatuh dalam 
pesona Gamma. Tetapi wanita itu 
masih ragu dengan perasaan Gamma 
terhadapnya, Indira takut kembali 


terluka. 


Dia belum siap kalau harus kembali 
mempunyai hubungan dengan 
Gamma. Indira harus mengatakan hal 


ini kepada Gamma agar pria itu paham 
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kalau semua ini hanya sekadar gairah 


belaka. 
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Part 27 


Destinlove69 


"Besok setelah acara gathering 
selesai, kita check out dari hotel ya. 
Aku akan mengajak kamu bertemu 
dengan keluarga aku," kata Gamma 
kepada Indira. Setelah mereka 


terbaring nyaman berpelukan. 


Setelah percintaan mereka yang 
begitu dahsyat, mereka berpelukan 
mesra, dengan Indira yang berbaring 
di atas dada bidang Gamma, 
memainkan jemarinya dengan malas 
di dada bidang Gamma. Perkataan 


Gamma membuat Indira terkejut. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Indira membeku dalam pelukan 


Gamma. Bertemu Keluarga Gamma ? 


Dulu Gamma selalu menghindar 
pertanyaan tentang keluarga pria itu 
dan Indira juga tidak mendesak 
Gamma dan berpikir hubungan 
mereka terlalu baru untuk membawa 


keluarga dalam hubungan mereka. 


Dan sekarang Gamma ingin 
membawa Indira bertemu dengan 
keluarganya di saat Indira bahkan 
masih ragu untuk memberikan 
kesempatan kepada Gamma dan 
kembali menyerahkan hatinya kepada 


pria itu. 
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Indira memejamkan mata rapat- 
rapat. Apa yang dilakukan oleh 
Gamma dirasakan terlalu cepat. 
Seharusnya hubungan ini hanya 
sekadar fisik semata dan niat Gamma 
membawa Indira untuk bertemu 
dengan keluarga membuat hubungan 
ini menjadi terlalu serius dan penuh 


dengan tanggung jawab. 


Tetapi kenapa tidak Indira jalani 
dulu, biar saja Gamma membawa 
dirinya berkenalan dengan keluarga 
lagi pula kalau hanya sekadar 


berkenalan tidak ada salahnya juga. 


Biar di sini Indira berpura-pura 


hubungan mereka masih baik-baik 
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saja dan setelah mereka kembali, baru 
Indra akan kembali memikirkan 
ulang akan di bawa ke mana hubungan 


Ini. 


Mereka pergi keesokan hari, setelah 
penutupan gathering. Indira telah 
berkemas dan sekarang berada di 
depan meja resepsionis hotel berniat 


untuk check out. 


Dia dan Gamma berjanji akan 
bertemu di ruang tunggu hotel karena, 
pria itu tadi pamit dengan Indira 


karena ada urusan sebentar. 


Indira menyerahkan kunci 


kamarnya. "Saya mau check out ." 
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"Semuanya sudah di urus Bu," ucap 
pria yang berada di balik meja 


resepsionis. 


Indira menatap bingung pria itu. 
"Apa maksudnya sudah di urus, apa 


tagihannya sudah dibayarkan ? 


Ketika melihat pria itu tersenyum 
ke arah belakang Indira, wanita itu 
menoleh dan mendapati Gamma 


sedang berjalan mendekatinya. 


Indra menahan nafas. Gamma 
terlihat begitu tampan. Pria itu 
mengenakan celana jins warna hitam 


dan kaos berkerah warna biru navy 
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yang semakin membuat pria itu 


terlihat gagah. 


Pria itu mendekati meja 
resepsionis, mengucapkan terima kasih 
dan berbincang singkat dengan pria 


yang berada dibalik meja resepsionis. 


"Kamu kemana ?" 


"Aku bertemu teman yang 
kebetulan ada di Bandung juga, ayo, 
aku kenalkan," ajak Gamma yang 
langsung meraih tangan Indira dan 
tangan kirinya mengambil koper 


Indira. 
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Indra hanya diam mengikuti 
Gamma menuju ke ruang tunggu yang 
berada tidak jauh dari meja 


resepsionis. 


Langkah kaki Sebastian menuju ke 
arah sudut yang terdapat tanaman 


palem yang ditanam di dalam pot. 


Di sebelah tanaman palem, duduk 
seorang pria dan pria itu tersenyum 
ketika melihat mereka 


menghampirinya. 


“Inn Bima, sahabat aku," ucap 
Gamma, mengenalkan Indira kepada 
pria yang bernama Bima. Setelah 


mereka berdiri di depan pria itu. 
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Bima berdiri dan mengulurkan 
tangannya kepada Indira yang di 


sambut Indira dengan ramah. 


"Bima." 


"Indira." 


"Wah, jadi kamu yang membuat 
sahabat aku ini tidak bisa membuka 


hatinya buat wanita lain." 


Terdengar suara dehaman di 
belakang Indira yang membuat wanita 
itu menoleh dan langsung mendapati 
Gamma yang terlihat kesal menatap 


sahabatnya penuh peringatan. Tetapi 
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persahabatan kedua pria itu mungkin 
sudah akrab sekali, alih-alih merasa 
takut dengan sorot mata Gamma yang 
dingin, Bima hanya menyengir tanpa 


rasa bersalah. 


"Kata Gamma kalian akan ke 


Ciwidey ya ?" 


"Benarkah ?" Tanya Indira kepada 
Gamma. Wanita itu sama sekali tidak 
tahu mereka akan kemana. Indira 
hanya tahu kalau dirinya akan di ajak 
Gamma untuk bertemu dengan 


keluarganya. 


"Iya, kalau begitu kita pergi 


sekarang ya. Sampai ketemu nanti 
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Bima. Aku akan telepon kamu," ucap 


Gamma. 


Indira juga berpamitan dengan 
Bima dan mereka berlalu 
meninggalkan sahabat Gamma yang 
melihat mereka dengan wajah masih 


tersenyum lebar. 


Di depan lobi Indira bisa melihat 
mobil Gamma telah terparkir di sana. 
Memang kemarin ketika mereka ke 
Bandung. Mereka memutuskan untuk 


mengendarai mobil pria itu. 


Gamma membukakan pintu untuk 


Indra sebelum kemudian berlari 
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memutar ke arah kursi pengemudi 


untuk duduk. 


Mereka berkendara di sepanjang 
jalan dengan pemandangan kebun teh 
yang hijau dan cantik. Indira merasa 
lebih bahagia daripada yang pernah 


dia rasakan selama bertahun-tahun. 


Apa pun yang telah dilakukan oleh 
Gamma pada masa lalu. Indira tetap 
mencintai pria itu dan berada bersama 
Gamma saat inn sudah membuat 


Indira bahagia. 


Mereka sudah berkendara selama 


satu jam ketika mereka tiba di sebuah 
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rumah bertempo dulu yang masih 
terlihat kokoh berdiri. 


Ketika mobil Gamma berhenti 
tempat di depan rumah. Pintu rumah 
terbuka dan Indira bisa melihat 
seorang wanita separuh baya keluar 


dari dalam rumah tersebut. 


Indira turun dari dalam mobil 
setelah Gamma membukakan 
pintunya. Wanita itu melangkah di 
belakang Gamma dan berdiri diam 
ketika Gamma menghampiri wanita 
tersebut dan mengambil tangannya 


untuk di cium. 
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Raut wajah wanita itu terlihat 
senang dan ketika wanita itu melihat 
Indira, wajahnya semakin terlihat 
cerah. Dia melangkah menghampiri 


Indira. 


"Saya Ajeng, Ibunya Gamma," 


ucap wanita itu ramah. 


"Saya, Indira Bu. Teman Gamma,” 
sahut Indra dan mengalihkan 
pandangannya ketika mendengar ada 
suara. Wanita itu mendapati tatapan 
tidak suka Gamma ketika Indira 
mengatakan kalau mereka hanya 


berteman. 
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"Cantiknya, ayo masuk. Ibu sudah 
masak banyak untuk kalian. Gamma 
semalam menelepon Ibu dan bilang 
kalau mau membawa seseorang ke 
rumah,"kata ibu Gamma ramah 
sambil menggandeng lengan Indira 
dan mengajak wanita itu masuk ke 


dalam rumah. 


Sesampainya mereka di dalam, 
Indira menemukan sepasang pria dan 
wanita duduk di sebuah kursi 
berbahan kayu jati. Gamma menyapa 
mereka dan mengenalkannya kepada 


Indira. 


"Ini paman Basuki dan bibi Arum. 


Mereka tinggal di sini menemani Ibu 
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aku." Gamma menarik maju Indira, 
memperkenalkan [ndira kepada 
mereka. Tapi entah kenapa Indira 
merasa Paman dan bibi Gamma tidak 
terlalu suka dengan Indira walau 


mereka tetap terlihat ramah. 


Terlepas dari sikap Paman dan Bibi 
Gamma. Indira merasa nyaman 
berada di rumah Gamma, apalagi Ibu 
Gamma yang terlihat menyukai 
dirinya. Bahkan Ibu Gamma memaksa 
Gamma dan Indira menginap semalam 
di rumah sebelum mereka kembali. 
Dan mereka akhirnya mengikuti 


kemauan Ibu Gamma. 
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Hari sudah larut malam ketika, 
Indira masuk ke dalam kamar yang 
telah disediakan oleh Ibu Gamma. 
Dan wanita itu tertidur cepat karena 


kelelahan. 


Besok paginya, Indira terbangun 
dengan tubuh yang lebih segar dan 
setelah mandi dan berganti pakaian, 
wanita itu melangkah ke luar kamar 


menuju ke dapur. 


Di sana sudah ada Gamma dan 


Ibunya sedang mengobrol santai. 


"Selamat pagi," sapa Indira. 
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Mereka menoleh dan Ajeng, Ibu 


Gamma menghampiri Indira. 


"Bagaimana tidurnya semalam 


Nak?" 


"Nyenyak sekali Bu, nyaman sekali 


di sini." 


"Bagus lah kalau kamu merasa 
nyaman, Ibu sudah membuatkan 
sarapan dan kopi. Kamu sarapan 
bersama Gamma ya. Ibu mau ke 
belakang dulu," ucap Ajeng lalu 
menepuk tangan Indira lembut 
sebelum melangkah meninggalkan 


Indira bersama gamma di dapur. 
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"Selamat pagi," Gamma berdiri dari 
kursinya dan menghampiri Indira, 


menarik wanita itu mendekati meja. 


"Ada roti beserta selai, ada juga 
nasi goreng, silakan kamu ambil 


sendiri." 


Indira duduk di depan meja makan, 
dia menuangkan kopi ke dalam gelas 
lalu mengambil roti untuk 


sarapannya. 


"Aku merindukan kamu semalam," 
Gamma meletakkan tangannya di atas 
tangan Indira dan meremasnya 
membuat Indira tiba-tiba merasa 


perutnya mulas. 
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"Gamma... " 


"Sayangnya kita sedang berada di 
rumah Ibu dan aku tidak akan 
membuat mereka terkena serangan 
jantung ketika mendapati aku keluar 


dari dalam kamar kamu." 


Pipi Indira merona dan terasa 
panas, mendengar perkataan dan 


mengerti maksud dari perkataan itu. 


Gamma menatap Indira dengan 
senyum lebar penuh dengan kepuasan 
karena telah berhasil menggoda 


Indira. 
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"Selesaikan sarapan kamu, kita 
harus segera berangkat kalau tidak 


mau terlalu siang sampaidi Jakarta." 


Dan Indira dengan bersusah payah 
menghabiskan rotinya yang hanya 


sepotong. 


Setelah selesai sarapan, Gamma 
dan Indira berpamitan dengan Ibu 
Gamma. Tidak terlihat Paman dan 
Bibi Gamma dan Gamma juga tidak 


terlalu peduli akan hal itu. 


Mereka akhirnya berangkat 
kembali ke Jakarta dan selama 
perjalanan, Indira kembali bingung 


akan dibawa kemana hubungan 
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mereka ini. Indira merasa belum bisa 
menerima Gamma kembali walaupun 
mereka telah menyatu secara fisik. 
Indira takut !! 
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Part 28 


Destinlove69 
Mereka sampai ke apartemen 
Indira ketika sudah menjelang makan 
siang. Dan mereka memutuskan untuk 
memesan makanan online dan 
menyantapnya bersama di apartemen 


Indira. 


Sedari tadi Indira diam tetapi ada 
rasa penasaran yang ingin di tanyakan 
oleh wanita itu kepada Gamma dan 


Indira takut untuk memulainya. 
"Ada apa ?" 


"Eh..." 
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"Ada apa, Indi. Aku lihat dari tadi 
kamu seperti terlihat ingin 


mengatakan sesuatu." 


Indra kagum dengan kepekaan 
Gamma. Pria itu bisa tahu kalau 
Indira sedang memikirkan sesuatu. 
Indira merasa dari dulu Gamma selalu 
begini. Pria itu bisa tahu tanpa Indira 
harus mengatakan apa yang dia 


pikirkan. 


"Maaf Gamma, boleh aku bertanya 


sesuatu ?" 


"Tanya apa ?" 
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"Tapi kamu jangan tersinggung 


ya. 


"Gak akan. Apa yang mau kamu 


tanyakan ?" 


"Kemana ayah kamu ? Apa beliau 
sudah meninggal ? Maaf kalau aku 


lancang." 


Gamma terdiam tetapi wajah pria 
itu menjadi kaku dan terlihat penuh 


dengan kemarahan. 


"Tidak usah cerita kalau kamu 
tidak mau," ucap Indira cepat, wanita 


itu merasa tidak nyaman apalagi 
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melihat Gamma terlihat tidak suka 


dengan pertanyaannya. 


"Tidak apa-apa, aku akan 
menjawab pertanyaan kamu. Ayah 
aku pergi meninggalkan Ibu. Dari 
masih aku kecil ,ayah memang hobi 
berselingkuh dengan banyak wanita 
dan itu terus berlanjut sampai aku 
berumur 10 tahun. Ibu akhirnya 
menyerah dan menggugat cerai 
ayahnya dan setelah itu Beliau 


menghilang sampai sekarang." 


Indira sekarang menjadi paham 
perasaan Gamma ketika Mama 


memperlihatkan foto-foto itu. 
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"Tidak heran kamu begitu marah 


ketika mengira aku berselingkuh." 


Gamma tersenyum masam. 
"Seperti yang aku katakan kepada 
kamu, bagi aku kesetiaan adalah 
syarat utama dalam sebuah 


hubungan." 


Dan sekarang Indira mengerti dan 


paham dengan alasan Gamma. 


Gamma dibesarkan dengan melihat 
Ibunya yang selalu tersakiti akibat 
pengkhianatan Ayahnya. Dan 
keluarga mereka hancur karena 


perilaku ayahnya. 
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Dan Gamma pasti langsung 
berpikiran buruk tentang Indira, 
ketika melihat foto yang seakan 
membuktikan kalau Indira 


berkhianat. 


Pengkhianatan yang begitu dibenci 


Gamma. 


Bagi pria yang pernah merasakan 
kesakitan akibat pengkhianatan pada 
masa lalunya, tidaklah mengejutkan 


jika Gamma bereaksi berlebihan. 


"Maafkan aku," bisik Indira. 
"Sekarang aku mengerti kenapa kamu 
bereaksi begitu keras ketika melihat 


foto-foto itu." 
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Gamma tersenyum masam. 
"Seperti yang kamu katakan, semua 
ini kesalahan Mama kamu, beliau 
terlalu pintar memanfaatkan 
kelemahan aku dengan memancing 
reaksi aku, ketika melihat bukti 


rekayasa itu." 


Kebas dengan perasaan putus asa, 
Indira duduk di sofa dan termenung. 
"Aku minta maaf atas apa yang telah 
terjadi, dan apa yang telah Mama 


lakukan dulu." 


"Mama kamu sangat cermat dan 
pintar," simpul Gamma, ekspresi mata 
celapnya tersembunyi bulu matanya 


yang tebal. “Dia tidak ingin aku 
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berhubungan dengan kamu dan siap 
melakukan apa pun untuk mencegah 
hal itu." 


"Dan Mama berhasil," kata indira 
sedih, mengingat kehancuran yang 
harus dia alami akibat tindakan 


Mamanya. 


"Mungkin tidak, karena kita 
berhasil menemukan satu sama 
lainnya,” ucap Gamma. Pria itu 
melangkah maju dan berlutut di depan 
Indira, meraih tangan wanita itu dan 


menggenggamnya erat. 


"Mereka tidak berhasil 


memisahkan kita, Sayang. Karena 
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jodoh mempertemukan kita kembali. 
Kamu pasti masih mencintaiku, kalau 
tidak kamu tidak mungkin 
membiarkan aku menyentuhmu dan 
kita bercinta, kalau kamu tidak 


mencintai aku." 


Indira nyaris bisa tersenyum 
mendengar ucapan Gamma yang 
begitu percaya diri. Padahal sampai 
seminggu yang lalu pria itu masih 
percaya kalau Indira bukan lah wanita 
yang pantas untuk mencintainya. 
Seminggu yang lalu Gamma masih 
percaya kalau indira telah 
mengkhianatinya. Tetapi sekarang 
semuanya telah berbeda dan Indira 


mengerti kenapa dulu Gamma berbuat 
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begitu karena masa lalu Gamma yang 
telah membuat Gamma berbuat 


begitu. 


Tapi apakah Indira bisa membuka 
hatinya dan menerima Gamma 
kembali di saat hatinya masih merasa 
ragu. Indira takut kalau Gamma 
menyakitinya lagi. Dan bagaimana 
kedua orang tua Indira. Wanita itu 
takut mereka masih tidak menyukai 
Gamma terlepas sekarang pria itu 
sudah mempunyai pekerjaan dan 


kehidupan yang mapan. 


"Gamma, aku tidak yakin 


hubungan ini akan berhasil, aku...." 
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Gamma menghela nafas dan 
menarik Indira ke pelukan. "Kamu 
tidak tahu apa yang aku rasakan 
ketika bertemu dengan kamu kembali. 
Jujur masih ada kemarahan di dalam 
diriku tetapi rasa ingin memiliki kamu 
lebih besar dari rasa marah akibat 
pengkhianatan, aku bahkan rela 
melupakan pengkhianatan kamu dan 
memanfaatkan kamu, asal kita bisa 


bersama kembali." 


Tiba-tiba Gamma melepaskan 
pelukannya dan menangkup wajah 
Indra dengan tangannya yang 
ramping, sorot mata Gamma tajam 


menatap Indira. 
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"Apa kamu lebih yakin kalau aku 
mengatakan, aku ingin menikahi 


kamu." 


Indira mematung, yakin bahwa 


dirinya salah dengar. "Apa?" 


"Mungkin aku harus mengatakan 
dengan cara lain." Suara Gamma 


rendah dan lembut. 


"Apakah kamu mau menikah 


denganku ?" 


Jantung indira berdebar kencang. 
"Tapi kenapa? Kenapa kamu mau 


menikahi aku ?" 
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Gamma diam sesaat. "Karena aku 


merasa, kamu dan aku cocok." 


Indira menelan rasa kecewanya. 
Gamma sama sekali tidak 
menyebutkan soal cinta. Pasti yang 
Gamma maksud mereka sangat cocok 


di atas tempat tidur. 


"Seks yang memuaskan tidak 
menjamin pernikahan akan berjalan 


baik, Gamma." 


Gamma mengernyit. "Aku bukan 
membicarakan tentang seks walaupun 
bercinta denganmu selalu 


memuaskan tetapi aku merasa selalu 
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ada sesuatu di antara kita yang tidak 


pernah berakhir." 


Gamma menatap Indira begitu 
intens, dia berusaha keras 
mengekspresikan perasaannya. 
Gamma tampak begitu tidak berdaya, 
sewaktu mencoba mengutarakan 
perasaan dan Indira sadar Gamma 


terlihat begitu rapuh ketika begini. 


Wanita itu sadar tidak seharusnya 
mendesak Gamma untuk mencintai. 
Mungkin karena masa lalu Gamma 
membuat pria itu kesulitan mencintai 
seseorang dan bukan salah Gamma 
juga kalau Indira tidak bisa berhenti 


mencintai pria Itu. 
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Tapi apakah itu cukup. Apakah 
hubungan mereka akan berhasil kalau 
hanya satu orang yang mencintai. 
Bukannya sebuah hubungan akan 
berhasil kalau kedua pihak saling 


mencintai. 


Tapi Indira juga tahu kalau dirinya 
tidak akan pernah bahagia bersama 
pria lain. Buktinya setelah sembilan 
tahun berlalu tidak ada satu orang pun 
pria yang berhasil membuat Indira 


menyerahkan hatinya. 


Indira menatap Gamma ragu. 
"Apakah kamu serius ? Kamu benar- 
benar ingin menikah denganku ? Dan 


Gamma, bagaimana dengan keluarga 
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kamu? Aku merasa Paman dan Bibi 
kamu terlihat tidak menyukai aku 
ketika kemarin kamu 


memperkenalkan aku kepada mereka! 


Sebagai jawaban, Gamma 


menunduk dan melumat bibir Indira. 


"Aku akan menikahimu, tentang 
Ibuku, kamu sudah tahu bagaimana 
pendapat beliau tentang kamu dan 
tentang Paman dan Bibi, jangan 
hiraukan mereka, karena hidup 
mereka memang selalu sinis setelah 
kehilangan anaknya, itu bukan karena 
Paman dan Bibi tidak menyukai 
kamu," gumam Gamma di bibir 


Indira. "Segera aku akan mengurus 
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semuanya. Dan sekarang kita akan 
melakukannya tanpa memberitahu 
orangtua kamu sampai semua sudah 


beres." 


Indra membuka mulut untuk 
mengingatkan bahwa nanti pasti 
kedua orangtua Indira akhirnya akan 
mengetahui rencana pernikahan 
mereka, tapi Gamma menarik dan 
mendekapnya. Lalu semua pikiran 
rasional indira lenyap ketika Gamma 
berdiri dan mengendongnya. Pria itu 
melangkah menuju ke kamar Indira 
dan wanita itu tahu akan berakhir di 
mana mereka berdua. Pintu tertutup 
dan sesaat kemudian rintihan Indira 


terdengar. 
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Wanita itu bersandar di pintu 
kamar dengan Gamma berada di 
selangkangannya. Pria itu berlutut di 
depan Indira dan melakukan sesuatu 
yang nakal dan nikmat. Bibir dan 
lidah Gamma begitu pintar dan lihai 
bermain di kewanitaan Indira 
membuat [ndira sebentar saja 


langsung mendapatkan klimaksnya. 


Indira bersandar lemas di pintu 
sedangkan Gamma menatap puas hasil 
perbuatannya. Pria itu lalu berdiri dan 
melumat bibir merah Indira yang 
dibalas wanita itu dengan sama 


panasnya. 
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Kedua lengan Indira melingkar di 
punggung lebar Gamma, mendekap 
pria itu erat. Indira masih berpakaian 
hanya celananya saja yang telah 
terlepas sedangkan Gamma masih 


berpakaian lengkap. 


Sambil berciuman, mereka 
melangkah menuju ke tempat tidur, 
dan ketika telah sampai di sana. 
Gamma mendorong Indira membuat 
wanita itu jatuh pasrah di atas tempat 
tidur. Dengan mata menatap Indira 
tajam. Gamma mulai melepaskan 
pakaiannya hingga akhirnya polos 


tanpa sehelai benang pun. 
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Bagi Indira melihat Gamma 
telanjang bukan untuk yang pertama 
kali tetapi tetap saja wanita itu selalu 
menahan nafas ketika melihat Gamma 
begini. Begitu jantan dan seksi. 
Seluruh tubuh Gamma menyatakan 


kalau dirinya adalah seorang pria. 


Mata indah Indira beralih ke arah 
milik Gamma yang telah membesar 


tegang dan keras. 


Senyuman lebar menghiasi wajah 
tampan Gamma ketika tahu apa yang 
Indira lihat. Pria itu baru menyadari 
bahwa Indira, wanita satu-satunya 
yang pernah menyentuh Gamma 


begitu bebas, terlepas dulu dia pernah 
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membiarkan Claudia melakukan hal 
yang sama tetapi waktu itu Gamma 
mabuk dan tidak sadar apa yang telah 


dia lakukan. 


Gamma mendekati Indira. Naik ke 
atas tempat tidur dan 
mengurung wanita itu dengan kedua 


lengan bertumpu pada tempat tidur. 


Indira berbaring, tangannya 
terangkat dan mengelus dada bidang 
Gamma, melarikan jemarinya di sana 
dan bermain nakal. Dia bisa 
merasakan Gamma menahan nafas 
dan senyuman menghiasi wajah 
Indira. Jemari Indira semakin berani, 


telah menyentuh kejantanan Gamma, 
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mengelus dan meremasnya pelan, 
membuat geraman parau Gamma 


terdengar. 


Gamma merengkuh tubuh Indira 
dan menggulir tubuh mereka sehingga 


membuat Indira berada di atasnya. 


"Puaskan kita berdua, Sayang,"ucap 


Gamma serak. 


Indira tahu apa yang diinginkan 
oleh Gamma. Sambil tersenyum genit. 
Indira kembali meraih kejantanan 
Gamma, lalu menuntun batang 
berurat itu, perlahan masuk ke dalam 
kewanitaannya. Indira merintih di 


setiap gesekan. Dan terengah dengan 
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mulut terbuka ketika, tiba-tiba 
Gamma menekan pinggulnya 
membuat penis Gamma langsung 


masuk dalam sekali di vaginanya. 


"Bergeraklah Indi,"kata Gamma 


parau. 


Erangan keras terdengar ketika 
Indira mulai bergerak, naik turun. 


"Begitu nikmat" ucap benak Gamma. 


Indira begitu cantik di atas 
Gamma, wanita itu menguasai 
Gamma membuat pria itu tidak 
berdaya menerima semua kenikmatan 


yang Indira berikan. 
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Gerakan Indira semakin liar dan 
kacau ketika kenikmatan semakin 


mendekat. 


"Aaakhh... Gamma... "Jerit Indira 


lirih, sementara Gamma yang 
mengetahui kalau Indira telah 
mendapatkan kepuasannya, 
mengambil alih, dengan bertumpu 
pada kasur. Gamma mulai menyodok 
vagina Indira cepat dan kuat 
membuat Indira yang baru saja 
mendapatkan klimaksnya kembali 
merintih dan beberapa saat kemudian 
erangan kenikmatan terdengar 
pertanda kalau Indira dan Gamma 


mendapatkan kepuasannya. 
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Indira jatuh lemas dalam pelukan 
Gamma. Lengan Gamma memeluk 
tubuh Indira dan mengelus lembut 


punggung kekasihnya itu. 


Sebentar saja terdengar nafas 
teratur Indira pertanda wanita itu 
telah jatuh tertidur. 


Dengan lembut Gamma 
membaringkan — Indira, menatap 
sayang kekasihnya itu yang telah 
tertidur tanpa tahu kalau mata 
Gamma menatapnya penuh dengan 


cinta. 


"Aku mencintaimu, Indi," bisik 


Gamma tanpa Indira akan mendengar 
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pernyataan cinta Gamma karena 


wanita itu telah tertidur sangat lelap. 
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Part 29 


Destinlove69 


Keesokan harinya, Indira ke kantor 
seperti biasanya. Ledakan gairah 
Gamma kemarin membuat Indira 
rasanya ingin beristirahat di rumah 
saja dari pada harus ke kantor. Indira 
kelelahan menghadapi gairah Gamma 


yang tidak pernah terpuaskan. 


Indira berusaha untuk fokus pada 
pekerjaannya tetapi dia merasa seakan 


dirinya sedang melayang. 


Dia akan menikah dengan Gamma. 
Indira masih belum mempercayai hal 
itu. 
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Mereka sepakat untuk 
menyembunyikannya sampai Gamma 
menyelesaikan persiapan pernikahan 
dan Indira dengan cepat 
menyetujuinya. Bagaimanapun dia 
belum ingin ada orang yang tahu akan 
hubungan dengan Gamma. Bahkan 


sahabatnya Laura juga belum tahu. 


Indira sedang memeriksa desain 
gambar dari proyek hotel Hans ketika 
Gamma muncul, pria itu mengenakan 
setelan abu-abu muda yang semakin 
mempertegas bahu lebarnya. Gamma 
terlihat luar biasa tampan tapi pria itu 
juga terlihat kelelahan. Ada lingkar 


hitam di bawah matanya. 
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Wajah Indira langsung bersemu 
ketika mengingat apa penyebab pria 


itu sampai kelelahan. 


"Aku ada rapat dengan rekan kerja 
yang lain karena kami mengincar 
proyek pembangunan apartemen di 


wilayah timur," ucap Gamma sambil 


melirik jam tangannya. 


"Aku harap proyek itu akan kami 
dapatkan. Aku dengar perusahaan 
kamu juga ikut serta dalam tender itu. 
Indi, Sayang apa boleh aku berharap 
kalau kamu berhenti bekerja di sana 
dan pindah ke sini ?" Ujar Gamma 


sambil menatap mata Indira lembut. 
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Indira tersenyum. "Aku tidak bisa 
Gamma lagipula lebih baik kita 
bekerja di tempat berbeda agar lebih 


bisa berkonsentrasi." 


Senyuman lebar tersungging di 
bibir Gamma. "Ah, aku baru tahu 
kalau kamu tidak bisa berkonsentrasi 
bila di dekat aku." 


Indira menatap Gamma dengan 


penuh kerinduan. "Apa kamu bisa ?" 


Gamma menggeram pelan, lalu 


melangkah mendekati Indira. 
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"Berhentilah memandangi aku 
seperti itu, Indi atau aku akan lupa 
kita sedang berada di mana dan 
menyeret kamu masuk ke ruangan aku 
dan melakukan sesuatu yang 
membuat kamu menjerit nikmat 


seperti kemarin." 


Indira tertawa kecil dengan wajah 
yang merona merah. Dia mendorong 
Gamma menjauh, melirik sekeliling 
dengan cepat untuk memastikan tidak 


ada yang melihat mereka. 


"Aku harus pergi, aku akan kembali 
secepat mungkin, tunggu aku di 


ruangan aku," ucap Gamma dengan 
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parau, benaknya jelas tidak sedang 


memikirkan pekerjaan." 


"Kita akan melanjutkan apa yang 
kita lakukan kemarin," bisik Gamma 
dengan janji yang Indira tahu penuh 


dengan kenikmatan. 


Setelah menatap bibir Indira untuk 
terakhir kalinya. Gamma melangkah 
menyusuri koridor seperti pria yang 
sedang menjalankan misi, dengan 
tangkas dan luwes seperti harimau, 


serta dengan kendali penuh. 


Indira memaksa pikirannya 
kembali fokus ke pekerjaan. 


Memeriksa gambar desain dan setelah 
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selesai, wanita berdiri dan melangkah 
menuju ke ruang kerja Gamma. Pria 
tadi menyuruh Indira menunggunya 


di ruangannya. 


Indira sedikit sungkan melakukan 
hal itu. Dia takut di anggap lancang 
oleh rekan kerja yang lain tetapi 
wanita itu juga tahu bagaimana sifat 
Gamma. Pria itu pasti tidak senang 
kalau tahu Indira tidak mengikuti 


kemauannya. 


"Saya keruangan Pak Gamma. Ada 
pekerjaan yang Pak Gamma suruh 
saya kerjakan di ruangannya," kata 


Indira kepada sekretaris Gamma yang 
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mejanya berada di samping pintu 


ruang kerja Gamma. 


"Baik Bu Indira." 


Indira masuk ke dalam ruangan 
Gamma. Wanita itu melangkah 
menuju ke sofa yang berada di 
samping ruang kerja Gamma. 
Ruangan itu luas dengan desain 
interior yang elegan serta nyaman, 
mungkin untuk membuat Gamma 
nyaman bila berada di dalam ruangan 
ini dalam waktu lama. Di samping 
meja Gamma ada sebuah pintu yang 
baru Indira lihat, dengan rasa 
penasaran wanita itu melangkah 


menuju ke pintu tersebut. 
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"Pasti toilet. Pikir Indira. 


Dia lalu membukanya dan masuk 
dan ternyata apa yang dia kira salah. 
Ternyata ruangan itu bukan toilet 
tetapi sebuah kamar kecil mungkin 
tempat Gamma beristirahat bila harus 
lembur di kantor dan terlalu malam 


untuk pulang. 


Mengetahui ada kamar di ruang 
kerja Gamma dan apa yang bisa 
dilakukan di kamar tersebut, 
membuat wajah Indira kembali 
merona. Wanita itu merasa pikiran 
sekarang sudah berubah jadi nakal dan 
mesum. Dan semuanya karena 


Gamma. 
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Kembalinya hubungan mereka 
membuat kehidupan seks Indira juga 
kembali aktif apalagi Gamma juga 
selalu bergairah bila mereka 
berdekatan dan terlalu pintar merayu 
dirinya yang membuat Indira tidak 
bisa menolak pria itu. Karena itu juga 
tadi sebelum ke kantor Indira mampir 
ke apotek dulu untuk membeli pil KB. 
Indira tahu apa yang dilakukannya 
mungkin sudah terlambat tetapi tidak 
salahnya mulai sekarang dia rutin 


mengkonsumsi pil tersebut. 


Asyik dengan pikirannya sendiri 
membuat Indira tidak langsung 
mendengar suara telepon berdering. 


Wanita itu baru sadar ada suara 
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telepon berdering ketika telah 
berdering untuk kesekian lamanya, 
bergegas Indira keluar kamar dan 
melangkah menuju ke arah meja kerja 
Gamma. Di sana tergeletak ponsel 


yang pasti milik pria itu. 


Rasanya [ndira tidak ingin 
mengangkat telepon tersebut, wanita 
itu takut nanti di anggap lancang 
karena telah menyentuh barang 
pribadi Gamma. Walaupun mereka 
sudah kembali berhubungan dan 
mungkin sebentar lagi akan menikah 
tapi Indira juga tidak berhak untuk 


mengusik barang pribadi Gamma. 
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Ponsel Gamma kembali berbunyi 
nyaring. Indira yang awalnya ragu 
untuk mengangkat telepon tersebut 
jadi berpikir mungkin saja telepon itu 
penting sehingga ponsel Gamma terus- 


menerus berbunyi. 


Indra akhirnya memutuskan 
untuk mengangkat telepon tersebut. 
Alis mata [ndira terangkat ketika 
melihat nama yang berada di layar 


ponsel. 


Claudia. Siapa dia ? Apa 
hubungannya dengan Gamma ? Apa 
ada yang belum Gamma ceritakan 


pada dirinya ? 
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Indira menggeser tanda hijau yang 


berada di ponsel Gamma. 


Claudia 


Halo, Gamma, kemana saja kamu sudah 
lama tidak klub. Angel kangen sama 
kamu, kamu juga sudah lama gak ke 


rumah aku. Aku kangen Gamma. 


Indira terpaku diam mendengarkan 
suara seorang wanita. Wanita yang 
pastinya akrab dengan Gamma dan itu 
terbukti dengan nomornya yang 


tersimpan di dalam ponsel pria itu. 


Claudia, nama yang sepertinya 


pernah di dengar oleh Indira. Dan 
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Indira akhirnya ingat, itu wanita yang 
berpakaian begitu seksi dengan tubuh 
sintal dan datang ke kantor Gamma 


waktu itu. 


Wanita yang bergelayut manja di 
lengan Gamma dan pria itu tidak 


keberatan akan hal itu. 


Gamma dan Claudia pasti 
mempunyai hubungan dan 
tampaknya hubungan mereka lebih 


dari sekadar cuma berteman. 


Indira terduduk di kursi yang 
berada di depan meja Gamma. Apa 
Gamma mendua? Apakah pria itu 


mempunyai kekasih lain selain 
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dirinya? Tapi kenapa Gamma 
melamar Indira dan mengajak Indira 


menikah kalau pria itu mempunyai 


kekasih ? 


Indira jadi ragu untuk meneruskan 
rencana pernikahan mereka tetapi 
Indira juga tidak mau bertindak 
gegabah karena wanita itu tidak mau 
kejadian lampau terulang kembali. 
Dia harus memastikan dulu 
bagaimana hubungan antara Gamma 
dengan wanita bernama Claudia 


sebelum mengambil keputusan. 


Claudia.. 


Halo, Gamma kamu di sana? 
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Indira 


Maaf, pak Gamma sedang tidak berada 
di sini, beliau sedang meeting. Ada yang 


bisa Saya bantu ? 


Claudia.. 
Oh, gitu ya. Kalau begitu bisa saya 


minta tolong, titip pesan? 


Indira. 


Iya, apa pesannya ? 


Claudia.. 


Tolong bilang pada Gamma kalau saya 
menunggunya di klub Star Night. 
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Indira. 


Baik.. 


Indira langsung menutup 
teleponnya tanpa basa-basi lagi. 
Wanita itu merasa dadanya panas 
sekali. Apa ini yang dinamakan 


cemburu ? 


Mungkin Indira terkesan ikut 
campur tetapi tidak salah kan kalau 
Indira curiga apalagi Gamma adalah 


calon suaminya. 


Indira putuskan untuk bertemu 
dengan wanita yang bernama Claudia. 


Indira harus memastikan hubungan 


Love in The Past 


Destinlove69 


antara Gamma dengan Claudia 
sebelum mengambil keputusan. 
Apapun status Claudia, itu yang akan 
menentukan masa depan dirinya 


dengan Gamma. 
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Part 30 


Destinlove69 


Indira benci berada di sini. Indira 
tidak suka berada di sebuah 
klub tetapi sekarang dia malah 
berada di sini. Berada di ruangan gelap 
remang-remang dengan suara musik 
yang begitu keras memekakkan 


telinga. 


Wanita itu telah duduk di sebuah 
sofa yang terletak di sudut ruang klub. 
Walaupun dulunya Indira seorang 
model tetapi dia tidak pernah 
mengenal kehidupan seperti ini, 
makanya Indira tidak terbiasa berada 
di sini. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Setelah memesan minuman 
yang kadar alkoholnya paling 
rendah. Indira duduk sambil 
memperhatikan suasana. Tadi dia 
telah menitip pesan kepada pelayan 
yang mengantarkan minuman, 
meminta agar memanggil wanita yang 


bernama Claudia. 


Indira yakin kalau Claudia bekerja 
di klub ini dan di sini lah wanita itu 


bertemu dengan Gamma. 


Suasana klub malam ini, terlihat 
tidak terlalu ramai karena bukan akhir 
pekan. Tadi Indira beralasan ada 
urusan penting dan menitip pesan 


kepada sekretaris Gamma kalau dia 
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pulang duluan, semoga saja pria itu 


tidak curiga. 


Indra tahu seharusnya dia 
menanyakan tentang Claudia kepada 
Gamma bukan kah kejujuran dan 
kesetiaan adalah syarat hubungan 
mereka, apalagi bagi Gamma yang 
menganggap kesetiaan syarat utama 
dalam sebuah hubungan, tetapi entah 
kenapa rasanya Indira ingin tahu 
langsung apa yang akan Claudia 
katakan tentang hubungannya dengan 


Gamma. 


"Maaf Nona mencari saya?" Sebuah 
suara serak terdengar membuat Indira 


terseret keluar dari pikirannya dan 
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mengangkat kepalanya untuk melihat 
sosok yang bersuara serak itu. Suara 
serak yang mungkin disebabkan oleh 


rokok. 


Berdiri di depan Indira, seorang 
wanita dengan tubuh sintal yang 
berpakaian sangat seksi, 
memperlihatkan setiap lekuk 
tubuhnya yang seksi dan montok. 
Wanita yang Indira tahu pernah ke 


kantor Gamma waktu itu. 


"Bisa kamu duduk, Ada yang mau 
saya tanyakan kepada kamu," kata 


Indira langsung tanpa basa-basi. 
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Claudia duduk di depan Indira. 
Dengan santai dia mengeluarkan 
rokok dari dalam tas yang dibawanya 
dan membakarnya lalu mengisap 


rokok tersebut. 


"Ada perlu apa Anda mencari saya 
PN 


"Saya mau bertanya tentang 


hubungan kamu dengan Gamma ?" 


Claudia mengernyitkan keningnya 


mendengar pertanyaan Indira. 


"Kenapa kamu ingin tahu tentang 


hubungan Saya dengan Gamma ?" 
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"Karena Saya tunangan Gamma 


dan sebentar lagi kami akan menikah." 


"Tidak... ,Tidak mungkin Gamma 
akan menikah." Claudia tampak 
begitu terkejut mendengar perkataan 


Indira. 


Claudia tidak percaya pria yang 
selama ini diam-diam dicintai ternyata 
telah memiliki tunangan yang 
berparas begitu cantik dengan tubuh 
tinggi langsing. Memang Claudia akui 
akhir-akhir ini Gamma jarang datang 
ke klub, jarang berkumpul dengan 
teman-teman dan Bosnya Sebastian 
tetapi Claudia pikir karena memang 


sudah beberapa waktu teman-teman 
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Sebastian tidak ada yang datang dan 
Claudia pikir itu semua karena 


kesibukan mereka. 


"Iya, itu yang sebenarnya. Saya 
tunangan Gamma dan Saya tidak suka 
kalau kamu menelepon Gamma dan 
meminta dirinya datang ke sini. Entah 


ada urusan apa dengan kalian berdua." 


"Gamma dan aku adalah sepasang 
kekasih. Kami sudah lama 
berhubungan dan tidak mungkin 
kalau Gamma akan menikah, kenapa 
dia tidak menceritakan tentang ini 
kepada aku," ucap Claudia berbohong 
tentang hubungannya dengan 


Gamma. 
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"Kekasih ?" 


"Iya, awalnya Gamma pelanggan di 
sini dan aku yang sering menemaninya 
dan kamu juga tahu pasti pekerjaan 
aku kan jadi kamu pasti tahu aku 
menemani Gamma untuk apa. Kamu 
juga pasti tahu bagaimana Gamma 
yang selalu bergairah, tidak 
pernahkah terpuaskan," desah Claudia 
dengan nada seperti mengeluhkan 


Gamma. 


Wajah Indira memucat mendengar 
perkataan Claudia. Tidak mungkin 
Gamma berbuat begitu tetapi apa 
yang Claudia katakan ada benarnya. 


Gairah Gamma terlalu besar dan tidak 
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pernah terpuaskan. Kalau Claudia saja 
tahu akan hal itu, pastinya hubungan 


mereka sudah sangat akrab bahkan 
lebih dari itu. 


Indira berusaha untuk tidak 
merasa sakit hatinya ketika 
mendengar ucapan Claudia lagipula 
itu semua pasti adalah masa lalu 
Gamma sebelum pria itu bertemu 
dengan dirinya lagipula Gamma hanya 
pria normal yang mempunyai 
kebutuhan dan Indira tahu dengan 
gairah yang begitu besar, Gamma 
tentu membutuhkan tempat untuk 


menyalurkan kebutuhannya itu. 


"Terus siapa Angel ?" 
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"Angel anak Saya, karena 
hubungan kami dekat jadi Gamma 
juga sering mengantarkan aku ke 
rumah dan dia bertemu dengan Angel 
dan menjadi akrab bahkan Angel 
sudah anggap Gamma seperti ayahnya 
sendiri. Kalau kamu belum tahu, saya 


janda." 


Indira terdiam tidak tahu harus 
mengatakan apa, setelah bertemu 
dengan Claudia dan mengetahui kalau 
Claudia memang seperti yang 
dipikirkannya, semuanya malah 
membuat Indira tidak merasa lega. 
Tidak seharusnya dia ke sini, tidak 
seharusnya dia bertemu dan 


menanyakan semua ini. Seharusnya 


Love in The Past 


Destinlove69 


dia bertanya kepada Gamma dan 


percaya dengan kekasihnya itu. 


Setelah tahu masa lalu Gamma, 
tidak mungkin Gamma bisa 
berselingkuh karena itu sama saja 
menjadikan dirinya seperti Ayahnya 


dan Gamma pasti tidak mau itu. 


Sebaiknya Indira pergi dari sini, 
lagipula seharusnya dari awalnya dia 
tidak perlu ada di sini dan bertemu 


dengan Claudia. 


"Terima kasih telah mau mengobrol 
bersama saya, saya tahu mungkin 
Gamma dulu adalah kekasih anda, 


seperti yang anda katakan tadi tetapi 
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sekarang dia adalah tunangan saya 
dan saya harap anda tidak perlu 
menelepon Gamma lagi karena 
hubungan kalian selesai sampai di 


sini." 


"Apa ? Kamu tidak berhak 
menyuruh aku begitu lagipula Gamma 
belum tentu suka dengan semua ini," 


tolak Claudia tidak suka. 


"Yakinlah, itu yang akan Gamma 
lakukan karena pasti sekarang saja 
Gamma sudah tidak pernah bertemu 


dengan kamu lagi." 


"Terserah, aku tidak akan percaya 


dengan semua omongan kamu sebelum 
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Gamma yang mengatakan langsung 
kepada aku," kata Claudia ketus lalu 
wanita itu berlalu meninggalkan 


Indira tanpa permisi lagi. 


Indira hanya tersenyum tipis 
sambil menggelengkan kepalanya 


melihat tingkah Claudia. 


Sebaiknya setelah dari sini Indira 
bertemu dan bertanya langsung 
tentang Claudia dan hubungannya 


kepada Gamma. 


Indira baru saja berdiri dan berniat 
melangkah keluar ketika mendengar 
ada suara yang memanggilnya 


membuat wanita itu menoleh dan 
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mendapati Hans yang sedang 


melangkah mendekati dirinya. 


"Hai, Indira, aku tidak menyangka 
kalau kamu suka juga tempat seperti 
ini, kata Hans setelah berdiri di depan 


Indira. 


Indira tersenyum ramah. 
"Sebenarnya saya tidak suka, cuma 
tadi ada keperluan makanya ke sini, 
tapi sekarang sudah mau pergi kok, 


kalau begitu saya permisi dulu." 


"Tunggu." Hans mencegah Indira 
melangkah, bahkan pria itu mencekal 


lengan Indira. 
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"Temani aku ya, tadi aku bersama 
teman-teman tetapi mereka sudah 


asyik sendiri jadi aku sendirian." 


"Maaf Hans, saya tidak bisa. Saya 
harus pulang," tolak Indira sambil 
berusaha melepaskan cekalan tangan 


Hans di lengannya. 


"Alah, pakai jual mahal segala. Aku 
tahu Indira sebagai seorang mantan 
model kamu pasti sudah sering berada 
di tempat seperti ini. Aku sudah bosan 
bertingkah laku seperti pria 
membosankan. Sekarang aku jujur 
saja, aku menyukai kamu Indira dan 
kamu mau berapa agar aku bisa kamu 


temani malam ini ?" Tanya Hans. 
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Indira terkejut dengan mata 
terbelalak ketika mendengar ucapan 
Hans yang begitu kasar dan kurang 
ajar sekali. Ternyata apa yang Gamma 
katakan kepadanya Indira selama ini 
adalah benar ternyata Hans pria 


brengsek. 


"Ternyata saya telah salah menilai 
anda selama ini. Saya pikir Anda tulus 
berteman dengan Saya tetapi ternyata 


ada udang dibalik batu." 


Hans tertawa. "Tidak ada 
pertemanan antara pria dan wanita. 
Aku mendekati kamu selama ini 


karena aku menyukai kamu jadi 
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sekarang tidak perlu basa-basi lagi. 


Berapa yang kamu mau ?" 


Wajah Indira merah menahan 
emosi karena Hans pikir bisa membeli 
Indira. "Anda tidak bisa membayar 
Saya dan mulai sekarang saya tidak 
mau lagi berurusan dengan Anda, 


"kata Indira marah. 


"Kamu lupa sayang kalau kamu 


masih bekerja dalam proyek aku." 


"Terserah, Saya tidak peduli lagi." 


Setelah mengucapkan hal itu, 


Indira bermaksud untuk 
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meninggalkan Hans tetapi sekali lagi 


lengannya di cekal Hans. 


"Kit, siapa bilang kalau kamu boleh 


pergi meninggalkan aku begitu saja." 


"Lepaskan Saya.. !" 


Indira berusaha menarik lengannya 
yang di cekal Hans begitu erat bahkan 
Indira pikir lengannya itu nantinya 
pasti memar karena kuatnya cekalan 


Hans. 


"Tidak akan sebelum kamu 


menemani aku malam ini, cantik." 
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"Lepas... Kalau tidak Saya akan 


teriak." 


"Teriak saja kalau ada yang 
mendengar lagipula semua orang sibuk 
di sini, sibuk dengan urusan mereka 
masing-masing ucap Hans tidak takut 
dengan ancaman Indira apalagi pria 
itu pikir suasana yang gelap dan suara 
musik yang keras akan menutupi 
semua kelakuannya. Hans sudah tidak 
bisa menahan dirinya lebih lama lagi 
untuk memiliki Indira dan malam ini 
mungkin kesempatan yang sempurna 
untuk bisa memiliki wanita itu. 
Seringai kejam dan penuh dengan 


nafsu terlihat di wajah Hans. 


| IA gi | Ih Pa | 
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Part 31 


Destinlove69 


Indira menyesal, sangat menyesal 
sekali karena telah datang ke tempat 
seperti ini dan malah bertemu dengan 
Hans dan akhirnya tahu bagaimana 
sifat asli Hans sebenarnya, ternyata 
pria itu memang seperti yang Gamma 


katakan. 


"Tolong lepaskan Saya, Hans. Saya 
tidak mau mencari keributan,” ucap 
Indira bernada tegas sambil masih 
berusaha untuk menarik lepas 


lengannya yang digenggam oleh Hans. 
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"Sudah aku bilang tidak akan 
melepaskan kamu sebelum kamu 
menemani aku malam ini, jangan 
pura-pura lagi Indira. Katakan saja 
kamu mau berapa, tenang saja aku 
akan membayar sesuai dengan harga 
yang kamu minta asalkan kamu 
menemani aku malam ini,'kata Hans 


semakin berani dan kurang ajar. 


Wajah cantik [ndira telah 
memerah karena marah. Wanita itu 
begitu marah karena telah Hans 
lecehkan dengan begitu kasar. Pria itu 
benar-benar sudah membuka 
kedoknya. Tidak ada lagi Hans, pria 


yang sopan dan santun. 
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"Lepas...!" 


Bukannya melepaskan Indira, 
Hans malah merangkulkan lengannya 
di pinggang Indira dengan nakal 
meremas pinggang Indira membuat 
Indira semakin emosi. Dengan sekuat 
tenaga Indira berusaha melepaskan 
pelukan Hans tetapi apa daya, tenaga 


pria itu lebih kuat daripada dirinya. 


Dan di saat Indira merasa dia harus 
mengambil tindakan yang lebih 
ekstrim terdengar suara Bass seorang 
pria yang meminta Hans melepaskan 


dirinya. 
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"Tampaknya Nona ini tidak 
menyukai tindakan Anda jadi 


sebaiknya Anda melepaskannya." 


Indira mendapati seorang pria 
gagah berdiri di depan mereka. Pria 
yang Indira kenal adalah teman 


Gamma sewaktu di Bandung. 


"Tinggalkan kami, ini bukan 


urusan Anda," kata Hans mengusir. 


"Jadi urusan Saya kalau Anda 
memaksa seorang wanita seperti ini, 
apalagi Nona ini adalah teman Saya. 
Jadi lebih baik lepaskan dia sebelum 


terjadi keributan." 
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Dan Hans bukannya menuruti 
kemauan teman Gamma malah 
mendorong Indira hingga terduduk di 
sofa lalu dengan cepat berusaha untuk 
memukul Pria yang berniat menolong 
Indira itu, untungnya pria itu terlihat 
sudah tahu apa yang akan dilakukan 
oleh Hans sehingga bisa menghindari 


pukulan Hans. 


Tetapi rupanya Hans terlanjur 
emosi dan semakin emosi karena tidak 
berhasil memukul pria itu membuat 
Hans membabi-buta melayangkan 
pukulan yang selalu dielakkan 


olehnya. 
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Sampai akhirnya pihak keamanan 
klub datang dan menahan Hans yang 


masih marah. 


" terdengar suara 


"Ada apa ini, 


dingin dan tegas seorang pria. 


"Ada yang ingin mengacau di klub 
kamu, Sebastian. Tolong urus ya," 
pinta pria yang ternyata Bima dengan 
tenang sambil berjalan mendekati 
Indra yang masih terpaku diam 
terlalu terkejut melihat apa yang 


barusan saja terjadi. 


Pria yang dipanggil Sebastian 
hanya menganggukkan kepalanya dan 


lalu mengambil alih masalah Hans dan 
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sebentar saja Hans sudah diseret 


keluar dari dalam klub tersebut. 


"Kamu tidak apa-apa ?" Tanya 


Bima tenang. 


"Tidak apa-apa, terima kasih sudah 


menolong Saya. Anda... ? 


"Aku Bima, kita pernah bertemu 
beberapa hari yang lalu di 


Bandung, jelas Bima. 


"Iya, maaf Saya lupa. Sekali lagi 


terima kasih ya." 
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"Tidak masalah, lagipula kalau aku 
tidak menolong kamu, bisa-bisa aku di 
sorok Gamma kalau dia tahu," ucap 


Bima sambil meringis ngeri. 


Membuat Indira mau tidak mau 
tersenyum melihat tingkah Bima yang 


lucu. 


"Kamu sendirian saja, mana 


Gamma ?" 


"Saya sendirian saja, Gamma tidak 
tahu kalau Saya ke sini jadi tolong 
jangan memberitahu Gamma ya," 
pinta Indira. Wanita itu tidak ingin 


Gamma tahu apa yang barusan saja 
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terjadi, dan tentang Hans biar Indira 


bicarakan pelan-pelan. 


"Tapi kena..." 


Ucapan Bima terputus ketika 
bahunya di tepuk seseorang yang 
membuat pria itu menoleh dan 
mendapati pria yang bernama 


Sebastian menghampiri mereka. 


"Ada apa tadi Bro ?" 


"Oh, itu, pria tadi mau menganggu 


kekasih Gamma." 
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Indira bersemu merah ketika 


mendengar ucapan Bima. 


"Kenalin Bas, ini Indira, kekasih 
Gamma," kata Bima memperkenalkan 
Indira kepada pria tampan dan 
tampaknya blasteran itu kepada 


Indira. 


"Sebastian.." ucap pria bernama 


Sebastian ramah. 


"Bagaimana pria tadi "tanya Bima 


penasaran. 
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"Sudah aku usir dan dia tidak boleh 
masuk lagi ke sini kalau lain kali dia 


datang." 


"Bagus Bro.." 


"Kalau begitu aku tinggal dulu ya," 
ucap Sebastian berpamitan lalu pria 
itu berlalu meninggalkan Indira 


bersama dengan Bima. 


Setelah kepergian Sebastian, Indira 
juga berdiri dari duduknya. "Saya juga 
lebih baik pulang saja." Indira 


berkata. 
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"Lho, sudah mau pulang, biar aku 
mengantarkan kamu pulang," tawar 


Bima. 


"Tidak usah, terimakasih, Saya 


bawa mobil sendiri." 


"Kamu yakin tidak apa-apa, atau 
telepon Gamma saja untuk menemani 


kamu." 


"Tidak usah, Saya tidak apa-apa 
sendiri. Lagipula Saya tidak mau 


Gamma tahu." 


"Ya, kalau begitu biar aku 


mengantar kamu sampai ke mobil." 


Love in The Past 


Destinlove69 


Dan akhirnya dengan terpaksa 
Indira menerima tawaran Bima 
dengan membiarkan pria itu 
menemani dirinya sampai masuk ke 
dalam mobilnya. Indira masih bisa 
melihat Bima yang berdiri 
memperhatikan mobil Indira yang 
mundur. Setelah membunyikan 
klakson mobil, [ndira lalu berlalu 


meninggalkan klub Star Night itu. 


Malam yang benar-benar melelahkan 
bagi Indira. Wanita itu tidak 
menyangka kalau niatnya untuk 
bertemu dengan wanita bernama 
Claudia malah berakhir dengan 
pertemuan yang tidak mengenakkan 


dengan Hans. 
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Tindakan Hans yang begitu kurang 
ajar telah membuka mata Indira 
tentang sifat pria itu. Apa yang 
dikatakan oleh Gamma adalah 
kebenaran ternyata Hans tidak lebih 
hanya seorang pria brengsek. Selama 
ini Hans bersikap baik dan sopan 


hanyalah sebuah kedok semata. 


Entah apa jadinya dengan proyek 
hotel milik pria itu. Indira harap Hans 
tidak mencampuri urusan pekerjaan 
dengan masalah pribadi mereka tetapi 


Indira tidak yakin akan hal itu. 


Dan sikapnya yang ingin Gamma 
tidak tahu mungkin akhirnya Indira 


sendiri lah yang harus menceritakan 
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tentang kejadian yang sebenarnya, 
kalau Hans benar-benar mencampuri 
masalah pekerjaan mereka dengan 
masalah mereka malam ini. Sebaiknya 
Indira menunda dulu sampai melihat 
apa yang akan Hans lakukan setelah 


kejadian malam ini 


Sementara itu setelah melihat 
mobil Indira meninggalkan tempat 
parkiran klub Star Night. Bima 
mengeluarkan ponsel miliknya dari 
kantong celana. Walaupun Indira 
tidak ingin Gamma tahu tentang 
kedatangan Indira ke klub dan 
memintanya untuk tidak 
memberitahu Gamma tetapi Bima 


sebagai sahabat Gamma tentu tidak 
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akan menuruti kemauan Indira selain 
Bima tidak mau terkena kemarahan 
Gamma kalau nanti akhirnya 
sahabatnya itu tahu dan marah karena 
Bima tidak mengatakan hal itu. Bima 
juga merasa sebagai seorang kekasih, 
Gamma seharusnya tahu apa yang 


telah terjadi dengan Indira. 


Betapa terkejutnya Indira ketika 
mendapati ada Gamma sedang 
bersandar di dinding apartemennya. 
Pria itu terlihat sedang menunggu 
dirinya dan Indira tahu keinginannya 
untuk menunda menceritakan tentang 


kejadian malam ini tampaknya tidak 
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bisa terlaksana. Melihat gelagat 
Gamma, Indira tahu kalau pria itu 
pasti sudah tahu apa yang terjadi dan 
itu pasti semua karena Bima. Rupanya 
pria itu tidak menuruti kemauan 
Indira dan tetap memberitahu tentang 


apa yang terjadi kepada Gamma. 


Gamma yang melihat kedatangan 
Indira langsung saja meninggalkan 
dinding tempat tadi dia bersandar dan 


berjalan menghampiri Indira. 


"Kamu tidak apa-apa ? Apa Hans 
menyakiti kamu?" Nada suara Gamma 
terdengar khawatir sekaligus geram 


ketika menyebut nama Hans. 
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"Aku tidak apa-apa," sahut Indira 


sambil membuka pintu apartemennya. 


Wanita itu dapat melihat kalau 
Gamma melihat angka yang Indira 
ketik di tombol pintu apartemen 
Indira. Dan wanita itu yakin sekarang 
pria itu menjadi mempunyai hak 
untuk datang ke apartemen Indira 
karena sudah tahu password 


apartemen Indira. 


Indira masuk di ikuti oleh Gamma 


yang berada dibelakangnya. 


"Apa yang aku bilang soal Hans 
terbuktikan. Pria itu brengsek kan," 


ucap Gamma geram ketika mereka 
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sudah berada di dalam apartemen 


Indira. 


Indira berbalik dan menatap 
Gamma dengan rasa bersalah. "Iya 
aku tahu ternyata apa yang kamu 
bilang semuanya benar. Ternyata 


Hans seperti yang kamu katakan." 


Gamma melangkah mendekati 
Indira dan mengulurkan tangannya 
dan menarik Indira masuk ke dalam 
pelukannya. "Apa Hans menyakiti 


kamu ?" 


"Tidak, dia belum sempat karena 
teman kamu Bima keburu datang 


sebelum Hans sempat melakukannya," 
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ucap Indira dengan suara yang 
terendam karena wajahnya menyusup 


di dada pria itu. 


Gamma melepaskan pelukannya 
dan sedikit mengambil jarak. Pria itu 
menatap Indira. "Apa yang kamu 
lakukan di sana, Sayang? Kenapa 
kamu pergi ke klub tanpa mengajakku 
bahkan tidak mengatakannya?" 


Tanya Gamma penasaran. 


Indira terdiam, apa dia harus jujur 


kepada Gamma ? 


"Indi ?" 
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"Aku menemui Claudia ," jawab 
Indira. Wanita itu memutuskan untuk 
mengatakan yang sebenarnya karena 
wanita itu tidak mau memulai 
hubungan mereka dengan kebohongan 
yang malah nanti akan menjadi 


masalah. 


Gamma mengernyit mendengar 


perkataan Indira. 


"Kamu bertemu dengan Claudia ?" 


"Iya, aku menemui kekasihmu." 
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Indira melepaskan pelukan Gamma 
dan melangkah santai menuju ke sofa 


dan duduk di sana. 


"Claudia bukan kekasihku, dia 


hanya teman," sahut Gamma tegas. 


"Oh, ya. "Indira menaikkan alisnya 


tidak percaya. 


"Aku tidak pernah ada hubungan 
dengan Claudia dan itu yang 


sebenarnya." 


"Tapi tidak begitu kesan yang aku 
dengar dari Claudia. Dia mengatakan 


kalau kalian sepasang kekasih bahkan 
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anaknya sudah menganggap kamu, 


ayahnya." 


"Claudia bilang begitu ? Tidak 
mungkin Claudia bilang begitu," 


sengah Gamma tidak percaya. 


"Jadi kamu anggap aku berbohong 
begitu." 


"Bukan begitu, sayang, jangan 
marah." Gamma menghampiri Indira 


dan duduk di samping kekasihnya itu. 


"Cuma..." 
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"Kalau kamu tidak percaya, kita 
bisa bertemu dengan Claudia dan biar 
wanita itu mengatakan sendiri apa 
yang dia katakan kepada aku tadi. 
Betapa Kamu sangat terpuaskan bila 


bersama dengannya." 


"Tapi aku benar-benar tidak ada 
hubungan dengan Claudia, dia hanya 
sebatas teman yang kebetulan aku 
kenal di klub Sebastian. Memang aku 
pernah menolong Claudia sewaktu 
wanita itu bertengkar dan hampir di 
pukul mantan suami. Aku akui aku 
juga dekat dengan Angel anak Claudia 
tetapi semua itu hanya sebatas 
kasihan saja tidak lebih. Aku sudah 


menganggap Claudia seperti saudara 
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perempuan," jelas Gamma berusaha 
membuat Indira percaya karena itulah 
yang sebenarnya terjadi. Tidak pernah 
ada hubungan apa-apa antara dirinya 


dengan Claudia. 


"Percayalah Indi, aku tidak pernah 
ada hubungan apa-apa dengan Claudia 
bahkan tidak juga hubungan intim, 
walau aku lelaki normal tetapi aku 
tidak pernah bersama dengan wanita 
lain selain bersama dengan kamu, 
hanya kamu satu-satunya wanita 
yang pernah bersama denganku dan 


itu adalah kejujuran." 


Indira tahu Gamma jujur, itu 


terlihat jelas dari tatapan mata pria 
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itu dan entah kenapa Indira percaya 
dengan semua ucapan pria itu, 
mungkin karena rasa cintanya yang 
terlalu besar kepada Gamma yang 
membuat [İndira begitu mudah 
percaya dengan semua ucapan 


Gamma. 


"Aku percaya," bisik Indira. 


Gamma menghela nafas lega 
mendengar ucapan Indira. Dengan 
cepat Gamma meraih Indira dan 
mendekapnya erat. Mengecup puncak 


kepala kekasihnya itu dengan mesra. 


Hubungan yang terjalin antara 


mereka memang masih baru tetapi 
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dengan kepercayaan yang diberikan 
oleh [ndira membuat perasaan 
Gamma semakin dalam kepada wanita 


yang berada dalam pelukannya ini. 


Rasanya Gamma sudah tidak sabar 
menjadikan Indira miliknya 


seutuhnya melalui status yang sah. 
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Part 32 


Destinlove69 


Masalah yang terjadi dengan Indira 
sewaktu di klub ternyata berbuntut 
panjang. Hans ternyata seorang 


pengusaha yang tidak profesional. 


Pria itu mengambil tindakan besar 
dengan menghentikan kerjasama 
mereka dalam proyek hotel yang 
sedang dikerjakan oleh perusahaan 
Gamma membuat semua urusan 


menjadi kacau. 


Indira mengetahui hal itu ketika 
baru saja datang ke kantor dan 
sekretaris Gamma langsung saja 
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mengatakan hal itu. Membuat Indira 


langsung menuju ke ruangan Gamma. 


"Aku baru tahu kalau Hans 
membatalkan kerjasama kita dalam 
proyek hotel milik Hans," kata Indira 
langsung ketika masuk ke dalam ruang 


kerja Gamma. 


Gamma dengan tenang meletakkan 
pena yang dipegangnya dan bersandar 


santai di kursinya. 


"Iya, tadi pagi pihak Hans 
menelepon untuk mengatakan hal itu 
dan mungkin nanti siang perwakilan 


dari pihak Hans akan datang untuk 
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membahas persoalan ini," sahut 


Gamma santai. 


"Benar-benar tidak profesional. 
Bagaimana bisa Hans melakukan hal 
seperti ini. Kita harus menuntut 


mereka, Gamma." 


"Biarkan saja Hans melakukan itu 
lagipula aku juga tidak mau lagi 


bekerjasama dengan pria itu." 


"Tapi Gamma, kamu akan rugi 


banyak karena hal ini." 


"Tidak masalah, lagipula kalau 


Hans tidak melakukannya mungkin 
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aku yang akan memutuskan 
kerjasama ini. Aku tidak mau kamu 
nanti akan bekerja dalam suasana 
yang tidak mengenakkan. Aku yang 
akan mengatakan semuanya kepada 
pihak perusahaan kamu dan sayang 
mungkin aku terpaksa harus 
membiarkan kamu kembali ke kantor 


kamu lagi, kecuali... " 


"Kecuali apa ?" 


Gamma menurunkan tirai 
ruangannya sehingga membuat ruang 
kerja pria itu tertutup dan mereka 
tidak bisa dilihat oleh rekan kerja yang 


lain. 
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Gamma lalu melangkah mendekati 
Indra dan menarik wanita itu, 


mendekapnya. 


"Kecuali, kalau kamu mau berhenti 
bekerja di sana dan pindah bekerja di 


sini bersama dengan aku." 


"Kamu tahu aku tidak bisa berbuat 


seperti itu." 


Gamma meringis pasrah 


mendengar jawaban Indira. 


"Ya, mungkin saja aku bisa 


merubah keputusan kamu." 
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"Bagaimana ?" 


"Dengan ini.. "setelah mengucapkan 
hal itu, bibir Gamma langsung 


mengecup bibir merah Indira. 


"Tidak juga dengan ini," bisik 


Indira di mulut Gamma. 


Gamma tersenyum dan kembali 
mengecup bibir Indira, kali ini pria itu 
bahkan memperdalam ciuman mereka 
yang disambut Indira dengan senang 
hati. 


Indira melingkarkan lengannya di 


leher Gamma dan memiringkan 
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kepalanya untuk memperdalam 
ciuman mereka. Lidahnya bahkan 


telah berdansa dengan lidah Gamma. 


Gamma menarik tubuh Indira 
semakin mendekat kepada dirinya 
membuat Indira seakan menempel 


padanya. 


Ketika ciuman Gamma turun ke 
leher Indira. Wanita itu berbisik. 
"Gamma, kita sedang berada di 


kantor." 


"Tidak akan ada yang tahu, 


sayang. Aku merindukan kamu." 
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"Tapi semalam kan kamu su..." 


"Aku tidak pernah cukup bila 
bersama dengan kamu. Kamu candu 


bagi aku, Indi sayang." 


Ciuman yang kembali Gamma 
berikan membuat penolakan yang 
akan Indira lakukan terlupakan. 
Wanita itu pasrah dan menurut ketika 
Gamma mendorong dirinya untuk 
duduk di sofa yang berada di ruang 
kerja Gamma. Dan ketika pria itu 
bergegas menuju ke pintu untuk 
menguncinya. Indira hanya bisa 
tersenyum melihat tingkah yang 


dilakukan oleh Gamma. 
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Tetapi nafas Indira tertahan 
ketika, Gamma berbalik, melangkah 
mendekatinya dengan aura gairah 
yang begitu kental. Mata hitam 
Gamma menatap tajam Indira, 
menyalurkan pesan dan janji yang 
pastinya penuh dengan gairah panas 


dan liar. 


Gamma berdiri di depan Indira dan 
wanita itu mendongak menatap 
kekasihnya itu. Tangan Indira dengan 
berani merayap, meraba kedua paha 
kekar Gamma, menelusurinya dengan 
perlahan. Indira merasakan tubuh 
Gamma menegang dan nafas pria itu 


tertahan. 
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Itu semua membuat Indira semakin 
berani. Jemarinya lentik Indira telah 
berada pada tonjolan di depan celana 
Gamma, mengelusnya pelan. 
Terdengar suara geraman dari mulut 
Gamma yang membuat Indira 


semakin berani. 


Elusan berubah menjadi remasan, 
lalu sambil menatap Gamma. Jemari 
tangan Indira dengan lincah membuka 
kaitan celana pria itu dan setelah 
terbuka, lalu merogoh, mengeluarkan 
milik Gamma yang telah membesar 


tegang. 


Dan ketika mulut hangat Indira 


berada di kejantanannya. Gamma 
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mengerang keras, tidak 
memperdulikan di mana lagi mereka 
berada. Untung saja ketika di buat. 
Ruang kerja Gamma di buat kedap 
suara kalau tidak tentu saja sekantor 
bisa heboh mengetahui apa yang 
sedang dilakukan oleh Gamma 
bersama dengan Indira di kantor di 
saat semua orang sedang sibuk 


bekerja. 


Gamma yang merasakan keliaran 
mulut Indira tidak bisa menahan 
dirinya lagi dengan mencengkeram 
kepala kekasihnya itu dan mulai 
mengerakkan kepalanya, menyuruh 
Indira bergerak lebih cepat, 


menghisap kejantanannya. 
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Dan beberapa saat kemudian, 
Gamma tidak bisa menahan dirinya 
lebih lama lagi, dengan menekan 
kepala Indira, pria itu mengeram keras 
penuh dengan kenikmatan ketika 


kepuasan datang kepadanya. 


Indira tersentak terkejut ketika 
merasakan semprotan sperma hangat 
milik Gamma tetapi wanita cantik itu 
akhirnya pasrah dan menerimanya. 
Berusaha untuk menelannya sampai 
akhirnya semprotan Gamma hanya 


berupa kedutan kecil. 


Gamma menarik keluar penisnya 
setelah usai mendapatkan klimaksnya. 


Pria itu terduduk puas di samping 
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Indira yang sedang sibuk 
membersihkan mulutnya yang masih 


berlepotan sisa cairan cinta Gamma. 


Indra lalu naik kepangkuan 
Gamma setelah menarik rok span yang 
dipakainya ke atas. Wanita itu duduk 
mengangkang. Telapak tangan Indira 


mengelus dada bidang Gamma. 


"Aku rasa kita harus secepatnya 
menikah karena kalau kita sering 
bercinta, aku takut akan ada 


hasilnya," gumam Gamma parau. 


"Tidak akan terjadi.. 
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Gamma menaikkan alisnya 


menatap Indira dengan pertanyaan. 


"Setelah di Bandung, aku mulai 
rutin mengkonsumsi pil KB, walau 
sudah terlambat tetapi aku harap apa 
yang kita lakukan di Bandung tidak 


menghasilkan sesuatu." 


Perkataan Indira entah kenapa 
membuat Gamma tidak senang 
mendengarnya. Dan pria itu 
menyadari kalau dia menginginkan 
Indira hamil, terlepas dari mereka 
belum menikah tetapi apabila Indira 
hamil kemungkinan wanita itu 
mundur dari rencana pernikahan 


mereka tidak akan terjadi. 
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Di sudut hati Gamma terdalam, 
ada ketakutan kalau Indira menyesal 
kembali kepadanya dan memutuskan 


kalau mereka tidak bisa bersama. 


"Kenapa aku malah tidak suka 
mendengarnya," ucap Gamma jujur 
lalu pria itu menaruh tangannya di 
tengkuk Indira menarik wanita itu dan 
melumat bibir Indira dengan ganas 
membuat semua pertanyaan yang 
ingin ditanyakan oleh Indira tentang 
apa maksud dari perkataan Gamma 


terlupakan sudah. 


Keduanya larut dalam ciuman penuh 
gairah dan tangan Gamma ikut 


beraksi dengan nakalnya. Meraba dan 
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meremas semua bagian tubuh Indira 
sebelum kemudian tangan pria itu 
masuk ke tengah-tengah paha Indira 
mencari bagian tubuh Indira yang 


telah panas dan basah. 


Dengan cepat Gamma menarik 
kain tipis penutup kewanitaan Indira 
dan Indira membantunya dengan 
mengangkat pinggulnya. Kain tipis itu 


menyangkut di sebelah kaki Indira. 


Lalu Gamma mengusap 
kewanitaan Indira membuat wanita 
itu mendesah lirih sebelum kemudian 
mengangkat pinggul Indira dan 
menuntun  kejantanannya masuk 


dalam surga milik Indira. 
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Perlahan batang berurat milik 
Gamma masuk ke dalam kewanitaan 
Indira membuat wanita itu mendesah- 


kan nama Gamma. 


"Bergeraklah Sayang." 


Indira mulai bergerak. Kedua 
tangan Indira berada di bahu tegap 
Gamma sementara tubuh wanita itu 
naik turun di pangkuan Gamma 
membuat Gamma mengerang penuh 


kenikmatan. 


Beberapa saat kemudian gerakan 
Indira semakin kacau seiring dengan 
kepuasan yang semakin mendekat. 


Wanita itu menjerit kecil ketika 
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klimaks datang kepadanya dan 
kembali menjerit ketika Gamma 
dengan kuat dan gencar bergerak, pria 
itu juga berusaha meraih 


kepuasannya. 


Dan akhirnya erangan parau 
Gamma bersamaan dengan suara 
desahan lirih Indira terdengar ketika 
keduanya sama-sama mendapatkan 
kepuasan mereka. Tubuh Indira 
melengkung ke belakang membuat 
Gamma leluasa menikmati payudara 
wanita itu yang membusung indah. 
Dan ketika Gamma mengigit puncak 
payudara Indira, wanita itu kembali 
menjerit dan mendapatkan kepuasan 


kembali. 
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Sesaat kemudian hanya ada deru 
nafas keduanya yang tersengal-sengal. 
Indira bersandar lemas di dada 
Gamma dengan kepala berada di bahu 
pria itu. Sementara Gamma mengelus 


rambut Indira. 


Momen kebersamaan mereka 
setelah bercinta inilah yang membuat 
Indra semakin mencintai Gamma. 
Pria itu terlihat begitu 


menyayanginya ketika begini. 


"Kita harus bekerja," bisik Indira 
tetapi wanita itu tetap bersandar di 
dada Gamma tanpa berniat untuk 


turun dari pangkuan kekasihnya. 
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Bukannya menjawab dan 
menurunkan Indira, Gamma malah 
berdiri sambil menggendong Indira 
melangkah menuju ke pintu yang 


berada di samping meja kerja pria itu. 


"Gamma ?" 


"Ada pekerjaan yang harus aku 
selesaikan terlebih dahulu Sayang, 
'gumam Gamma yang tangannya 
memutar gagang pintu dan masuk ke 
dalam sambil menggendong Indira. 
Pintu lalu di tendang Gamma hingga 
tertutup. 


"Gamma.. !" 
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Suara protes Indira sebentar 
kemudian malah menjadi desahan dan 
beberapa saat kemudian terdengar 
jeritan Indira memanggil nama 
Gamma ketika kepuasan di dapatkan 


oleh wanita itu. 


Love in The Past 


Destinlove69 
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Indira baru saja pulang bekerja, 
semenjak kerjasama antara 
perusahaan Gamma dengan Hans 
batal, Indira kembali bekerja di 
kantornya yang lama, walau Gamma 
meminta Indira untuk mengundurkan 
diri dan pindah ke kantornya tetapi 
Indira tidak mau mengikuti kemauan 


pria itu. 


Hubungan mereka memang masih 
mesra tetapi masih ada yang 
mengganjal di dalam hati Indira, 
tentang Claudia walau Gamma 


mengatakan bahwa mereka tidak ada 
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hubungan tetapi sikap Gamma yang 
tidak percaya ketika Indira 
mengatakan Claudia begitu berani 
mengatakan kalau dirinya kekasih 
Gamma, sampai sekarang masih selalu 
teringat dan berada dalam pikiran 


Indira. 


Berusaha untuk tidak terlalu 
memikirkan hal tersebut, Indira 
memutuskan untuk mandi kemudian 
memasak makan malam buat dirinya 
dan Gamma, tadi sebelum pulang ke 
rumah, Indira sempat mampir ke 
super market untuk membeli bahan- 


bahan buat makan malam. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Wanita itu sadar belum pernah 
memasak makan malam buat Gamma, 
dan senyuman  tersungging di 
bibirnya, Indira sudah tidak sabar 
melakukannya dan melihat reaksi 


Gamma. 


Saat mengiris bawang, Indira tiba- 
tiba mendengar suara pintu apartemen 


yang terbuka. 


Menyangka akan melihat Gamma 
yang membuat Indira menoleh sambil 
tersenyum tetapi senyuman itu 
membeku di wajahnya ketika dia 
melihat kedua orangtuanya berdiri di 


ruang tamu. 
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Indira merasa detak jantungnya 
berdetak dua kali lebih cepat dan tiba- 


tiba tangannya terasa lembab. 


Indira mengingat bahwa dirinya 
sudah 26 tahun dan kedua 
orangtuanya tidak berhak 
mencampuri kehidupannya lagi. Dia 
lalu menaruh pisau yang dipegangnya 
dan mencoba mengendalikan kakinya 


yang gemetar. 


"Pa, Ma apa kabar ?" 


Indira tahu kalau Mama pasti 
masih mengingat nomor password 
pintu apartemennya karena Indira 


pernah mengatakannya sewaktu 
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Mamanya bertanya, jadi tidak heran 
lagi ketika dia melihat orangtuanya 
berada di dalam apartemennya, dan 
Indira tahu pasti ada sesuatu yang 
membuat orangtuanya datang ke 


apartemen Indira untuk bertemu. 


Papa Indira bergerak mendekat, 
tubuhnya yang besar dan kuat 
menutupi pintu masuk dapur, ekspresi 


wajahnya terlihat menyeramkan dan 


marah. "Papa tahu kalau kamu 
kembali berhubungan dengan 
Gamma." 


Jantung Indira berdebar kencang 


dan Indira melawan nalurinya untuk 
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mundur beberapa langkah. "Itu bukan 


lagi urusan Papa." 


Indra bahkan tidak bertanya 
bagaimana Papanya bisa mengetahui 
hal itu karena Indira menyadari 


Papanya tahu segalanya. 


"Bagaimana mungkin bisa, kamu 
dengan bodohnya kembali 
berhubungan dengan pria itu ,' kata 
Mama Indira dengan suara melengking 


marah. 


"Ma..." 


Love in The Past 


Destinlove69 


Papanya memotong perkataan 


Indira. 


"Papa pikir kamu sudah terlalu 
pintar untuk berbuat begitu, tetapi 
nyatanya Gamma masih saja 
membodohi kamu dan Papa tidak 
percaya kalau dia berhasil kembali 
berhubungan dengan kamu. Padahal 
Papa pikir pria itu sudah berhasil 
disingkirkan sembilan tahun yang 
lalu, "kata Papa Indira kasar sambil 


melangkah lagi ke dalam ruangan. 


"Aku pikir Papa sama Mama lebih 
baik pergi, lain kali kita akan 


membicarakan tentang hal ini dengan 
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kepala lebih dingin," ucap Indira 


pelan. 


"Tidak ada yang perlu dibicarakan 
lagi," Papa Indira mengangkat tangan 


dan menunjuk ke arah Indira. 


"Papa sudah ada calon untuk kamu 
dan kalian akan menikah dalam waktu 
dekat ini, dia seorang pengusaha 
sukses dan kamu tidak boleh menolak, 
titik." 


"Aku tidak akan menikah dengan 
pria manapun, aku akan menikah 


dengan Gamma!" 
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Satu perkataan spontan itu 
meluncur dari mulut Indira, dan 
seketika Indira tahu bahwa dirinya 
telah melakukan kesalahan dan 


langsung mengutuk kebodohannya. 


Ya Tuhan, aku seharusnya tidak 
mengatakan hal itu, sebelum 
semuanya beres, pikir Indira dalam 
hati. 


Dalam suasana hati seperti 
sekarang, hanya Tuhan yang tahu apa 
yang sanggup dilakukan oleh 


orangtuanya. 


Kedua orang tua Indira menatap 


sejenak, terdiam karena mereka terlalu 
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terkejut mendengarkan perkataan 
meledak-ledak putrinya. Indira bisa 
melihat Mamanya terlihat terhuyung 
sedikit dan akhirnya duduk di sofa. 


"Kamu akan menikah dengan 
Gamma?" Suara Papa Indira 


terdengar begitu dingin. 


Indira berdiri diam, membeku di 


tempat, nyaris tidak berani bernafas. 


Mama lalu berdiri dan mendekati 
Indira sambil tertawa kecil. "Ternyata 
putri kita masih sebodoh dulu, Pa. Apa 
kamu pikir Gamma benar-benar 
mencintai kamu ?" Mama Indira 


mendengus, mengejek Indira. 
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"Pria itu tidak mencintai kamu, 
Indira. Dia hanya memperalat kamu. 
Yang dia inginkan hanya kekuasaan 
dan uang. Dia tahu kamu adalah anak 
tunggal dari seorang pengusaha sukses 
jadi bila Gamma menikahimu pada 
akhirnya perusahaan kita pasti akan 
berada di tangan kamu dan dengan 
mudah nantinya dia sebagai seorang 
suami mengambil alih perusahaan 


kita." 


"Dan Mama juga yakin selain itu, 
Gamma ingin balas dendam atas apa 


yang telah kami perbuat di masa lalu." 


Indira terdiam, tidak mungkin 


Gamma begitu. Pria itu sekarang telah 
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sukses dan mapan. Atau mungkin kah 


semua perkataan Mamanya benar ? 


Tidak mungkin, Indira yakin kalau 


Gamma mencintainya. 


Tetapi Indira juga tahu betapa 
berambisi Gamma untuk lebih sukses 
lagi dan bila dia menikah dengan 
Indira pastinya nanti kesuksesan 
sudah di depan matanya dan Indira 
juga tahu betapa sakit hatinya 
Gamma atas perlakuan Mamanya dan 
balas dendam mungkin paling dahsyat 


untuk membalas perbuatan Mamanya 


dulu. 
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Indira terus bertanya-tanya dalam 
hatinya. Wanita itu dipenuhi dengan 
keraguan dan Indira tiba-tiba ingin 
dibiarkan sendirian untuk memikirkan 


Semuanya. 


"Pergi," tolong Papa dan Mama 
pergi. Tinggalkan aku sendiri. Ini 
hidupku, jangan mengatur hidupku 
lagi. " Indira tidak pernah berbicara 
dengan suara keras tapi sekarang 
dirinya nyaris berteriak, rasa frustasi 
selama bertahun-tahun menghadapi 
sikap Mamanya yang selalu mengatur 
hidupnya, mengalahkan sikap tenang 


Indira. 
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"Aku tidak mau melihat Mama dan 
Papa, tolong biarkan aku mengatur 


hidupku." 


Mama Indira terlihat kesal melihat 
sikap putrinya yang tidak seperti 
biasanya. Putrinya itu sudah berani 
menentangnya. Wanita separuh baya 


itu melangkah mendekati Indira. 


"Langkahi dulu mayat Mama kalau 
kamu mau menikah dengan Gamma, 
sampai kapan pun Mama dan Papa 
tidak akan merestui hubungan kalian. 
Kalau dulu Mama bisa memisahkan 
kalian, sekarang pun Mama akan 
melakukan segala cara agar kalian 


kembali berpisah." 
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Indira terdiam mendengar 
perkataan Mama yang begitu dingin. 
Dan sesaat kemudian wajah Indira 


memucat ketika menyadari sesuatu. 


Dengan mata berkaca-kaca dan 
suara terbata. "Ap.. apa Mama 
melakukan sesuatu yang membuat 


aku keguguran waktu itu ?" 


Dengan wajah dingin tanpa 
perasaan, Mama Indira menatap 


putrinya. "Iya.. " 


Satu kalimat yang begitu dingin 
membuat air mata Indira akhirnya 


runtuh. "Bagaimana Mama bisa begitu 
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tega melakukan hal itu. Bayi itu cucu 


Mama." 


"Bayi itu hanya membawa masalah 
saja kalau dilahirkan, apalagi waktu 
itu karier model kamu sedang berkilau, 
Mama melakukan semua itu agar masa 
depan kamu tidak terbuang percuma 


hanya karena seorang anak." 


Perkataan Mama yang begitu 
dingin dan tanpa perasaan semakin 
membuat Indira hancur. Seseorang 
yang begitu Indira sayangi ternyata 
begitu tega melakukan hal yang begitu 
kejam dan tanpa berperasaan seperti 


itu. 
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Indira menggeleng seakan tidak 
percaya dengan kenyataan yang baru 
saja dia ketahui. Dia ingin 
orangtuanya pergi dari apartemennya 
agar bisa sendiri menerimanya, 
meratapi kehilangan yang begitu sakit 


dirasakan oleh Indira. 


"Tolong Papa dan Mama keluar 
dari apartemen aku. Aku tidak mau 
lagi di atur-atur. Cukup sudah aku 
mengikuti semua kemauan kalian dulu 
tetapi sekarang ini hidupku, aku yang 
menjalaninya jadi biar aku yang 


menanggungnya." 


"Tidak akan pernah Indira. Papa 


tetap tidak setuju kalau kamu 
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menikah dengan Gamma. Papa sudah 
ada calon buat kamu dan bila kamu 
tetap bersikeras untuk menikah 
dengan Gamma, Papa akan pastikan 
pernikahan kalian tidak sah tanpa 
persetujuan dari Papa karena selama 
Papa masih hidup tidak akan Papa 
biarkan Gamma menghancurkan 


hidup Putri Papa." 


“Percayalah sayang, biarpun semua 
yang Mama dan Papa lakukan 
terdengar begitu kejam bagi kamu 
tetapi semua itu, kami lakukan karena 
kami begitu menyayangi kamu, ingin 
yang terbaik bagi kamu. Mama yakin 
sekali Gamma tidak mencintai kamu, 


pria itu hanya ingin balas dendam," 
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ujar Mama Indira yang kembali 
menebarkan racun ke dalam pikiran 


Indira. 


Dan seperti biasa, racun yang 
disebarkan oleh Mamanya kembali 
berhasil menerbitkan keraguan dalam 
diri Indra dan menghancurkan 
kebahagiaan Indira yang rapuh hanya 
dengan beberapa kata yang dipilih 


dengan cerdik. 


"Pikirkan semua perkataan kami, 
Mama yakin kamu telah dewasa dan 
bisa berpikir bijak. Mama dan Papa 
pulang dulu nanti Mama telepon kamu 


lagi setelah kamu lebih tenang." 
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Setelah mengucapkan hal itu, 
kedua orangtua Indira keluar dari 
apartemen Indira, meninggalkan 
wanita itu sendiri yang masih berdiri 
termenung di ruang tengah 


apartemennya. 


Lalu beberapa saat kemudian 
Indira terduduk dan menangis 
mengingat semuanya. Mengingat 
kenyataan yang baru dia ketahui 
kalau dalang penyebab dirinya 
kehilangan bayinya karena Mamanya 
sendiri. Dan semua perkataan Papa 
dan Mamanya seliweran di pikiran 


Indira. 
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Indra butuh Gamma saat ini. 
Indra butuh diyakinkan kalau 
Gamma menikahi karena 
mencintainya bukan karena alasan- 
alasan yang dikatakan oleh kedua 


orangtuanya. 


Wanita itu lalu mengambil dompet 
dan kunci mobil dan sebentar saja 
mobil Indira melaju menuju ke 


apartemen Gamma. 
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Mobil Indira baru saja masuk ke 
dalam pelataran parkir apartemen 
Gamma. Ini untuk yang pertama 
kalinya Indira datang ke apartemen 
kekasihnya itu. Walau Gamma telah 
pernah memberitahukan di mana 
dirinya tinggal beserta dengan nomor 
apartemen bahkan nomor password 
pintu, tetapi Indira belum mempunyai 
kesempatan untuk ke sini dan malam 
ini, Indira butuh pria itu, butuh di 
yakinkan bahwa lamaran Gamma 
kepadanya itu semua karena cinta 


bukan karena sebab yang lain. 
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Indira masuk ke dalam lift dan 
berharap Gamma ada di 
apartemennya, memang tadi pria itu 
berjanji akan datang ke apartemen 
Indira untuk makan malam bersama, 
tetapi sekarang bukan waktunya dan 
Indira harap dirinya tidak berselisih 


jalan dengan kekasihnya itu. 


Setelah menelusuri lorong 
apartemen, sampailah Indira pada 
pintu apartment Gamma. Sejenak 
Indira ragu untuk menekan password 
pintu dan masuk ke dalam apartemen 
Gamma. Wanita itu takut di anggap 
lancang tetapi Gamma pernah 
berpesan kalau ke sini langsung masuk 


saja. Mengingat pesan Gamma 
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membuat rasa ragu Indira hilang dan 
wanita itu menekan angka di pintu 


apartemen. 


Tanpa ragu Indira mendorong 
pintu apartemen Gamma dan masuk, 
langsung saja aroma harum masakan 
menyeruak masuk ke indera 
penciuman Indira. Kerutan menghiasi 


kening Indira. 


Kenapa Gamma memasak. 


Padahal mereka sudah berencana 
untuk makan malam bersama di 
apartemen Indira. Tanpa sadar Indira 
melangkah mengikuti aroma harum 


masakan dan wanita itu terhenyak 


Love in The Past 


Destinlove69 


terkejut ketika melihat sesosok sedang 
berdiri di dapur Gamma sedang 
memasak sesuatu sambil 


bersenandung kecil. 


Indira tahu wanita itu, wanita yang 
baru beberapa hari yang lalu bertemu 
dengan Indira. Wanita yang sekarang 
terlihat begitu nyaman dan sudah 
terbiasa di apartemen Gamma. 
Claudia terlihat sudah terbiasa berada 
di sini dan pastinya ini bukan untuk 
yang pertama kali wanita itu berada di 


apartemen Gamma. 


Gamma berbohong. 
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Ternyata Gamma memang ada 
hubungan spesial dengan Claudia dan 
Indira jadi menyadari bahwa apa yang 
dikatakan oleh orangtuanya mungkin 
adalah kebenaran. Gamma mendekati 
Indira hanya untuk balas dendam atas 


rasa sakit hatinya. 


Indira akhirnya mundur dari dapur 
dan melangkah menuju ke ruang 
tengah, duduk di sofa dan menunggu. 
Dia tidak akan melarikan diri seperti 
pengecut. Akan Indira lihat 
bagaimana penjelasan Gamma setelah 
terpergok seperti ini. Apakah pria itu 
masih bisa mengelak dan memberikan 


asalan. 
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Tapi satu yang pasti Indira sudah 


mengambil keputusan. 


Sembari menunggu, mata Indira 
melihat ke sekeliling apartemen 
Gamma. Apartemen pria itu 
minimalis, tidak terlalu banyak 
furniture atau barang, semua barang 
diletakkan sesuai dengan fungsi dan 


kegunaannya. 


Suara pintu yang terbuka membuat 
Indira menoleh dan mendapati 
Gamma keluar dari sebuah kamar 
yang kemungkinan kamar pria itu. 
Gamma terlihat baru saja selesai 
mandi, terlihat dari rambut hitam pria 


itu yang basah. 
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Mungkin Gamma dan Claudia 
berencana akan makan malam 


bersama. Pikir Indira. 


"Gamma, makan malamnya sudah 
selesai, kamu mau makan di mana ?" 
Terdengar suara Claudia dari arah 


dapur. 


Indira mengepalkan tangannya, 
berusaha menahan perasaannya yang 
terasa begitu sakit akibat 


pengkhianatan Gamma ini. 


"Tinggalkan saja, "terdengar suara 


Gamma terlihat kesal. 
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"Kalau sudah selesai kamu bisa 
keluar dari sini Claudia, lain kali 


jangan datang lagi ke sini." 


Indira mengernyit heran melihat 
sikap Gamma, terlihat jelas kalau 
Gamma tidak senang dengan 
keberadaan Claudia di apartemennya. 
Pria itu juga dengan ketus mengusir 


Wanita itu. 


Mungkin Indira jangan terlalu 


cepat mengambil keputusan. 


Gamma berbalik dengan kesal dan 
betapa terkejutnya pria itu ketika 
melihat Indira sedang duduk di sofa 


menatapnya tajam. 


Love in The Past 


Destinlove69 


Gamma mengumpat dalam hati, 
pasti Indira langsung berpikir macam- 
macam. Gamma mendekati Indira dan 
berusaha untuk tidak merasa bersalah 
karena sebenarnya semua memang 


tidak seperti kelihatannya. 


Tadi ketika Gamma pulang dari 
kantor, Claudia sudah ada di depan 
pintu apartemennya dan dengan 
memaksa, masuk ke dalam dan 
bertindak sesuka hatinya dan Gamma 
yang tidak terlalu peduli dengan 
Claudia membiarkan saja wanita itu 


bertindak sesuka hati. 


Gamma berpikir setelah dirinya 


selesai bersiap, dia bisa menyuruh 
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Claudia pulang dan mana pernah 
Gamma mengira kalau ternyata 
malam ini, malah Indira memutuskan 
untuk datang ke apartemennya dan 
kekasihnya itu melihat Claudia berada 
di apartemennya membuat semuanya 
terlihat Gamma sedang melakukan 


pengkhiatan padahal tidak begitu. 


"Gamma, aku sudah selesai, kamu 
mau makan sekarang?" Tiba-tiba 
Claudia masuk ke ruang tengah, 
dengan tangan yang memegang piring 
yang berisi makanan yang baru wanita 


itu masak. 


Love in The Past 


Destinlove69 


"Keluar dari sini Claudia dan 
jangan pernah datang lagi ke 


sini, ucap Gamma dingin. 


Claudia tahu sekali dari nada suara 
Gamma yang begitu dingin, pria itu 
mengusirnya, pria itu tidak 
menginginkan dirinya. Sudah dari 
awal pria itu menegaskan kalau 
dirinya tidak mempunyai perasaan 
apapun terhadapnya. Semua yang 
dilakukan oleh Gamma semata-mata 
hanya karena rasa kasihan, tetapi 
Claudia terlalu serakah menginginkan 
lebih dan berharap dengan perhatian 
yang dia berikan bisa merebut hati 
pria itu tetapi ternyata Claudia salah 


karena dari dulu hati Gamma sudah 
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menjadi milik seseorang dan pemilik 
hati pria itu sekarang sudah berada di 


sini. 


Claudia realitis dan tidak ingin 
hidupnya menjadi susah hanya karena 
menginginkan seorang, lalu berbuat 
sesuatu yang nekad, lagipula kalau dia 
berbuat macam-macam dan Gamma 
tahu, bisa-bisa hidup Claudia sendiri 


lah yang kesusahan nantinya. 


Setelah menaruh piring ke atas 
meja lalu Claudia mengambil tasnya 
dan melangkah mendekati Indira yang 
sedari tadi masih duduk diam 


memperhatikan mereka. 
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Claudia bisa melihat sikap Gamma 
yang begitu defensif dengan berdiri di 
samping Indira seakan ingin 
melindungi wanita cantik itu dan 
semua itu, kembali membuat Claudia 
menyadari bahwa Gamma begitu 


menyayangi Indira. 


"Aku minta maaf, dan ini tidak 
seperti kelihatannya. Tentang 
perkataan aku waktu itu, semuanya 
hanya kebohongan belaka, aku dan 
Gamma tidak pernah ada hubungan 


" 
apapun. 


Claudia lalu menatap Gamma. 
"Terima kasih Gamma, atas semua 


yang telah kamu lakukan selama ini." 


Love in The Past 


Destinlove69 


Setelah mengatakan hal tersebut, 
Claudia keluar dari apartemen Gamma 
dan meninggalkan Indira dan Gamma 


dalam kesunyian. 


"Aku senang sekali kamu malam ini 
datang ke apartemen aku. Dan 
tentang Claudia, aku benar-benar 
tidak ada hubungan apapun dengan 
dia," ujar Gamma setelah lama 


terdiam. 


Indira hanya diam saja. Entah 
kenapa kebahagiaan ketika berada di 
Bandung telah hilang sama sekali 
apalagi setelah kepulangan mereka, 
semua masalah seakan menghampiri 


mereka berdua. Semuanya seakan 
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pertanda kalau hubungan mereka 


tidak akan pernah berhasil. 


Dan setelah kedatangan orang 
tuanya malam ini membuat Indira jadi 
bertanya-tanya dalam hatinya. 
Selama ini Indira tidak pernah benar- 
benar mengerti alasan Gamma 
melamarnya. Satu-satunya hal yang 
Indira ketahui dengan pasti adalah 
Gamma tidak pernah mencintainya. 


Pria itu tidak pernah mengatakannya. 


"Gamma..."suara Indira terdengar 
parau. "Aku... , Aku berubah pikiran 


tentang pernikahan kita. " 
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Bagaimana mungkin Indira 
menikah dengan Gamma saat tahu 
kalau Gamma tidak mencintainya dan 
ketika ada begitu banyak cerita masa 
lalu yang tidak menyenangkan di 
antara mereka ? Mulai dari kedua 
orang tuanya yang telah 
memperlakukan Gamma begitu buruk. 
Jadi wajar kalau Gamma masih 
menyimpan dendam dan Indira tidak 
menyalahkan Gamma kalau ingin 
membalas dendam tetapi Indira tidak 
ingin ikut menjadi bagian dalam hal 


itu. 


Gamma menatap Indira dengan 


pandangan kosong. "Apa ?" 
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Indira menelan ludah. "Aku tidak 


bisa menikah dengan kamu, Gamma." 


Tubuh Gamma menegang. "Kalau 


ini ada hubungannya dengan 


Claudia..." 


"Ini tidak ada hubungannya 
dengan Claudia. Ini tentang kita 
berdua. Hubungan kita tidak akan 


pernah berhasil, Gamma." 


Sunyi. Ketika akhirnya Gamma 
kembali berbicara. Suara pria itu 
terdengar dingin. "Ini semua pasti 
gara-gara orangtua kamu. Apakah 
mereka sudah tahu tentang hubungan 
kita ?" 
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Air mata nyaris menetes dari mata 
Indira. Tidak ada gunanya dia 
memberitahu Gamma. Gamma 
sebaiknya tidak tahu tentang 
perlakuan kedua orang tua Indira, 
juga tentang bayi mereka dan tentang 
balas dendam yang dikatakan oleh 


orangtuanya. Kalau pun itu benar 


tentunya Gamma tidak akan 
mengakuinya. 
Indira harus menghadapi 


kenyataan bahwa hubungan mereka 
tidak akan pernah berhasil, dulu 


maupun sekarang. 


“Ini bukan tentang orangtua aku 


ataupun orang lain. Ini tentang kita 
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dan aku tidak bisa menikah dengan 


kamu," kata indira berbohong. 


Gamma menatap Indira untuk 
waktu yang lama dengan mata 
hitamnya yang tajam tetapi Indira 
tidak dapat mengetahui apa yang 


dirasakan oleh pria itu. 


Dan sampai dengan Indira 
akhirnya bangkit dari duduknya dan 
melangkah menuju pintu, keluar dari 
apartemen Gamma, pria itu tetap 


tidak berkata apa-apa. 
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Part 35 


Destinlove69 

Indira tiba di kantor dengan mata 
sembab akibat kurang tidur dan 
terlalu banyak menangis. Wanita itu 
mendekati mejanya. Menaruh tas dan 
duduk di sana, berusaha untuk fokus 


pada pekerjaannya. 


Wanita itu lega ketika tidak ada 
satu rekan kerjanya yang menyadari 
bahwa matanya bengkak karena habis 


menangis semalaman. 


Indira lelah, setelah mengambil 
keputusan semalam, perasaannya 


malah semakin kacau. Patah hati 
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untuk yang kedua kalinya kepada pria 
yang sama ternyata tetap sama 
sakitnya seperti yang pertama kali. 
Dan ketika melihat Gamma 
membiarkan dirinya pergi tanpa ada 
penolakan semakin membuat semua 
itu buruk baginya. Indira masih bisa 
mengingat jelas bagaimana Gamma 
yang tidak berbicara satu patah 
katapun ketika Indira mengatakan 


mereka tidak akan menikah. 


Deringan telepon membuat Indira 


terbangun dari lamunannya. 


Suara Gamma terdengar di 
seberang telepon membuat Indira 


mengernyit lalu wajah terkejut dan 
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cemas menghiasi wajah wanita itu 
dengan bergegas Indira mengambil 
tasnya dan berlarian keluar dari 


kantornya menuju ke parkiran mobil. 


Indira mengendarai mobilnya 
dengan kecepatan tinggi, berusaha 
untuk membawa mobilnya menuju 
rumah sakit tempat Mamanya di bawa 
ke rumah sakit. Tadi Gamma 
menelepon untuk mengabari bahwa 
Mama Indira mendapatkan serangan 
jantung dan sekarang berada di rumah 


sakit. 


Yang masih membuat Indira 
bingung bagaimana bisa Gamma 


berada di dekat Mamanya ketika 
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beliau mendapatkan serangan 


jantung. 


Setelah memarkirkan mobilnya, 
Indira segera berlari masuk ke dalam 
rumah sakit dan menuju ke IGD, tadi 
Gamma mengatakan kalau Mama 


Indira di bawa ke ruang IGD. 


Di sana, Indira bisa melihat ada 
Papanya berdiri di depan pintu ruang 
IGD. Wanita itu juga bisa melihat 
Gamma, duduk di kursi tunggu. 
Sejenak mata Gamma bertemu 
pandang dengan mata Indira sebelum 
kemudian Indira mengalihkan 


perhatian kepada Papanya. 
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Apa yang telah terjadi Pa ?" 


Papa Indira menegakkan bahunya 
dan meraih tangan Indira yang 
langsung di sambut oleh Indira dan 


meremas lembut tangan papanya. 


"Kami sedang ada di rumah, Mama 
baru saja selesai sarapan pagi ketika, 
Mama memegang dadanya dan 
mengeluh sakit," kata Papa Indira 
dengan gemetar, matanya menatap 
Gamma. "Lalu Gamma datang dan dia 
bergegas mengantarkan Mama ke 


sini." 


Indira menoleh menatap Gamma, 


mengernyitkan keningnya ketika 
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mendengar ucapan Papanya. Kenapa 
Gamma datang ke rumah orang 


tuanya ? 


Dan kenapa juga harus berada di 
sini di saat perlakuan Indira dan 
keluarganya yang begitu menyakitkan 


pria itu. 


Apa sebenarnya tujuan 
Gamma? Apa semua prasangka 
Indira salah? Apakah mungkin 


Gamma tulus terhadapnya ? 


Pintu ruang IGD yang terbuka 
membuat Indira mengalihkan 
perhatian kepada Dokter yang keluar 


dari dalam ruangan itu. 
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"Bagaimana keadaan Mama saya, 


Dok ?" Tanya Indira langsung. 


"Mama Anda mendapatkan 
serangan jantung dan untung saja 
segera di bawa ke sini untuk segera 
mendapatkan pertolongan sehingga 
tidak terjadi sesuatu yang fatal 
akibatnya,"jawab Dokter menjelaskan 


kondisi Mama Indira. 


"Nanti beliau akan segera ditangani 
oleh Dokter spesialis jantung dan 
segera akan dipindahkan ke ruangan 


lain untuk di rawat. " 
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"Terima kasih Dokter,"ucap Indira 
lega setelah mendengarkan penjelasan 
Dokter. 


Beberapa saat kemudian Mama 
Indira dipindahkan ke ruangan rawat 
inap, kondisi Beliau memang tidak 
terlalu parah karena cepat 


mendapatkan tindakan medis. 


Gamma sedari tadi masih ikut 
menemani Indra dan keluarga 
walaupun pria itu lebih banyak diam 


saja, memperhatikan. 


Terdengar suara mengerang 


Mamanya yang membuat Indira 
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segera menghampiri dan berdiri di sisi 


Mama nya. 


"Ada yang sakit Ma?" Tanya Indira 
cemas, wanita itu juga sadar Papanya 
berdiri di sampingnya menatap cemas 


istrinya. 


"Apa perlu saya panggil Dokter ke 
sini?" Terdengar suara Gamma 


bertanya. 


"Kamu dengar itu Ma, tidak peduli 
apa yang telah kamu lakukan kepada 
Indra dan Gamma, mereka berdua 
tetap siap membantu dan berada di 
sampingmu. Seharusnya kita malu 


kepada diri kita sendiri." 
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Indira mengerjap. "Pa, ini bukan 


waktu yang tepat." 


"Ini jelas waktu yang tepat, 


Sayang, kata Papa Indira tenang. 


"Ini saat yang tempat bagi kami 
untuk minta maaf atas segala yang 


telah kami perbuat." 


Indira merasa dirinya pasti telah 
salah dengar. Sebelumnya Indira tidak 
pernah mendengar Papanya berbicara 


dengan nada penyesalan seperti ini. 


Apa yang telah terjadi di sini ? 
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Indira bisa melihat Mamanya 
sedang menatap dirinya dan Gamma 
secara bergantian. Tangan Mama 
terlihat gemetar ketika terangkat yang 


langsung disambut oleh Indira. 


"Lebih mendekat  Indira,"ucap 
Mama indira dengan susah payah dan 


Gamma mengernyit melihat hal itu. 


Indira melangkah mendekati 
Mamanya dan merasa jantungnya 
berdebar-debar. Apa yang akan 


Mamanya katakan ? 


"Mama belum... "Mama Indira 
berhenti berbicara dan menjilat bibir. 


"Mama berutang maaf ..!" 
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Indira bisa mendengar suara 


tarikan nafas panjang Papanya. 


"Maafkan Papa juga Indira. 
Kesalahan Papa begitu besar kepada 
kamu, Nak. Papa terlalu egois. Papa 
pikir waktu itu hubungan kamu 
dengan Gamma hanya cinta sesaat 
saja, Papa tidak tahu kalau ternyata 


kamu sangat mencintai Gamma." 


Indira terdiam, tidak tahu harus 
berkata apa. Wanita itu hanya tidak 
ingin Gamma mendengar apa yang 
dikatakan oleh Papanya, betapa kalau 


Indira mencintai pria itu. 
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Mama [Indira berdeham dan 
menggerakkan masker oksigennya. 
"Kami pikir setelah kepergian Gamma, 
kamu bisa melupakannya tapi 


ternyata tidak." 


"Pa, Ma sudahlah. Semua sudah 
menjadi masa lalu lebih baik kita 
melupakan semuanya," gumam Indira 
yang begitu malu dengan 
pengungkapan pribadi yang 
diucapkan oleh kedua orangtuanya. 
Wanita itu seakan ingin 
membenamkan dirinya di dalam lantai 


rumah sakit. 


"Dan Gamma juga tidak pernah 


melupakan kamu," ucap Mama Indira 
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melanjutkan ucapannya. Dengan 
susah payah memalingkan kepala 


hingga bisa memandang Gamma. 


"Ketika kamu memberitahu bahwa 
kamu mencintai Indira dan ingin 
menikahinya, Tante sangat marah dan 
cemas. Indira baru berusia tujuh belas 
tahun, bahkan dia belum lulus 
sekolah, Tante juga berpikir kalau 
kalian tidak akan cocok, apalagi Indira 


begitu manja." 


Indira terdiam dan bertanya- 
tanya apakah Mamanya meracau 
karena pengaruh obat yang 
disuntikkan kepadanya tetapi tidak 


mungkin itu lalu kenapa Mamanya 
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mengatakan kalau Gamma 
mencintainya ? Gamma tidak pernah 
mencintai Indira dan Gamma tidak 


pernah ingin menikahinya. 


Mama Indira berjuang dengan 
susah payah untuk berbicara. "Mama 
tidak percaya kamu dan Gamma bisa 
bertemu kembali setelah sekian lama 
dan kembali menjalin hubungan serta 


merencanakan pernikahan." 


"Tidak, Ibu, tidak akan ada 
pernikahan." Akhirnya Gamma 
menyela. Nada suaranya datar tanpa 
emosi. "Anda bisa tenang dan pasti 


lega setelah tahu kalau putri Anda 
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telah menolak untuk menikah dengan 


saya." 


Dan ketika mendengar hal itu, 
entah kenapa Indira melihat kalau 
Mamanya terlihat terguncang begitu 


juga dengan Papanya. 


"Kupikir pembicaraan ini sudah 
cukup, lebih baik Mama beristirahat, 
urusan-urusan lain nanti bisa 


diselesaikan." 


Mama Indira mengabaikan ucapan 
putrinya dan meremas tangan Indira. 
"Seharusnya Mama tidak mengatakan 
hal itu. Apa yang kami katakan 


semuanya itu tidak benar. Mama 
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yakin Gamma masih mencintaimu dan 
kamu juga masih mencintainya. Mama 


pikir itu yang paling penting." 


Gamma menatap Indira dan 


bibirnya mengatup rapat. 


"Beliau mengatakan sesuatu 
kepada kamu ?" Suara Gamma pelan. 
Aku seharusnya bisa menebaknya. 
Apa yang Mama kamu katakan, Indi ? 
Apa yang kau pikir telah aku 


lakukan?" 


Indira menjilat bibirnya yang 
kering. "Balas dendam dan harta. 
Mama bilang kamu mau menikahi aku 


hanya karena itu. Semuanya pasti 
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sempurna kalau kamu berhasil 


menikah denganku." 


Hening untuk waktu yang lama. 
"Dan kamu percaya dengan semua 


perkataan itu ?" 


"Aku tidak bisa menemukan alasan 
lain kenapa kamu begitu ingin kita 


cepat-cepat menikah." 


Gamma menarik nafas dalam- 
dalam. "Tidak bisa ?" 


Gamma menatap Indira hati-hati 
tapi sebelum sempat mengucapkan 


sesuatu, pintu terbuka dan Dokter 
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spesialis jantung masuk dan seluruh 
perhatian kembali terpusat pada 


Mama Indira. 


Indira berdiri di samping Mamanya 
dan merasa benar-benar kebas selagi 
Dokter menjelaskan apa yang terjadi 
dengan Mamanya. Bahkan Indira 
setengah sadar ketika Mamanya akan 
di atur, di bawa ke ruangan lain untuk 
mendapatkan pemeriksaan lebih 


intensif. 


"Sebentar lagi, Anda akan dibawa 
keruangan perawatan jantung," ucap 
Gamma datar. Pria itu menatap 
wanita separuh baya itu dengan 


ekspresi wajah kosong. Terdengar 
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tarikan nafas Mama Indira 
menunjukkan kalau wanita itu tahu 
pertentangan emosi yang sedang 


Gamma rasakan. 


"Gamma, kami berutang banyak 
kepada kamu. Bagaimana kami bisa 
membalas apa yang telah kamu 
lakukan? Dan apa yang bisa kami 
lakukan untuk menebus kesalahan 
yang telah kami lakukan dengan 
memisahkan kalian berdua untuk 
waktu yang begitu lama ?" Kata Papa 


Indira. 


Gamma terkejut mendengar 
perkataan tersebut. "Saya tidak peduli 
dengan hal tersebut. Yang saya 
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inginkan sekarang ini adalah berbicara 
berdua saja dengan Indira." Gamma 


menatap Indira tajam. 


"Bisa kami permisi dulu." 
p 


"Kita harus bicara Indi. Sekarang!" 


Setelah berpamitan dengan Papa 
dan Mamanya. Indira dan Gamma 
keluar dari dalam kamar perawatan 
dan melangkah menuju ke arah taman 
yang terdapat di halaman rumah 


sakit. 


Banyak yang harus mereka 


bicarakan mengenai hubungan mereka 
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dan akan dibawa ke mana hubungan 
ini. Mereka butuh berdua untuk 
mengungkapkan semuanya itu. Dan 
kali inn Gamma tidak akan 
membiarkan Indira pergi tanpa benar- 
benar mengerti apa yang Gamma 


rasakan selama ini terhadapnya. 
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Part 36 


Indira berdiri di taman yang 
terdapat dirumah sakit. Menarik nafas 
dalam-dalam dan berbalik menatap 
Gamma yang sedang duduk di kursi 


taman. 


"Sembilan tahun yang lalu, apakah 
kamu benar-benar mengatakan 
kepada Mamaku kalau ingin 
menikahiku?'tanya Indira dengan 


suara bergetar penuh dengan emosi. 


Tubuh Gamma menegang, pria itu 
terlihat terkejut dengan pertanyaan 


Indira yang blak-blakkan. "Ya." 
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Indira mengerang dan 
menghempaskan diri di kursi , duduk 


di samping Gamma. 


"Jadi karena itu Mama begitu 
bersikeras memisahkan kita berdua. 
Aku tidak mengerti kenapa Mama 
harus begitu cemas bahwa hubungan 
kita akan serius. Lagipula kamu juga 
tidak pernah terlihat serius denganku. 
Kamu bahkan pernah mengatakan 
kalau belum siap untuk berkomitmen 
karena merasa belum mempunyai apa- 


apa." 


"Aku memang belum mau 
berkomitmen tetapi itu semua sebelum 


bertemu dengan kamu. Ketika melihat 
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kamu untuk yang pertama kalinya. 
Rasanya aku ingin menyimpanmu 
hanya untuk diriku sendiri. Naluri 
dasar sebagai seorang pria membuat 


aku harus sekuat tenaga menahan 


diri." 


Gamma berdiri dan berjalan sedikit 
menjauhi Indira. "Kamu sama sekali 
tidak seperti wanita yang biasa dekat 
denganku. Kamu berbeda itu yang 
membuat aku harus selalu 


mengingatkan diriku untuk menahan 


diri." 


"Aku benar-benar jatuh cinta 
padamu," gumam Indira, "tapi tidak 


sekalipun aku pernah berpikir bahwa 
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kamu juga mencintaiku. Kamu sama 


sekali tidak pernah menunjukkannya." 


Gamma mengerang dan 
mengangkat tangan untuk menyisir 
rambutnya yang gelap mengilap 


dengan jemari. 


"Tentu saja aku menunjukkannya, 
tapi waktu itu kamu terlalu tidak 
berpengalaman untuk menyadarinya. 
Dan aku takut apa yang kamu rasakan 
waktu itu hanya ketertarikan 
kekanakan karena aku adalah kekasih 


pertamamu." 


"Kekasih aku satu-satunya 


Gamma," gumam Indira pelan. 
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Gamma terdiam mendengar ucapan 
Indira. Tubuh tegap pria itu menegang 
saat mencerna apa yang baru saja 


dikatakan oleh Indira. 


"Itu tidak mungkin." 


"Setelah apa yang  kubagi 
bersamamu, aku tidak bisa 
membiarkan diriku tidur dengan pria 
lain, dan kamu juga pasti menyadari 
hal itu ketika kita pertama kalinya 


bercinta" Indira mengaku jujur. 


"Tidak pernah ada pria lain, 
memang ada beberapa pria yang 
berusaha untuk mendekatiku tetapi 


aku tidak bisa membuka hatiku untuk 
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mereka, sebagian diriku selalu merasa 


bahwa aku masih menjadi milikmu." 


Gamma menyeberangi taman 
dengan tiga langkah panjang. 


"Benarkah itu ?" 


"Indira menganggukkan 
kepalanya. "Tidak pernah ada pria 
lan, Gamma. Semuanya hanya 
sekadar teman tidak pernah lebih dari 


itu." 


Senyum puas yang sangat maskulin 
tiba-tiba menghiasi wajah tampan 
Gamma. "Pria lain tidak tahu betapa 
istimewanya kamu. Dan hanya aku 


yang tahu bisa seliar apa dirimu." 
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"Hanya ketika aku bersamamu, 
aku menjadi begitu." Indira 
mengangkat wajahnya yang memerah 


untuk memandang Gamma. 


"Aku tidak akan pernah bisa tidur 


dengan pria lain, Gamma." 


Gamma mengerang dan menarik 
Indira berdiri, merengkuh Indira 
dengan lengannya. "Dan aku 
seharusnya tidak pernah berpikir 
kamu mampu melakukannya. Apakah 
kamu tahu betapa buruknya 
perasaanku ketika kamu memberitahu 
apa yang telah Mama kamu lakukan ? 
Aku tidak percaya aku tidak 


menyadari tipuan Mamamu, tapi aku 
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dibutakan rasa cemburu karena 
melihatmu begitu intim dengan pria 
lan sehingga tidak bisa berpikir 
rasional. Dan aku tidak percaya aku 
meninggalkan kamu dalam keadaan 
hamil. Aku benar-benar minta maaf 
tentang bayi itu, sayang. Bisakah 


kamu memaafkan aku ?" 


"Tidak ada yang perlu dimaafkan," 
kata Indra membalas pelukan 


Gamma. 


"Masalah bayi itu bukan salah 
kamu dan untuk sisanya..." Indira 
menarik nafas panjang dan 


mengangkat bahu sedikit. "Aku 
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seharusnya tahu bahwa itu perbuatan 


Mamaku.” 


Indira memutuskan untuk tidak 
menceritakan penyebab dia 
kehilangan Bayi mereka karena 
Mamanya, biarlah semua itu hanya 
menjadi rahasianya. Lagipula 
walaupun Gamma tahu yang 
sebenarnya tetap tidak bisa membuat 
bayi mereka kembali dan malah akan 
menimbulkan kembali rasa sakit hati 
bagi Gamma kalau mengetahui yang 


sebenarnya. 


"Aku seharusnya menyadari apa yang 
Mamamu lakukan," Gamma mengakui 


dengan penuh penyesalan. "Tapi 
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karena aku benar-benar jatuh cinta 
kepadamu, perasaan yang tidak 
pernah aku rasakan dengan wanita 
lan sebelumnya, itulah yang 


mengaburkan penilaian aku." 


Indira mendongak menatap 
Gamma. Tubuhnya gemetar karena 
cinta. "Itu yang dikatakan Laura saat 


aku bercerita kepadanya." 


"Sahabat kamu lebih cerdas 
daripada kita berdua," erang Gamma, 
jemarinya yang ramping membelai 
rambut halus Indira dengan penuh 
kekaguman. "Menurutmu kenapa aku 
menyimpan foto-foto itu bertahun- 


tahun ? Melihatnya selalu membuatku 
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menderita, tapi hanya itu satu- 
satunya penghubungku dengan kamu. 
Ketika aku menyadari betapa 
buruknya perlakuan aku kepada 
kamu, aku tidak tahu harus 
melakukan apa. Aku tidak tahu 
bagaimana caranya membuat kamu 


mencintaiku lagi." 


"Aku selalu mencintaimu," kata 
Indira lembut, mengangkat jari untuk 
menyentuh dagu Gamma yang kasar. 
"Selalu, aku tidak pernah bisa berhenti 


mencintaimu." 


Gamma terdiam, jelas sekali pria 


itu tidak berani mempercayai apa 
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yang didengarnya. "Kamu masih 


mencintaiku ?" 


"Sangat, hingga membuatku 
takut," Indira mengakui dengan tubuh 
cemetar, dan Gamma tertawa tidak 


percaya. 


"Aku tidak percaya aku bisa 


seberuntung ini," kata Gamma parau. 


"Padahal Mama kamu hampir 
kembali mengacaukan semuanya 
dengan membuat kamu percaya 
bahwa aku menikahimu hanya untuk 


harta dan balas dendam." 


Love in The Past 


Destinlove69 


"Aku tidak bisa menemukan alasan 
lan." Pipi Indira sedikit merona. 
"Kamu tidak pernah sekalipun 
mengatakan bahwa kamu 


mencintaiku." 


Gamma mengerang dan mendekap 
Indira. "Aku pikir itu semua sudah 
jelas terlihat ketika kita kembali 


bersama di Bandung." 


"Tidak bagiku," kata Indira pendek 
dan Gamma menyibakkan rambut 


Indira dari wajah. 


"Aku berusaha begitu keras untuk 
kembali menjadi bagian dari hidupmu 


sehingga melakukan segala cara. Aku 
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pikir meskipun aku mengatakan 
bahwa aku mencintaimu, kamu tidak 
akan percaya." Gamma tersenyum 


muram. 


"Jadi aku berusaha mengikatmu 
dengan kebersamaan kita. Dan aku 
harus mengakui aku tidak ahli 
menyangkut hal-hal yang emosional 


dan romantis." 


"Itu tidak benar." Indira tidak akan 
membiarkan Gamma melarikan diri 
semudah itu. "Aku pernah melihat 
sikapmu ketika bersama dengan 
keluargamu, Gamma, dan aku juga 
ingat bagaimana sikap kamu 


kepadaku ketika aku tujuh belas 


Love in The Past 


Destinlove69 


tahun. Aku tahu kamu mempunyai sisi 


sensitif." 


Gamma menyeringai enggan dan 
membuat hati Indira jungkir-balik. 
Senyum Gamma menghilang dan pria 
itu menunduk menatap mata Indira. 
"Aku tidak pernah berhenti 
mencintaimu, Indi sayang. Aku malah 
berpikir kamu yang telah berhenti 
mencintaiku dan aku terlalu angkuh 
dan tidak pintar mengutarakan 


perasaanku." 


Tercengang dengan pengakuan 
blak-blakkan Gamma, Indira berjinjit 
dan mencium pipi Gamma. 


"Menurutku, kita harus membuat 
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aturan bahwa sekali setiap hari kita 
harus saling menceritakan semua hal 
yang kita rasakan, tidak peduli betapa 


pun buruknya itu." 


Gamma menunduk sambil 
mendesah dan membalas mencium 
puncak kepala Indira. "Menurutku 
kamu benar. Jadi setelah semuanya 
jelas, apakah kamu masih mau 


menikah denganku ?" 


Indira mengangguk malu dan 
Gamma memeluk Indira semakin erat 


sambil menarik nafas lega. 


"Aku tergoda untuk menelepon 


KUA dan memanggil penghulu serta 
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menanyakan apakah kita bisa 
melakukan pernikahan di rumah sakit 
ini, sekarang sebelum orangtua kamu 
kembali menemukan rencana lain 


untuk memisahkan kita berdua." 


Indira tertawa dan menggigit bibir. 
"Aku tidak percaya ketika tadi Papa 
dan Mama mengakui kesalahan 
mereka dan menyesali semuanya. 
Padahal waktu tahu kalau kita 
berhubungan kembali, Mama begitu 


marah." 


"Wanita memang bisa sangat 
menyeramkan saat marah," kata 


Gamma pelan, terdengar geli. 
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"Dan aku tahu itu. Aku tidak akan 
pernah lupa reaksimu ketika aku 
memberitahu tentang foto-foto itu. 
Kupikir kamu akan membunuhku 
karena telah bertindak begitu bodoh. 
Hilang sudah Indira yang manis dan 


pemalu." 


Indira menelengkan kepala. "Aku 


sudah berubah." 


"Tapi untungnya tidak terlalu 
banyak, sayang," gumam Gamma 
sambil mencium Indira hingga wanita 
itu merasa melayang. Mereka berdua 
seakan tidak peduli sedang berada di 


taman rumah sakit dan bisa saja 
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tertangkap karena ketahuan berbuat 


asusila di tempat umum. 


"Tidak ada yang berubah terlalu 
banyak, dan yang penting kamu masih 


mencintaiku." 


Indira mencengkeram kemeja 
Gamma. "Dengan segenap hatiku, 


Gamma." 


Dan Indira bisa melihat ketulusan 
di mata Gamma, kali ini Indira tahu 
tidak ada lagi yang dapat mengganggu 
mereka. Setelah semua 
kesalahpahaman di antara mereka 
terselesaikan dan orangtua [ndira 


menyadari semua kesalahan mereka. 
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Kali ini Indra dan Gamma akan 
terus bersama sepanjang sisa hidup 


mereka. 
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Extrapart 


Dua bulan kemudian, Laura 
menolong Indira merapikan kebaya 
pengantin yang dipakai oleh Indira 
ketika berada di dalam kamar. 
Sebentar lagi Indira harus keluar dan 
menemui Gamma yang sudah 
menunggu untuk memulai acara akad 


nikah mereka. 


"Kamu kelihatan luar biasa 


cantik," Laura menarik nafas. 


"Dan aku suka dengan desain 
kebayanya juga sepatu itu." Ucap 


Laura sambil menyengir. 
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Indira menatap kakinya ragu. Sepatu 
itu pemberian Laura sebagai hadiah. 
Desainnya begitu cantik dan elegan 
tetapi Indira tidak begitu yakin 
memakainya karena wanita itu merasa 


seperti berdiri di atas tongkat. 


"Aku takut jatuh ketika menuruni 


tangga, 'ucap Indira pelan. 


"Tenang saja, aku akan 
menggandeng tangan kamu. Aku tidak 
menyangka akhirnya Om dan Tante 
merestui hubungan kalian dan 
menyetujui pernikahan ini. Bahkan 
om yang menjadi walinya, kata 


Laura. 
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“Papa dan Mama berubah 
semenjak kejadian, Mama terkena 
serangan jantung. Apalagi Mama, 
beliau banyak berubah dan aku 


menyukai perubahan itu.” 


"Ya, aku ikut senang 


mendengarnya, 'ucap Laura. 


"Oke, semuanya siap. Kita bisa 
keluar sekarang, buat semua orang 
kagum dengan kamu," ucap Laura 
sambil merapikan keliman kebaya 


Indira. 


Indira kembali menunduk 


memandang dirinya sendiri. "Apa 
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sepatu ini tidak membuat aku 


kelihatan terlalu tinggi ?" 


"Tidak, sayang. Kamu malah 
kelihatan luar biasa,'kata Laura 
datar. "Dan untungnya, kamu 
menikah dengan pria yang sangat 
tinggi jadi kamu tidak perlu 
menghabiskan sisa hidup kamu 
dengan memakai sepatu berhak 


datar." 


Indira memutar bola matanya 
mendengar ucapan Laura yang begitu 
nyeleneh. Sahabatnya itu memang 
penyuka sepatu dan mempunyai 


koleksi sepatu yang begitu banyak dan 
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ucapan Laura tidak membuat Indira 


heran lagi. 


Perut Indira terasa mulas ketika 
pintu terbuka dan dirinya disuruh 
keluar. Indira memikirkan Gamma 
yang sedang menunggunya di bawah. 
"Aku sangat mencintai Gamma," bisik 


Indira. 


"Aku tahu," Laura berdiri di dekat 


Indira dan menyeringai. "Kamu selalu 


mencintai Gamma, Indira." 


Indira lalu menarik nafas dalam- 
dalam dan menghembuskan pelan lalu 
Laura membantunya keluar dari 


dalam kamarnya menuju ke tempat 
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acara akad nikah yang 
kemungkinannya sebentar lagi akan 


dimulai. 


Di ruang tengah sudah ada sanak 
saudara dan teman yang berkumpul 
tetapi mata Indira hanya tertuju 
kepada meja yang berada di tengah- 
tengah ruangan, di mana ada Papanya 
yang duduk dengan gagahnya dan 
telah bersiap untuk menikahkan 


Indira dengan kekasih hatinya. 


Suara alunan musik lembut 
mengalun terdengar di telinga Indira 
dan pandangan mata Indira 
menangkap sosok Gamma yang duduk 


tegap di depan Papa Indira. 
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Saat Gamma berbalik dan memandang 
Indira. Mata pria itu tampak dipenuhi 
dengan rasa cinta dan kebanggaan. 
Dan ketika [ndira melangkah 
menghampiri Gamma, wanita itu tahu 
sebentar lagi hidupnya akan 


sempurna. 
BBLR 
SAH... !" 


Satu kata yang membuat 
hubungan Indira dan Gamma menjadi 


resmi di mata hukum dan agama. 
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Tanpa Indira sadari matanya 
berkaca-kaca dan setetes air mata 
mengalir turun di pipi wanita cantik 


itu. 


Perasaan tidak percaya masih 
dirasakan oleh Indira. Tidak percaya 
kalau akhirnya Gamma menjadi 
miliknya dan dirinya menjadi milik 


Gamma. 


Pertemuan mereka setelah 
sembilan tahun berpisah bermuara 
pada pernikahan padahal awalnya 
kekecewaan dan kemarahan masih 
menyelimuti perasaan mereka berdua 
tetapi ternyata mereka bisa melewati 


Semuanya. 
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Dengan bersikap lebih dewasa dan 
mengungkap apa yang mereka rasakan 
dan semua itu justru membongkar 
penyebab kenapa hubungan mereka 


bisa berakhir dulu. 


Kini pria di samping Indira telah 
sah menjadi suaminya dihadapan 
keluarga dan sahabat yang sama-sama 


ikut bahagia. 


Restu yang diberikan oleh kedua 
orang tua Indira sangat berarti bagi 


wanita itu. 


Setelah rangkaian acara selesai. 
Dari akad dilanjutkan dengan acara di 


sebuah ballroom hotel berbintang 
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yang dihadiri oleh semua teman dan 
kolega bisnis mereka serta rekan bisnis 


Papanya. 


Sekarang hanya ada kelelahan yang 
dirasakan oleh Indira. Rasanya wanita 
itu hanya ingin tidur ketika mereka 
tiba di rumah. Rumah Gamma, 
ternyata pria itu telah mempersiapkan 
sebuah rumah yang begitu indah yang 
sampai sekarang membuat Indira 


selalu kagum melihatnya. 


Tetapi Gamma sudah memutuskan 
malam ini mereka menghabiskan 
waktu di hotel. Pria itu bahkan sudah 
memesan suite room buat honeymoon 


dan mengetahui hal itu membuat 
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Indira merasakan detak jantungnya 


bergerak lebih cepat. 


Setelah berpamitan dengan 
keluarga, Gamma merangkul pinggang 
Indira dan mereka melangkah masuk 
ke dalam lift yang akan mengantarkan 


mereka menuju ke kamar mereka. 


"Malam yang begitu luar biasa, aku 
begitu bahagia, Indi ' gumam Gamma. 
Pria itu mendekap Indira dan 
mengecup puncak kepala wanita yang 


telah sah menjadi istrinya itu. 


"Aku juga begitu bahagia," bisik 


Indira balas mendekap erat Gamma. 
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Semakin mendekati kamar mereka, 
debaran jantung Indira semakin 
kencang. Wanita itu tahu apa yang 
akan terjadi ketika mereka masuk ke 
dalam kamar dan mengetahui sifat 
Gamma, tidak mungkin Gamma akan 
melewatkan malam pertama mereka 


begitu saja. 


"Aku belum mengatakan kalau 
kamu sangat cantik hari ini," bisik 
Gamma, pria itu telah merengkuh 
Indira dan memeluknya dari belakang. 
Mereka telah berada di dalam kamar 


mereka. 
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Senyuman menghiasi wajah Indira, 
wanita itu bersandar di dada bidang 


Gamma. 


Bibir Gamma berada di tengkuk 
leher Indira. Mencium dengan lembut, 
lalu lidahnya mulai ikut beraksi, 
menyusuri leher istrinya sebelum 
kemudian mengulum daun telinga 
Indira membuat wanita itu mendesah 


pelan. 


Gamma lalu membalikkan tubuh 
Indira sehingga mereka berhadapan 
dan bibir pria itu mencium bibir merah 
Indira. Mengecupnya lembut dan 


kemudian menjadi lebih liar dan 
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bernafsu ketika Indira membalas 


ciumannya. 


Lengan Indira melingkar di leher 
Gamma. Wanita itu memiringkan 
kepalanya agar ciuman mereka lebih 


intens lagi. 


Ciuman Gamma yang begitu 
menggelora membuat Indira tidak 
menyadari kalau kebaya pengantin 
yang dipakai sudah melonggar karena 


tangan nakal Gamma. 


Dan semuanya terlambat ketika 
Indira mengetahuinya. Gaun kebaya 
itu sudah terlepas dan dengan cepat, 


Indira berusaha untuk menahannya 


Love in The Past 


Destinlove69 


tetapi dengan cepat juga Gamma 


menahan tangan Indira. 


"Biarkan sayang. Aku tidak bisa 


menunggu lagi." 


"Tapi, aku kotor dan berkeringat ," 
bisik Indira berusaha untuk menolak 
Gamma yang menginginkan malam 


pertamanya. 


Wanita itu ingin membersihkan diri 
terlebih dahulu karena merasa 
tubuhnya terasa lengket dan kotor 
tetapi suaminya tampaknya tidak bisa 
menunggu lagi. Akhirnya Indira 
membiarkan Gamma melucuti 


pakaiannya hingga dirinya berdiri 
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polos tanpa sehelai benang pun di 


depan Gamma suaminya. 


Sudah kesekian kalinya Gamma 
melihat tubuh indah Indira tetapi pria 
itu selalu saja terpesona dan tidak 


pernah terpuaskan. 


Gamma merengkuh Indira, 
mendekapnya erat dan melumat 
bibirnya. Sementara Indira merasa 
begitu nakal di kala dirinya sudah 
polos tanpa sehelai benangpun, 


Gamma masih berpakaian lengkap. 


Tangan wanita itu lalu mulai 
menarik lepas dasi yang dipakai 


Gamma dan mulai mengulirkan satu 
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persatu kancing kemeja pria itu. 
Sementara Gamma hanya diam 
membiarkan Indira melakukan sesuka 


hatinya. 


Beberapa saat kemudian Gamma 
sudah sama polosnya seperti Indira. 
Lalu Gamma membopong Indira 
melangkah menuju ke tempat tidur 
yang seakan telah menanti mereka 


berdua. 


Indira berbaring sambil menarik 
Gamma, membuat pria itu 
menindihnya. Tangan Gamma telah 
merajalela menjelajahi tubuh Indira, 


mengelus dan meremas sebelum 
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akhirnya berhenti di tempat rahasia 


Indira dan mengelus lembut di sana. 


"Aaakhhh... Gamma... "desah 
Indira lirih. 


Gamma menciumi leher Indira, 
terus turun hingga akhirnya berada di 


selangkangan Indira. 


Indra yang mengetahui apa yang 
ingin dilakukan oleh Gamma, 


berusaha untuk mencegahnya. 


"Jangan Gamma, aku belum 


mandi.. " 
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Bukannya menuruti Indira, 
Gamma malah menahan kedua tangan 


Indira di samping tubuh wanita itu. 


Dan dengan liar Gamma menjilati 
kewanitaan Indira membuat istrinya 
mengerang dengan tubuh menegang 
dan mata yang terbelalak lebar. Bibir 
dan lidah Gamma begitu lihai bermain 
di kewanitaan Indira membuat Indira 
tidak bisa menahan dirinya lagi dan 
sesaat kemudian menjerit nikmat, 


mendapatkan klimaksnya. 


Setelah mereguk habis cairan cinta 
Indira hingga tidak tersisa, Gamma 
bangkit sambil membersihkan 


mulutnya. Gairah masih terlihat jelas 
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di mata pria itu dan dengan lembut 
Gamma membuka kedua paha Indira 
lebih lebar lagi dan mengambil posisi 


di depan kewanitaan Indira. 


Tangan Gamma menggenggam 
kejantanannya, mengelus sesaat 
sebelum kemudian  menggesekkan 
kepala kejantanannya di bibir vagina 
Indira dan dengan perlahan tapi kuat, 
penis Gamma masuk ke dalam vagina 
Indira dan dengan sekali dorongan 
kuat, kejantanan Gamma masuk 
hingga mentok di kewanitaan istrinya 
membuat keduanya mengerang 


nikmat. 
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Indira melingkarkan kedua 
kakinya di pinggul Gamma, membawa 
kejantanan suaminya masuk semakin 
dalam lagi dan Gamma mulai bergerak 
dengan gencar dan cepat, memberikan 


kenikmatan kepada mereka berdua. 


Beberapa saat kemudian desahan 
lirih Indira dan geraman parau 
Gamma terdengar, ketika keduanya 


sama-sama mendapatkan kepuasan. 


Setelah kepuasan di dapat, hanya 
tinggal suara nafas tersengal-sengal 
yang terdengar. Gamma berbaring 
dengan membawa Indira dalam 


rengkuhan lengannya. Indira 
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berbaring nyaman di dada bidang 


Gamma. 


Beberapa saat tidak ada yang 
berbicara hanya ada nafas berderu 


yang terdengar. 


"Aku sampai sekarang masih tidak 
percaya kalau sekarang kamu telah 
menjadi istriku," gumam Gamma 


parau. 


Indira menatap Gamma dengan 
menumpukan kedua tangannya di 
dada Gamma dan menaruh dagunya di 


atas tangannya. 
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"Aku juga tidak percaya," sahut 


Indira. 


"Aku sangat bersyukur bisa 
bertemu dengan kamu kembali. 
Ketika melihat kamu masuk ke dalam 
ruangan itu, aku tidak percaya kalau 


kamu lah yang berdiri di hadapanku." 


"Dan waktu itu kamu berpikir 
untuk membalas rasa sakit hatimu 


kepada aku." 


"Ya, jujur itu yang aku ingin 
lakukan waktu itu tetapi sejalannya 
waktu, niat tersebut mengabur dan 
menghilang karena kamu kembali 


menjeratku dalam pesona kamu dan 
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membuatku kembali jatuh cinta, ucap 


Gamma jujur. 


Indira tersenyum penuh cinta. 
Sekarang Gamma tidak lagi ragu dan 
takut untuk mengungkap 
perasaannya. Pria itu berubah dan 


Indira menyukai perubahan itu. 


"Aku mencintaimu, Gamma 


Abimanyu," gumam Indira mesra. 


Gamma tersenyum lembut dan 


mendekati wajahnya untuk mencium 


bibir Indira. 
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"Aku lebih-lebih lagi 


mencintaimu," balas Gamma 


Indira mendekap Gamma begitu 
erat. Begitu bahagia. Setelah semua 
kesalahpahaman di antara mereka 
terselesaikan. Indira akhirnya bisa 
kembali bersama dan bersatu dengan 
Gamma, cinta pertamanya dan cinta 


satu-satunya. 


Wanita itu begitu bahagia. Cinta masa 
lalunya kembali dan mereka sekarang 


sedang berlayar menuju kebahagiaan. 
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Extrapart 2 


Destinlove69 

Suara tangisan bayi terdengar di 
sebuah ruangan rumah sakit. 
Sepasang suami istri tersenyum penuh 


dengan kebahagiaan. 


Senyuman bangga terlihat jelas di 
raut wajah Gamma setelah 
selesai mengadzani anak 
pertamanya. Indira, istrinya baru saja 
melahirkan putri mereka. Buah cinta 


mereka. 


Gamma menatap Indira yang 
sedang memandangi dirinya dengan 


mata berkaca-kaca. Isterinya. Indira 
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tampak kelelahan tetapi kebahagiaan 
tidak bisa ditutupi di wajah wanita 


Itu. 


Indira mengulurkan tangannya dan 
Gamma dengan berhati-hati menaruh 
Putri mereka di lengan Indira yang 
langsung saja mendekapnya dengan 


lembut penuh kasih sayang. 


Suara tangisan yang begitu nyaring 
langsung berhenti ketika Indira 


menyusui bayi perempuannya itu. 


Mata Gamma menatap kagum 
melihat putrinya mengisap dengan 


penuh semangat. Gamma lalu 
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menunduk dan mengecup puncak 


kepala Indira. 


"Terima kasih sayang," ucap 


Gamma terharu. 


Momen yang tidak pernah Gamma 


pikiran bisa dia dapatkan. 
Pertemuannya dengan Indira, 
memperbaiki hubungannya dan 


kemudian menikah dengan Indira 
telah merubah hidup Gamma menjadi 
lebih berarti dan bahagia apalagi 
sekarang dia juga diberikan seorang 
putri cantik, buah hatinya dengan 


Indira. 
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Rasa syukur tidak henti-hentinya 


diucapkan oleh Gamma. 


R ERRES 


Indira baru saja menidurkan 
Alisha, putrinya dan menaruhnya ke 
dalam box bayi ketika mendengar 
suara pintu kamar terbuka. Gamma 
masuk dengan gagahnya. Pria itu 


pulang ke rumah untuk makan siang. 


Semenjak melahirkan Alisha, 
Indira memutuskan untuk berhenti 
bekerja dan fokus mengurusi Alisha 
tanpa memakai jasa baby sitter dan 


Gamma sekarang selalu 
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menyempatkan untuk pulang di 
waktu siang hari selain untuk makan 


siang sekaligus untuk bermain dengan 


Alisha. 


Setelah menaruh tasnya, pria itu 
segera menghampiri box bayi dan 


melihat Alisha putrinya yang tertidur. 


"Yah, Bun. Alisha tidur ya," keluh 
Gamma ketika melihat putri 
cantiknya yang berusia enam bulan 


tertidur lelap. 


"Iya, baru saja tertidur, aku 
siapkan makan siang dulu, jangan di 


ganggu anaknya ya, Pa" sahut Indira. 
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Indira lalu keluar dari dalam kamar 
bermaksud untuk menyiapkan makan 
siang buat Gamma tetapi baru saja 
Indira menutup pintu kamar dan 
melangkah, terdengar suara tangisan 
Alisha membuat Indira hanya bisa 
menghela nafas panjang. Pasti 
Gamma membangunkan Alisha untuk 


di ajak bermain. 


Gamma suaminya selalu begitu 
kalau pulang mendapati Alisha sedang 
tidur. Pria itu pasti melakukan segala 
cara untuk membangunkan putrinya 
itu. Dan setelah puas bermain, 
tinggallah Indira yang kerepotan 


membujuk Alisha supaya tidur 
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kembali, tetapi wanita itu tidak bisa 
protes terhadap Gamma karena tahu 
suaminya itu begitu menyayangi 
Alisha dan karena kesibukannya 
membuat Gamma terkadang tidak 
bisa bertemu dengan Alisha karena 
kadang-kadang di waktu Gamma baru 
saja pulang, Alisha sudah tertidur 
lelap. 


Beberapa saat kemudian, Indira 
kembali masuk ke dalam kamar 
setelah selesai mempersiapkan makan 
siang buat Gamma. Ketika pintu di 
buka, Indira bisa melihat Gamma 
yang sedang bermain dengan Alisha. 


Senyum sayang terukir di wajah 
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Indira melihat momen kebersamaan 


Gamma dengan putri mereka. 


"Sayang, makan siangnya sudah 
siap," ucap Indira sambil berjalan 


mendekati Gamma. 


"Oh, sudah ya. " 


"Iya, sini biar aku yang gendong 
Alisha." Lalu Indira 
mengendong Alisha dan mengikuti 
Gamma yang keluar dari kamar 


menuju ke ruang makan. 
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"Kamu sudah makan ?'tanya 
Gamma sambil menyantap 


makanannya. 


"Belum tetapi aku tadi sudah 


ngemil roti, kamu makan saja duluan." 


Sambil bermain dengan Alisha, 
Indira menemani Gamma makan 


dengan duduk di depan pria itu. 


"Aku tiduri Alisha dulu ya, 
'gumam Indira ketika melihat 


putrinya kembali terlihat mengantuk. 


Setelah selesai menidurkan Alisha, 


Indira kembali keluar untuk 
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menemani Gamma tetapi ternyata 
suaminya itu telah selesai makan dan 
sedang berdiri di depan wastafel 


sedang mencuci piring. 


Indira menatap punggung Gamma 
dengan penuh sayang pernikahan 
mereka sudah berjalan hampir dua 
tahun. Setelah menikah dua bulan, 


Indira mendapati dirinya mengandung 


Alisha. 


Wanita itu begitu mengingat 
momen ketika dirinya memberitahu 
tentang kehamilannya kepada 
Gamma. Suaminya itu sampai 
menangis haru ketika tahu kalau 
Indira telah hamil. 
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Sikap Gamma menjadi begitu 
protektif terhadap Indira, semuanya 
itu Gamma lakukan karena takut 
terjadi sesuatu dengan Indira dan 


kehamilannya. 


"Apa yang kamu pikirkan, sayang" 
suara Gamma menembus lamunan 
Indira. Wanita itu bisa melihat kalau 
Gamma sudah selesai mencuci piring 
dan pria itu sedang bersandar di konter 


dapur memperhatikan Indira. 


"Alisha sudah tidur ?" 
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Indira menganggukkan kepalanya. 
Sambil melangkah mendekati Gamma. 
Wanita itu lalu meraih dasi yang 


Gamma pakai dan merapikannya. 


"Aku tidak ke kantor lagi," ujar 
Gamma sambil menarik dasi yang 


telah dirapikan Indira. 


Alis mata Indira terangkat ketika 


mendengar ucapan Gamma. 


"Memang pekerjaan kamu gak 


banyak di kantor ?" 


"Banyak, banyak sekali tapi aku 


rindu istriku, apalagi sudah hampir 


Love in The Past 


Destinlove69 


sebulan ini aku selalu lembur karena 


mengerjakan proyek Bima." 


Indira tersenyum dan telapak 
tangannya mengelus dada bidang 
suaminya. Wanita itu lalu menjinjit 


dan mencium bibir Gamma. 


Lengan Gamma dengan cepat 
merengkuh pinggang Indira dan 


membalas ciuman istrinya itu. 


Gamma tidak bisa menunggu lagi, 
dengan mudah pria itu mengangkat 
Indira dan mendudukkan istrinya itu 
di atas konter dapur. Kedua kaki 
Indira terbuka lebar dan Gamma 


masuk ke dalamnya. 
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"Aku mencintaimu," bisik Gamma 


di sela-sela ciuman mereka. 


Indira tersenyum di bibir Gamma. 
Sekarang ini Gamma tidak ragu lagi 
mengungkap perasaannya dan itu 
membuat Indira semakin mencintai 


pria itu. 


"Aku juga mencintaimu," gumam 
Indra lembut lalu wanita itu 
mendesah ketika tangan Gamma 
ternyata telah masuk ke dalam gaun 
yang dipakainya dan melakukan hal 


nakal di sana. 
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Dengan menyingkirkan celana 
dalam Indira ke samping. Gamma lalu 
mengelus kewanitaan istrinya dan 
tahu kalau Indira telah bergairah. 
Jemari Gamma menusuk masuk ke 
dalam kewanitaan Indira, mengelus di 
sana, menekan dan memutar Bahkan 
Gamma menambah satu jarinya lagi 
masuk ke dalam tubuh Indira 
membuat rintihan lirih terus terdengar 
dari mulut Indira dan wanita itu tidak 
bisa menahan dirinya lebih lama lagi. 
Erangan keras terdengar ketika Indira 


mendapatkan kepuasannya. 


Tubuh Indira mengejang, wanita 
itu mendekap erat Gamma sementara 


kepala Indira berada di bahu pria itu. 
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Gamma bisa merasakan Indira 
yang menjepit jemarinya. Dengan 
nakal jemari Gamma masih bermain di 
vagina Indira membuat wanita itu 
kembali mendesah. Sesaat kemudian 
Gamma menarik keluar jemari dan 
mengangkat jemarinya yang basah ke 


mulutnya dan menjilati 


cairan cinta milik istrinya hingga 


bersih tidak tersisa. 


Lalu Gamma mencium Indira, 
wanita itu masih bisa merasakan 


cairan cinta di bibir Gamma. 


Gamma membuka kedua paha 


Indira lebih lebar lagi dan pria itu 
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segera membuka risleting celana 
miliknya dan mengeluarkan 
kejantanannya dari dalam celananya 
dan dengan kuat mendorong masuk 
penisnya ke dalam kewanitaan Indira 
lalu mulai bergerak dengan kuat dan 
cepat sementara Indira merangkul 
lengan di leher kekar Gamma 
memasrahkan dirinya menerima 


kuatnya gerakan Gamma. 


Beberapa saat kemudian terdengar 
suara penuh kenikmatan sepasang 
suami istri tersebut. Siang yang panas 
dan semakin panas karena gairah yang 


Indira dan Gamma rasakan. 


R ERRES 
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"Kenapa waktu itu kamu ke rumah 
Papa ?" Tanya Indira sambil 


bersandar di dada Gamma. 


Keduanya baru saja melepaskan 
gairah mereka. Setelah selesai makan 
malam dan menidurkan Alisha. 
Gamma kembali menyeret Indira ke 
kamar dan mengajak istrinya itu 
kembali mengarungi lautan hasrat dan 
gairah. Dan sekarang setelah hasrat 
terpenuhi dan gairah terpuaskan, 
tinggal momen kebersamaan mereka 


yang selalu mereka lakukan. 


Momen berbincang-bincang yang 
selalu Indira sukai. Wanita itu lalu 
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menanyakan tentang hal yang selama 
ini selalu berada dipikirannya dan 
membuatnya penasaran. Walaupun 
sudah lama berlalu dan orangtuanya 
merestui pernikahan mereka tetapi 
Indira masih penasaran kepada 
Gamma bisa berada di rumah 
orangtuanya sehingga pria itu bisa 
menolong Mamanya ketika Beliau 


mendapatkan serangan jantung. 


"Waktu itu aku ingin bertemu 
dengan kedua orangtua kamu dan 
meminta mereka untuk tidak 
menganggu hubungan kita dan 
memohon mereka merestui hubungan 


kita." 
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"Aku yakin orangtua kamu lah 
yang menanam omong kosong ke 
dalam pikiran kamu sehingga 
membuat kamu memutuskan untuk 
membatalkan rencana pernikahan 


kita. 


"Dan seperti yang sudah kamu tahu 
ketika aku ke rumah malah 
menemukan Mama sedang terbaring 
dengan Papa yang panik , segera saja 


aku membawa Mama ke rumah sakit." 


"Aku sangat bersyukur, kamu 
datang ke rumah Papa waktu itu. 
Selain karena menolong Mama juga 


karena akhirnya orangtuaku sadar dan 
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mau merestui hubungan kita berdua," 


sumam Indira haru. 


"Iya, aku juga begitu sayang. Dan 
kamu tahu aku juga tidak henti- 
hentinya bersyukur diberikan 
kesempatan Kedua untuk kembali 
bertemu dengan kamu dan akhirnya 


kita bisa bersama kembali." 


"Aku juga Gamma," bisik Indira 


lalu memeluk erat Gamma. 


Perpisahan mereka di masa lalu 
memang karena orang lain tetapi 
pertemuan mereka kembali mungkin 
memang sudah ditakdirkan agar 


mereka bisa saling menyadari 
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kesalahan mereka masing-masing. 
Sembilan tahun perpisahan mereka 
membuat mereka semakin lebih 
dewasa dalam mengambil keputusan 
dan cinta masa lalu nyatanya kembali 
menjadi cinta yang kokoh, 
menyatukan mereka berdua dalam 


ikatan pernikahan. 


Indra dan Gamma menyadari 
cinta tidak cukup hanya dirasakan 
tetapi juga harus diungkapkan agar 
mereka bisa saling memahami apa 


yang mereka rasakan. 


Dan sekarang Indira dan Gamma 
selalu melakukan hal itu, 


mengungkapkan perasaan mereka 
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masing-masing agar cinta mereka 
tetap kuat dan abadi hingga akhir 


hayat mereka berdua. 


TAMAT 
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